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Tafsir lbnu Kasir 1

JUZ 7

Al-Maidah, ayat 83-86
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Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada
Rasul, kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabken
kebengren (Al-Qur’an) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab
mereka sendiri); seraya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah
beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi
saksi (atas kebenaran Al-Qur’an dan kenabian Muhammad Saw.).
Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada
kebenaran yang datang kepada kami, padahal kami sangat ingin
agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang-
orang yang saleh? ” Maka Allah memberi mereka pahala terhadap
perkataan yang riereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir
sungai-sungai di dalammya, sedangkan mereka kekal di dalamnya.
Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan (yang
ikhlas keimanannya). Dan orang-orang kafir serta mendustakan
ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni neraka.
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2 Juz 7 — AHMaidah

Selanjutnya Allah menyebutkan sifat mereka yang lain, yaitu taat kepada
kebenaran dan mengikutinya serta menyadarinya. Untuk itu Allah Swt.
berfirman:
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Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad), kalian lihat mata mereka mencuciurkan air
mata disebabkan kebenaran (Al-Qur’an) yang telah mereka ketahui
(dan kitab-kitab mereka sendiri). (Al-Maidah: 83)

Yakni melalui apa yang terdapat di dalam kitab mereka menyangkut
berita gembira akan datangnya seorang rasul, yaitu Nabi Muhammad

Saw.
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seraya berkata, ' Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatioh
kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al-
Qur’an dan kenabian Muhammad Saw.)*(Al-Maidah: 83)

Yakni bersama orang-orang yang menjadi saksj atas kebenarannya dan
yang beriman kepadanya.

Imam Nasai telah meriwayatkan dari Amr ibnu Ali Al-Fallas, dari
Umar ibnu Ali ibnu Migdam, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya,
dari Abdullah ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa ayat ini diturun-
kan berkenaan dengan Raja Najasyi dan teman-temannya, yaitu firman
Allah Swt.:
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Dan apabila mereka mendengarken apa yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad), kame lihat mata mereka mencuctarkan air mata
disebabkan kebenaran (A1-Qur’ an) yang telah mereka ketahui (dari
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kitab-kitab mereka sendin); serava berkata, " Ya Tuhar kami, kami
telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orvang yang
menjadi saksi (atas kebenaran Al-Qur’an dan kenabian Muhammad
Saw.)?(Al-Maidah: 83)

Ionu Abu Hatim, Ibnu Murdawaih, dan Imam Hakim di dalam kitab
Mustadrak-nyatelah meriwayatkan melalui jalur Sammak, dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah Swt.:
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maka catatiah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi. (Al-
Maidah: 83)

Yakni bersama Nabi Muhammad Saw. dan umatnya adalah orang-
orang yang menjadi saksi. Mercka mempersaksikan terhadap Nabi Saw.
bahwaNabi Saw. telah menyampaikan risalahnya, juga mempersaksikan
terhadap para rasul, bahwa mereka telah menyampaikan risalah.
Kemudian Imam Hakim berkata, “Sanad hadis ini sahih, tetapi keduanya
tidak mengetengahkannya.”

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Syubail (yaitu Abdullah ibnu Abdur Rahman ibnu Waqid), telah
menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-
Abbas ibnul Fadl, dari Abdul Jabbar ibnu Nafi’ Ad-Dabbi, dari Qatadah
dan Ja’far ibnu Iyas, dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan firman Allah Swt.:
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Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencuciurkan air
mata. (Al-Maidah: 83)

Ibnu Abbas mengatakan, mereka adalah para petani yang tiba bersama
Ja’far ibnu Abu Talib dari negeri Habsyah. Ketika Rasulullah Saw.
membacakan Al-Qur’an kepada mereka, lalu mercka beriman, dan air
mata mereka bercucuran. Maka Rasululiah Saw. bersabda:
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Barangkali apabila kalian kembali ke tanah air kalian, moka kalion
akem berpindah ke agama kalian lagi.

Mereka menjawab, “Kami tidak akan pindah dari agama kamj sekarang.”
Perkataan mereka disitir oleh Allah Swt. melalui wahyu yang diturunkan-
Nya vaitu:
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Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada
kebenaran yang datang kepada kami, padahal kami sangat ingin
agar Tuhan kami memasukkean kami ke dalam golongan orang-
orang yang saleh? ” (Al-Maidah: 84)

Golongan orang-orang Nasrani inilah yang disebutkan oleh Allah Swt.
melalui firman-Nya:
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Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang berzman
kepada Allah den kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan
yang diturunkan kepada mereka, sedengkan mereka berendah hati
kepada Aliah. (Ali Imran:199),hingga akhir ayat.
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Orang-orang yang telah kami datemgkan kepada mereka Al-Kitab

sebelunmya Al-Qur 'an, mereka beriman (pula) dengan Al-Our’'an
itu. Dan apabila dibacakan (Al-Qur’an itw) kepada mereka, mereka
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berkata, “Kami beriman kepadanya, sesungguhmya Al-Our 'an itu
adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, sesunggubnya kami
sebelunmya adalah orang-orang yang membenarkannya. (Al-Qasas:
52-53)

sampai dengan firman-Nya:
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kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil {Al-Qasas: 55)
Karena itulah dalam surat ini disebutkan oleh firman-Nya:

Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang
mereka ucapkan (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya. (Al-Maidah: 85)

Yakni Allah membalas mereka sebagai pahala atas iman mereka,
kepercayaan dan pengakuan mereka kepada perkara yang hak, yaitu

berupa:
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Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedangkan mereka
kekal di dalamnya. (Al-Maidah: 85)

Yakni mereka tinggal di dalam surga untuk selamanya, tidak akan pindah
dan tidak akan fana.
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Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan. (Al-
Maidah: 85)

Yakni karena mereka mengikuti perkara yang hak dan taat kepadanya
di mana pun perkara yang hak ada dan kapan saja serta dengan siapa
pun, mereka tetap berpegang kepada perkara yang hak.
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Selanjutnya Allah menceritakan perihal orang-orang yang celaka

melalui firman-Nya:
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Dan oreng-orang kafir serta mendustakan ayat-ayat Kami. (Al-
Maidah: 86)

Yakni ingkar kepada ayat-ayat Allah dan menentangnya.
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mereka itulah penghuni neraka. (Al-Maidah: 86)
Yakni mereka adalah ahli neraka yang akan masuk ke dalamnya.

Al-Maidah, ayat 87-88
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Hai oromg-orang yang beriman, janganiah kalian haramkan apa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalien, dan jangan-
lah kalian melampaui batas. Sesungguhnya Allah tdak menyukai
orang-orang yang melampaui batas. Dan makanlah makanan yang
halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepada kalian,
don bertakwalah kepada Allah yang kalian beriman kepada-Nya

Alj ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari ibnu Abbas, bahwa ayat
ini diturunkan berkenaan dengan segolongan orang dari sahabat Nabi
Saw. yang mengatakan, “‘Kita kebiri diri kita, tinggalkan nasfu syahwat
duniawi dan mengembara di muka bumi seperti yang dilakukan oleh
para rahib di masa lalu.” Ketika berita tersebut sampai kepada Nabi
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Saw., maka beliau mengirimkan utusan untuk menanyakan hal tersebut
kepada mereka. Mereka menjawab, “Benar.” Maka Nabi Saw. bersabda:
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Tetapi aku puasa, berbuka, salat, tidur, dan menikahi wanita. Maka
barang siapa yang mengamalkan sunnahku (tuntunanku), berarri
dia termasuk golonganku; dan barang siapa yang tidak
mengamalkan sumnahku, maka dia bukan termasuk golonganku
(Riwayat Ibnu Abu Hatim)

Ibru Murdawaih telah meriwayatkan melalui jalur Al-Avfi, dari Ibnu
Abbas, hal yang semisal.

Di dalam kitab Sahikain disebutkan dari Siti Aisyah r.a. bahwa
pernah ada segolongan orang dari kalangan sahabat Rasulullah Saw.
bertanya kepada istri-istri Nabi Saw. tentang amal perbuatan Nabi Saw.
yang bersifat pribadi. Maka sebagian dari para sahabat itu ada yang
menyangkal, “Kalau aku tidak makan daging.” Sebagian yang lain
mengatakan, “Aku tidak akan mengawini wanita.” Dan sebagian lagi
mengatakan, “Aku tidak tidur di atas kasur.”Ketika hal ita sampai kepada
Nabi Saw., maka beliau bersabda:
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Apakah gerangan yang dialami oleh kavum, seseorang dari mereka
mengatakan anu dan an, tetapi aku puasa, berbuka, tidur, bangun,
makan daging, dan kawin dengan wanita. Maka barang siqpayang
tidak suka dengan sunnah (tuntunan)ku, maka dia bukan dari
golonganku.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad
ibnu Isam Al-Ansari, telah menceritakan kepada kami Abu Asim
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Ad-Dahhak ibnu Mukhallad, dari Usman (yakni Ibnu Sa’id), telah
menceritakan kepadaku [krimah, dari Ibnu Abbas bahwa pernah ada
seorang lelaki datang kepada Nabi Saw_, lalu lelaki ity berkata, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku apabila makan daging ini, maka berahiku
terhadap wanita memuncak, dan sesungguhnya aku sekarang meng-
haramkan daging atas diriku.” Maka turunlah firman-Nya:
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Hai orang-orang yang beriman, janganiah kalian haramkan apa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalion. (Al-Maidah:
87)

Hal vang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Imam Ibnu
Jarir, keduanya dari Amr ibnu Ali Al-Fallas, dari Abu Asim An-Nabil
dengan sanad yang sama. Menurut Imam Turmuzi hadis ini kasan garib.
Telah diriwayatkan pula melalui jalur lain secara mursal, dan telah
diriwayatkan secara maugquf pada Ibnu Abbas.

Sufyan As-Sauri dan Waki’ mengatakan bahwa Ismail ibnu Abu
Khalid telah meriwayatkan dari Qais ibnu Abu Hazim, dari Abdullah
ibnu Mas’ud yang menceritakan, “Kami pernah berperang bersama
Nabi Saw., sedangkan kami tidak membawa wanita. Maka kami
berkata, ‘Sebaiknya Kita kebiri saja diri kita.” Tetapi Rasulullah Saw.
melarang kami melakukannya dan memberikan rukhsah (kemurahan)
bagi kami untuk mengawini wanita dengan maskawin berupa pakaian
dalam jangka waktu yang ditentukan.” Kemudian Abdullah ibnu Mas’ud
membacakan firman-Nya:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian. (Al-Maidah:
87), hingga akhir ayat.

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis
[smail. Peristiwa ini terjadi sebelum nikah mut ah diharamkan.
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Al-A’masy telah meriwayatkan dari Ibrahim, dari Hammam ibnul
Haris, dari Amr ibnu Syurahbil yang menceritakan bahwa Ma’qal tbnu
Mugarrin datang kepada Abdullah jbnu Mas’ud, lalu Ma’qal berkata,
“Sesunggulinya aku sekarang telah mengharamkan tempat tidurku (yakni
tidak mau tidur di kasur lagi)” Maka Abdullah ibnu Mas’ud membacakan
firman-Nya:

BRI o111, e PN A 2 AT N ¥ o

Hai orang-orang yang beriman, janganilah kalien haramkan apa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian. (Al-Maidah:
87), hingga akhir ayat.

As-Sauri telah meriwayatkan dari Mansur, dari Abud Duha, dari Masrug
yang menceritakan, “Ketika kami sedang berada di rumah Abdullah ibnu
Mas ud, maka disuguhkan kepadanya air susu perahan. Laly ada seorang
lelaki (dari para hadirin) yang menjauh. Abdullah ibnu Mas’ud berkata
kepadanya, Mendekatlah.’ Lelaki itu berkata, ‘Sesungguhnya akutelah
mengharanwkan diriku meminumnya.” Abdullah ibnu Mas’ud berkata,
‘Mendekatlah dan minumlah, dan bayarlah kifarat sumpahmu,’ lalu
Abdullah ibnu Mas’ud membacakan firman-Nya:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkean apa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian. (Al-Maidah:
87), hingga akhir ayat.

Keduanya diriwayatkan oleh I'bnu Abu Hatim. Imam Hakim telah
meriwayatkan asar yang terakhir ini di dalam kitab Mustadrak-nya
melalui jalur Ishaq ibnu Rahawaih, dar Jarir, dari Mansur dengan sanad
yang sama. Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih
dengan syarat Syaikhain (Bukhari dan Muslim), tetapi keduanya tidak
mengetengahkannya.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Yunus ibnu Abdul A’la, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb,
telah menceritakan kepadaku Hisyam ibnu Sa’d, bahwa Zaid ibnu Aslam
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pernah menceritakan kepadanya bahwa Abdullah ibnu Rawwahah
kedatangan tamu dari kalangan keluarganya di saat ia sedang berada di
rumah Nabi Saw. Kemudian ia pulang ke rumah dan menjumpai
keluarganya masih belum menjamu tamu mereka karena menunggu
kedatangannya. Maka ia berkata kepada istrinya, “Engkau tahan tamuku
karena aku, makanan ini haram bagiku.” Istrinya mengatakan, *“Makanan
ini haram bagiku.” Tamunya pun mengatakan, “Makanan ini haram
bagiku.” Ketika Abdullzh ibnu Rawwahah melihat reaksi tersebut, maka
ia meletakkan tangannya (memungut makanan) dan berkata, “Makanlah
dengan menyebut nama Allah.” Lalu Abdullah ibnu Rawwahah pergi
menemui Nabi Saw. dan menceritakan apa yang ia alami bersama
mereka. Kemudian Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

crermnes  SUAASTG BB WA I

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa-
apa yang baik yang telah Allah halatkan bagi kalian. (Al-Maidah:
87)

Asar ini berpredikat mungati’.

Di dalam kitab Sahih Bukhari discbutkan kisah Abu Bakar As-Siddiq
bersama tamu-tamunya yang isinya serupa dengan kisah di atas.

Berangkat dari makna kisah ini, ada sebagian ulama —seperti Imam
Syafii dan lain-lainnya— yang mengatakan bahwa barang siapa
mengharamkan suatu makanan atau pakaian atau yang lainnya kecuali
wanita, maka hal itu tidak haram baginya dan tidak ada kifarat atas orang
yang bersangkutan (bila melanggamya). karena Allah Swt. telah

berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa-

apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian. (Al-Maidah:
87)

Demikian pula apabila seseorang mengharamkan daging atas dirinya,
seperti yang disebutkan pada hadis di atas, Nabi Saw: tidak
memerintahkan kepadanya untuk membayar kifarat.
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Ulama lainnya —antara lain Imam Ahmad ibnu Hambal—berpen-
dapat bahwa orang yang mengharamkan sesuatu makanan atau minuman
atau pakaian atau yang lainnya diwajibkan membayar kifarat sumpah.
Begitu pula apabila seseorang bersumpah akan meninggalkan sesuatu,
maka ia pun dikenakan sanksi begitu ia mengharamkannya atas dirinya,
sebagai hukuman atas apa yang telah ditetapkannya. Seperti yang telah
difatwakan oleh Ibnu Abbas, dan seperti yang terdapat di dalam firman-
Nya:
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Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah
menghalolkannya bagimu,; kamu mencari kesenangan hati istri-
istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (At-
Tahrim: 1)

Kemudian dalam ayat selanjutnya disebutkan:
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Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian
membebaskan diri dari sumpah kalian. (At-Tahrim: 2), hingga akhir
ayat.

Demikian pula dalam surat ini, setelah disebutkan hukum ini, lalu diiringi
dengan ayat yang menerangkan tentang kifarat sumpah. Maka hal ini
menunjukkan bahwa masalah yang sedang kita bahas sama kedudukan-
nya dengan kasus sumpah dalam hal wajib membayar kifarat.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Qasim,
telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan kepada
kami Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid yang menceritakan bahwa
ada segolongan kaum laki-laki —antara lain Usman ibnu Maz’un dan
Abdullzh ibnn Amr— bermaksud melakukan fabartul (membaktikan
seluruh hidupnya untuk ibadah) dan mengebiri diti mereka serta memakai
pakaian yang kasar. Maka turunlah ayat ini sampai dengan firman-Nya:
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dan bertakwaloh kepada Allah yang kalian beriman kepada-Nya.
(Al-Maidah: 88)

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Ikrimah, bahwa Usman ibnu Maz’un,
Ali ibnu Abu Talib, Ibnu Mas’ud, dan Al-Miqdad ibnul Aswad serta
Salim maula Abu Huzaifah bersama sahabat lainnya melakukan tabattul,
lalu mereka tinggal di rumahnya masing-masing, memisahkan diri dari
istri-istri mereka, memakai pakaian kasar, dan mengharamkan atas diri
mereka makanan dan pakaian yang dihalalkan kecuali makanan dan
pakaian yang biasa dimakan dan dipakai oleh para pengembara dari kaum
Bani Israil. Mereka pun bertekad mengebiri diri mereka serta sepakat
untuk giyamud lail dan puasa pada siang harinya. Maka turunlah firman-

Nya:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa-
apayang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian, dan janganlah
kalian melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas. (Al-Maidah: 87)

Dengan kata lain, janganlah kalian berjalan bukan pada jalan tuntunan
kaum muslim. Yang dimaksud ialah hal-hal yang diharamkan oleh
mereka atas diri mercka —yaitu wanita, makanan, dan pakaian—serta
apa yang telah mereka sepakati untuk melakukannya, yaitu salat giyarmd
Iail sepanjang malam, puasa pada siang harinya,dan tekad mereka untuk
mengebiri diri sendiri. Setelah ayat ini diturunkan berkenaan dengan
mereka, maka Rasululiah Saw. mengirimkan utusannya untuk memang-
gil mereka, lalu beliau Saw. bersabda:
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Sesungguimya kalion mempunyai kewajiban atas diri kalian, dan
kalian mempunyai kewajiban atas mata kalian. Berpuasalah dan
berbukalah, salatlah dan tidurlah, maka bukan termasuk golongan
kami orang yang meninggalkan sunnah kami.

Mereka berkata, “Ya Allah, kami tunduk dan patuh kepada apa yang
telah Engkau turunkan.”

Kisah ini disebutkan pula oleh bukan hanya seorang dari kalangan
tabi’in secara mursal, dan mempunyai bukti yang menguatkannya di
dalam kitab Sahihain melalui riwayat Siti Aisyah Ummul Mu-minin,
seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

Asbat telah meriwayatkan dari As-Saddi sehubungan dengan firman
Allah Swt.:

§ B BIEEYS KIHASTG sub a8 I
CAV I aabiD "f&’ !:';,I h‘é"é

Hai orang-orang yang beriman, jangenlah kalian haramkan apa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian, dan jangan-
lah kalian melampaui batas. Sesunggubnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas. (Al-Maidah: 87)

Pada awal mulanya terjadi di suatu hari ketika Rasulullah Saw. sedang
duduk dan memberikan peringatan kepada orang-orang yang hadir,
kemudian pergi dan tidak melanjutkan perintahnya lagi kepada mereka.
Maka segolongan dari sahabat-sahabatnya yang berjumlah sepuluh
orang ——antara lain Ali ibnu Abu Talib dan Usman ibnu Maz’un—
mengatakan, “Apakah yang akan kita peroleh jika kita tidak melakukan
amal perbuatan? Karena sesungguhnya dahulu orang-orang Nasrani
mengharamkan atas diri mereka banyak hal, maka kita pun harus berbuat
hal yang sama.”

Sebagian dari mereka ada yang mengharamkan atas dirinya makan
daging, makanan wadak, dan makan pada siang hari; ada yang meng-
haramkan tidur, ada pula yang mengharamkan wanita (istri).

Tersebutlah bahwa Usman ibnu Maz’un termasuk orang yang
mengharamkan wanita atas dirinya. Sejak saat itu dia tidak lagi mendekati
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istri-istrinya, dan mereka pun tidak berani mendekatinya. Lalu istri
Usman ibnu Maz un datang kepada Siti Aisyah r.a. Istri Usman ibnu
Maz’un dikenal dengan nama panggilan Khaula. Siti Aisyah dan istri
Nabi Saw. yang lainnya bertanya kepada Khaula, “Apakah yang engkan
alami, hai Khaula, sehingga penampilanmu berubah, tidak merapikan
rambutmu, dan tidak memakai wewangian?” Khaula menjawab, “Bagai-
mana aku merapikan rambut dan memakai wewangian, sedangkan
suamiku tidak menggauliku lagi dan tidak pernah membuka pakaianku
sejak beberapa lama ini.”

Maka semua istri Nabi Saw. tertawa mendengar jawaban Khaula.
Saat itu masuklah Rasulullah Saw., sedangkan mereka dalam keadaan
tertawa, maka beliau bertanya, “Apakah yang menyebabkan kalian
tertawa?” Siti Aisyah menjawab, “Wahai Rasulullah, saya bertanya
kepada Khaula tentang keadaannya yang berubah. Lalu ia menjawab
bahwa suaminya sudah sekian lama tidak pernah lagi membuka
pakaiannya (menggaulinya).”

Latu Rasulullah Saw. mengirimkan utusan untuk memanggil
suaminya, dan beliau bersabda, “Hai Usman, ada apa denganmu?” Usman
ibnu Maz’un menjawab, “Sesungguhnya aku tidak menggaulinya lagi
agar dapat menggunakan seluruh waktuku untuk ibadah.” Lalu ia
menceritakan duduk perkaranya kepada Nabi Saw. USman menyebutkan
pula bahwa dirinya telah bertekad untuk mengebiri dirinya. Mendengar
pengakuannya itu Rasulullah Saw. bersabda, “Aku bersumpah kepadamu,
kamu harus kembali kepada istrimu dan menggaulinya.” Usman ibnu
Maz’on menjawab, “Wahai Rasulullah, sekarang aku sedang puasa.”
Rasulullah Saw. bersabda, “Kamu harus berbuka.”™ Maka Usman berbuka
dan menyetubuhi istrinya.

Khaula kembali kepada Siti Aisyah dalam keadaan tetah merapikan
rambutnya, memakai celak mata dan wewangian. Maka Siti Aisyah ter-
senyum dan berkata, “Mengapa engkau, hai Khaula?” Khaula menjawab
bahwa suaminya telah menggaulinya kembali kemarin. Dan Rasulullzh
Saw. bersabda:

i ryj;wnuu;f}rlﬁwtzg
gbum@’w)éd‘zu‘cgb”’ P
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Apakah geranganyang telah dilakukan oleh banyak orang; mereka
mengharamkan wanita, makanan, dan tidwr. Ingatlah, sesungguhnya
aku tidur, berbuka, puasa, dan menikahi womita. Barang siapa yang
tidak suka dengan sunnahku, maka dia bukan termasuk golonganku.

Latu turunlah firman-Nya:
]
B M TG B a2 I GGl
CAY 3 aaBinD
Hai orang-orang yang beriman, jongoniah kalian haramkan apa-

apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian. dan janganlah
kalian melampaui batas. (Al-Maidah: 87)

Seakan-akan ayat ini mengatakan kepada Usman, “Janganlah kamu
mengebiri dirimu. karena sesungguhnya perbuatan itu merupakan
perbuatan metampaui batas.” Dan Allah memerintahkan kepada mereka
agar membayar kifarat sumpahnya. Untuk im Allah Swt. berfirman:

» a7, .
RS RS LSOV B TRATAR T
C AR = TS
Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum

kalian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja. (Al-
Maidah: 89)

Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.
Firman Allah Swt.:

F=FU R R 18 Tgﬁ'ﬂ;

dan janganlah kalian melampaui batas. (Al-Maidah: 87)

Makna yang dimaksud dapat diinterpretasikan sebagai berikut: Janganlah
kalian berlebih-lebihan dalam mempersempit diri kalian dengan
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mengharamkan hal-hal yang diperboilehkan bagi kalian. Demikianlah
menurut pendapat sebagian ulama Salaf. Dapat pula diinterpretasikan:
Sebagaimana kalian tidak boleh mengharamkan yang halal, maka jangan
pula kalian melampaui batas dalam memakai dan mengkonsumsi yang
halal, melainkan ambillah darinya sesuai dengan keperluan dan
kecukupan kalian, janganlah kalian melampani batas. Seperti yang
disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu:

vt i) enis ._’.’4—3 r“ ,'ﬁ;

Makan dan minumlah, dan janganiah berlebih-lebihan. (Al-A’raf:
31), hingga akhir ayat.

I O e e e

Cava pld, s

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (Al-
Furgan: 67)

Allah Swt. mensyariatkan sikap pertengahan antara yang berlebihan dan
yang kikir dalam bernafkah, yakni tidak boleh melampaui batas, tidak
boleh pula menguranginya. Dalam surat ini disebutkan oleh firman-Nya:

RN I ) B 1356805 KOS G oibliasy

CAY 3 BolLi

Jjonganlah kalian haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah
halalkan bagi kalian, dan janganlah kalian melompoui batas.
Sesungguimya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas. (Al-Maidah: 87)

Kemudian dalam ayat selanjutnya Allah Swt. berfirman:

AN B3 & S\ ,‘\ﬁ hﬁ%
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Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah
telah rezekikan kepada kalian. (Al-Maidah: 88)

Y akni keadaan rezeki itu halal lagi baik.

CAL: Bab D :li}“,#’i‘;

dan bertakwalah kepada Allah. (Al-Maidah: 88)

Yakni dalam semua vrusan kalian, ikutilah jalan taat kepada-Nya dan
yang diridai-Nya serta tinggalkanlah jalan yang menentang-Nya dan yang
durhaka terhadap-Nya.

CAaz FAED -W@Té‘ﬂ

Yang kalian beriman kepada-Nya. (Al-Maidah: 88)

Al-Mzidah, ayat 89
S\ eSS0 KY
PR = A (e S TATE
R PR AT AN 7

Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalion
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), fefapi Dia menghukum
kalian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja, maka
kifarat (melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh
orang miskin, yaitu dari makanan (jenis pertengahan) yang biasa
kalian berikan kepada keluarga kalian, atau memberi pakaian
kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa
tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kifaratnya puasa
selama tiga hari, Yang demikian itu adalah kifarat sumpah-sumpah
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kalian bila kalian bersumpah (dan kalian langgar). Dan jagalah
sumpah kalian. Demitianlah Allah menerangkan kepoda kalian
hukum-hukum-Nya agar kalian bersyvkur (kepada-Nya).

Dalam pembahasan yang lalu telah diterangkan masalah bermain-main
dalam sumpah, yaitu dalam surat Al-Baqarah, schingga tidak perlu
diulangi lagi dalam pembahasan ini. Pada garis besarnya sumpah yang
main-main ialah perkataan seorang lelaki yang menyangkut makna
sumpah tanpa disengaja, misalnya, “Tidak, demi Allah.” dan “Benar,
demi Allah.” Demikianlah menurut mazhab Imam Syafii. Menurut
pendapat lain, bermain-main dalam sumpah ialah sumpah seseorang yang
dilakukan dalam omongan yang mengandung seloroh (gurauan); menurut
pendapat yang lain dalam masalah maksiat. Menurut pendapat yang lain
lagi atas dasar dugaan kuat, pendapat ini dikatakan oleh Abu Hanifah
dan Imam Ahmad. Menurut pendapat yang lainnya adalah sumpah yang
dilakukan dalam keadaan marah. Sedangkan menurut pendapat yang
lainnya atas dasar lupa. Dan menurut pendapat yang lainnya lagi yaitu
sumpah yang menyangkut masalah meninggalkan makan, minum dan
pakaian, serta lain-lainnya yang semisal, dengan berdalilkan firman Allah

Swt.:
Cavi BasLD .ﬂ ‘&mh‘;r!ﬁ‘l

Janganlah kalian haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah
halalkan bagi kalion. (Al-Maidah: 87)

Tetapi pendapat yang benar ialah yang mengatakan bahwa sumpah yang
main-main ialah yang diutarakan tanpa sengaja, dengan berdalilkan
firman Allah Swt, yang mengatakan:

ensmous . NEIISEIG Sadiess

Tetapi Dia menghukum kalion disebabkan sumpah-sumpaoh yang
kalian sengaja. (Al-Maidah: §9)

Yakni sumpah yang kalian tekadkan dan sengaja kalian lakukan.

CA%: sasn: -mﬁj@%%
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Maka kifarat (melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh
orang miskin. (Al-Maidah: 89)

Y akni orang-orang yang membutuhkan pertolongan dari kalangan orang-
orang miskin dan orang-orang yang tidak dapat menemukan apa yang
mencukupi penghidupannya.

Firman Allah Swt.:

C AR 1By m&%ﬁé’

Yaitu dari makanan (jenis pertengahan) yang biasa kalian berikan
kepada keluarga kalian. (Al-Maidah: 89)

Ibnu Abbas, Sa’id ibnu Jubair, dan Ikrimah mengatakan bahwa makna
yang dimaksud ialah dari standar jenis makanan yang biasa kalian berikan
kepada keluarga kalian. Menurut Ata Al-Khurrasani, makna yang
dimaksud ialah makanan yang biasa kalian berikan kepada keluarga
kalian.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Sa’id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al-Ahmar,
dari Hajjaj, dari Abu Ishaq As-Subai’i, dari Al-Haris, dari Ali yang
mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah roti dan air susu, atau
roti dan minyak samin.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Yunus ibnu Abdul A’la secara giraaf (bacaan), telah menceritakan kepada
kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Sulaiman (yakni Ibnu Abul Mugirah),
dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa scbagian
orang ada yang memberi nafkah keluarganya dengan makanan pokok
yang berkualitas rendah, ada pula yang memberi makan keluarganya
dengan makanan pokok yang berkualitas tinggi. Maka Allah Swt.

berfirman:
SR v A AT

Yaitu dari makanan (jenis pertengahan) yang biasa kalion berikan
kepada keluarga kalian. (Al-Maidah: 89)

Yakni berupa roti dan minyak.
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Abu Sa’id Al-Asyaj mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Waki’, telah menceritakan kepada kami lsrail, dari Jabir, dari Amir,
dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya:

AR ¢ BaSUID .ﬁwwg@

Yaitu dari makanan (jenis pertengahan) yang biasa kalian berikan
kepada keluarga kalian. (Al-Maidah: 89)

Yakni dari jenis pertengahan antara jenis yang biasa dikonsumsi oleh
orang-orang miskin dan oleh orang-orang kaya mereka.

Telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Khalaf Al-
Himsi, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Syu’aib (yakni
Ibnu Syabur), dan telah menceritakan kepada kami Syaiban ibnu Abdur
Rahman At-Tamimi, dari Lais ibnu Abu Sulaim, dari Asim Al-Ahwal,
dari seorang lelaki yang dikenal dengan nama AbdurRahman At-Tamimi,
dari Ibnu Umarr.a. schubungan dengan firman-Nya:

cA BamlD .@’wm&

Yaitu dari makanan (pertengahan) yang biasa kalian berikan kepada
keluarga kalian. (Al-Maidah: 89)

Yakni berupa roti dan daging, atau roti dan samin, atau roti dan susu,
atau roti dan minyak, atau roti dan cuka.

Dan telah menceritakan kepada kami Ali ibnuw Harb Al-Mausuli,
telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah, dari Asim, dari Ibnu
Sirin, dari Ibnu Umar sehubungan dengan firman-Nya:

C A L E3 D 'mwwﬁéﬁ

Yaitu davi makanan (pertengahan) yang biasa kalian berikan kepada
keluarga kalian. (Al-Maidah: 89)

Y akni roti dan samin atau roti dan susu, atau roti dan minyak atau roti
dan kurma. Makanan yang paling utama kalian berikan kepada keluarga
kalian ialah roti dan daging.
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Asar yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Hannad
dan Ibnu Waki’, keduanya dari Abu Mu’awiyah. Kemudian Ibnu Jarir
meriwayatkan dan Ubaidah dan Al-Aswad, Syuraih Al-Qadi, Muhammad
ibnu Sirin, Al-Hasan Ad-Dahhak serta Abu Razin, semuanya mengatakan
hal yang semisal.

Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkan pula asar yang sama dari
Makhul.

Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan sehubungan dengan

makna firman-Nya:
o 5

Yaitu dari makanan (pertengahan) yang biasa kalicn berikan kepada
keluarga kalian. (Al-Maidah: 89)

Bahwa makna yang dimaksud ialah menyangkut sedikit dan banyaknya
makanan tersebut. Kemudian para ulama berbeda pendapat mengenai
standar jumlah yang biasa diberikan kepada keluarga. Ibnu Abu Hatim
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa’id, telah
menceritakan kepada kami Abu Khalid Al-Ahmar, dari Hajjaj, dari
Husain Al-Harisi, dari Asy-Sya’bi, dari Al-Haris, dari Ali r.a. schubung-

an dengan firman-Nya:
AT 1 TaUID ﬁ;;\WG}

Yaitu dari makanan (pertengahan) yang biasa kalion berikan kepada
keluarga kalion. (Al-Maidah: 89)

Yakni makanan yang biasa ia berikan untuk makan siang dan makan
malam keluarganya.

Al-Hasan dan Muhammad ibnu Sirin mengatakan, orang yang
bersangkutan cukup membeti makan sepuluh orang miskin sekali makan,
berupa roti dan daging. Al-Hasan menambahkan bahwa jika ia tidak
menemukan daging, maka cukup dengan roti, minyak samin, dan susu;
jika ia tidak menemukannya, maka cukup dengan roti, minyak, dan cuka
hingga mereka merasa kenyang.

Ulama yang lain mengatakan, orang yang bersangkutan memberi
makan setiap orang dari sepuluh orang itu setengah sa’ jewawut atau
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buah kurma atau lainnya. Pendapat ini dikatakan oleh Umar, Siti Aisyah,
Mujahid, Asy-Sya’bi, Sa’id ibnu Jubair, Ibrahim An-Nakha’i, Maimun
ibnu Mahran, Abu Malik, Ad-Dahhak, Al-Hakam, Mak-hul, Abu Qila-
bah, dan Mugatil ibnu Hayyan. Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah,
jumlah makanan yang diberikan kepada tiap orang ialah setengah sa’
jewawut atau satu sa’ makanan jenis lainnya,

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnul Hasan As-Saqafi, telah
menceritakan kepada kami Ubaid ibnul Hasan ibnu Yusuf, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mu’awiyah, telah
menceritakan kepada kami Ziad ibnu Abdullah ibnut Tufail ibnu
Sakhbirah (anak lelaki saudara seibu Siti Aisyah), telah menceritakan
kepada kami Umar ibnu Ya’la, dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Sa’id
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
pernah membayar kifarat dengan satu sa” buah kurma, dan beliau Saw.
memerintahkan kepada orang-orang supaya melakukan hal yang sama.
Barang siapa yang tidak menemukan buah kurma, maka dengan setengah
sa’jewawut.

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Al-Abbas ibnu Yazid, dari Ziyad
ibnu Abdullah Al-Bakka, dari Umar ibnu Abdulfah ibnu Ya’la As-Saqgafi,
dari Al-Minhal ibnu Amr dengan sanad yang sama. Tetapi hadis ini
tidak sahih, mengingat keadaan Umar ibnu Abdullah, karena dia telah
disepakati akan kedaifannya. Menurut mereka, Umar ibnu Abdullah ini
sering minum khamr. Menurut Imam Daruqutni, Umar ibnu Abdullah
hadisnya tidak terpakai.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Sa’id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Ibnu 1dris, dari Daud
(yakni Ibnu Abu Hindun),dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan
bahwa yang dimaksud ialah satu rud makanan berupa jewawut —yakni
bagi tiap-tiap orang miskin— disertai lauk pauknya.

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah diriwayatkan
dari Ibnu Umar, Zaid ibnu Sabit, Sa’id ibnul Musayyab, Ata, Tkrimah,
Abusy Sya’sa, Al-Qasim, Salim, Abu Salamah ibnu Abdur Rahman,
Sulaiman ibnu Yasar, Al-Hasan, Muhammad ibnu Sirin, dan Az-Zuhri
hal yang semisal.
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Imam Syafii mengatakan bahwa hal yang diwajibkan dalam kifarat
sumpah ialah satu mud berdasarkan ukuran mud yang dipakai oleh Nabi
Saw. untuk tiap orang miskin, tanpa memakai lauk pauk. Imam Syafii
mengatakan demikian dengan berdalilkan perintah Nabi Saw. kepada
seseorang yang menyetubuhi istrinya di siang hari Ramadan. Nabi Saw.
memerintahkannya untuk memberi makan enam puluh orang miskin
dari tempat penyimpanan makanan yang berisikan lima belas sa’, untuk
tiap-tiap orang dari mereka kebagian satu mud.

Di dalam hadis lain hal itu disebutkan dengan jelas. Abu Bakar
ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad
ibnu Ali Ibnul Hasan Al-Mugri, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Ishaq As-Siraj, telah menceritakan kepada kami
Qutaibah ibnu Sa’id, telah menceritakan kepada kami An-Nadr ibnu
Zurarah Al-Kufi, dari Abdullah ibnu Umar Al-Umari, dari Nafi’, dari
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Saw. menetapkan standar takaran kifarat
sumpah dengan memakai takaran mud pertama, makanan yang ditakarnya
berupa gandum.

Sanad hadis ini daif karena keadaan An-Nadr ibnu Zurarah ibnu
Abdul Akram Az-Zuhali Al-Kufi yang tinggal di Balakh. Abu Hatim
Ar-Razi mengatakan bahwa dia adalah orang yang tidak dikenal, padahal
bukan hanya seorang yang telah mengambil riwayat hadis darinya. Tetapi
Ibnu Hibban menyebutnya di antara crang-orang yang sigah. Ibnu Hibban
mengatakan, telah mengambil riwayat darinya Qutaibah ibnu Sa’id
banyak hal yang benar. Kemudian gurunya yang bernama Al-Umari
orangnyadaif pula.

Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan bahwa hal yang diwajibkan
ialah satu mud jewawut atau dua mud jenis makanan lainnya.

Firman Allah Swt.:

CoAq @ BABILIY ,ﬁ;ﬁ
atau memberi pakaian kepada mereka. (Al-Maidah: 89)

Imam Syafii rahimahullah mengatakan, “Seandainya orang yang
bersangkutan menyerahkan kepada tiap-tiap orang dari sepuluh orang
miskin itu sesuatu yang dinamakan pakaian, baik berupa gamis, celana,
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kain sarung, kain sorban, ataupun kerudung, maka hal itu sudah cukup
baginya.”

Tetapi murid-murid Imam Syafii berbeda pendapat mengenai
masalah peci, apakah peci dianggap mencukupi atau tidak; ada dua
pendapat mengenainya di kalangan mereka. Di antara mereka ada yang
membolehkannya; karena berdasarkan riwayat yang diketengahkan oleh
ibnu Abu Hatim. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami
Abu Sa’id Al-Asyaj dan Ammar ibnu Khalid Al-Wasiti, keduanya
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Al-Qasim ibnu
Malik, dari Muhammad ibnuz Zubair, dari ayahnya yang menceritakan
bahwa ia pernah bertanya kepada Imran ibnul Husain mengenai firman-

Nya:
ALz T ....p;:g
atau memberi pakaiaon kepada mereka. (Al-Maidah: 89)

hmran ibnul Husain r.a. menjawab, “Seandainya ada suatu delegasi datang
kepada amir kalian, lalu amir kalian memakaikan kepada tiap orang
dari mercka sebuah peci, maka tentu kalian akan mengatakan bahwa
mereka telah diberi pakaian.”

Akan tetapi,sanad riwayat ini daif karena keadaan Muhammad ibnuz
Zubair.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Syekh Abu Hamid Al-
Isfirayini dalam masalah khuff (kaos kaki yang terbuat dari kulit), ada
dua pendapat mengenainya.

Hanya saja pendapat yang benar mengatakan tidak mencukupi.
Imam Malik dan Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan bahwa hal
yang diserahkan kepada masing-masing dari mereka harus berupa
pakaian yang sah dipakai untuk salat seorang laki-laki atau seorang
wanita, masing-masing disesuaikan dengan keperluannya.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa pakaian itu
ialah sebuah baju ‘abayah atau baju jas bagi tiap-tiap orang miskin.
Mujahid mengatakan bahwa minimalnya adalah sebuah baju, sedangkan
maksimalnya menurut kehendak crang yang bersangkutan.

Lais telah meriwayatkandari Mujahid bahwa dianggap cukup dalam
kifarat sumpah segala jenis pakaian, kecuali celana pendek.
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Al-Hasan, Abu Ja’far Al-Bagqir, Ata, Tawus, Ibrahim An-Nakha’i,
Hammad ibnu Abu Sulaiman, dan Abu Malik mengatakan bahwa setiap
orang miskin cukup diberi sebuah baju. Dari Ibrahim An-Nakha'i
disebutkan pula pakaian yang menutupi, seperti baju jas dan baju luar,
tetapi ia beranggapan tidak mencukupi pakaian yang berupa kaos, baju
gamis, dan kain kerudung serta lain-lainnya yang sejenis.

Al-Ansari telah meriwayatkan dari Asy’a$, dari Ibnu Sirin dan Al-
Hasan, bahwa yang mencukupi adalah masing-masing orang diberi satu
sete] pakaian.

As-Sauri telah meriwayatkan dari Daud ibnu Abu Hindun, dari Sa’id
ibnul Musayyab, bahwa cukup dengan kain sorban yang dililitkan di
kepala atau baju ‘abayah yang dipakai sebagai baju luar.

Ibnu Jarir mengatakan telah menceritakan kepada kami Hannad, telah
menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, dari Asim Al-Ahwal, dari
Ibnu Sirin, dari Abu Musa, bahwa ia pernah mengucapkan sumpah atas
sesuatu (lalu ia melanggamya}, maka ia memberi pakaian berupa satu
setel pakaian {untuk tiap orang miskin) buatan Bahrain.

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Sulaiman ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnul
Ma’la, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah
menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ayyasy, dari Mugatil ibnu
Sulaiman, dari Abu Usman, dari Abu Iyad, dari Aisyah, dari Rasulullah
Saw. sehubungan dengan firman Allah Swt.;

CAR L BAEARD . ’M;:-S;‘
ataw memberi pakaian kepada mereka. (Al-Maidah: 89)
Maka Rasulullah Saw. bersabda:
S KT
Baju ‘abayah untuk tiap orang miskin.
Hadis ini berpredikat garib.
Firman Allah Swt.:
AV VY & 15 o1 1
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atau memerdekakan seorang budak. (Al-Maidah: 89)

Imam Abu Hanifah menyimpulkan makna mutlak dari ayat ini. Untuk
itu, ia mengatakan bahwa dianggap cukup memerdekakan budak yang
kafir, sebagaimana dianggap cukup memerdekakan budak yang mukmin.

Imam Syafii dan lain-lainnya mengatakan, diharuskan memerdeka-
kan seorang budak yang mukmin. Imam Syafii menyimpulkan ikatan
mukmin ini dari kifarat membumuh, karena adanya kesamaan dalam hal
yang mewajibkan memerdekakan budak, sekalipun latar belakangnya
berbeda. Disimpulkan pula dari hadis Mu’awiyah ibnul Hakam As-
Sulami yang ada di dalam kitab Muwatte’ Imam Malik, Musrnad Imam
Syafii, dan Sahih Muslim. Di dalamnya disebutkan Mu’awiyah terkena
suatu sanksi yang mengharuskan dia memerdekakan secrang budak, lalu
ia datang kepada Nabi Saw. dengan membawa seorang budak perempuan
berkulit hitam, maka Rasulullah Saw. bertanya kepadanya:
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“Di manakah Allah? ” Ia menjawab, " Di atas. ” Nabi Saw. bertanya,
“Siapakah uku ini? " Ia menjawab, " Utusan Allah. " Rasulullah Saw.
bersabda, *Merdekakanlah dia, sesungguhnya dia adalah seorang
yang mukmin.”

Demikianlah tiga perkara dalam masalah kifarat sumpah; mana saja di
antaranya yang dilakukan oleh si pelanggar sumpah, dinilai cukup
menurut kesepakatan semuanya. Sanksi ini dimulai dengan yang paling
mudah, memberi makan lebih mudah daripada memberi pakaian,
sebagaimana memberi pakaian lebih mudah daripada memerdekakan
budak. Dalam hal ini sanksi menaik, dari yang mudah sampai yang berat.
Dan jika orang yang bersangkutan tidak mampu melakukan salah satu
dari ketiga perkara tersebut, hendaklah ia menebus sumpahnya dengan
puasa selama tiga hari, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam
firman yang selanjutnya, yaitu:
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Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka
kifaratnya puasa selama tiga hari. (Al-Maidah: 89)

Ibny Jarir telah meriwayatkan dari Sa’id ibnu Jubair dan Al-Hasan Al-
Basri. Mereka mengatakan bahwa barang siapa yang memiliki tiga
dirham, dia harus memberi makan; dan jika ia tidak memilikinya, maka
ia harus puasa (sebagai kifarat sumpahnya).

Ibnu Jarir menceritakan pendapat sebagian ahli figih masanya,
bahwa orang yang tidak mempunyai lebihan dari modal yang dipakainya
untuk keperluan penghidupannya diperbolehkan melakukan puasa
sebagai kifarat sumpahnya. Orang yang tidak mempunyai lebihan dari
modal itu dalam jumlah yang cukup diperbolehkan pula melakukan puasa
untuk membayar kifarat sumpahnya.

Tetapi Ibnu Jarir memilik pendapat yang mengatakan bahwa yang
diperbolehkan melakukan puasa itu adalah orang yang tidak mempunyai
lebihan dari penghidupan untuk dirinya dan keluarganya pada hari itu
dalam jumliah yang cukup untuk menutupi kifarat sumpahnya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah apakah puasa itu
wajib dilakukan berturut-turut ataukah hanya sunat, dan dianggap
cukupkah melakukannya secara terpisah-pisah?

Ada dua pendapat mengenainya, salah satunya mengatakan tidak
wajib berturut-turut. Pendapat ini dinaskan oleh Imam Syafii dalam
Kitabul Aiman dan merupakan pendapat Imam Malik, mengingat
kemutlakan makna firman-Nya:

LAR T Bt D .QETR%M

maka kifaratnya puasa selama tiga hari. (Al-Maidah: 89)

yang artinya dapat diinterpretasikan secara berturut-turut atau secara
terpisah-pisah, mengingat tidak ada keterangan yang mengikatnya.
Perihalnya sama dengan menggada puasa Ramadan, seperti yang

disebutkan oleh firman-Nya:
e+ 0> A E2A55S

maka {wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan
itu pada hari-hari yang lain. (Al-Baqarah: 184)
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Dalam kitab lain —yaitu dalam kitab A-Umm-— Imam Syafii telah
menaskan wajib berturut-turut, seperti halnya apa yang dikatakan oleh
mazhab Abu Hanifah dan mazhab Hambali. Karena sesungguhnya telah
diriwayatkan dari Ubay ibnu Ka’b dan lain-lainnya, bahwa mereka
membaca ayat ini dengan bacaan berikut:

oSS G 25 s 2 5
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maka kifaratnya puasa selama tiga hari secara berturut-turut.

Abu Ja’far Ar-Razi mengatakan dari Ar-Rabi’, dari Abul Aliyah,dari
Ubay ibnu Ka’b, bahwa dia membaca ayat tersebut dengan bacaan
berikut:

]
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maka kifaratnya puasa selama tigo hari secara berturut-turut.

Mujahid, Asy-Sya’bi, dan Abu Ishaq telah meriwayatkannya dari
Abdullah ibnu Mas’ud. Ibrahim telah mengatakan dalam qgiraah Abdullah
ibnu Mas’ud, yaitu:

“ /(-:I} :'-"" "3,}[’ art
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maka kifaratnya puasa selama tiga hari secara berturut-turut.

Al-A’masy mengatakan bahwa murid-murid Abdullah ibnu Mas’ud
membacanya seperti bacaan itu.

Qiraah ini jika tidak terbuktikan sebagai Qur’an yang mutawatir,
maka paling minimal kedudukannya adalah khabar wahid atau tafsir
dari sahabat, dan hal seperti ini sama hukumnya dengan hadis yang
berpredikat marfu’.

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Ja’far Al-Asy’ari, telah menceritakan kepada kami Al-Haisam ibnu
Khalid Al-Qurasyi, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Qais,
dari Ismail ibnu Yahya, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas yang
menceritakan bahwa ketika ayat kifarat ini diturunkan, Huzaifah
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bertanya,”Wahai Rasulullah, bukankah kita disuruh memilih salah
satunya?” Maka Rasulullah Saw. menjawab:

:’ ’ ’.:',":,&: - :r::, :‘ﬁ: - :’.l
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Engkau boleh memilih: Jika kamu suka memerdekakan budak, kamu
boleh memerdekakan budak; jika kamu suka memberi pakaian, kamu
boleh memberi pakaian; don jika kamu suka memberi makan, kamu

boleh memberi makan. Dan barang siapa yang tidak sanggup,maka
kifaratmya puasa selamu tiga hari berturut-turut.

Tetapi hadis ini garib sekali.

Firman Alfah Swt.:
AL B D .‘:ﬂ;“ ;&Jﬁj\f{{%

Yang demikiom itu adalah kifarat sumpah-sumpah kalian bila kalion
bersumpah. (Al-Maidah: §9)

Yakni demikianlah kifarat (menghapus) sumpah menurut syariat.

£aq 3 Buere ‘@&\3
Dan jagalah sumpah kalian. (Al-Maidah: 89)

Ibnu Jarir mengatakan, makna yang dimaksud ialah janganlah kalian
tinggalkan sumpah tanpa membayar kifaratnya.

CAR )y BatiND @ﬁ&l@;ﬁ@w
Demikianiah Allah menerangkem kepada kalian hukum-hukum-Nya.
(Al-Maidah: 89)

Yakni menjelaskan dan menafsirkannya.

Fa -
ANt B D L (0

agar kalian bersyukur (kepada-Nya). (Al-Maidah: 89)
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Al-Maidah, ayat 90-93
[ O AS TR RIS R B F iAo
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Hai orang-orang yang beriman, sesunggubmya (meminum) khamr,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan anak
panah adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan den kebencian di antara kalion lantaran
(meminum) khamr dan berjudi itu, dan menghalemgi kalion dari
mengingati Allah dem salat; maoka berhentilah kalian (dari me-
ngerjakan pekerjaan i) Dan raatlah kalien kepada Allah dan
taatlah kalian kepada Rasul{Nya) dan berhati-hatilah. Jika kalicn
berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguimya kewajibem Rasul
Kami hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. Tidak
ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjokan amalan
yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan
dahuly, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan
amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan
beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat
kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan.

Allah Swt. berfirman melarang hamba-hamba-Nya yang beriman
meminum khamr dan berjudi. Telah disebutkan dalam sebuah riwayat
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dari Amiru]l Mu-minin Ali ibnu Abu Talib r.a., babwa ia pemah
mengatakan catur itu termasuk judi. Begitu pula menurut apa yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari ayahnya, dari {sa ibnu Marhum,
dari Hatim, dari Ja’far ibnu Muhammad, dari ayahnya, dari Alir.a.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Ismail Al-Ahmasi, telah menceritakan kepada kami
Waki’, dari Sufyan, dari Lais, dari Ata, Mujahid, dan Tawus, menurut
Sufyan atau dua orang dari mereka; mereka telah mengatakan bahwa
segala sesuatu yang memakai taruhan dinamakan judi, hingga permainan
anak-anak yang memakai kelereng.

Telah diriwayatkan pula dari Rasyid ibnu Sa’d serta Damrah ibnu
Habib hal yang semisal. Mereka mengatakan, “Hingga dadu, kelereng,
dan biji juz yang biasa dipakai permainan oleh anak-anak.”

Musa ibnu Ugbah telah meriwayatkan dari Nafi’, dari {bnu Umar,
bahwa maisir adalah judi.

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang mengatakan
bahwa maisir adalah judi yang biasa dipakai untuk taruhan di masa
Jahiliak hingga kedatangan [slam. Maka Allah melarang mereka
melakukan perbuatan-perbuatan yang buruk itu.

Malik telah meriwayatkan dari Daud ibnul Husain, bahwa ia pernah
mendengar Sa’id ibnul Musayyab berkata, “Dahulu maisir yang
dilakukan oleh orang-orang Jahiliah ialah menukar daging dengan seekor
kambing atau dua ekor kambing.”

Az-Zuhri telah meriwayatkan dari Al-A’raj yang mengatakan bahwa
maisir ialah mengundi dengan anak panah yang taruhannya berupa harta
dan buah-buahan.

Al-Qasim ibnu Muhammad mengatakan bahwa semua sarana yang
melataikan orang dari mengingati Allah dan salat dinamakan maisir.

Semua riwayat yang telah disebutkan di atas diketengahkan oleh
Ibnu Abu Hatim. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Ahmad ibnu Mansur Az-Ziyadi, telah menceritakan kepada
kami Hisyam ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Sadaqah,
telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Abul Atikah, dari Ali ibnu
Yazid, dari Al-Qasim, dari Abu Umamah, dari Abu Musa Al-Asy’ari,
dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Jauhilah oleh kalion dadu-dadu yang bertanda ini, yang dikocok-
kocok, karena sesungguhnya ia termasuk maisir.

Hadis ini berpredikat garib. Seakan-akan yang dimaksud dengan dadu
terseout izl permainan nord (raramivol) yang disdouican & dalam badis
sahih Muslim melalui Buraidah ibnu Hasib Al-Aslami yang mengatakan
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda;
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Barang siapa yang bermain nardsyir (karambol), maka seakan-akem
mencelupkan tangannya ke dalam daging dan darah babi.

Di dalam kitab Muwatta’ Imam Malik dan Musnad Imam Ahmad serta
Sunan Abu Daud dan Sunan Ibnu Majah disebutkan sebuah hadis melalui
Abu Musa Al-Asy’ari yang telah menceritakan bahwa Rasuluflah Saw.
pernah bersabda:

‘U ’}3_52:6 o ’“.J_’J;JLN_‘.J

Barang siapa yang bermain nard, maka ia telah durhoka terhadap
Allah dan Rasul-Nya.

Telah diriwayatkan pula secara mauguf dari Abu Musa, bahwa hal
tersebut merupakan perkataan Abu Musa sendirt.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali
ibniu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Al-Ju’aid, dari Musa ibnu
Abdur Rahman Al-Khatmi, bahwa ia pernah mendengar perkataan
Muhammad ibnu Ka’b ketika bertanya kepada Abdur Rahman,
“Ceritakanlah kepadaku apa yang telah kamu dengar dari ayahmu dari
Rasululiah Saw.” Maka Abdur Rahman menjawab bahwa ia pernah
mendengar ayahnya mengatakan bahwa ia telah mendengar Rasulullah
Saw. bersabda:
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Perumpamaan orang yang bermain nard, kemudian ia bangkit dan
melakukan salat, sama halnya dengam orang yang berwudu dengan
memakai nonah dan darah babi, lalu ia bangkit dan melakukan

salatnya,

Adapun mengenai syafranj (catur), Abdullah ibnu Umar r.a. mengatakan
bahwa permainan catur adalah perbuatan yang buruk dan termasuk
permainan nard.

Dalam keterangan yang lalu telah disebutkan dari Ali r.a. bahwa
permainan catur termasuk maisir. Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan
Imam Ahmad telah menaskan keharamannya, tetapi Imam Syafii
menghukuminya makruh.

Mengenai ansab, maka Ibnu Abbas, Mujahid, Ata, Sa’id ibnu Jubair,
dan Al-Hasan serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang mengatakan
bahwa ansab merupakan tugu-tugu terbuat dari batu yang dijadikan
sebagai tempat mereka melakukan kurban di dekatnya (untuk tugu-tugu
tersebut).

Adapun azlam menurut mereka ialah anak-anak panah (yang tidak
diberi bulu keseimbangan dan tidak diberi ujung), alat ini biasa mereka
pakai untuk mengundi nasib. Demikiantah menurut apa yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim.

Firman Allah Swt.:
Car: BAOLAD M&Gﬁ‘s’?&

adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. (Al-Maidah: 90)

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa rijsun
artinya perbuatan yang dimurkai (Allah) dan termasuk perbuatan setan.

Menurut Sa’id ibnu Jubair, arti rijsun ialah dosa. Sedangkan menurut
Zaid ibnu Aslam disebutkan bahwa makna rijsn ialah jahat, termasuk
perbuatan setan.

102
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Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu. (Al-Maidah: 90)
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Damir yang ada pada lafaz fajtanibiihu kembali merujuk kepada lafaz
ar-rijsu, yakni tinggalkanlah perbuatan yang jahat dan keji itu.

7l ’, ”~
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agar kalian mendapat keberuntungan, (Al-Maidah: 90)

Ayat ini mengandung makna fargib (anjuran untuk memikat).
Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhom dan kebencian di antara kalian lantaran (meminum)
khamr dan berjudi itu, dan menghalang-halangi kalian daori
mengingati Allah dan salat; maka berhentilah kalian (dari
mengerjakan pekerjaan itu). (Al-Maidah: 91)

Ayat ini mengandung ancaman dan peringatan.

Hadis-hadis yang menyebutkan pengharaman khamr

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syuraih,
telah menceritakan kepada kami Abu Ma’syar, dari Abu Wahb maula
Abu Hurairah, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa khamr
diharamkan sebanyak tiga kali. Pertamao ketika Rasulullah Saw. tiba di
Madinah, sedangkan mereka dalam keadaan masih minum khamr dan
makan dari hasil judi, lalu mereka menanyakan kedua perbuatan itu
kepada Rasulullah Saw. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

s D
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah,
“Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfoat
bagi manusia” (Al-Baqarah: 219), hingga akhir ayat,
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Maka orang-orang mengatakan bahwa Allah tidak mengharamkannya
kepada kita, karena sesungguhnya yang disebutkan oleh-Nya hanyalah:
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Pada keduanya itu terdapat dosa besar. (Al-Bagarah: 219)

Kebiasaan minum khamr terus berlanjut di kalangan mereka, hingga
pada suatu hari seorang lelaki dari kalangan Muhajirin salat sebagai
imam teman-temannya, yaitu salat Magrib. Lalu dalam giraahnya ia
melantur, maka Allah Swt. menurunkan ayat yang lebih keras daripada
ayat pertama, yaitu firman-Nya:
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t1ai orang-orang yang beriman, janganiah kalicn salat, sedangkan
kalion dalom keadnon mabuk, sehingga kalian mengerti apa yang
kalian ucapkan. (An-Nisa: 43)

Tetapi orang-orang masih tetap minum khamr, hingga seseorang dari
mercka mengerjakan salat dalam keadaan mabuk. Kemudian turuntah
ayat yang lebih keras daripada ayat sebelumnya, yaitu firman-Nya:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr,
berjudi (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah
adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat keberuntungan. (Al-
Maidah: 50)

Maka barulah mereka mengatakan, “Wahai Tuhan kami, kini kami
berhenti.” Orang-orang bertanya, “Wahai Rasulullah, ada sejumlah
orang vang telah gugur di jalan Allah, dan mereka mati dengan
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kemadatannya, dahulu mereka gemar minum khamr dan makan dari
hasil judi, padahal Allah telah menjadikannya sebagai perbuatan yang
keji dan termasuk perbuatan setan.” Maka Allah Swt. menurunkan
firman-Nya:

cay 1 FaElno --@@%Mgﬁ;m&&t&w
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan
dahulu. (Al-Maidah: 93), hingga akhir ayat.

Maka Nabi Saw. bersabda:
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Seandainya dihoramkan atas mereka, niscaya merekameninggalkan
perbuatan itu sebagaimana kalian meninggalkannya.

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munforid.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Khalaf
ibnul Walid, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Abu Ishagq,
dari Abu Maisarah, dari Umar ibnul Khattab yang menceritakan bahwa
ketika diturunkan wahyu yang mengharamkan khamr, ia berkata, “Ya
Allah, jelaskanlah kepada kami masalah khamr dengan keterangan yang
memuaskan.” Maka turunlah ayat yang ada di dalam surat Al-Baqarah:
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katokanlah,
“Pada keduanya itu terdapat dosa besar. ” (Al-Bagarah: 219)

Lalu Umar dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat tersebut,
dan ia masih mengatakan, “Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang
khamr dengan keterangan yang memuaskan.” Maka turunlah ayat yang
ada di dalam surat An-Nisa:
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Huai orang-orang yang beriman, janganiah kalian salat, sedangkan
kalian dalam keadoan mabuk. (An-Nisa: 43)

Sejak saat itu juru azan Rasulullah Saw. apabila telah menyerukan
kalimat, “Marilah kita salat,” maka ia menyerukan, “Jangan sekali-kali
mengerjakan salat apabila sedang mabuk.” Maka Umar dipanggil dan
dibacakan kepadanya ayat ini, tetapi ia masih mengatakan, “Ya Allah,
jelaskantah kepada kami masalah khamr dengan penjelasan yang
memuaskan.” Maka turunlah ayat yang ada di dalam surat Al-Maidah,
falu Umar dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat tersebut. Setelah
bacaanku sampai pada firman-Nya:

cat: okl L W"ﬁ

maka berhentilah kalian (dari mengerjakan perbuatan itu). (Al-
Maidah: 91)

Maka barulah Umar mengatakan, “Kami telah berhenti, kami telah
berhenti.”

Imam Abu Daud dan Imam Turmuzi serta Imam Nasai meriwayat-
kannya melalui jalur Ismail, dari Abu Ishaq Umar ibnu Abduliah As-
Subai’i dan dari Abu Maisarah yang nama aslinya ialah Amr ibnu
Syurahbil Al-Hamdani, dari Umar dengan lafaz yang sama; tetapi Abu
Maisarah tidak mempunyai hadis yang bersumber dari Umar selain hadis
ini, Abu Zar’ah mengatakan bahwa Abu Maisarah belum pernah
mendengar dari Umar. Ali ibnul Madini dan Imam Turmuzi menilai
sahih hadis ini.

Di dalam kitab Sakihain disebutkan dari Umar ibnul Khattab yang
datam khotbahnya di atas mimbar Rasulullah Saw. mengatakan, “Hai
manusia, sesungguhnya telah diturunkan pengharaman khamr. Khamr
itu terbuat dari lima macam, yaitu dari buah anggur, kurma, madu,
gandum, dan jewawut. Dan khamr merupakan minuman yang menutupi
akal sehat (memabukkan).”

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ishaq
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bisyr,
telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Umar fbnu Abdul
Aziz, telah menceritakan kepadaku Nafi’, dari Ibnu Umar yang menga-
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takan bahwa ketika ayat pengharaman khamr diturunkan, saat itu di
Madinah terdapat lima jenis minuman, tetapt tidak ada minuman yang
terbuat dari anggur.

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Daud At-Tayalisi, telah mencerita-
kan kepada kami Muhammad ibnu Abu Ahmad, dari Al-Masri (yakni
Abu Tu’mah) qari dari Mesir yang menceritakan bahwa ia pernah
mendengar Ibnu Umar mengatakan bahwa sehubungan dengan masalah
pengharaman khamr telah diturunkan tiga buah ayat. Ayat pertama ialah

firman Allah Swt.:
P-X IT Y 3,,1,!.!: ..m;ﬁkf&%

Mereka bertanya kepadanu tentang khamr dan judi. (Al-Bagarah:
219), hingga akhir ayat.

Lalu dikatakan bahwa khamr telah diharamkan. Tetapi mereka berkata,
“Wahai Rasulullah, biarkanlah kami mengambil manfaat dari ayat ini
scbagaimana apa yang difirmankan oleh Altah Swt.”” Rasulullah Saw.
diam, tidak menjawab. Kemudian turunlah ayat ini:

civeelsho . djwﬁT;iw'M

Jjangeanlah kalian mendekati salat, sedangkan kalian dalam keadaon
mabuk. (An-Nisa: 43)

Maka dikatakan bahwa khamr telah diharamkan. Tetapi mereka berkata,
“Wahai Rasulullah, kami tidak akan meminumnya bila dekat waktu
salat.” Rasulutlah Saw. diam, tidak menjawab. Maka turunlah firman
Allah Swt.:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah
adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. Maka jauhiloh
perbuatan-perbuatan itu. (Al-Maidah: 90), hingga ayat berikutnya.

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsannqh.org

Tafsir Ibnu Kasir 39

Kemudian barulah Rasulullah Saw. bersabda:

A< ‘L...- f
Khamr kini telah diharamkan,

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan kepada
kami Ya’la, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ishaq,
dari Al-Qa’qa’ ibnu Hakim: Abdur Rahman ibnu Wa’lah mengatakan
bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai masalah menjual
khamr. Ibnu Abbas menjawab bahwa dahulu Rasubutlah Saw. mempunyai
seorang teman dari Bani Saqif atau Bani Daus. Rasulullah bersua
dengannya pada hari kemenangan atas kota Mekah, pada waktu itu ia
membawa seguci khamr yang hendak ia hadiahkan kepada Rasulultah
Saw. Rasulullah Saw. bersabda, “Hai Fulan, tidakkah kamu mengetahui
bahwa Allah telah mengharamkannya?” Maka lelaki itu datang kepada
pelayannya dan berkata kepadanya, “Pergilah, dan juallah khamr ini.”
Rasulullah Saw. bersabda, “Hai Fulan, apakah yang kamu perintahkan
kepada pelayanmu?” Lelaki itu menjawab, “Saya perintahkan dia untuk
menjualnya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Sesungguhnya sesuatu yang diharamkan meminumnya diharamkan
pula memperjualbelikannya.

Lalu Rasulullah Saw. memerintahkan agar khamr itu ditumpahkan,
kemudian ditumpahkan di Bat-ha.

Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur Ibnu Wahb, dari
Malik, dari Zaid ibnu Aslam; dan dari jalur Ibnu Wahb pula, dari
Sulaiman ibnu Bilal, dari Yahya ibnu Sa’id, keduanya dari Abdur
Rahman ibnu Wa’lah, dari Ibnu Abbas dengan lafaz yang sama. Imam
Nasai meriwayatkannya melatui Qutaibah, dari Malik dengan sanad yang
sama,

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Abu Ya’la Al-Mausuli, bahwa
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abu Bakar Al-
Maqdami, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Al-Hanafi, telah
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menceritakan kepada kami Abdul Hamid ibnu Ja’far, dari Syahr ibnu
Hausyab, dari Tamim Ad-Dari, bahwa dahulu ia sering menghadiahkari
kepada Rasulullah Saw. seguci khamr tiap tahunnya. Setelah Allah
mengharamkan khamr, Tamim Ad-Dari datang dengan membawa khamr
(sebagaimana biasanya). Ketika Rasulullah Saw. melihat khamr itu, maka
beliau tersenyum dan bersabda, “Sesungguhnya khamr telah diharamkan
sesudahmu.” Tamim Ad-Dari mengatakan, “Wahai Rasulullah, kalau
begitu aku akan menjualnya dan memanfaatkan hasii jualannya.” Maka
Rasulullah Saw. bersabda:
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Semoga Allah melaknat orang-oramg Yahudi. Telah diharamkan

atas mereka lemak sapi dan kambing, maka mereka mencairkannya,

lalu menjualnya. Allah telah mengharamkan khamy dan hasil
Jualannya.

Imam Ahmad telah meriwayatkan pula. Untuk itu ia mengatakan,telah
menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan kepada kami Abdul
Hamid ibnu Bahram yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Syahr
ibnu Hausyab berkata, telah menceritakan kepadanya Abdur Rahman
ibnu Ganam, bahwa Ad-Dari setiap tahunnya selalu menghadiahkan
seguci khamr kepada Rasulullah Saw. Pada tahun khamr diharamkan,
Ad-Dari datang dengan membawa seguci khammya. Ketika Rasulutlah
Saw. melihatnya, belian tersenyum dan bersabda, “Tidakkah kamu
ketahui bahwa khamr telah diharamkan sesudahmu?” Maka Ad-Dari
berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku menjualnya dan memanfaat-
kan hasil juatannya?” Rasulullah Saw. bersabda:
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Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi. Mereka memproses
apa yang diharamkan atas mereka —yaitu lemak sapi dan lemak
kambing— dengan cara meleburnya (mencairkannya), lalu
menjualnya; sesungguhnya mereka tidak memakannya (secara
langsung). Dan sesunggubmya khampy itu haram dan hasil jualannya
(pun) haram, sesungguhnya khamr itu haram dan hasil jualarmya
(pun) haram, dan sesungguhnya khamr itu haram don hasil
Jualannya haram (pula).

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan
kepada kami Qutaibah ibnu Sa’id, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Luhai’ah, dari Sulaiman ibnu Abdur Rahman, dari Nafi’ ibnu Kaisan;
ayahnya pernah menceritakan kepadanya bahwa dahulu di masa
Rasutullah Saw. ayahnya pernah berjualan khamr. Ketika tiba dari negeri
Syam, ia membawa khamr dalam kantong-kantong kulitnya dengan
tujuan untuk dijual. Lalu ia datang dengan membawa khamr itu kepada
Rasulullah Saw. dan berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, sesungguh-
nya aku datang kepadamu dengan membawa minuman yang baik. Maka
Rasulullah bersabda, “Hai Kaisan, sesungguhnya khamr itu telah
diharamkan sesudahmu.” Kaisan berkata, “Wahai Rasulullakh, bagaimana
kalau aku menjualnya?” Rasulullah Saw, bersabda:
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Sesungguhnya khamr telah diharamkan, dan haram pula hasil
Jualannya.

Maka Kaisan pergi menuju ke kantong-kantong kulit yang berisikan khamr
itu. la pegang bagian bawahnya, lalu semua isinya ia tumpahkan.

Hadis lain diriwayatkan oleh imam Ahmad, telah menceritakan
kepada kami Yahya ibnu Sa’id, dari Humaid, dari Anas yang
menceritakan bahwa ia pernah menyuguhkan minuman khamr kepada
Abu Ubaidah ibnul Jarrah, Ubay ibnu Ka’b, Suhail ibnu Baida, dan
sejumlah orang dari kalangan sahabat di rumah Abu Talhah, sehingga
memabukkan sebagian dari mercka. Lalu datanglah sescorang dari
kalangan kaum muslimin mewartakan, “Tidakkah kalian ketahui bahwa
khamr itu telah diharamkan?” Mereka menjawab, “Akan kami lihat dan
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kami tanyakan.” Mereka mengatakan, *Hai Anas,fumpahkanlah khamr
yang masih tersisa pada wadahmu itu!” Anas mengatakan, “Demi
Allah, mereka tidak meminum kbamr lagi. Apa yang mereka minum
hanyalah perasan anggur, buah kurma yang belum masak benar, dan
buah kurma yang sudah masak; semuanya itu merupakan khamr mereka
saat itu.”

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini di
dalam kitab Sahihain melalui berbagai jalur dari Anas.

Di dalam riwayat Hammad ibnu Zaid, dari Sabit, dari Anas dise-
butkan bahwa Anas pernah menyuguhkan minuman khamr di rumah
Abu Talhah kepada sejumlah orang, yaitu pada hari khamr diharamkan.
Minuman yang mereka minum hanyalah perasan anggur, perasan kurma
gemading, dan perasan kurma masak. Tiba-tiba ada seorang juru penyeru
menyerukan suatu seruan. Lalu Anas berkata, “Keluarlah dan lihatlah
apa yang diserukannya.” Tiba-tiba seorang juru penyern menyerukan
bahwa sesungguhnya khamr telah diharamkan. Anas mengatakan, “Maka
aku tumpahkan khamr yang tersisa itu di jalan Madinah.”

Anas mengatakan bahwa Abu Talhah berkata kepadanya, “Kelvarlah
kamu dan tumpahkanlah khamr ini_”* Maka aku menumpahkan semuanya.
Mereka atau sebagian dari mereka mengatakan bahwa si Anu dan si
Anu telah mati, sedangkan khamr berada dalam perutnya. Maka Allah
menurunkan firman-Nya:
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Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan
dahulu. (Al-Maidah: 93), hingga akhir ayat.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Basysyar, telah menceritakan kepadaku Abdul Kabir ibnu Abdul
Majid, telah menceritakan kepada kami Abbad ibnu Rasyid, dari Qatadah,
dari Anas ibnu Malik yang mengatakan, “Ketika saya sedang menyuguh-
kan minuman khamr kepada Abu Talhah, Abu Ubaidah ibnul Jarrah,
Abu Dujanah, Mu’az ibnu Jabal, dan Suhail ibnu Baida hingga kepala
mereka tertunduk {(mabuk) —minuman itu campuran dari perasan kurma
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gemading dan kurma masak— aku mendengar seseorang menyerukan
bahwa sesungguhnya khamr telah diharamkan.”

Anas ibnu Malik melanjutkan kisahnya, “Setelah itu tiada seorang
pun dari kami yang masuk dan yang keluar hingga kami tumpahkan
minuman khamr dan memecahkan semua wadahnya. Kemudian sebagian
dari kami ada yang berwudu, ada pula yang mandi, lalu kami memakai
wewangian milik Ummu Sulaim. Setelah itu kami keluar menuju masjid.
Tiba-tiba kami jumpai Rasulullah Saw. sedang membacakan firman-
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Hai orang-orang yang beriman, sesunggubmya (meminum) khamr,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan anak
panah adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. Maka
Jjauhilah perbuatan-perbuatan itu. (Al-Maidah: 90)

sampai dengan firman-Nya:
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maka berhentilah kalion (dari mengerjakan pekerjaan itu). (Al-
Maidah: 91)

Scorang lelaki mengajukan pertanyaan, “Wahai Rasuluilah, bagaimana-
kah menurutmu perihal orang yang telah mati, sedangkan dulunya dia
suka meminum khamr?” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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Tidak ada dosa bagi orang-orang yong beriman dan mengerjakan
amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan
dahulu. (Al-Maidah: 93), hingga akhir ayat.

Ada seorang lelaki bertanya kepada Qatadah (perawi hadis ini), “Apakah
engkau mendengarnya langsung dari Anas ibnu Malik r.a.?” Qatadah
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menjawab, “Ya.” Ada pula lelaki lain bertanya kepada Anas ibnu Malik,
“Apakah engkau sendiri mendengarnya langsung dari Rasulullah Saw.?”
Anas menjawab, “Ya, atau seseorang yang tidak berdusta menceritakan-
nya kepadaku. Kami (para sahabat) tidak pernah berdusta, dan kami
tidak mengetahui apa itu dusta.”

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan
kepada kami Yahya ibnu Ishagq, telah menceritakan kepadaku Yahya
ibnu Ayyub, dari Ubaidillah ibnu Zahr, dari Bakr ibnu Sawadah, dari
Qais ibnu Sa’d ibnu Ubadah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya Tuhanku Yang Mahasuci lagi Mahatinggi telah
mengharamkan khamr, al-kubah (sejenis khamr) dan al-ganin
(sejenis khamr), serta jauhilah oleh kalian al-gubaira (sejenis
khamy), karena sesumggubmya al-gubaira itu sepertiga khamr dunia.

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan
kepadakami Yazid, telah menceritakan kepada kami Farj ibnu Fudalah,
dari Ibrahim ibnu Abdur Rahman ibnu Rafi’, dari ayahnya, dari Abdullah
ibnu Amr yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Sesungguhmya Allah telah menghar amkan atas umatku kkhamr, judi,
al-Muzra, al-kubah, dan al-qanin (ketiganya sejenis khamr), dan
Allah menambahkan kepadaku salat witir (sebagai hal yang
diwajibkari khusus bagi Nabi Saw.).

Yazid mengatakan bahwa al-ganin dikenal dengan nama lain al-barabit,
hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara muanfarid.

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami
Abu Asim {yaitu An-Nabil), telah menceritakan kepada kami Abdul
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Hamid ibnu Ja’far, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Abu
Habib, dari Amr ibnul Walid, dari Abdullah ibnu Umar, bahwa
Rasululiah Saw. telah bersabda:

PG T;Jayfrju 4 06

Barang siapa yang berkata mengatasnamakan diviku hal-hal yong
tidak pernah aku katakan, hendakiah ia bersiap-siap menghuni
tempatmya di neraka.

Abdullah ibnu Amr melanjutkan kisahnya,bahwa ia pernah mendengar
Rasululiah Saw. bersabda:
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Sesunggulnya Allah telah mengharamkan khamyr, judi, al-kubah
dem al-gubaira, dan setiap yang memabukkan itu adalah haram.

Hadis diriwayatkan oleh [mam Ahmad secara minfarid pula.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan
kepada kami Waki’, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu
Umar ibnu Abdul Aziz, dari Abu Tu’mah maula mereka, dan dari Abdur
Rahman ibnu Abdullah Al-Gafiqi; keduanya mengatakan pernah
mendengar Ibnu Umar mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah
bersabda:
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Khamr dilaknat atas sepuluh segi; khamy itu sendivi dilaknat,
peminumnya, penyuguhnya, penjualnya, pembelinya, orang yomg
memerasnya, orang yang membuatnya, orang yang membawanya
(pengirimnya), penerimanya (penadahnya), dan orang yang
memakan hasil jualannya.

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsunnqh.org

46 Juz 7~ A-Maidah

Imam Abu Daud dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis
Waki’ dengan sanad yang sama.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai’ah, telah menceritakan
kepada kami Abu Tu’mah, bahwa ia pernah mendengar Ibnu Umar
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. keluar menuju kandang ternak, maka
Ibnu Umar keluar pula mengikutinya dengan berjalan di sebelah kanan
Nabi Saw. Lalu datanglah Abu Bakar, maka Ibnu Umar mundur dan
memberikan kesempatan kepada Abu Bakar untuk mengapit Nabi Saw.
di sebelah kanannya, sedangkan Ibnu Umar sendiri berada di sebelah
kiri Nabi Saw. Kemudian datanglah Umar, maka Ibnu Umar mundur dan
memberikan kesempatan kepada Umar untuk berada di sebelah kiri Nabi
Saw.

Kemudian Rasulullah Saw. tiba di kandang ternak, dan ternyata
beliau menjumpai sebuah wadah dari kulit kambing berada di bagian
atas dari kandang itu, wadah tersebut berisikan khamr, Ibnu Umar
melanjutkan kisahnya, “Lalu Rasulullah Saw. memanggilkn untuk
mengambilkan pisau belati. Akun belum pernah mengetahui pisau belati
kecuali pada hari itu. Rasnlullah Saw. memerintahkan agar wadah
tersebut dibelah, lalu wadah itu kurobek, dan Rasulullah Saw. bersabda:
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Khamr telah dilaknat, begitu pula peminumnya, penuang
(penyuguh)nya, penjualnya, pembelinya, pengirimnya,
penerimanya, pengolahnya, pemprosesnya, dan pemakan hasil
Jjudlannyq'.”
Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hakam ibnu
Nafi’, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Maryam,
dari Damrah ibnu Habib yang mengatakan bahwa Ibnu Umar pernah
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah memerintahkan kepadanya
untuk mengambilkan sebuah pisau belati yang juga dikenal dengan pisau
pengerat yang tajam. Lalu Ibnn Umar mengambilkannya, dan Nabi Saw.
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menyuruh untuk mengasahnya hingga tajam. Setelah itu pisau tersebut
diberikan Nabi Saw. kepada Ibnu Umar seraya bersabda, "Bawalah pisau
ini, akn akan memerlukannya.” Ibnu Umar melakukan apa yang
diperintahkan kepadanya. Lalu Nabi Saw. keluar bersama sahabat-
sahabatnya menuju ke semua pasar di Madinah, beliau mendengar di
pasar banyak terdapat khamr yang baru datang dari negeri Syam.

Lalu Nabi Saw. mengambil pisan dari Ibnu Umar dan langsung
merobek wadah berisi khamr yang ada di depannya, kemudian pisau itu
dikembalikan lagi kepada Ibnu Umar. Lalu Nabi Saw. memerintahkan
kepada semua sahabat yang bersamanya untuk pergi dengan Ibnu Umar.
Nabi Saw. memerintahkan Ibnu Umar untuk pergi mengelilingi semua
pasar. Maka Ibnn Umar berangkat, dan tidak sekali-kali ja menjumpai
wadah yang berisikan khamr melainkan dirobeknya, sehingga tiada suatu
wadah khamr pun di pasar itu yang tertinggal.

Hadis lain diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Wahb, telah mencerita-
kan kepadanva Abdur Rahman ibnu Syuraih dan ibnu Luhai’ah serta
Al-Lais ibnu Sa’'d, dari Khalid ibnu Zaid, dari Sabit, bahwa Yazid Al-
Khaulani telah menceritakan kepadanya bahwa dahulu ia pernah
mempunyai seorang paman penjual khamr, padahal ia orang yang suka
bersedekah. Lalu Yazid Al-Khaulani melarang pamannya berjualan
khamr, tetapi pamannya tidak mau berhenti berjualan khamr. Kemudian
Yazid Al-Khaulani datang ke Madinah dan bersua dengan Ibnu Abbas,
lalu bertanya mengenai khamr dan uang hasil penjualannya. Maka Ibnu
Abbas menjawab, “Khamr itu haram, begitu pula hasil penjualannya.”

Kemudian Ibnu Abbas r.a. berkata, “Hai semua umat Muhammad,
sesungguhnya seandainya masih ada kitab sesudah kitab (Al-Qur’an)
kalian dan masih ada nabi sesudah nabi kalian, niscaya akan diturunkan
kepada kalian kitab itu sebagaimana diturunkan kepada orang-oranyg
sebelum kalian, tetapi Al-Qur’an merupakan akhir dari perkara kalian
sampai hari kiamat. Dan demi umurku, sesungguhnya Al-Qur’an itu
terasa amat berat atas kalian.”

Sabit mengatakan bahwa lalu ia menjumpai Abdullah ibnu Umar
dan menanyakan kepadanya tentang hasil jualan khamr, Maka Ibnu Umar
mengatakan, “Aku akan menceritakan sebuah hadis mengenai khamr
kepadamu. Ketika aku sedang bersama Rasuluilah Saw. di dalam masjid
—saat itu Rasulullah Saw. sedang duduk ber-ikhtiba seraya menyelimuti

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsunnqh.org

48 Juz 7 - Al-Maidah

dirinya dengan kain— Rasulullah Saw. bersabda, ‘Barang siapa yang
mempunyai sisa khamr, hendaklah ia mendatangkannya kepadaku’.”

Mereka berdatangan kepada Nabi Saw., dan salah seorang dari
mereka ada yang mengatakan, “Saya mempunyai seguci khamr.” Yang
lainnya mengatakan, “Saya mempunyai sekendi khamr,” masing-masing
menyebutkan sisa khamr yang ada padanya. Maka Rasulullah Saw.
bersabda, “Kumpulkanlah khamr itu di tanah lapang anu, kemudian
beri tahukanlah kepadaku.”

Mereka melakukan apa yang diperintahkan, lalu mereka memberi
tahu Nabi Saw. Kemudian Nabi Saw. bangkit, dan Ibnu Umar bangkit
puia hersamanya. Aku berjalan di sebelah kanannya, sedangkan beliau
bersandar kepadaku. Lalu kami disusul oleh Abu Bakar r.a. Maka
Rasulullah Saw. memundurkan diriku dan menyuruhku berada di sebelah
kirinya, sedangkan Abu Bakar menggantikan posisiku. Kemudian kami
disusul oleh Umar ibnul Khattab r.a. Maka Rasulullah Saw. memundur-
kan diriku dan menjadikan Umar berada di sebelah kirinya, sehingga
Rasulullah Saw. berjalan dengan diapit oleh keduanya.

Setelah beliau sampai pada tumpukan khamr, maka beliau bersabda
kepada orang-orang yang hadir, “Tahukah kalian apakah ini?” Mereka
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah, ini adalah khamr,” Rasulullah Saw.
bersabda, “Kalian benar.” Kemudian Rasulullah Saw. bersabda:
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Sesungguhmya Allah telah meiaknat khamr, orang yang membuat-
nya, orang yang memprosesnya. peminumnya, penyuguhnya,
pengirimnya, penerimanya, penjuainya, pembelinya, dan orang
yang memakan hasil penjualannya.

Lalu beliau meminta sebuah pisan dan bersabda, “Kumpulkanlah semua-
nya menjadi safu.” Merecka melakukannya, kemudian Rasuluilah Saw.
mengambil pisau dan merobek semua wadahnya.

Orang-orang ada yang mengatakan bahwa wadah-wadahnya masih
dapat dimanfaatkan. Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Memang benar, tetapi aku lakukan demikion honyalah karena marah

demi karena Allah Swt. mengingat apa yang ada di dalamnya
membuat Allah murka.

Umar r.a. berkata, “Biarlah aku yang melakukannya, wahai Rasulullah
Saw.” Rasulullah Saw. menjawab, “Jangan.”

Ibnu Wahb mengatakan bahwa sebagian dari para perawi ada yang
menambahkan kisah hadis lebih dari sebagian yang lainnya. Hadis
diriwayatkan oleh Imam Baihaqi.

Hadis lain diriwayatkan oleh Abn Bakar Al-Baihagi, telah
menceritakan kepada kami Abul Husain ibnu Bisyr, telah menceritakan
kepada kami Ismail ibnu Muhammad As-Saffar, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Ubaidillah Al-Munadi, telah menceritakan
kepadakami Wahb ibnu Jarir, telah menceritakan kepada kami Syu’bah,
dari Sammak, dari Musab ibnu Sa’d, dari Sa’d yang menceritakan bahwa
sehubungan dengan masalah khamr telah diturunkan empat buah ayat,
lalu ia menceritakan hadis selengkapnya.

Sa’d mengatakan, “Seorang lelaki dari kalangan Ansar membuat
sebuah jamuan makan, lalu ia memanggil kami, kemudian kami memi-
mium khamr —sebelum khamr diharamkan-— hingga kami mabuk, lalu
kami saling membanggakan diri. Orang-orang Ansar mengatakan, ‘Kami
lebih utama.’ Orang-orang Quraisy mengatakan, ‘Kami lebih utama.’
Lalu seorang lelaki dari kalangan Ansar mengambil rahang unta dan
memukulkannya ke arah hidung Sa’d hingga robek. Sejak saat itu hidung
Sa’d robek.” Maka turunlah firman-Nya:
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Sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi. (Al-Maidah: 50)
sampai dengan firman-Nya:
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maka berhentilah kalian (dari mengerjakan perbuatan itu). (Al-
Maidah: 91)
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Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis Syu’bah.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Baihagqi, telah menceritakan
kepada kami Abu Nasr ibnu Qatadah, telah menceritakan kepada kami
Abu Ali Ar-Rafa, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdul Aziz,
telah menceritakan kepada kami Al-Hajjaj Ibnu Minhal, telah
menceritakan kepada kami Rabi’ah ibnu Kalsum, telah menceritakan
kepadaku ayahku, dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mencerita-
kan bahwa sesungguhnya ayat mengenai haramnya khamr diturunkan
berkenaan dengan dua kabilah dari kalangan Ansar yang melakukan
minum-minum. Ketika mereka mulai mabuk, sebagian dari mereka ber-
buat seenaknya terhadap sebagian yang lain. Dan saat mereka sadar dari
mabuknya, seseorang melihat bekas pada wajah, kepala, dan janggutnya,
lalu ia berkata, “Yang melakukan ini kepadaku adalah saudaraku, yaitu
si Fulan.” Padahal mereka bersaudara, tiada rasa dengki dan iri dalam
hati mereka terhadap sesamanya. Lalu lelaki itu berkata, “Demi Allah,
seandainya dia sayang dan kasihan kepadaku, niscaya dia tidak akan
melakukan ini terhadap diriku.” Hingga pada akhirnya timbullah rasa
dengki dan iri dalam hati mereka terhadap sesamanya. Maka Allah Swt.
menurunkan ayat ini:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah
adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. (Al-Maidah: 90)

sampai dengan firman-Nya:
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Maka berhentilah kalian {dari mengerjakan perbuatan itu). (A)-
Maidah: 91)

Lalu ada sebagian orang yang memaksakan diri bertanya, “Xhamr adalah
najis, sedangkan kharur berada di dalam perut si Fulan yang telah gugur
dalam Perang Uhud.” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan
dahulu. (Al-Maidah: 93)

Imam Nasai meriwayatkannya di dalam kitab tafsir melalvi Muhammad
ibnu Abdur Rahim, yaitu Sa’igah, dari Haijaj ibnu Minhal.

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, telah menceritakan kepadaku
Muhammad ibnu Khalaf, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu
Muhammad Al-Harami, dari Abu Namilah, dari Salam maula Hafs Abul
Qasim, dari Abu Buraidah, dari ayahnya yang menceritakan, “Kami
sedang duduk meminum minuman kami di atas sebuah bukit pasir, saat
itu kami berjumlah tiga atau empat orang. Di hadapan kami terdapat
sebuah wadah besar yang berisikan khamr, Ketika itu meminum khamr
belum diharamkan. Kemudian aku bangkit dan pergi hingga sampai
kepada Rasulullah saw., lalu aku masuk Islam kepadanya, bertepatan
dengan turunnya ayat yang mengharamkan khamr, yaitu firman-Nya:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr,
berjudi. (Al-Maidah: 90)

sampai dengan firman-Nya:
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maka berhentilah kalian {dari mengerjakan perbuatan itu). (Al-
Maidah: 91)

Lalu aku (ayah Abu Buraidah) kembali kepada kaumku dan membacakan
kepada mereka ayat ini sampai dengan firman-Nya:
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maka berhentilah kalian (dari mengerjakan perbuatan itu). (Al-
Maidah: 91)
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Saat itu di tangan sebagian kaum masih ada minumannya, sebagian telah
diminum, sedangkan sebagian masih ada di dalam wadahnya. Ayah Abu
Buraidah menceritakan hal ini seraya mengisyaratkan dengan memakai
wadah yang ia tempelkan pada bagian bawah bibir atasnya, dengan
isyarat seperti yang dilakukan oleh tukang hijamah. Kemudian mereka
menumpahkan khamr yang ada pada wadah besar mereka seraya berkata,
“Kami berhenti, wahai Tuhan kami.”

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Bukhari, telah menceritakan
kepada kami Sadqgah ibnul Fadl, telah menceritakan kepada kami lbnu
Uyaynah, dari Amr,dari Jabir yang menceritakan bahwa sejumlah orang
minum khamr di pagi hari Perang Uhud, dan akhirmya pada hari itu juga
mereka gugur semuanya sebagai syuhada. Hal tersebut terjadi sebelum
khamr diharamkan. Demikianlah menurut riwayat Imam Bukhari di
dalam kitab tafsir dari kitab Sahif-nya.

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar telah meriwayatkan di dalam kitab
Mausnad-nya bahwa telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abdah,
telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Amr ibnu Dinar, bahwa ia
pernah mendengar Jabir ibnu Abdullah mengatakan, “Pada suatu pagi
hari ada sejumlah sahabat Nabi Saw. minum khamr, kemudian mereka
semuanya gugur sebagai syuhada, yaitu dalam Perang Uhud.”

Kemudian orang-orang Y ahudi mengatakan, “Telah gugur sebagian
orang-orang yang berperang, sedangkan dalam perut mereka terdapat
khamr.* Maka Allah Swt. menurnnkan firman-Nya:
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Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan
dakulu. {Al-Maidah: 93)

Kemudian Al-Bazzar mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, dan hadis
ini memang sahih, tetapi dalam Konteksnya terdapat ke-garib-an
(keanehan).

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Daud At-Tayalisi, telah mencerita-
kan kepada kami Syu’bah, dari Abi Ishaq, dari Al-Barra ibnu Azib yang
menceritakan bahwa ketika ayat yang mengharamkan khamr diturunkan,

Kampungsunnah.or

u

cay 1 Batuil



http://Kqmpungsannqh.org

Tafsir Ibnu Kasir 53

mereka mengatakan “Bagaimanakah dengan orang-orang yang gemar
meminumnya dahulu sebelum khamr diharamkan?” Maka turunlah
firman-Nya:
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Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan
dahulu. (Al-Maidah: 93), hingga akhir ayat.

[mam Turmuzi meriwayatkannya melalui Bandar, dari Gundar, dari
Syu’bah dengan lafaz yang semisal, dan lmam Turmuzi mengatakan
bahwa hadis ini kasan sahih.

Hadis lain diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abn Ya’la Al-Mausuli, telah
menceritakan kepada kami Ja’far ibnu Humaid Al-Kufi, telah
menceritakan kepada kami Ya’qub Al-Qummi, dari Isa ibnu Jariyah,
dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan bahwa dahulu ada seorang
lelaki yang biasa membawa khamr dari Khaibar untuk dijual kepada
kaum muslim di Madinah. Pada suatu hari ia membawa khamr yang
telah ia kulak dengan sejumlah harta, lalu ia datangkan ke Madinah,
kemudian ia bersua dengan seorang lelaki dari kalangan kauvm muslim.
Lelaki muslim itu berkata kepadanya, “Hai Fulan, sesungguhnya khamr
telah diharamkan.”

Lalu ia meletakkan khamr di tempat yang janh —yaitu di atas sebuah
lereng bukit— dan ia tutupi dengan kain kelambu. Kemudian ia sendiri
datang kepada Nabi Saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, telah sampai
kepadaku berita bahwa khamr telah diharamkan.” Rasulullah Saw.
menjawab, “Memang benar.” 1a berkata, “Bolehkah aku kembalikan
kepada orang yang aku membeli darinya?” Rasulullah Saw. menjawab,
“Tidak layak untuk dikembalikan.” [a berkata, “Aku akan menghadiah-
kannya kepada orang yang mau memberiku imbalan yang sesuai dengan
harga khamr ini.” Rasulullah Saw, bersabda, “Tidak boleh.” Ia berkata,
“Sesungguhnya khamr ini aku beli dari harta anak-anak yatim yang ada
di dalam pemeliharaanku.” Rasulullah Saw. bersabda:
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Apabila datang kepada kami harta dari Bahrain, maka datangiah
kamu kepadaku, niscaya kami akan mengganti harta anak-anak
yatimmu itu,

Kemudian diserukan kepada penduduk Madinah (bahwa khamr telah
diharamkan). Maka ada seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah,
wadah-wadahnya dapat kami manfaatkan.” Rasulullah Saw. bersabda,
“Kalau begitu, bukalah semua penutupnya.” Maka khamr ditumpahkan
hingga sampai ke bagian bawah lembah. Hadis ini garib.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah mencenitakan
kepada kami Waki’, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari As-
Saddi, dari Abu Hubairah (yaitu Yahya ibnu Abbad Al-Ansari), dari
Anas ibnu Malik, bahwa Abu Talhah pernah bertanya kepada Rasulullah
Saw. tentang anak-anak yatim yang ada di dalam pemeliharaannya,
mereka mewarisi khamr, Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Tumpahkan-
lah khamr itu.” Abu Talhah bertanya, “Bolehkah kami menjadikannya
cuka?” Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak boleh.”

Imam Muslim, Imam Abu Daud, dan Imam Turmuwzi meriwayat-
kannya melalui hadis As-Sauri dengan lafaz yang semisal.

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim,telah menceritakan
kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu
Raja, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Salamah, telah
menceritakan kepada kami Hilal ibnu Abu Hilal, dari Ata ibnu Yasar,
dari Abdullah ibnu Amr yang menceritakan bahwa ayat berikut ada dalam
Al-Qur’an, yaitu firman-Nya:
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Huai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panakh

adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah

perbuatan-perbuatan itu agar kalion mendapat keberuntungan. (Al-
Maidah: 90)

Menurut Abdullah ibnu Amr, di dalam kitab Taurat perihal khamr
disebutkan seperti berikut, “Sesunggnhnya Allah menurunkan perkara
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yang hak untuk melenyapkan perkara yang batil dengannya, juga untuk
melenyapkan permainan yang tak berguna, seruling, tarian, dosa-dosa
besar (yakni khamr barabit), gendang, tambur, syair dan khamr sekali,
bagi orang yang meminumnya. Allah bersumpah dengan menyebut
nama-Nya Yang Mahaagung, ‘Barang siapa yang meminumnya sesudah
Kuharamkan, Aku benar-benar akan membuatnya kehausan di hari
kiamat. Dan barang siapa yang meninggalkannya sesudah Kuharamkan,
Aku benar-benar akan memberinya minum khamr di hadapan-Ku Yang
Mahasuci’.” Sanad asar ini sahif.

Hadis lain diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Wahb, telah
menceritakan kepadaku Amr ibnul Haris; Amr ibnu Syu’aib pernah
menceritakan kepada mereka bahwa ayahnya pernah menceritakan dari
Abdullah ibnu Amr ibnul As, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda:
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Barang siapa yang meninggalkan salat sekali karena mabuk, maka
seakan-akan dia memiliki dunia dan semua isinya, lalu dirampas
darinya. Dan barang siapa yang meninggalkan salat sebanyak

empat kali karena mabuk, maka sudah seharusnya bagi Allah
memberinya minum dari tinatul khabal.

Ketika ditanyakan, “Apakah tinarul khabal itu?” Rasulullah Saw.
menjawab:
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Perasan keringat penduduk neraka Jahannam.

Imam Ahmad meriwayatkannya melalui jalur Amr ibnu Syu’aib.
Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Daud, telah menceritakan kepada

kami Muhammad ibnu Rafi’, telah menceritakan kepada kami Ibrahim

ibnu Umar As-San’ani yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar
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An-Nv’man (yaitu Ibnu Abu Syaibah Al-Jundi) meriwayatkan da-
ri Tawus, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Semuct minuman yang dibuat melalui proses peragian adalah khamr,
dan semua yang memabukkan hukumnya haram. Barang siapa yang
meminum minuman yang memabukkan, maka hapusiah (pahala)
salatnya selama empat puluh pagi (hari), dan jika ia bertobat, Al-
lah menerima tobatnya. Dan jika ia kembali lagi minum wntuk
keempat kalinya, maka pastilah Allah akan memberinya minum dari
tinatul khabal.

Ketika ditanyakan, “Apakah finaful khabal itu, wahai Rasulullah?”
Rasulullah saw. menjawab:
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Nanah penghuni neraka, dan barang siapa yang memberikan
minuman yang memabukkan kepada anak kecil yang belum

mengetahui halal dan haramnya, maka Allah pasti okan memberinya
minuman dari finatul khabal.

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Syafii rahimahullah, telah
menceritakan kepada kami Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa
Rasulullah Saw. telah bersabda:

s YA R Ol sl B 55
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Barang siapa yang meminum khamr di dunia, kemudian ia tidak
bertobat dari perbuatannya itu, Allah mengharamkan khamr
baginya kelak di akhirat.

[mam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis
Malik dengan sanad yang sama.

Imam Muslim telah meriwayatkan dari Abu Rafi’, dari Hammad
ibnu Zaid, dari Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Umar yang menceritakan
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

P BHIC A 5% A1 ﬂ 5% ,;Cwar
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Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan setiap yong
memabukkan adalah haram. Dan barang siapa minum khamr, lalu
mati dalam keadaon masih kecanduan khamr dan belum bertobat
dari perbuatarmya itu, maka kelak di akhirat ia tidak dapat meminum
khamyr (surga).

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadanya
Umar ibnu Muhammad, dari Abdullah ibnu Y asar; ia pernah mendengar
Salim ibnu Abdullah menceritakan bahwa Abdullah ibnu Umar
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Ada tiga macam orang yang Allah tidak memandong mereka(dengan
pandangan rahmat) kelak di hari kiama, yaitu orang vang menyakiti

kedua orang tuanya, orang yang kecanduan khamr. dan orang yang
menyebut-nyebut pemberian yang telah diberikannya.

Imam Nasai meriwayatkan dari Amr ibnu Alj, dan Yazid ibnu Zurai’, dari
Umar ibnu Muhammad Al-Umari dengan sanad yang sama.
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Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Gundar, dari Syu’bah, dari
Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Mujahid, dari Abu Sa’id, dari Nabi Saw.
yang telah bersabda:

PESINA rg i e bt it

Tidak dapat masuk surga orang yang suka menyebut-nyebut
pemberiannya, dan orang yang suka menyakiti (kedua orang tuanya),
dan tidak {pula) orang yang kecanduan khamy.

Imam Ahmad telah meriwayatkannya pula dari Abdus Samad, dari Abdul
Aziz ibnn Aslam, dari Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Mujahid dengan lafaz
yang sama; juga dari Marwan ibnu Syunja’, dari Khasif, dari Mujahid
dengan lafaz yang sama.

Imam Nasai meriwayatkannya dari Al-Qasim ibnu Zakaria, dari
Husain Al-Ju’fi, dari Zaidah, dari Yazid ibnn Abu Ziyad, dari Salim
ibnu Abul Ja’d dan Mujahid: keduvanya dari Abu Sa’id dengan l=faz
yang sama.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan
kepada kami Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada kami Sufyan,
dari Mansur, dari Salim ibnu Abul Ja’d, dari Jaban, dari Abdullah ibnu
Amr, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Tidak dapat masuk surga orang yang menyakiri (kedua orang
tuanya), orang yang kecanducn khamr, orang yang suka menyebut-
nyebut pemberiannya, danm tidak (pula). anak zina.

Hal yang sama telah diriwayatkan pula dari Yazid, dari Hammam, dari
Mansur, dari-Salim, dari Jaban, dari Abdullah ibnu Amr dengan lafaz
yang sama.

[mam Ahmad telah meriwayatkan pula dari Gundar dan lain-lainnya,
dari Syu’bah, dari Mansur, dari Salim, dari Nabit ibnu Syarit, dan Jaban,
dari Abdullah ibnu Amr, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Tidak dapat masuk surga orang yvang suka menyebut-nyebut
pemberiannya, orang yang suka menyakiti kedua orang tuanya, dan
tidak (pula) pecandu khamr.

Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Syu’bah dengan lafaz yang
sama, kemudian ia mengatakan, “Kami belum pernah mengetahui
seseorang yang menghubungkan Syu’bah dengan Nabit ibnu Syarit
Imam Bukhari mengatakan bahwa Jaban belum pernah diketahui
mendengar dari Abdullah. Salim pun belum permah diketahni pernah
mendengar, baik dari Jaban maupun dari Nabit.

Hadis ini telah diriwayatkan pula melalui jalur Mujahid, dari Ibnu
Abbas; juga melalut Mujahid, dari Abu Hurairah,

Az-Zuhri mengatakan, telah menceritakan kepadanya Abu Bakar
ibnu Abdur Rahman ibnul Haris ibnu Hisyam; ayahnya pernah mengata-
kan bahwa ia pernah mendengar Usman ibnu Affan mengatakan, “Jauhi-
lah khamr, karena sesungguhnya khamr itu biangnya kejahatan. Dahulu
kala pernah ada seorang lelaki dari kalangan orang-orang sebelum kalian,
kerjanya hanya beribadah dan mengucilkan diri dari keramaian manusia.
Tetapi pada akhirnya ia disukai oleh seorang wanita tuna susila. Wanita
tuna susila itu menyuruh pelayan wanitanya memanggil lelaki itu untuk
menghadiri suatu persaksian. Maka lelaki itu masuk bersamanya, dan si
wanita tuna susila itu mulai memasang perangkapnya; setiap kali lelaki
itu memasuki pintu, maka ia menutupnya, hingga lelaki itn bersna dengan
seorang wanita yang cantik, di sisinya terdapat seorang bayi dan seguci
khamr.

Kemudian wanita cantik itu berkata, ‘ Sesungguhnya aku, demi Allah,
tidak sekali-kali mengundangmu untuk menyaksikan suatu persaksian,
melainkan aku mengundangmu kemari agar kamu mau menyetubuhi
diriku, atav membunuh bayi ini, atau minum khamr ini.’ Akhirnya wanita
itu memberinya minuman satu gelas. Dan lelaki itu berkata, ‘ Tambahkan-
lah kepadaku.” [a tidak berhenti dari minum khamr hingga pada akhimya
:a menyetubuhi wanita itu dan membunvh si bayi. Karena itu, janhilah
shamr, karena sesungguhnya tidak sekali-kali khamr dapat berkumpul
Jengan iman selama-lamanya melainkan salah satunya keluar dari diri
r2lahunya dalam waktu yang dekat.”

Asar ini diriwayatkan oleh Imam Baihaqi, dan sanad asar ini sahih.

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsannqh.org

60 Juz 7 - AHMaidah

Abu Bakar ibnu Abud Dun-ya telah meriwayatkannya di dalam
kitab Zammul Muskiri (Bab “Celaan terhadap Pemabuk”), dari
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Bazi’, dari Al-Fudail ibnu Sulaiman
An-Numiri, dari Umar ibnu Sa’id, dari Az-Zuhri dengan lafaz yang sama
secara marfu’, tetapi yang mauquf lebih sahih.

Asar ini mempunyai bukti yang menguatkannya di dalam ki-
tab Sahihain, dari Rasulullah Saw. Disebutkan bahwa Rasulullak Saw.
telah bersabda:
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Tidak sekali-kali seseorang melakukan perbuatan zina, sedang ia
dalam keadaan beriman. Tidak sekali-kali seseorang mencuri,

sedang dia dalam keadaan beriman: dem tidak sekali-kali seseorang
niinum khanwr, sedang dia dalaom keadaan beriman.

Imam Ahtnad ibnu Hambal mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Aswad ibnu Amir, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Sammak,
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa ketika khamr
diharamkan, orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah
dengan teman-teman kami yang telah meninggal, sedangkan mereka
meminumnya?” Maka Allah Swt. menurunkan firthan-Nya:
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Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan
dahulu. (Al-Maidah: 93), hingga akhir ayat.

Dan ketika kiblat dipindahkan, orang-orang berkata, “Wahai Rasululiah,
bagaimanakah dengan teman-teman kami yang telah meninggal dunia,
sedangkan salat mereka menghadap ke Baitul Maqdis?” Maka Allah
menurunkan firman-Nya:

gy ¢ B AND %\@Miﬂ@g“
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dem Allah tidak aken menyia-nyiakan iman kalian. (Al-Bagarah:
143)

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Daud ibnu
Mahran Ad-Dabbag, telah menceritakan kepada kami Daud (yakni Al-
Attar), dari Abu Khaisam, dari Syahr ibnu Hausyab, dari Asma binti
Yazid, bahwa ia pernah mendengar Nabi Saw. bersabda:
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Barang siapa meminum khamr, Allah tidak rela kepadanya selama
empat puluh malam; jika ia mati, maka ia mati dalam keadaan kafir;
aan jika ia bertobat, maka Allah menerima tobatnya. Dan jika ia
kembali minum khamr, maka pastilah Allah akan memberinya
minuman dari §finatul khabal.

Asma binti Yazid bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah fingrad khabal
itu?” Rasulullah Saw. menjawab, “Nanah penduduk neraka.”

Al-A’masy telah meriwayatkan dari Ibrahim, dari Algamah, dari
Abdullah ibnu Mas’ud, bahiwa Nabi Saw. ketika ayat ini diturunkan,yaitu
firman-Nya:
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Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan
dahulu, apabila mereka bertakwa dan beriman. (Al-Maidah: 93)

beliau Saw. bersabda (ditujukan kepada Ibnu Mas’ud r.a.):
9)’ I. ! - :

Dikatakean kepadaku bahwa engkau termasuk dari mereka,
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Turmuzi,
dan Imam Nasai melalui jalurnya (yakni AI-A’masy).

Abdullah ibnu Imam Ahmad mengatakan, ia belajar dari ayahnya
yang mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Asim,
telah menceritakan kepada kami Ibrahim Al-Hijri, dari Abul Ahwas,
dari Abdullak ibnu Mas’ud yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda:
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Jauhilah oleh kalian kedua jenis dadu yang diberi tanda ini,yang
keduanya dikocok-kocok, karena sesumgguhnya keduanya adalah
sarand maisir orang-orang ‘ajam.

Al-Maidah, ayat 94-95
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji
kalian dengan sesuctu dari binatang buruan yang mudah didapat
oleh tangan dan tombak kalion supaya Allah mengetahui orang

yang takut kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat melihat-Nya. Barang
siapa yang melanggar batas sesudah itu, maka baginya azab yang
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pedih. Hai orang-orang yong berimen, jangeniah kalian membunuh
binatang buruan, ketika kalian sedang ihram. Barang siapa di
antara kalian membymuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan bwruan yang
dibunubnya, memawt putusan ovang yang adil di antara kalian
sebagai hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah, atau (dendanya)
membayar kifarat dengan memberi makon orang-orang miskin, atau
berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya
dia merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya. Allah telah
memaafkan apa yang telah lalu. Dan barang siapa yang kembali
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah
Mahakuasa lagi mempumyai (kekuasaan untuk) menyiksa.

Al-Walibi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sechubungan dengan
firman Allah Swt.:
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Sesungguhnya Allah akan menguji kalian dengan sesuatu dari
binatemg buruen yang mudah didapat oleh tangan dan tombak
kalian. (Al-Maidah: 94)

Yakni binatang buruan yang lemah dan yang kecil, Allah menguji hamba-
hamba-Nya dengan melalui binatang buruan itu dalam ihram mereka;
sehingga seandainya mereka suka, mereka dapat menangkapnya dengan
tangan mereka. Maka Allah melarang mereka mendekatinya.

Mujahid telahk mengatakan sehubungan dengan firman-Nya:

a
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Yang mudah didapat oleh tangan kalian. (Al-Maidah: 94)
Y akni binatang buruan yang kecil dan yang masih baru menetas.

’ /
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dam oleh tombak kalian. (Al-Maidah: 94)

Y akni binatang buruan yang besar.
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Mugqatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa ayat ini diturunkan dalam
peristiwa umrah Hudaibiyyah. Tersebutlah bakwa saat itu binatang liar,
burung-burung, dan binatang buruan lainnya banyak mereka dapati dalam
perjalanan mereka; hal seperti itu belum pernak mereka likat sebelumuya.
Lalu Allah melarang mereka membunuh binatang-binatang buruan,
sedang mereka dalam keadaan ihram,

L] I’ .
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Supaya Allah mengetahui orang yang takut kepada-Nya, biarpun
ia tidak dapat melihat-Nya. (Al-Maidah: 94)

Yakni Allah Swt. menguji mereka dengan binatang buruan yang
mengelilingi mereka dalam perjalanannya, mereka dapat saja dengan
mudah menangkap binatang-binatang buruan itu dengan tangan dan
tombak mereka secara sembunyi-sembunyi ataupun dengan terang-
terangan. Dimaksudkan agar tampak siapa yang taat kepada Allah di
antara mereka dalam kesendiriannya atau dalam terang-terangannya.
Makna ayat ini sama dengan yang terdapat pada ayat lain, yaitu firman-

Nya:
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Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada T uhann}u Yang tidak
tampak oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan pahala
yang besar. (Al-Mulk: 12}

Firman Allah Swt. yang mengatakan:
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Barang siapa yang melanggar batas sesudah itu, (Al-Maidah: 94)
Yakni sesudah pemberitahuan dan peringatan serta pendahuluan ini,

menurut As-Saddi dan lain-lainnya.
caf: sabilhis M
maka baginya azab yang pedih. (Al-Maidah: 94)
Karena ia melanggar perintah Allah dan syariat-Nya,

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsannqh.org

Tafsir ibnu Kasir 65

Kemudian Allah Swi. berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, janganiah kalion membunuh
binatang buruan, ketika kalian sedemg ihram. (Al-Maidah: 95)

Hal ini merupakan pengharaman dan larangan dari Allah Swt. untuk
membunuh dan memakan binatang buruan dalam keadaan thram. Dan
hal ini tiada lain menyangkut binatang yang boleh dimakan dagingnya,
bila ditinjau dari segi maknanya, sekalipun hewan yang dilahirkan dari
campuran antara binatang yang halal dimakan dan binatang lainnya.

Mengenai binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya dari
kalangan hewan darat; menurut Imam Syafii, orang yang sedang ihram
diperbolehkan membunuhnya. Lain halnya dengan jumhur ulama,
mereka tetap mengharamkannya pula, dan tiada yang dikecualikan
kecuali apa yang disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui jalur Az-
Zuhri, dari Urwah, dari Siti Aisyah Ummul Mu-minin, bahwa Rasuluflah
Saw. pernah bersabda:
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Ada lima hewan jahat yang boleh dibwnuh, baik di tanah halal

maupun di tanah suci, yaitu burung gagak, burung elang,
kalajengking (scorpion), tikus, dan anjing gila.

Imam Malik telah meriwayatkan dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa
Rasulullak Saw. telah bersabda:
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Ada lima macam hewan yang tiada dosa bagi orang yang sedang

ihram membunuhnya, yaitu burung gagak, burung elang,
kalajenghking, tikus dan anjing gila.
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Imam Bukhari dan fmam Muslim telah mengetengahkannya pula. Ayyub
telah meriwayatkan dari Nafi’, dari Ibnu Umar hal yang semisal; dan
Ayyub mengatakan, "Aku bertanya kepada Nafi” mengenai ular, maka
Nafi’ menjawab, ‘Masalah ular tidak diragukan lagi, dan tiada yang
memperselisihkan kebolehan membunuhnya’.”

Di antara ulama seperti Imam Malik dan Imam Ahmad terdapat
orang-orang yang menyamakan dengan anjing gila yaitu serigala, hewan
pemangsa, macan tutul dan harimau, karena hewan-hewan tersebut lebih
berbahaya daripada anjing gila.

Zaid ibnu Aslam dan Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan bahwa
pengertian anjing gila mencakup semua jenis hewan liar pemangsa.
Orang yang mengatakan demikian menyimpulkan dalil dari sebuah
riwayat yang mengatakan bahwa ketika Rasulullah Saw. mendoakan
kebinasaan terhadap Atabah ibnu Abu Lahab, dalam doanya beliau
mengucapkan:

-~ - - - - ) ~
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Ya Allah, kuasakanlah atas dirinya. anjing-Mu yang ada di negeri
Syam.

Ternyata Atabah dimangsa oleh hewan pemangsa di Zarga.

Jumhur ulama mengatakan, jika seseorang membunuh selain hewan-
hewan yang disebutkan dalam hadis, maka ia harus membayar dendanya,
misalnya dia membunuh dubuk, musang, dan berang-berang serta lain-
lainnya yang semisal.

Imam Malik mengatakan bakwa dikecualikan pula dari hal tersebut
anak-anak dari kelima hewan yang disebutkan dalam nas hadis serta
anak-anak hewan pemangsa yang disamakan dengan hewan-hewan
tersebut.

Imam Syafii mengatakan, orang yang sedang ihram diperboiehkan
membunuh semua hewan yang tidak boleh dimakan dagingnya. Dalam
hal ini tidak ada bedanya antara yang masih kecil dan yang sudah besar.
Dan Imam Syafii menilai bahwa ‘illar jami’ah yang membolehkannya
diperlakukan demikian karena daginguya tidak boleh dimakan.

Imam Abu Hanifah mengatakan, orang yang sedang ihram boleh
membunuh anjing gila dan serigale, mengingat serigala adalah anjing
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liar. Dan jika seseorang membunuh selain keduanya, maka ia harus
menebusnya; kecuali jika hewan yang selain keduanya itu menyerang-
nya, maka barulah ia boleh membunuhnya, dan tidak ada kewajiban
menebusnya. Hal ini merupakan pendapat Al-Auza’i dan Al-Hasan
ibnu Saleh ibnu Huyay. Sedangkan menurut Zufar ibnul Huzail, orang
yang bersangkutan tetap dikenakan tebusan, sekalipun binatang yang
selain itu datang menyerangnya.

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan burung
gagak (al-gurab) dalam hadis im 1alah burung gagak vang berwarna
abga’, yaitu yang pada punggungrya dan bagian bawah perutnya terdapat
bulu yang berwarna putih (belang). Lain halnya dengan burung gagak
adra’, yakni yang bulunya berwarna hitam mulus; juga burung a'sam,
yakni burung gagak yang berwarna putih. Hal ini berdasarkan kepada
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Nasai, dari Amr ibnu Ali
Al-Fallas, dari Yahva Al-Qattan. dari Syu’bah, dari Qatadah, dari Sa’id
ibnul Musayvvab. dari Siti Aisyah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Adz e renn hewan yang boleh dibunuh oleh orang yang sedang
o Aaitu wlar, tikus, burung elang, burung gagak belang, dan
anng gila

Jumhur ulama berpendapat bahwa makna yang dimaksud {ebih umum
dari itu, karena menurut hadis yang ada di dalam kitab Sahihain
disebutkan lafaz ai-gurab secara mutlak tanpa ikatan (al-abga’).

Imam Malik rahimahullah mengatakan bashwa orang yang sedang
ihram tidak boleh membunuh burung gagak, kecuali jika burung gagak
ity menyerang dan mengganggunya. Sedangkan menurut Mujahid ibnu
Jabr dan segolongan ulama, ia tidak boleh membunuhnya melainkan
hanya melemparnya. Dan telah diriwayatkan hal yang semisal dari Ali
ra,

Hasyim telah meriwayatkan bahwa telah menceritakan kepada kami
Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Abdur Rahman ibnu Abu Nu’m, dari Abu
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Sa’id, dari Nabi Saw. Beliau pernah ditanya mengenai hewan yang boleh
dibunuh oleh orang yang sedang ihram. Maka beliau Saw. menjawab:
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Ular, kalajengking, tikus, dan burung gagak tidak boleh dibunuh,
tetapi dilempar (diusir); (begitu pula) anjing gila, elang serta hewan
pemangsa yang menyerang.

Imam Abu Daud meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Hambal, dan Imam

Turmuzi meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Mani’, keduanya dari

Hasyim. Sedangkan Ibrnu Majah dari Abu Kuraib dan Muhammad ibnu

Fudail, keduanya dari Yazid ibnu Abu Ziyad, sedangkan dia orang-

nya daif. Tetapi menurut Imam Turmuzi, hadis ini berpredikat hasan.
Firman Allah Swt.:
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Barang siapa di antara kalian membunuhnya dengan sengaja, maka
dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang
dengan buruan yang dibunuhnya (Al-Maidah: 95)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa’id
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Ayyub
yang menceritakan bahwa ia mendapat berita dari Tawus yang
mengatakan, “Orang yang membunuh binatang buruan karena tersalah
tidak dijatuhi sanksi, melainkan yang dijatuhi sanksi ialah orang yang
membunuhuya dengan sengaja.” Hal ini merupakan mazhab (pendapat)
yang aneh, bersumber dari Tawus; dia hanya berpegang kepada lahiriah
makna ayat.

Mujahid ibnu Jabr mengatakan, yang dimaksud dengan makna
muita ‘ammid dalam ayat inii ialah orang yang sengaja membunuh binatang
buruan, sedangkan dia dalam keadaan lupa terhadap ihram yang sedang
dijalaninya. Adapun orang yang sengaja membunuh binatang buruan,
padahal ia ingat akan ihramnya, maka perkaranya lebih berat daripada
hanya dikenai sanksi membayar kifarat, dan ihramnya batal. Demikianiah
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menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, bersumber dari Mujahid
ibnu Jabr melalui jalur Ibnu Abu Nujaih, Lais ibnu Salim, dan lain-
lainnya. Pendapat ini pun aneh.

Adapun menurut jumhur ulama, orang yang sengaja dan orang yang
lupa dalam melakukannya sama saja, diwajibkan membayar tebusan
(denda). Az-Zuhri mengatakan bahwa Al-Qur’an menunjukkan kepada
orang yang sengaja, sedangkan sunnah menunjukkan kepada orang yang
lupa (tidak sengaja). Dengan kata [ain, Al-Qur’an menunjukkan bahwa
orang yang sengaja diwajibkan membayar denda, dan bahwa perbuatan-
nya itu berdosa. Hal ini diungkapkan melalui firman Allah Swt.:
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Supaya dia merasakan akibat yang buruk dari perbuatamnya. Allah
telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan barang siapa yang
kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. (Al-
Maidsh: 95)

Sedangkan yang ditunjukkan olehk sunnah, yaitu dari keputusan-
keputusan Nabi Saw. dan keputusan-keputusan sahabatnya, wajib
membayar denda dalam kasus perburuan secara tersalah. Perihalnya sama
dengan kewajiban membayar denda dalam kasus sengaja. Lagi pula
membunuh binatang buruan termasuk perbuatan merusak,dan merusak
itu dikenai sanksi ganti rugi, baik dalam kasus sengaja ataupun tidak
sengaja; tetapi orang yang melakukannya dengan sengaja berdosa,
sedangkan orang yang keliru dimaafkan.

Firman Aliah Swt.:
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maka dendanya ialah mengganti dengem binatang ternak seimbang
dengan buruan yang dibunuhnya. (Al-Maidah: 95)

Sebagian dari ulama membacanya dengan idafah, yakni fajazau’ mishi.
Sedangkan yang lainnya membacanya dengan meng-’ataf-kannya, yaitu:
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maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbong
dengan buruon yang dibunuhnya. (Al-Maidah: 95)

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ibnu Mas’ud membacanya fajazauhu
mislu (dengan memakai damir). Firman Allah Swt, yang mengatakan;
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maka dendomya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang
dengan buruan yang dibunubmya. (Al-Maidah: 95)

Menurut masing-masing dari dua giraah di atas terkandung dalil yang
dijadikan pegangan oleh pendapat Imam Malik dan Imam Syafii serta
Imam Ahmad dan jumhur ulama, semuanya mengatakan wajib
membayar denda berupa binatang ternak yang seimbang dengan binatang
yang dibunuh oleh orang yang sedang ihram tersebut, jika binatang itu
ada persamaannya dengan binatang yang jinak. Lain hainya dengan Imam
Abu Hanifah rahimahullah, karena ia hanya mewajibkan harganya saja,
baik binatang buruan yang terbunuh itu termasuk binatang yang ada
persamaannya dengan binatang yang jinak ataupun bukan binatang yang
mempunyai persamaan. Imam Abu Hanifah mengatakan, orang yang
bersangkutan disuruh memilih, ia boleh menyedekahkan harganya, boleh
pula harganya dibelikan hadya (hewan kurban).

Tetapi keputusan yang telah ditetapkan oleh para sahabat yang
menyatakan denda dibayar dengan binatang yang seimbang merupakan
pendapat yang lebih utama untuk diikuti. Mereka memutuskan bahwa
membunuh burung unta dendanya ialah seekor unta, membunuh sapi
liar dendanya ialah seekor sapi. membunuh kijang dendanya ialah domba.
Peradilan yang ditetapkan oleh para sahabat berikut sandaran-sandaran-
nya disebutkan di dalam kitab-kitab figih.

Adapun jika binatang buruan bukan termasuk binatang yang ada
imbangannya dari binatang yang jinak, maka Ibnu Abbas telah
memutuskan dendanya, yaitu membayar harganya. laiu dibawa ke
Mekah. Demikianlah menurut riwayat Imam Baihaqi.

Firman Allah Swt.:
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menurut putusan dua orang yong adil di antara kalion. (Al-Maidah:
95)

Mengenai ketetapan bayar denda dalam kasus binatang yang berstandar
atau harganya dalam kasus membunuh binatang buruan yang tidak
mempunyai standar dari binatang yang jinak, diputuskan oleh dua
orang yang adil dari kalangan kaum muslim.

Para ulama berselisih pendapat sehubungan dengan diri si pelaku
perburuan, apakah dia boleh dijadikan sebagai salah seorang dart dua
hakim yang memutuskan sanksi dendanya, ada dua pendapat
mengenainya. Salah satunya mengatakan tidak boleh, karena keputusan
sankst terhadap dirinya sendiri perlu dicurigai. Demikianlah menurut
mazhab Imam Malik.

Pendapat yang kedua mengatakan boleh, karena mengingat
keumuman makna ayat. Pendapat ini merupakan mazhab Imam Syafii
dan Imam Ahmad. Pendapat yang pertama beralasan bahwa seorang
hakim tidak boleh merangkap menjadi mahkum ‘alaih (yang dijatuhi
sanksi) dalam waktu yang sama.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami AbuNa’im Al-Fadl ibnu Dakin,
telah menceritakan kepada kami Ja’far (yaitu Ibnu Bargan), dari Maimun
ibnu Mahran, bahwa seorang Arab Badui datang kepada Khalifah Abu
Bakar, ialu lelaki Badui itu berkata, “Aku telah membunuh binatang
buruan, sedangkan aku dalam keadaan berihram. Maka bagaimanakah
menurut pendapatmu, denda apakah yang harus kubayar?” Maka
Khalifah Abu Bakar r.a. bertanya kepada Ubay tbnu Ka’b yang sedang
duduk di sisinya, “Bagaimanakah kasus ini menurutmu?”’

Tetapi orang Badui itu menyangkal, “Aku datang kepadamu, dan
kamu adalah khalifah Rasujullah. Aku hanya bertanya kepadamu, tetapi
ternyata kamu menanyakan kepada orang lain.” Abu Bakar r.a.
menjawab, “Apakah yang kamu protes, sedangkan Allah Swt. telah
berfirman:
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maka dendanya ialah mengganti dengan binatang terhak seimbang

dengan buruan yemg dibunubmya. menurut putusan dua orang yang
adil di antara kalian. (Al-Maidah: 95)
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Maka aku bermusyawarah dengan temanku untuk mengambil suatu
kesepakatan mengenai kasusmu itu. Apabila kami telah sepakat atas
suatu keputusan, maka barulah kami akan menjatuhkannya kepadamu
untuk dilakukan.”

Sanad asar ini jayyid (baik), tetapi mungati’ (ada yang terputus)
antara Maimun dan As-Siddiq. Dalam kasus seperti ini barangkali sanksi
yang dijatuhkan adalah hewan yang seimbang. Khalifah Abu Bakar As-
Siddiq menjelaskan kepada orang Badui itu keputusan hukumnya dengan
lemah lembut dan hati-hati, mengingat ia memandang bahwa orang Badui
itu tidak mengerti. Dan sesungguhnya penawar atau obat bagi ketidak-
mengertian hanyalah diberi pelajaran,

Jika orang yang menyangkal dikenal sebagai orang yang berilmu,
kasusnya seperti yang disebutkan oleh Ibnu Jarir. Disebutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Hannad dan Abu Hisyam Ar-Rifa’i.
Keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki’ ibnul
Jarrah, dari Al-Mas’udi, dari Abdul Malik ibnu Umair, dari Qubaisah
ibnu Jabir yang menceritakan, “Kami berangkat melakukan ibadah haji.
Apabila memasuki waktu tengah hari, kami tuntun kendaraan kami
dan kami berjalan seraya berbincang-bincang.

Pada suatu siang hari ketika kami dalam keadaan seperti itu, tiba-
tiba ada seekor kijang menyeberang di hadapan kami dari sisi kanan ke
sisi kiri atau dari sisi kiri ke sisi kanan kami. Maka seorang lelaki di
antara kami melempamya dengan batu, dan ternyata lemparannya itu
tepat mengenai bagian perutnya, lalu lelaki itu menaiki hewan kendaraan-
nya dan meninggalkan kijang itu dalam keadaan mati. Dan kami meng-
anggapnya telah melakukan suatu kesalahan yang besar.

Ketika kami tiba di Mekah, aku keluar bersamanya hingga sampai
kepada Khalifah Umar ibnul Khattab r.a. Lalu lelaki itu menceritakan
kepadanya kisah tersebut. Saat itu di sebelah Khalifah Umar terdapat
seorang lelaki yang wajahnya putih bersih bagaikan perak, dia adalah
Abdur Rahman ibnu Auf. Lalu Umar menoleh kepadanya dan berbicara
dengannya, setelah itu Umar memandang kepada lelaki itu dan bertanya,
*Apakah kamu sengaja membunuhnya, ataukah tersalah?’ Lelaki itu
menjawab, *Sesungguhnya aku sengaja melemparnya dengan batu, tetapi
aku tidak sengaja membunuhnya’ (maksudnya hanya menghardiknya).
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Khalifah Umar berkata, ‘Menurut pendapatku, perbuatan yang kamu
lakukan itu merupakan gabungan dari unsur sengaja dan unsur keliru;
maka carilah seekor kambing, kemudian sembelihlah dan sedekahkanlah
dagingnya, tetapi biarkanlah kulitnya.’

Maka kami bangkit pergi dari Khalifah Umar dan aku (Qubaisah)
berkata kepada temanku (si lelaki yang membunuh kijang tersebut), ‘Hai
kamu, sebaiknya kamu agungkan syiar-syiar Allah, Amirul Mu-minin
tidak mengetahui apa yang harus ia fatwakan kepadamu sehingga ia
bertanya kepada temannya (yakni Abdur Rahman ibnu Auf). Sekarang
pergilah ke untamu, lalu sembelihlah untamu, maka mudah-mudahan
hal itu mencukupimu’.”

Qubaisah mengatakan bahwa saat itu dirinya dalam keadaan tidak
ingat akan ayat dari surat Al-Maidah yang mengatakan:
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Menurut putusan dua orang yang adil di antera kalion. (Al-Maidah:
95)

Qubaisah melanjutkan, “Dan ternyata ucapanku itu sampai kepada
Khalifah Umar. Maka tiada sesuatu yang mengejutkan kami melainkan
dia datang dengan membawa cambuk, lalu ia memukul temanku itu
dengan cambuknya seraya berkata, ‘ Apakah kamu berani membunuh
hewan buruan di tanah suci dan meremehkan keputusan hukum yang
telah ditetapkan?’

Kemudian Khalifah Umar datang kepadaku, maka aku berkata,
‘Wahai Amirul Mu-minin, aku tidak akan menghalalkan bagimu hari
ini sesuatu pun yang diharamkan bagimu atas diriku.” Maka Khalifah
Umar r.a. berkata, ‘Hai Qubaisah ibnu Jabir, sesungguhnya aku melihat-
mu berusia muda, lapang dada, dan memiliki lisan yang jelas. Dan
sesungguhnya dalam diri seorang pemuda itu terdapat sembilan macam
akhlak yang baik dan satu akhlak yang buruk, tetapi akhlak yang buruk
itu dapat merusak semua akhlak yang baik,. Karena itu, jauhilak olehmu
hal-hal yang dapat menggelincirkan seorang pemuda’.”

Hasyim meriwayatkan kisah ini dari Abdul Malik ibnu Umair, dari
Qubaisah dengan lafaz yang semisal. [a meriwayatkannya pula dari
Husain, dari Asy-Sya’bi, dari Qubaisah dengan lafaz yang semisal. Dan
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ia mengetengahkannya secara mursal melalui Umar ibnu Bakar ibnu
Abdullah Al-Muzanni dan Muhammad ibnu Sirin dengan lafaz yang
semisal.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Mansur, dari Abu Wail, telah
menceritakan kepadaku Ibnu Jarir Al-Bajali, bahwa ia pernah membunuh
seekor kijang, sedangkan dia dalam keadaan ihram. Lalu ia menceritakan
hal itu kepada Khalifah Umar. Maka Khalifah Umar berkata,
“Datangkanlah dua orang lelaki dari kalangan sandara-saudaramu, laiu
hendaklah keduanya memutuskan perkaramu ttu.”

Maka aku (Ibnu Jarir Al-Bajali) datang kepada Abdur Rahman dan
Sa’d, lalu keduanya memberikan keputusan terhadap diriku agar
membayar denda berupa seekor domba jantan berbulu kelabu.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami [bnu Waki’,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Uyaynah, dari Mukhariq, dari Tariq
yang menceritakan bahwa Arbad menginjak seekor kijang hingga mem-
bunuhnya, sedangkan ia dalam keadaan ihram. Lalu Arbad datang kepada
Khalifah Umar untuk meminta keputusan perkaranya. Maka Khalifah
Umar berkatakepadanya, “Tkutlah kamu dalam keputusan ini bersamaku
(memusyawarahkannya).” Maka keduanya memutuskan: denda berupa
seekor kambing yang telah dapat minum dan memakan daun pepohonan,
Kemudian Khalifah Umar membacakan firman-Nya:
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menurul putusan dua orang yang adil di antara kalion. (Al-Maidah:
95)

Di dalam asar ini terkandung dalil yang menunjukkan boleh menjadikan
orang yang terlibat sebagai salah satu dari dua orang hakim yang
menangani kasusnya. Seperti apa yang telah dikatakan oleh Imam Syafii
dan Imam Ahmad.

Mereka berselisih pendapat, apakah diperlukan adanya keputusan
baru atas setiap perbuatan pelanggaran yang dilakukan oleh orang yang
berihram (yang membunuh binatang buruan)? Karena itu, diwajibkan
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mengadakan keputusan hukum baru yang dilakukan oleh dua orang yang
adil, sekalipun kasus yang semisal telah dilakukan keputusannya oleh
para sahabat; ataukah keputusannya cukup mengikut kepada keputusan
sahabat yang terdahulu?

Ada dua pendapat mengenainya. Imam Syafii dan Imam Ahmad
mengatakan bahwa dalam menangani kasus yang serupa, keputusan
hukumnya mengikut kepada apa yang telah diputuskan oleh para sahabat.
Keduanya menganggap bahwa keputusan sahabat itu merupakan syariat
yang telah ditetapkan dan tidak boleh berpaling darinya. Sedangkan
kasus-kasus yang keputusannya belum pernah dilakukan oleh para
sahabat, maka keputusannya merujuk kepada pendapat dua orang hakim
yang adil.

Imam Malik dan Imam Abu Hanifah mengatakan, diwajibkan
melakukan keputusan hukum baru terhadap setiap kasus pelanggaran,
baik jenis pelanggaran itu hukumnya pernah diputuskan oleh sahabat
ataukah belum, karena Allah Swt. telah berfirman:
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memurut putusan dua orang yang adil di antara kalian. (Al-Maidah:
95)

Firman Allah Swt.;
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Sebagai hadya yang dibawa sampai ke Ka’bah. (Al-Maidah: 95)

Yakni dibawa sampai ke Tanah Suci, lalu disembelih di sana, dan

dagingnya dibagi-bagikan kepada kaum fakir miskin Tanah Suci. Hal

ini merupakan suatu perkara yang telah disepakati oleh semuanya.
Firman Allah Swt.:
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atau (dendanya) membayar kifarat dengan memberi makan orang-
orang miskin, atau berpuasa seimbomg dengan maokanan yang
dikeluarkan itu. (Al-Maidah; 95)
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Yakni apabila orang yang berihram tersebut tidak menemukan hewan
yang seimbang dengan binatang buruan yang telah dibunuhnya, atau
karena memang binatang buruan yang dibunuhnya bukan termasuk
binatang yang mempunyai standar perimbangan.

Huruf gu dalam ayat ini menurut hemat kami bermakna takhyir,
yakni boleh memilih salah satu di antara membayar denda yang seimbang
dengan binatang yang dibunuhnya, atau memberi makan, atau puasa,
seperti pendapat Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Abu Yusuf,
Muhammad ibnul Hasan, dan salah satu dari dua pendapat lImam Syafit
serta pendapat yang terkenal dari Imam Ahmad. Dengan alasan bahwa
makna lahiriah huruf au dalam ayat ini menunjukkan makna rakhyir.

Pendapat lain mengatakan bahwa huruf au dalam ayat ini
menunjukkan makna fartib (berurutan). Sebagai gambarannya ialab
hendaklah orang yang bersangkutan beralih kepada nilai. Untuk itu,
binatang buruan yang dibunuhnya ditaksir harganya. Demikianlah
menurut pendapat Imam Malik dan Imam Abu Hanifah serta semua
muridnya, begitu pula menurut Hammad serta [brahim.

Imam Syafii mengatakan, harga ternak yang semisal ditaksir
seandainya ada, kemudian harganya dibelikan makanan, ialu makanan
itu disedekahkan. Setiap orang miskin mendapat satu mud menurut Imam
Syafii, Imam Malik, dan ulama fiqih Hijaz. Pendapat ini dipilih oleh
Ibnu Jarir.

Imam Abu Hanifah dan murid-muridnya mengatakan, orang yang
bersangkutan memberi makan setiap orang miskin sebanyak dua mud,
pendapat inilah yang dikatakan oleh Mujahid. Sedangkan menurut Imam
Ahmad adalah satu mud gandum atau dua mud makanan lainnya.

Jika orang yang bersangkutan tidak menemukan makanan —atau
kita katakan menurut pendapat yang mengartikan takhyir— maka
orang yang bersangkutan melakukan puasa sebagai ganti memberi
makanan setiap orang miskin, yaitu setiap orang diganti menjadi
puasa sehari. Ibnu Jarir mengatakan, ulama yang lain mengatakan bahwa
orang yang bersangkutan melakukan puasa sehari untuk mengganti se-
tiap sa” makanan; perihalnya sama dengan kifarat dalam kasus pelanggar-
an melakukan pencukuran dan lain-lainnya. Karena sesungguhnya Nabi
Saw. telah memerintahkan Ka'b ibnul Ujrah untuk membagi-bagikan

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsannqh.org

Tafsir Ibnu Kasir 77

satu forag makanan di antara enam orang miskin atau puasa tiga hari;
satu faraq isinya tiga sa’.

Para ulama berselisib pendapat mengenai tempat pembagian
makanan ini. Menurut Imam Syafii, makanan harus dibagikan di Tanah
Suci, seperti apa yang dikatakan oleh Ata. Imam Malik mengatakan,
makanan dibagikan di tempat orang yang bersangkutan membunuh
binatang buruannya, atau di tempat-tempat yang berdekatan dengan
tempat perburuannya itu.

Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, jika orang yang bersangkut-
an ingin membagi-bagikan makanannya di Tanah Suci, ia boleh melaku-
kannya; dan jika ingin membagi-bagtkannya di tempat lain, ia boleh
pula melakukannya.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku,
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnul Mugirah, telah mencerita-
kan kepada kami Jarir, dari Mansur, dari Al-Hakam, dari Migsam, dari
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya:
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maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang
dengan binatong buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua
orang yang adil di antara kalian sebagai hadya yong dibawa sampai
ke Ka'bah, atou (dendanya) membayar kifarat dengan memberi
makan orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan
makanan yang dikelucrkan itu.(Al-Maidah: 95)

Apabila seseorang yang sedang ihram membunuh binatang buruan, maka
ia dikenakan sanksi membayar denda berupa hewan ternak (yang
sebanding). Jika ia tidak dapat menemukan hewan ternak yang sebanding,
maka dipertimbangkan nilai binatang buruan itu, kemudian dihargakan,
dan harganya dibelikan makanan; dan (kalau) puasa, untuk setiap
setengah sa’ diganti dengan puasa satu hari. Allah Swit. telah berfirman:

C%ot FAIAND .%%3&;31&@55@%
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atau (dendanya) membayar kifarat dengan memberi makan orang-
orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan makonan yang
dikeluarkan itu. (Al-Maidah: 95)

Ibnu Abbas mengatakan bahwa sesungguhnya yang dimaksudkan dengan
sanksi memberi makan dan puasa ialah apabila orang yang bersangkutan
menemukan makanan, berarti ia telah menemukan pembayaran
dendanya. Hal yang sama telah dirtwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui
jalur Jarir.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung-
an dengan makna firman-Nya:

AL B as S P74 Ay ST A
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Sebagai hadya yang dibawa sampai ke Ka'bah, atau (dendanya)

membayar kifarat dengem memberi makan orang-orang miskin, .atau

berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu. (Al-
Maidah: 95)

Apabila seseorang yang sedang ihram membunuh seekor binatang buru-
an, maka ia dikenakan denda akibat perbuatannya itu. Jika ia membunuh
seekor kijang atau yang sejenis dengannya, dendanya ialah seekor
kambing yang kemudian disembelih di Mekah; jika tidak menemukan-
nya, dendanya ialah memberi makan enam orang miskin. Dan jika tidak
menemukannya, dendanya ialah melakukan puasa sebanyak tiga hari.
Jika 1a membunuh kijang jantan atau yang sejenis dengannya, dendanya
ialah seekor sapi betina; jika tidak menemukannya, dendanya memberi
makan sepuluh orang miskin; jika tidak menemukannya, maka dendanya
ialah berpuasa selama dua puluh hari. Jika ia membunuh seekor burung
unta atau keledat atau zebra atau yang sejenis dengannya, dendanya ialah
seekor unta; jika tidak menemukannya, dendanya ialah memberi makan
tiga puluh orang miskin; dan jika tidak menemukannya, dendanya ialah
melakukan puasa selama satu bulan (tiga puluh hari). Demikianlah
menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir
yang menambahkan bahwa makanan diberikan kepada tiap orang
sebanyak satu mud yang dapat mengenyangkan mereka,

Jabir Al-Ju’fi telah meriwayatkan dari Amri Asy-Sya’bi dan Ata
serta Mujahid sehubungan dengan firman Allah Swt.:
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AN S8

oo Fallis .lﬂ;gu“,:dasi
atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu.
(Al-Maidah: 95)

Mereka mengatakan bahwa sesungguhnya makanan itu diberikan
sebanyak satu mud untuk setiap orang miskin, hanya berlaku bagi orang
yang dendanya masih belum mencapai fadyu. Demikianlah menurut
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Hal yang sama telah diriwayatkan
oleh Ibnu Juraij, dari Mujahid; dan Asbat, dari As-Saddi, bahwa makna
atau dalam ayat ini menunjukkan pengertian rertib (berurutan).

Ata, Ikrimah, dan Mujahid dalam riwayat Ad-Dahhak, Ibrahim An-
Nakha’t mengatakan, makna azau dalam ayat ini menunjukkan pengertian
takhyir. Pendapat ini merupakan riwayat Al-Lais, dari Mujahid, dari
Ibnu Abbas, dan hal inilah yang dipilik oleh Ibnu Jarir.

Firman Allah Swt.:

(=L PR ALY ?.;QT s 287
Supaya dia merasakan akibat yang buruk davi perbuatannya. (Al-
Maidah: 95)

Yakni kita tetapkan atas si pelanggar untuk membayar kifarat supaya
dia merasakan hukuman dari perbuatannya yang melanggar peraturan

itu.
Case BasLY . \.m e 2'0“3'5
Allah telah memaafkon gpa yang telah lalu. (Al-Maidah: 95)

Yakni pada masa Jahiliah bagi orang yang berbuat baik dalam I1siam dan
mengikuti syariat Allah dan tidak melakukan perbuatan maksiat.
Selanjutnya Allah Swi. berfirman:

”n i!ﬂg; ” ,II
Cas: DAL AM '

Dan barang siapa yang kembali mengerjakannya, niscaya AHah
akan menyiksanya. (Al-Maidah: 95)

Yakni barang siapa yang melakukannya sesudah diharamkan dalam Is-
lam dan hukum syariat telah sampai kepadanya.
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niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Mahakuasa lagi mempunyai
(kekuasaan untuk) menyiksa. (Al-Maidah: 95) )

Ibnu Juraij mengatakan, ia pernah bertanya kepada Ata mengenai apa
yang dimaksudkan dalam firman-Nya:

[=4 FRY-ACALTE ] :i" ’\Eiﬁ‘i}“sz
Allah telah memaagfian apa yang telah lalu. (Al-Maidah: 95)

Maka Ata menjawab, Y ang dimaksud ialah Allah memaafkan apa yang
telah terjadi di masa Jahiliah.” Kemudian Ibnu Juraij bertanya lagi
kepadanya mengenai makna firman-Nya:

caa r pAHD m‘ %’ 2405 3\5@";

Dan barang siapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah
akan menyiksanya. (Al-Maidah: 95)

Ata mengatakan, “Barang siapa dalam masa Islam kembali meiakukan-
nya, maka Allah akan menyiksanya; selain itu ia dikenakan membayar
kifarat dari perbuatannya.™

Ibnu Juraij bertanya , “Apakah pengertian kembali ini mempunyai
batasan yang kamu ketahui?” Ata menjawab, “Tidak.” Ibnu Juraij berta-
nya, “Kalau demikian, engkau pasti berpandangan bahwa imam diwajib-
kan menghukum pelakunya?” Ata menjawab, “Tidak, hail itu merupakan
suatu dosa yang dilakukannya antara dia dan Allah Swt., tetapi ia harus
membayar dendanya.” Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir.

Menurut pendapat iain, makna yang dimaksud iaiah bahwa Allah
akan membalas pelakunya, yaitu dengan mengenakan hukuman wajib
membayar denda kifarat terhadapnya. Demikianlah menurut Sa’id ibnu
Jubair dan Ata.

Kemudian kebanyakan ulama Saiaf dan Khalaf mengatakan,
“Manakala seseorang yang sedang ihram membunuh binatang buruan,
maka ia diwajibkan membayar denda, tidak ada perbedaan antara pelang-
garan pertama dengan yang kedua dan ketiganya; dan sekalipun pelang-
garannya itu dilakukan berulang-ulang, baik ia lakukan secara keliru
ataupun sengaja, scmuanya sama.”
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Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang
mengatakan, “Barang siapa membunuh seekor binatang buruan secara
keliru, sedangkan ia dalam keadaan berihram, maka ia dikenakan sanksi
membayar dendanya setiap kali ia membunuhnya. Jika ia membunuh
binatang buruan dengan sengaja, maka ia dikenakan sanksi membayar
dendanya sekali; dan jika ia mengulangi lagi perbuatannya, maka Allah
akan balas menyiksanya, seperti apa yang disebutkan oleh Allah Swt.
dalam firman-Nya.”

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu
Ali, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa’id dan Ibnu Abu
Addi, kedua-duanya dari Hisyam (yakni Ibnu Hassan), dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas schubungan dengan seorang muhrim yang membunuh
binatang buruan, bahwa pelakunya dikenakan sanksi membayar denda.
Kemudian jika ia menguiangi lagi perbuatannya, ia tidak dikenakan
sanksi membayar denda, tetapi Allah-lah yang akan balas menyiksanya.
Hal yang sama teiah dikatakan oleh Syuraih, Mujahid, Sa’id ibnu Jubair,
Al-Hasan Al-Basri, dan Ibrahim An-Nakha’i. Semuanya diriwayatkan
oich Ibnu Jarir, kemudian Ibnu Jarir memilih pendapat yang pertama.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-
Abbas ibnu Yazid Ai-Abdi, telah menceritakan kepada kami Al-
Mu’tamir ibnu Sulaiman, dari Zaid Abul Ma’la, dari Al-Hasan Al-Basri,
bahwa seorang lelaki membunuh binatang buruan, ialu ia dimaafkan;
kemudian lelaki itu menguiangi lagi perbuatannya, ia membunuh
binatang buruan lagi, maka turunlah api dari langit dan membakar lelaki
itu. Hal iniiah yang dimaksudkan dengan firman-Nya:

] S Raf g L4
CHe 3 EOEID "4\."'.;55:1}-}5\4’ ’é.\'..’

Dan barang siapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah
akan menyiksanya. (Al-Maidah: 95)

Ibnu Jarir telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

3 AR Ayl
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Allah Mahakuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.
(Al-Maidah: 95)
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Allah Swt. berfirman bahwa Diri-Nya Mahaperkasa daiam kekuasaan-
Nya, tiada seorang pun yang dapat memaksa-Nya, tiada yang dapat
menghalangi pembalasan yang Dia timpakan terhadap orang yang hendak
dibalas-Nya, dan tiada scorang pun yang dapat menghalangi siksaan
yang hendak Dia kenakan terhadap orang yang dikehendaki-Nya, karena
semuanya adalah makhluk-Nya. dan hanya Dialah yang berhak memerin-
tah; bagi-Nya segala keagungan dan keperkasaan.

Firman Allah Swt.:
A
C 4o 1 donkD -4&’\'}3

lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. (Al-Maidah: 95)

Yakni Dia berhak menyiksa orang yang durhaka terhadap-Nya, karena
perbuatan maksiatnya terhadap Ailah Swt.

Al-Maidah, ayat 96-99
GRS S s ites Wil Q5L3a,
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Dihalalkan bagi kalian binatang buruan lowt dan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagi kalian, dan bagi
orang-orang yang dalam perjalanon; dan diharamkan atas kalian
(menangkap) binatang buruan darat, selama kalian dalam ihram.
Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nyalah kalian akan
dikumpulken. Allah teloh menjadiken Ka'bah rumah suci itu sebagai
pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian
pula) bulam Haram, hadya, qalaid, (Allah menjadikan yang) demiki-

Kampungsannah.or



http://Kqmpungsunnqh.org

Tafsir ooy Kasir 83

an itu agar kalion tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang ada di longit dan apa yemg ada di bumi, dan bahwa
sesunggubnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Ketahuilah,
bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya dan bahwa
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Kewgjiban Rasul tidok lain hanyalah menyampaikan, dan Allah
mengetahui apa yang kalian lahirkan dan apa yang kalian
sembunyikan,

ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam suatu
riwayat yang bersumber darinya, juga dari Sa’id [bnul Musayyab serta
Sa’id ibnu Jubair dan lain-lainnya schubungan dengan makna firman

Allah Swt.:
” .
Ca1t sl -Maﬁ

Dihalalken bagi kalian binatang buruan laut. (Al-Maidah: 96)
Yang dimaksud ialah hewan laut yang ditangkap dalam keadaan segar.

{55
ca1: Bamma 9y

dan makonon (yang berasal) dari lawt. (Ai-Maidah: 96)

Yakni makanan yang bersumber dari iaut untuk dijadikan bekal daiam
keadaan diasin dan telah kering.

Ibnu Abbas dalam riwayat terkenal yang bersumber darinya
mengatakan, yang dimaksud dengan saiduhu ialah hewan laut yang
ditangkap dalam keadaan hidup-hidup. Sedangkan yang dimaksud
dengan ta amuhu ialah hewan laut yang dicampakkan ke darat oleh laut
dalam keadaan tefah mati. Hal yang sama telah diriwayatkan dari Abu
Bakar As-Siddig, Zaid ibnu Sabit, Abdullah ibnu Amr dan Abu Ayyub
Al-Ansari radiyallahy ‘anhum, dan Ikrimah, Abu Salamah ibnu Abdur
Rahman, Ibrahim An-Nakha'i serta Al-Hasan Ai-Basri.

Sufyan ibnu Uyaynah telah meriwayatkan dari Amr ibnu Dinar,
dari Tkrimah, dari Abu Bakar As-Siddiq yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan ta’amuhu ialah semua yang ada di dalam laut. Demi-
kianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim.,
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Humaid, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Mugirah, dari
Sammak yang mengatakan bahwa ia mendapat berita dari Ibnu Abbas
yang menceritakan bahwa Khalifah Abu Bakar berkhotbah kepada orang
banyak, antara lain ia membacakan firman-Nya:

i e d B )
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Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut den makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat untuk kaliem. (Al-
Maidah: 96)

Bahwa yang dimaksud dengan fa gmuhu ialah hewan laut yang
dicampakkan oleh laut ke darat.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya’qub,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Sulaiman At-Taimi,
dari Abu Mijlaz, dari Ibnu Abbas schubungan dengan makna firman-

Nya:
cat1r zabilo %ﬂmw

Dihalalkan bagi kalicm binatang buruan laut dan makanan (yang
berasal) dori laut. (Al-Maidah: 96)

Ibnu Abbas mengatakan, yang dimaksud dengan fa ‘amunu ialah sesuatu
dari laut yang tercampakkan ke darat.

Tkrimah teiah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ta amubu
artimya sesuatu dari laut yang dicampakkan ke darat dalam keadaan teiah
mati. Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Sa’id ibnul Musayyab
mengatakan, {a armhu ialah hewan faut yvang dicampakkan ke darat
dalam keadaan hidup, atau yang terdampar dalam keadaan telah mati.
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Basysyar, teiah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, telah
menceritakan kepada kami Ayyub, dari Nafi’, bahwa Abdur Rahman
ibhu Abu Hurairah bertanya kepada Ibnu Umar, “Sesungguhnya laut
sering mencampakkan banyak ikan dalam keadaan teiah mati, bolehkah
kami memakannya?” Ibnu Umar menjawab, “Jangan kalian makan.”
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Ketika Ibnu Umar kembali kepada kelvarganya dan mengambil mus-
haf, lalu membaca surat Al-Maidah hingga sampai pada firman Aliah

Swit.:
ey st s
CA1 1 Bl .W%)

dom makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yong lezat
bagi kalian, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan. (Al
Maidah: 96)

Maka Ibnu Umar berkata, “Pergilah kamu, dan katakan padanya bahwa
ia boleh memakannya, karena sesungguhnya apa yang ditanyakannya
ftu termasuk makanan yang berasal dari laut.” Hal yang sama dipiiih
oleh Ibnu Jarir, bahwa yang dimaksud dengan fa ‘amukbu ialah hewan
laut yang mati di dalam laut. Ibnu Jarir mengatakan bahwa hal tersebut
telah diriwayatkan oleh hadis, sebagian dari mereka ada yang
meriwayatkannya secara mauquy.

Telah menceritakan kepada kami Hannad ibnus Sirri yang
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdah ibnu
Suigiman, dari Muhammad ibnu Amr, telah menceritakan kepada kami
Abu Salamah, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasuluilah
Saw. membaca firman-Nya:

o (7] # Ll
Catt Fallis .MMM&

Dihalalkun bagi kalian binatang buruan laut don maokanan (yang
berasal) dori laut sebagai makanan yong lezat bagi kalion. (Al-
Maidah: 96)

Lalu Nabi Saw. bersabda:
St ldA
Makanan dari laut ialah sesuatu yang dicampakkem oleh laut dalam
keadaan mati.

Kemudian I'bnu Jarir mengatakan bahwa sebagian dari mereka ada yang
me-mauguf-kan hadis ini hanya sampai pada Abu Hurairah.
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Telah menceritakan kepada kami Hannad, teiah menceritakan
kepada kami Ibnu Abu Zaidah, dari Muhammad ibnu Amr, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah sehubungan dengan firman-Nya:

E;lﬂf g™ L rg
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Dihalalkan bag: kalion binatang buruan laut dan mokanan (yang
berasal) dari lout. (Ai-Maidah: 96)

Abu Hurairah mengatakan bahwa tg amuhu ialah binatang laut yang
dicampakkan ke darat daiam keadaan telah mati.
Firman Allah Swt.:

AL -
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Sebagai makanan yang lezat bagi kalian dan bagi oremg-orang yong
dalam perjalanan. (Al-Maidah: 96)

Yakni sebagai sesvatu yang bermanfeat dan makanan buat kalian, hai
orang-orang yang diaiak bicara.
Firman Allah Swt.:

a1 aasllis ‘;:‘W

dom bagi orang-orang yang dalam perjalanan. (Al-Maidah: 96)

Mereka adalah orang-orang yang sedang dalam perjalanannya. Lafaz
sayyarah adalah bentuk jamak dari lafaz siyarun. lkrimah mengatakan
bahwa yang dimaksud ialah orang yang berada di pinggir laut dan dalam
perjalanannya.

Orang lain selain Ikrimah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
saidul bahri ialah hewan laut yang masih segar bagi orang yang
menangkapnya langsung dari laut. Sedangkan yang dimaksud dengan
ta‘amuhu ialah hewan laut yang telah mati atau yang ditangkap dari
laut, kemudian diasin yang adakaianya dijadikan scbagai bekai oleh
orang-orang yang dalam perjalanannya dan orang-orang yang bertempat
tinggal jauh dari pantai. Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Ibnu
Abbas, Mujahid, As-Saddi, dan lain-lainnya.
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Jumhur ulama menyimpulkan dalil yang menghalalkan bangkai
hewan laut dari ayat ini dan dari hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Maiik ibnu Anas, dari Ibnu Wahb; dan Ibnu Kaisan dari Jabir ibnu
Abdullah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengirimkan
sejumlah orang dalam suatu pasukan dengan misi khusus ke arah pantai.
Dan Nabi Saw. mengangkat Abu Ubaidah ibnul Jarrah sebagai pemimpin
mereka. Jumlah mereka kurang lebih tiga ratus orang, dan perawi sendiri
(yakni Jabir ibnu Abdullah) termasuk salah seorang dari mereka.

Kami berangkat, dan ketika kami sampai di tengah jalan, semua
perbekaian yang kami bawa habis. Maka Abu Ubaidah ibnui Jarrah
memerintahkan agar semua perbekalan yang tersisa dari pasukan itu
dikumpuikan menjadi satu. Jabir ibnu Abduliah berkata, “Saat itu
perbekalanku adalah buah kurma. Sejak itu Abu Ubaidah membagi-
bagikan makanan sedikit demi sedikit, sehingga semua perbekalan habis.
Yang kami peroleh dari perbekaian itu hanyalah sebiji kurma. Kami
benar-benar merasa kepayahan setelah perbekaian kami habis.”

“Tidak lama kemudian sampailah kami di tepi pantai, dan tiba-tiba
kami menjumpai seekor ikan paus yang besarnya sama dengan sebuah
gundukan tanah yang besar. Maka pasukan itu makan daging ikan paus
terscbut selama delapan belas hari. Kemudian Abu Ubaidah
memerintahkan agar dua buah tulang iga ikan itu ditegakkan, ialu ia
memerintahkan agar seekor unta dilalukan di bawahnya; ternyata unta
itu tidak menyentuh kedua tulang iga yang diberdirikan itu (saking
besarnya ikan itu).”

Hadis ini diketengahkan di datam kitab Sahifain, dan mempunyai
banyak jalur bersumber dari Jabir ibnu Abduilah.

Di dalam kitab Sahih Muslim, melalui riwayat Abuz Zubair, dari
Jabir disebutkan, “Tiba-tiba di pinggir [aut terdapat hewan yang besarnya
seperti gundukan tanah yang sangat besar. Laiu kami mendatanginya,
temyata hewan tersebut adalah seckor ikan yang dikenal dengan nama
ikan paus ‘anbar.” Abu Ubaidah mengatakan bahwa hewan ini teiah
mati. Tetapi akhirnya Abu Ubaidah berkata, “Tidak, kami adalah utusan
Rasulullah Saw., sedangkan kalian dalam keadaan darurat. Maka
makaniah hewan ini oleh kalian.”

Jabir melanjutkan kisahnya, “Kami mengkonsumsi ikan tersebut
selama satu bulan, sedangkan jumlah kami seluruhnya ada tiga ratus
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orang, hingga kami semua gemuk karenanya. Kami mencedok minyak
ikan dari kedua mata ikan itu dengan memakai ember besar, dan dari
bagian mata itu kami dapat memotong daging sebesar kepala banteng.”

Jabir mengatakan bahwa Abu Ubaidah mengambii tiga belas orang
lefaki, lalu mendudukkan mereka pada liang kedua mata ikan itu, dan
ternyata mereka semuanya muat di dalamnya. Lalu Abu Ubaidah
mengambil saiah satu dari tulang iga ikan itu dan menegakkannya,
kemudian memerintahkan agar melaiukan seekor unta yang paling besar
yang ada pada kami di bawahnya, dan ternyata umta itu dapat melaluinya
dari bawahnya. Kami sempat mengambil bekal daging ikan itu dalam
jumlah yang ber-wasag-wasag (cukup banyak).

Selanjutnya Jabir berkata, “Ketika kami tiba di Madinah, kami
menghadap kepada Rasuiuilah Saw. dan menceritakan kepadanya hal
tersebut, maka beliau Saw. bersabda:
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‘Tkanm itu adalah vezeki yang dikeluarkan oleh Allah bagi kalian,
apakah masih ada pada kalian sesuatu dari dagingnya untuk makon
kami'?"

Jabir melanjutkan kisahnya, “Lalu kami kirimkan kepada Rasulullah
Saw. sebagian darinya, dan beliau Saw. memakannya.”

Menurut sebagian riwayat Imam Muslim, mereka menemukan ikan
paus ini bersama Nabi Saw. Sedangkan menurut sebagian dari mereka,
peristiwa tersebut terjadi di waktu yang lain. Dan menurut yang lainnya,
peristiwanya memang satu, tetapi pada muianya mercka bersama Nabi
Saw. Kemudian Nabi Saw. mengirimkan mereka dalam suatu pasukan
khusus di bawah pimpinan Abu Ubaidah ibnul Jarrah, lalu mereka
menemukan ikan besar itu, sedangkan mereka berada dalam pasukan
khusus di bawah pimpinan Abu Ubaidah.

Maiik telah meriwayatkan dari Safwan ibnu Salim, dari Sa’id ibnu
Saiamnah, dari kalangan keluarga Ibnui Azraq, bahwa Al-Mugirah ibnu
Abu Burdah dari kalangan Bani Abdud Dar pernah menceritakan
kepadanya bahwa ia telah mendengar Abu Hurairah mengatakan bahwa
seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah,
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sesungguhnya kami biasa memakai jaian laut, dan kami hanya membawa
persediaan air tawar yang sedikit. Jika kami pakai untuk wudun, niscaya
kami nanti akan kehausan. Maka bolehkah kami berwndu dengan
memakai air laut?” Maka Rasulullah Saw. menjawab:

')J - 9’} g, Pt R

Hadis ini telah diriwayatkan olch kedua orang imam —yaitu Imam Syalfii
dan Imam Ahmad ibnu Hambal— serta empat orang pemilik kitab Sunan,
dan dinilai sahik oleh Imam Bukhari, Imam Turmuzi, Ibnu Khuzaimah,
dan Ibnu Hibban serta lain-lainnya. Dan telah diriwayatkan hal yang
semisal dari sejumlah sahabat Nabi Saw., dari Nabi Saw.

Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu
Majah teiah meriwayatkan melaiui berbagai jalur dart Hammad ibnu
Salamah; telah menceritakan kepada kami Abul Mihzam (yaitu Yazid
ibnu Sufyan), bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah menceritakan
hadis berikut: Ketika kami (para sahabat) sedang bersama Rasulullah
Saw. dalam ibadah haji atau umrah, maka kami berpapasan dengan iring-
iringan sejumiah besar belalang. Maka kami memukuli beialang-belalang
itu dengan tongkat dan cambuk kami, hingga belalang-belalang itu mati
berguguran dan jatuh ke tangan kami. Lalu kami berkata. “Apakah yang
akan kita lakukan, sedangkan kita sedang melakukan ihram?” Maka kami
bertanya kepada Rasuluilah Saw., dan beliau Saw. menjawab, “Tidak
mengapa dengan (membunuh) binatang buruan laut.” Tetapi Abul
Mihzam orangnya daif.

Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Harun
ibnu Abdullah Al-Jamal, teiah menceritakan kepada kami Hasyim ibnul
Qasim, telah menceritakan kepada kami Ziyad ibnu Abdullah, dari
Allasah, dart Musa ibnu Muhammad ibnu Ibrahim, dari ayahnya, dari
Jabir dan Anas ibnu Maiik, bahwa Nabi Saw. apabiia mendoakan
kebinasaan belalang mengucapkan seperti berikut:
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Ya Allah, hancurkanlah yang besarnya, bunuhlah yang keciinya,
rusakiah telurnya, dan binasakemlah sampai ke akar-akarnya, dan
cekallah mulutnya jauh dari penghidupan dan rezeki kami,
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa (Maha Memperkenan-
kan doa).

Lalu Khalid bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau mendoa-
kan kebinasaan sampai ke akar-akarnya bagi salah satu dari bala tentara
Allah?” Nabi Saw. menjawab:
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Sesungguhnya belalang itu dikeluarkan oleh ikan paus dari
hidungnya di laut.

Hasyim mengatakan, “Ziyad telah mengatakan bahwa telah menceritakan
kepadanya seseorang yang pernah melihat ikan paus menyebarkannya.”
Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara munfarid.

Imam Syafii telah meriwayatkan dari Sa’id, dari Ibnu Juraij, dari
Ata, dari [bnu Abbas, bahwa ia mengingkari orang yang berburu belalang
di tanah suci.

Ayat ini dijadikan hujah oleh sebagian ulama figih yang berpendapat
bahwa semua hewan laut boleh dimakan dan tiada sesuatu pun darinya
yang dikecualikan. Dalam asar terdahulu yang bersumber dari Abu Bakar
As-Siddiq dikatakan bahwa yang dimaksud dengan fa ‘amuhu ialah
semua hewan yang hidup di laut. Dan ada sebagian dari mercka yang
mengecualikan katak, tetapi selainnya diperbolehkan, karena berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, dan Imam
Nasai melalui riwayat Ibnu Abu Zi-b, dari Sa’id ibnu Khalid, dari Sa’id
ibnul Musayyab, dari Abu Abdur Rahman ibnu Uéman At-Taimi-
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Bahwa Rasulullah Saw. melarang membunuh karak,
Menurut riwayat Imam Nasai, melalui Abdullah ibnu Amr, disebutkan:
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Rasulullah Saw. telah melarang membunuh katak. Dan beliau Saw.
mengatakan bahwa suara katak adalah tasbib(nya).

Ulama lainnya mengatakan bahwa hewan buruan laut yang dapat
dimakan adalah ikan, sedangkan yang tidak boleh dimakan ialah katak
(laut).

Mereka berselisih pendapat mengenai selain keduanya. Menurut
suatu pendapat, selain dari itu boleh dimakan; dan menurut pendapat
lain, tidak boleh dimakan. Pendapat yang lamnya lagi mengatakan bahwa
hewan yang semisal dari hewan darat dapat dimakan, maka hewan yang
semisal dari hewan laut dapat dimakan pula. Dan hewan yang semisal
dari hewan laut tidak dapat dimakan, maka hewan yang semisal dari
hewan darat tidak dapat dimakan, maka hewan yang semisal hewan laut
tidak dapat dimakan pula. Semua pendapat yang telah disebutkan di
atas merupakan keanekaragaman pendapat yang ada di dalam mazhab
Imam Syafii rahimahullah.

Imam Abu Hanifah rahimahullah mengatakan, hewan laut yang
mati di_ laut tidak boleh dimakan, sebagaimana tidak boleh dimakan
hewan (darat) yang mati di darat, karena berdasarkan keumuman makna
yang, terkandung di dalam firman-Nya:
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Diharamkan bagi kalion (memakan) bangkai. (Al-Maidah: 3)

Dan telah disebutkan di dalam sebuah hadis hal yang semakna dengan
pengertian ayat ini. Untuk itu, Ibnu Murdawaih mengatakan bahwa telah
menceritakan kepada kami Abdu!l Bagqi (yaitu Ibnu Qani’). telah
menceritakan kepada kami Al-Husain jbnu Ishaq At-Tusturi dan
Abdullah ibnu Musa ibnu Abu Usman; keduanya mengatakan bahwa
telah menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Yazid At-Tahhan, telah
menceritakan kepada kami Hafs ibnu Gayyas, dari Ibnu Abu Zi-b, dari
Abuz Zubair,dari Jabir yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah
bersabda:
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Hewan yang kalian buru dalam keadaom hidup, lalu mati (dibunuh
oleh kalian), maka makaniah hewan itu; dan hewan yang

dicampakkan oleh laut dalam keadaan mati terapung, jonganiah
kalian memakannya.

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui jalur Ismail ibnu
Umayyah dan Yahya ibnu Abu Anisah, dari Abuz Zubair, dari Jabir
dengan lafaz yang sama, tetapi hadisnya berpredikat munkar.

Jumhur ulama dari kalangan murid-murid Imam Malik, Imam Syafii,
dan Imam Ahmad berpegang kepada hadis ikan paus yang telah
disebutkan sebelum ini, juga kepada hadis lainnya yang mengatakan:

’ ’ ,'
Laut itu suci airnya dan halal bangkainya.

Yang telah diketengahkan pula sebelum ini.

Imam Abu Abdullah Asy-Syafii telah meriwayatkan dari Abdur
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dari ayahnya, dari Ibnu Umar yang
menceritzkan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Dihalalkan bagi kami dua jenis bangkai dan dua jenis darah. Dua
Jjenis bangkai itu ialah ikan dan belalang, dan dua jenis darah itu
ialah hati dem limpa.

Imam Ahmad, Ibnu Majah, Ad-Daruqutni, dan Imam Baihaqi telah
meriwayatkannya pula. Hadis ini mempunyai banyak syawahid (bukti-
bukti) yang menguatkannya. Dan hadis ini telah diriwayatkan pula secara

mavquf.
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Firman Allah Swt.:
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dan diharamkan atas kalian (menangkap) binatang buruan darat,
selama kalian dalam ikram. (Al-Maidah: 96)

Yakni selagi kalian masih dalam ihram diharamkan atas kalian
melakukan perburuan terhadap binatang darat. Di dalam ayat ini ter-
kandung dalil yang menunjukkan keharaman perbuatan tersebut. Untuk
itu, apabila seseorang yang sedang ihram sengaja melakukan perburuan,
berdosalah ia dan dikenakan denda. Atau jika ia melakukannya secara
keliru, maka dia harus membayar dendanya, dan ia diharamkan memakan
hasil buruannya; karena binatang buruannya itu bagi dia kedudukan-
nya sama dengan bangkai, demikian pula bagi orang lain dari kalangan
orang-orang yang sedang ihram, juga orang-orang yang bertahallul,
menurut Imam Malik dan menurut salah satu dari dua pendapat Imam
Syafii. Hal yang sama dikatakan oleh Ata, Al-Qasim, Salim, Abu Yusuf,
dan Muhammad ibnul Hasan serta lain-lainnya.

Jika si muhrim yang memburunya memakannya atau memakan
sebagian dari binatang buruannya, apakah dia harus membayar denda
yang kédua? Ada dua pendapat mengenainya di kalangan para ulama.

Pendapat pertama mengatakan harus membayar denda kedua. Abdur
Razzaq telah meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Ata yang mengatakan,
“Jika orang muhrim yang bersangkutan sempat menyembelihnya, laln
memakannya, maka dia dikenakan dua kifarat.” Pendapat ini dipegang
oleh segolongan ulama.

Pendapat kedua mengatakan, tidak ada denda atasnya karena
memakan hasil buruannya. Pendapat ini dinaskan oleh Malik ibnu Anas.
Abu Umar ibnu Abdul Bar mengatakan bahwa pendapat inilah yang
dipegang oleh semua mazhab ulama fiqih di kota-kota besar dan jumhur
ulama. Kemudian Abu Umar menyamakannya dengan masalah
~seandainya seseorang menginjak dan menginjak serta menginjak lagi
sebelum ia dikenai hukuman had, maka sesungguhnya yang diwajibkan
atasnya ialah dikenai sekali hukuman Aad”.

Imam Abu Hanifah mengatakan, si pemakan dikenai harga sejumlah
vang dimakannya.
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Abu Saur mengatakan, “Apabila seorang yang sedang ihram
membunuh binatang buruan, maka ia harus membayar dendanya, dan
dihalatkan baginya memakan binatang buruannya itu; hanya saja aku
memakruhkannya bagi orang yang membunuhnya,” karena ada hadis
Rasulullah Saw. yang mengatakan:
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Binatang buwruan darat dihalalkan bagi kalian, sedangkan kalion
dalam keadaan berihram, selagi kalion bukon yang memburunya
atau bukan diburu untuk kalion.

Hadis ini akan dijelaskan kemudian. Kalimat yang mengatakan ‘boleh
memakannya bagi orang yang membunuhnya’ merupakan hal yang garib
(aneh).

Adapun bagi selain orang yang membunuhnya, masalahnya masih
diperselisihkan, dan yang telah kami sebutkan ialah pendapat yang
mengatakan tidak boleh. Sedangkan ulama lainnya mengatakan selain
pembunuhnya diperbolehkan memakannya, baik ia sedang ihram ataupun
telah bertahallul, karena berdasarkan hadis yang baru disebutkan tadi.

Adapun bila seseorang yang telah bertahallul membunuh binatang
buruan, lalu ia menghadiahkannya kepada orang yang berihram, maka
sebagian ulama ada yang mengatakan boleh secara mutlak tanpa ada
rincian antara perburuan yang dilakukan secara sengaja untuknya atau
tidak. Pendapat ini diriwayatkan oleh Abu Umar ibnu Abdul Bar, dari
Umar ibnul Khattab, Abu Hurairah, Az-Zubair ibnul Awwam, Ka’b Al-
Anbar, Mujahid dan Ata dalam svatu riwayatnya, dan Sa’id ibnu Jubair.
Hal yang sama telah dikatakan oleh ulama Kufah,

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Abdullah ibnu Bazi’, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnul
Mufaddal, telah menceritakan kepada kami Sa’id, dari Qatadah, bahwa
Sa’id ibnul Musayyab pernah menceritakan dari Abu Hurairah bahwa
Abu Hurairah pernah ditanya mengenai daging dari hasil buruan yang
dilakukan oleh orang yang telah bertahallul, apakah orang yang sedang
ihram boleh memakannya? Maka Abu Hurairah memberikan fatwa boleh
memakannya. Kemudian ia menemui Umar ibnul Khattab, lalu
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menceritakan kepadanya tentang apa yang baru dialaminya, maka Umar
ibnul Khattab berkata kepadanya (Abu Hurairah), “Seandainya kamu
memberi mereka fatwa selain dari itu, niscaya akn akan membuat
kepalamu terasa sakit (karena dipukul).”

Ulama lain mengatakan, orang yang sedang ihram sama sekali tidak
boleh memakan hasi! buruan. Pendapat ini melarangnya secara mutlak
karena berdasarkan kepada kenmuman makna yang terkandung di dalam
ayat yang mulia ini.

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Ma’mar, dari Tawus dan
Abdul Karim, dari [bnu Abu Asiah, dari Tawus, dari ibnu Abbas, bahwa
ia menilai makruh bila orang yang sedang ihram memakan hasil burnan.
Dan Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat yang menerangkan tentangnya
bersifat mubham (misteri), vakni firman Allah Swt.:

#s 5L 22 P ar Pl
CATz Bt D .l.;’;&:‘:l:aﬂb\;@;@&!fﬂ

dan diharamkan atas kalian (menangkap) binatang buruan dardt,
selama kaliom dalam ihram. (Al-Maidah: 96)

Abdur Razzaq mengatakan,telah menceritakan kepadanya Ma’mar, dari
Az-Zuhri, dari Ibnu Umar, bahwa dia memakruhkan orang muhrim (yang
sedang ihram) bila memakan daging hasil buruan dalam keadaan
bagaimanapun.

Ma’mar mengatakan, telah menceritakan kepadanya Ayyub, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar hal yang semisal. Ibnu Abdul Bar mengatakan
bahwa hal yang sama telah dikatakan oleh Tawus dan Jabir ibnu Zaid.
Pendapat inilah yang dikatakan oleh As- Sauri dan Ishaq ibnu Rahawaih
dalam suatu riwayatnya.

Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Ali ibnu Abu Talib. Ibnu
Jarir meriwayatkannya melalui jalur Sa’id ibnu Abu Urubah dari Qatadah,
dari Sa’id ibnul Musayyab, bahwa Ali ibnu Abu Talib memakruhkan
bagi orang muhrim (yang sedang ihram) memakan daging hasil buruan
dalam keadaan bagaimanapun.

Imam Malik, Syafii, Ahmad ibnu Hambal, Ishaq ibnu Rahawaih dalam
suatu riwayat, serta jumhur ulama berpendapat: Jika orang yang telah
bertahallul bermaksud melakukan perburuan untuk orang yang
berihram, maka orang yang berihram itu tidak boleh memakannya, karena
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berdasarkan hadis As-Sa’b ibnu Jusamah; ia pernah menghadiahkan
seekor kuda zebra hasil buruannya di Abwa atau Wuddan kepada Nabi
Saw, Maka Nabi Saw. menolak pemberiannya itu. Tetapi setelah Nabi
Saw. melihat perubahan roman muka As-Sa’b ibnu Jusamah, beliau
Saw. bersabda:

226 a8 4575 25

Sesimggutmya kami tidak sekali-kali mengembalikarmya kepadamu
melainkan karena kami sedang ihram.

Hadis ini diketengahkan di dalam kitab Sahihain dan mempunyai lafaz
yang banyak. Jumhur ulama mengatakan, yang tersimpulkan dari hadis
ini ialah “Nabi Saw. menduga bahwa hewan buruan tersebut -engaja
diburu hanya untuk Nabi Saw., maka Nabi Saw. menolaknya”. Adapun
jika perburuan dilakukan bukan untuk orang muhrim yang bersangkutan,
maka ia diperbolehkan memakannya. Karena berdasarkan hadis Abu
Qatadah ketika ia berburu seckor kuda zebra, ia dalam keadaan tidak
berihram, sedangkan teman-temannya dalam keadaan ihram. Lalu
mereka tidak berani memakannya dan menanyakannya lebih dahulu
kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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“Apakah ada seseorang dari kalian yang mengisyaratken kepada
binatang buruan ini atau ikut membantu membunuhnya? ” Mereka
menjawab, “Tidak.” Nabi Saw. bersabda, “Kalau demikian,
makanlah oleh kalian.” Dan Rasulullah Saw. sendiri ikut makan
sebagian darinya.

Kisah ini disebutkan pula dalam kitab Sahihain dengan lafaz yang
banyak.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa’id
ibnu Mansur dan Qutaibah ibnu Sa’id, kednanya mengatakan bahwa
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telah menceritakan kepada kami Ya’qub ibnu Abdur Rahman, dari Amr
ibnu Abu Amr, dari Al-Muttalib ibnu Abdullah ibnu Hantab, dari Jabir
ibnu Abdullah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda;
dan menurut Qutaibah dalam hadisnya, perawi pernah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda:
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Binatomg buruan darat dihalalkan bagi kalian —menurut hadis Sa’id
disebutkan bahwa sedangkan kalian dalam keadaon ihram— selagi
bukan kalian sendiri yang memburunya atau bukan diburu untuk
kalion.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Daud, Imam Turmuzi, dan
Imam Nasai; semuanya dari Qutaibah. Imam Turmuzi mengatakan, ia
belum pernah mengenal bahwa Muttalib pernah mendengar dari Jabir.

Imam Muhammad ibnu ldris Asy-Syafii telah meriwayatkannya
melalui jalur Amr ibnu Abu Amr, dari maulanya (yaitu Al-Muttalib),
dari Jabir. Kemudian Imam Syafii mengatakan bahwa ini merupakan
hadis yang paling baik dan paling tepat yang diriwayatkan dalam bab
ini.

Imam Malik telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Abu Bakar,
dari Abdullah ibnu Amir ibnu Rabi’ah yang menceritakan bahwa ia
pernah melihat Usman ibnu Affan di Al-’Arj dalam keadaan ihram di
hari yang panas (musim panas), sedangkan ia menutupi (menaungi)
wajahnya dengan kain wryuwan. Kemudian disuguhkan kepadanya daging
hewan hasil buruan, lalu ia berkata kepada teman-temannya, “Makanlah
oleh kalian.” Mereka berkata, “Mengapa engkau sendin tidak ikut
makan?” Khalifah Usman menjawab, “Sesungguhnya keadaanku tidak-
lah seperti kalian, sesungguhnya hewan buruan ini sengaja diburu hanya
untukkn.”
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Al-Maidah, ayat 100-102
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Katakemlah, “Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu. Maka bertakwalah
kepada Allah, hai orang-orang berakal, agar kalian mendapat
keberumtungan.” Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalion
menanyakan (kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan
kepada kalian niscaya menyusahkan kalian; dan jika kalian
menanyakannya di waktu Al-Qur 'an itu sedang ditvrunkon, niscaya
akan diterangkan kepada kalian. Allah memaafkom (kalian) tentang
hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.
Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kalian
menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada nabi mereka),
kemudicn mereka tidak percaya kepadanya.

Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya:
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Katakanlah. (Al-Maidah: 100)
hai Muhammad,
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Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun menarik hatinm.
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hai manusia,
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banyaknya yang buruk iru. (Al-Maidah: 100}

Dengan kata lain, sedikit perkara halal yang bermanfaat lebih baik
daripada banyak perkara haram yang menimbulkan mudarat. Di dalam

sebuah hadis disebutkan:
M5 5 355 ot

Sesuatu yang sedikit tetapi mencukupi adalah lebih baik darrpada
sesuatu yang banyak tetapi melalaikan.

Abul Qasim Al-Bagawi mengatakan di dalam kitab Mu jam-nyabahwa
telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Zuhair, telah menceritakan
kepada kami Al-Huti, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Syu’aib, telah menceritakan kepada kami Ma'an ibnu Rifa’ah, dari Abu
Abdul Malik Ali ibnu Yazid, dari Al-Qasim, dari Abu Umamah, bah-
wa Sa’labah ibni Hatib Al-Ansari pernah memohon, “Wahai Rasulullah,
doakanlah kepada Allah semoga Dia memberiku rezeki harta vang
berlimpah.” Maka Rasulullah Saw. bersabda:

" .}I}.-'l .{.?_;\J ﬁ"' > .vf,’
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Sedikit rezeki yang kamu dapat mensyukurinya lebih baik daripada
banyak rezeki tetapi kamu tidak mampu mensyvlarinya.

BRI . T F i -

maka bertakwalah kepada Allah, hai orang-orang yang berakal.
(Al-Maidah: 100)

Yakni hai orang-orang yang berakal sehat lagi lurus, jauhilah hal-hal
yang haram, tinggalkanlah hal-hal yang haram itu, dan terimalah hal-
hal yang halal dan cukuplah dengannya.

Chvy s SadL D .Wm
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agar kalian mendapat keberuntungan. (Al-Maidah: 100)

Yakni di dunia dan akhirat.
Selanjutnya Allah Swt. berfirman:

PO, 1t i) SR P R g AT e

Hai orang-orang yong berimam, jonganlah kalian menanyakan
{(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Mzidah: 101)

Di dalam ayat ini terkandung pelajaran etika dari Allah kepada hamba-
hamba-Nya yang mukmin. Allah melarang mereka menanyakan banyak
hal yang tiada berfacdah bagi mereka dalam mempertanyakan dan
menyelidikinya. Karena sesungguhnya jika perkara-perkara yang
dipertanyakan itu ditampakkan kepada mereka, barangkali hal itu akan
menjelekkan dirt mereka dan dirasakan amat berat oleh mereka
mendengarnya. Seperti yang disebutkan di dalam sebuah hadis, bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:

- 22t P 94 » s oy
_gul-qd“;\lwlj_grgjlc 21 ‘L..«:jgls La.ﬁi..b-t ;5-:.__1..3‘3?
Semoga jangan ada seseorang menyampaikan kepadaku perihal
sesuatu masalah dari orang lain, sesungguimya aku suka bila aku
menemui kalian dalam keadaan dada yang lapemg.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Munzir
ibnul Walid ibnu Abdur Rahman Al-Jarudi, telah menceritakan kepada
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Musa ibnu
Anas, dari Anas ibnu Maljk yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw.
pernah mengemukakan suatu khotbah yang belum pernah kudengar hal
yang semisal dengannya. Dalam khotbahnya itu antara lain beliau Saw.

bersabda:
* ”:‘””’ ’o :’}, ‘:'-' }’-”!’ 9:3‘
PSS AT DB S e 5
Sekiranya kalian mengetahui seperti apayang aku ketahi, niscaya
kalian benar-benar sedikit tertawa dan benar-benar akan banyak
menangis.
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Anas ibnu Malik melanjutkan kisahnya, “Lalu para sahabat Rasulullah
Saw. menutupi wajahnya masing-masing, setelah itu terdengar suara
isakan mereka. Kemudian ada seseorang lelaki berkata, Siapakah
ayahku?’ Maka Nabi Saw. menjawab, ‘Si Fulan®,” Lalu turunlah firman-

Nya:
A=y e Bseribio .m&w

Janganlah kalian menanyakan (kepada nabi kalian) banyak hal.
(Al-Maidah: 101)

An-Nadr dan Rauh ibnu Ubadah telah meriwayatkannya melalui Syu’bah.
Imam Bukhari telah meriwayatkannya bukan pada bab ini, begitu pula
Imam Muslim, Imam Ahmad, Imam Turmuzi, dan Imam Nasai melalui
berbagai jalur dari Syu’bah ibnul Hajjaj dengan lafaz yang sama.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bisyr, telah
menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa’id,
dari Qatadah, schubungan dengan firman Allah Swt.:

Sty BSBLUD - ﬁdﬁ di@l”’lﬂ:‘:—' ,MWI‘L@,L

Hait orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diteranghkon kepada kalian
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101), hingga akhir ayat.

Bahwa telah menceritakan kepada kami Anas ibnu Malik, para sahabat
pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. hingga beliau dihujani oleh
pertanyaan mercka. Lalu Rasulullah Saw. keluar menemui mereka di
suatu hari, kemudian menaiki mimbarnya dan bersabda:

‘.ﬁ' é::‘:h' o _’,f.l‘d;i..ﬁ\a/

Tidak sekali-kali kalian menanyakan kepadaku tentang sesuatyu pada
hari ini, melainkan aku pasti menjelaskannya kepada kalian.

Maka semua sahabat Rasulullah Saw. merasa takut kalau-kalau
Rasulullah Saw. sedang menghadapi suatu perkara yang meng-
khawatirkan. Maka tidak sekali- kali aku tolehkan wajahku ke arah
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kanan dan kiriku, melainkan kujumpai semua orang menutupi wajahnya
dengan kain bajuniya seraya menangis.

Kemudian seseorang lelaki terlibat dalam suatu persengketaan, laha
dia diseru bukan dengan nama ayahnya, maka ia bertanya, “Wahai Nabi
Allah, siapakah sebenamya ayahku itu?” Rasulullah Saw. menjawab,
“Ayahmu adalah Huzafah.”

Kemudian Umar bangkit dan mengatakan, “Kami rela Allah sebagai
Tuhan kami, Islam sebagai agama kami, dan Muhammad sebagai utusan
Allah,” seraya berlindung kepada Allah. Atau Umar mengatakan, “Aku
berlindung kepada Allah dari kejahatan fitnah-fitnah.”

Anas ibnu Malik melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Rasulullah Saw.
bersabda:

:l:”‘ f"- » -, 4': ",’,4 " ;-,..’
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Aku sama sekali belum pernah melihat suatu hal dalam kebaikan
dan kebwrukan seperti hari ini, telah ditampakken kepadaku surga
dan neraka hingga aku melihat keduanya tergambarkan di arah
tembok ini.

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui jalur
Sa’id,dan Ma’mar meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dari Anas dengan
lafaz yang semisal atau mendekatinya. Az-Zuhri mengatakan bahwa
Ummu Abdullah ibnu Huzafah mengatakan, “Aku belum pernah melihat
seorang anak yang lebih menyakitkan orang tuanya selain kamu. Apakah
kamu percaya bila ibumu telah melakukan suatu perbuatan seperti apa
yang biasa dilakukan oleh orang-orang Jahiliah, lalu kamu mempermalu-
kannya di mata umum?” Maka Abdullah ibnu Huzafah berkata, “Demi
Allah, seandainya Rasulullah Saw. menisbatkan diriku dengan seorang
budak berkulit hitam, niscaya aku mau menerimanya.”

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Al-
Haris, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan
kepada kami Qais, dari Abu Husain, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. keluar dalam keadaan marah
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sehingga wajahnya kelihatan memerah, lalu beliau duduk di mimbar.
Dan berdirilah seorang lelaki, lalu bertanya, “Di manakah ayahku?’ Nabi
Saw. menjawab, “Di dalam neraka.” Lalu berdiri pula lelaki lain dan
berkata, “Siapakah ayahku?” Nabi Saw. bersabda, “Ayahmu Huzafah.”

Kemudian berdirilah Umar —atau Umar bangkit— dan berkata,
“Kami rela Allah sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama kami, Nabi
Muhammad Saw. nabi kami, dan Al-Qur’an sebagai imam kami.
Sesungguhnya kami, wahai Rasulullah, masih baru meninggalkan masa
Jahiliah dan kemusyrikan, dan Allah-1ah yang lebih mengetahui siapakah
bapak-bapak kami.” Maka redalah kemarahan Nabi Saw., lalu turun
firman-Nya:

St Fob D . ﬁdﬁ”’ ,‘ \;:RT Mm&ﬂ@

Hai orang-orang yang berimaon, janganlah kalian menanyakan
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101), hingga akhir ayat.

Sanad hadis ini jayyid (baik), dan kisah ini diketengahkan secara masal
oleh bukan hanya secrang dari kalangan ulama Salaf, antara lain Asbat,
dari As-Saddi. Disebutkan bahwa As-Saddi teleh mengatakan sehubung-
an dengan makna firman-Nya:

Cd 1 BaBlD M,K' Ulkj &Jmﬂ

Hai orang-orang yang beriman, janganiah kalian menanyakan
(kepada nabi kalian) Aql-hal yang jika diterangkan kepada kalian
niscaya menyusahkan kalian. {Al-Maidah: 101)

Bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw. marah, lalu berdiri dan
berkhotbah, antara lain beliau Saw. bersabda:

aodR U, Sl Kissls

Bertanyalah kalian kepadaku, maka sesimgguhnya tidak sekali-kali
kalian menanyakan sesuatu kepadaku melainkan aku akan
memberitahukannya kepada kalian.
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Maka majulah seorang lelaki Quraisy dari kalangan Bani Sahm yang
dikenal dengan nama Abdullah ibnu Huzafah yang diragukan nasabnya.
la bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah ayahku yang sebenarnya?”
Rasulullah Saw. menjawab, “Ayahmu adalah si Fulan,” lalu Nabi Saw.
memanggilnya dengan sebutan ayahnya. Maka Umar ibnul Khattab maju
ke hadapan Nabi Saw., lalu mencium kaki Nabi Saw. dan berkata, “Wahai
Rasulullah, kami rela Allah sebagai Tuhan kami, engkau sebagai nabi
kami, Islam sebagai agama kami, dan Al-Qur’an sebagai imam kami;
maka maafkanlah kami, semoga Allah pun memaafkanmu.” Umar terus-
menerus melakukan demikian hingga marah Rasulullah Saw. reda. Dan
pada hari itu juga Rasulullah Saw. bersabda:

»>» 1) ' g A
Sl alls S
Anak itu adalah milik firasy (ayah) dan bagi lelaki pezina tiada hak
(pada anaknya).

Kemudian Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Al-Fadl ibnu Sahl, telah menceritakan kepada kami Abun Nadr, telah
menceritakan kepada kami Abu Khaisamah, telah menceritakan kepada
kami Abul Juwairiyah, dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa
pernah ada segolongan kaum yang bertanya kepada Rasulullah Saw.
dengan memperolok-olokkannya. Seseorang lelaki bertanya, “Siapakah
ayahku?” Lelaki lainnya bertanya pula, “Untaku hilang, di manakah
untaku?” Maka Allah Swt. menurunkan ayat ini berkenaan dengan
mereka:

o ,z I ) [T ” ‘. &’ -
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan
(kepada nabi kalian) sal-hal yang jika diterangkan kepada kalian
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101), hingga akhir ayat.

Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara mumfarid.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mansur
ibnu Wardan Al-Asadi, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdul
A’la, dariayahnya, dari Abul Bukhturi (yaitu Sa’id itbnu Fairuz), dari Ali
yang menceritakan bahwa ketika ayat int diturunkan, yakni firman-Nya:
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Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu

(bagit) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.
(Ali Imran: 97)

Lalu mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah untuk setiap tahun?”
Rasulultah Saw. diam, tidak menjawab. Mereka bertanya lagi, “Apakah
untuk setiap tahun?” Rasulullah Saw. tetap diam. Kemudian mereka
bertanya lagi, “Apakah untuk setiap tahun?” Rasulullah Saw. baru

menjawab:
PUEND 5 I3 e icd LB G

Tidak, dan seandainya kukatakan ya, niscaya menjadi wajib; dan
seandainya diwajibkan (tiap tahunnya), niscaya kalian tidak akan
mampu.

Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

b s BalUD - ,&,ﬁ WT ML’E'E

Hai orang-orang yang beriman, janganiah kalian menanyakan
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101), hingga akhir ayat.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Ibnu Majah
melalui jalur Mansur ibnu Wardan dengan lafaz yang sama. Imam
Turmuzi mengatakan, bila ditinjau dari segi ini hadis berpredikat garib.
Dan Imam Turmuzi pernah mendengar Imam Bukhari mengatakan
bahwa Abul Bukhturi tidak menjumpai masa Ali r.a.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib,
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahim ibnu Sulaiman, dari
Ibrahim ibnu Muslim A)-Hijri, dari Ibnu lyad, dari Abu Hurairah yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:

ERE BT 3

Sesunggulmya Allah telah mewajibkan atas kalian ibadah hayi.
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Lalu seseorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah untuk tiap
tahun?” Rasulullah Saw. berpaling darinya, hingga lelaki itu mengulangi
pertanyaannya dua atau tiga kali. Lalu Rasulullah Saw. bertanya,
“Siapakah tadi yang bertanya?” Lalu dijawab bahwa yang bertanya
adalah si Fulan, Maka Rasulullah Saw. bersabda:

“(‘b c/,’ 'ﬂfjngL'ﬂg)tOMﬁdﬁ_Jlj
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Demi Tuhan Yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasacm-
Nya, seandainya kukatakan ya, niscaya diwajibkan; dan sekiranya
diwajibkan atas kalian (tiap tahunnya), maka kalian tidak aken kuat
melakukannya; dan jika kalian meninggalkannya, niscaya kalian
menjadi orang kafir.

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

e vmene - SESRAGHY ARSI TG

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan
(kepada nabi kalian) kal-hal yang jika diterangkan kepada kalian
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101), hingga akhir ayat.

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui jalur Al-Husain ibnu
Wagqid, dari Muhammad ibnu Ziyad, dari Abu Hurairah; dalam riwayat
ini disebutkan bahwa lelaki yang bertanya itu adalah Mihsan Al-Asadi.
Sedangkan menurut riwayat lain yang juga melalui jalur ini, lelaki itu
adalah Ukasyah ibnu Mihsan; riwayat yang terakhir ini lebih mendekati
kebenaran. Tetapi Ibrahim ibnu Muslim Al-Hijri orangnya daif.

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku Zakaria
ibnu Yahya ibnu Aban Al-Masri, telah menceritakan kepada kami Abu
Zaid Abdul Aziz Abul Gamr, telah menceritakan kepada kami Ibnu Muti’
Mu’awiyah ibnu Yahya, dari Safwan ibou Amr; telah menceritakan
kepadaku Salim ibnu Amir yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar
Abu Umamah Al-Bahili menceritakan hadis berikut: Bahwa Rasulullah
Saw. berdiri di hadapan orang banyak, lalu bersabda, “Telah diwajibkan
atas kalian melakukan ibadah haji.”
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Lalu berdirilah seseorang lelaki Badui dan bertanya, “Apakah untuk
setiap tahun?” Suara lelaki Badui itu lebih keras daripada suara Rasulullah
Saw.; cukup lama Rasulullah Saw. diam saja dalam keadaan marah.
Kemudian bersabda, “Siapakah orang yang bertanya tadi?” Lelaki Badui
ity menjawab, “Saya.” Rasulullah Saw. bersabda, “Celakalah kamul
Apakah yang menjadi kepercayaanmu jika kukatakan ya? Demi Allah,
seandainya kukatakan ya, niscaya diwajibkan (tiap tahunnya); dan
seandainya diwajibkan, niscaya kalian kafir (ingkar). Ingatlah,
sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian ialah
karena dosa-dosa besar. Demi Allah, seandainya aku halalkan bagi kalian
semua apa yang ada di bumi dan aku haramkan atas kalian sebagian
darinya sebesar tempat khuf, niscaya kalian akan terjerumus ke
dalamnya.” Maka pada saat itu Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

crsrovso-- SYHGIATHAIENAGIE

Hai orang-orang yang beriman, janganiah kalian menanyakan
(kepada nabi kalian) kai-hal yang jika diterangkan kepada kalian
niscaya menyusahkan kalion. (Al-Maidah: 101), hingga akhir ayat.

Tetapi di“dalam sanadnya terkandung kedaifan (kelemahan). Lahiriah
makna ayat menunjukkan larangan menanyakan berbagai hal yang bila
dijelaskan jawabannya akan membuat buruk si penanya. Hal yang lebih
utama menghadapi hal-hal seperti itu ialah berpaling darinya dan
membiarkannya, yakni jangan menanyakannya. Alangkah baiknya hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad yang menyebutkan bahwa telah
menceritakan kepada kami Hajjaj; ia pernah mendengar Israil ibnu Yunus
menceritakan dari Al-Walid ibnu Abu Hasyim maula Al-Hamdani, dari
Zaid ibnu Za-id, dari Abdullah ibnu Mas’ud yang menceritakan bahwa
Rasulullah Saw. telah bersabda kepada para sahabatnya:

RO P R AR S P e
Jangan ada seseorang menyampaikan sesuatu kepadaku dari

orang lain, karena sesunggubmya aku suka bila keluar menemui
kalian, sedangkan aku dalam keadaan berhati lapang.
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Imam Abu Daund dan Imam Turmuzj telah meriwayatkannya melalui
hadis Israil. Abu Daud mengatakan dari Al-Walid, sedangkan Imam
Turmuzi mengatakan dari Israil, dari As-Saddi, dari Al-Walid ibnu Abu
Hasyim dengan lafaz yang sama. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan
bahwa bila ditinjau dari segi ini, hadis berpredikat garib.

Firman Allah Swt.:

(IR KO .m&mm@w&ﬁw

dan jika kalian menanyakannya di waktu Al-Qur’an itu sedang
diturunkan, niscaya akan diterangkan kepada kalian. (Al-Maidah:
101)

Yakni jika kalian menanyakan hal-hal tersebut yang kalian dilarang
menanyakannya di saat wahyu diturunkan kepada Rasulullah Saw.,
niscaya akan dijelaskan kepada kalian. Dan hal itu sangat mudah bagi
Allah,

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Allah memagfkan (kalian) tentang hal-hal itu. (Al-Maidah: 101)
Yakni hal-hal yang kalian lakukan sebetum itu.

a0 N/
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Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. (Al-Maidah: 101)
Menurut pendapat lain, firman Allah Swt.:
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dan jika kalian menanyakannya di waktu Al-Qur’an sedang
diturunkan, niscaya akan diterangkan kepada kalion. (Al-Maidah:
101)

Maknanya ialah “Janganlah kalian menanyakan hal-hal yang kalian
sengaja memulai mengajukannya, karena barangkali akan diturunkan
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wahyu disebabkan pertanyaan kalian itu yang di dalamnya terkandung
peraturan yang memberatkan dan menyempitkan kalian”. Di dalam
sebuah hadis telah disebutkan:
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Orang muslim yang paling besar dosanya ialah seseorang yang
menanyakan sesuatu yang tidak diharamkan, lalu menjadi
diharamkan karena pertanyaannya itu.

Tetapi jika diturunkan wahyu Al-Qur’an mengenainya secara global,
lalu kalian menanyakan penjelasannya, niscaya saat itu akan dijelaskan
kepada kalian karena kalian sangat memerlukannya.

C14 o Fokeliv D :'%\-{I;
Allah memaafkan (kalian) tentang hal-hal itu.(Al-Maidah: 101)

Yakni hal-hal yang tidak disebutkan Allah di dalam kitab-Nya, maka
hal tersebut termasuk yang dimaafkan. Karena itu, diamlah kalian
sebagaimana Nabi Saw. diam terhadapnya. Di dalam hadis sahik
disebutkan dari Rasulullah Saw., bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:

AP, Lm\:_,u.’ : L. 3533
Biarkanlah aku dengan apayang kutinggalkan untuk kalian, karena
sesumgguhnya orang-orang sebelum kalian telah binasa hanyalah

karenamereka banyak bertanya dam sering bolak-balik kepada nabi-
nabi mereka (yakni banyak merujuk).

Di dalam hadis sahih yang lain disebutkan pula:
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Sesungguhnya Allah Swt. telah menetapkan hal-hal yang fardu,
maka janganlah kalian menyia-nyiakannya; dan Dia telah
menetapkan batasan-batasan, maka janganlah kalian
melampauinya; dan Dia telah mengharamkan banyak hal, maka
Jjanganiah kalian melemggarnya. Dan Dia telah mendiamkon (tidak
menjelaskan) banyak hal karena kasihan kepada kalian bukan
karena lupa, maka janganlah kalian menanyokannya.

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kalian
menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada nabi mereka),
kemudian mereka tidak percaya kepadanya. (Al-Maidah: 102)

Yakni masalah-masalah yang dilarang itu pernah ditanyakan oleh
segolongan kaum dari kalangan orang-orang sebelum kalian, lalu
pertanyaan mereka dijawab, tetapi mereka tidak mempercayainya; karena
itu mereka menjadi kafir, yakni ingkar kepadanya. Dengan kata lain,
dijelaskan kepada mereka apa yang mercka pertanyakan, tetapi pada
akhirnya mereka tidak mengambil manfaat dari jawaban itu, karena
pertanyaan yang mereka ajukan bukan untuk meminta petunjuk,
melainkan pertanyaan yang mengandung ejekan dan keingkaran mereka.

Al-Anfi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna ayat ini, bahwa Rasulullah Saw. menyerukan kepada orang-orang
pengumurman berikut. Untuk itu beliau bersabda:

BT S5
Hai kaum, telah diwajibkan atas kalian ibadah haji.

Lalu ada seseorang lelaki dari kalangan Bani Asad berkata, “Wahai
Rasulullah, apakah untuk setiap tahun?” Mendengar pertanyaan itu
Rasulullah Saw. sangat marah, lalu beliau bersabda:
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Demi Tuhan Yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan-
Nya, seandainya kukatakan ya, niscaya diwgjibkan; dan seandainya
diwajibkan, niscaya kalian tidak akan mampu, don kalou demikian
kalian menjadi kafir. Maka biarkanlah aku dengon apa yang aku
tinggalkan untuk kalion; apabila aku memerintahkan kalion untuk
melakukan sesuatu, maka kerjakanloh. Dan apabila aku larang
kalian dari sesuatu, maka berhentilah kalian dari (melakukan)nya.

Lalu turunlah ayat ini.

Allah melarang mereka mengajukan pertanyaan-pertanyaan semisal
dengan apa yang pernah diminta oleh orang-orang Nasrani (kepada nabi
mereka), yaitu mengenai Maidah (hidangan dari langit); kemudian pada
akhirnya mereka ingkar kepadanya (yakni tidak mensyukurinya). Maka
Allah melarang hal tersebut dan berfirman. “Janganlah kalian me-
nanyakan (kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diturunkan wahyu
Al-Qur’an mengenainya akhirnya memberatkan kalian dan kalian akan
menjadi susah karenanya. Tetapi sebaiknya kalian sabar menunggu,
karena apabila diturunkan lagi wahyu Al-Qur’an, niscaya akan dijelaskan
kepada kalian semua hal yang masih dipertanyakan kalian itu.”
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan firman-Nya:
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Hai orang-orang yong beriman, janganlah kalion menanyakan
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian
niscaya menyusahkan kalion; dan jika kalian menanyakannya di
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waktu Al-Qur an itu sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan
kepada kalian. (Al-Maidah: 101)

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ketika ayat mengenai ibadah haji
diturunkan, Nabi Saw. mempermaklumatkan kepada orang-orang melalui
sabdanya:
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Hai manusia, sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada
kalian melakukan ibadah haji. Maka berhajilah kalian!

Lalu mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah hanya sekali ataukah
setiap tahun?” Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya:
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Tidak, tetapi hanya sekali. Seandainya kukatakan setiap tahun,
niscaya diwajibkan; dan seandainya diwgjibkan, niscaya kalian
mengingkarinya.

Kemudian Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan
(kepada nabi kalian) banyak hal. (Al-Maidah: 101)

sampai dengan firman-Nya:
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Kemudian mereka tidak percaya kepadanya. ( Al-Maidah: 102)

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir.
Khasiftelah meriwayatkan dari Mujahid dan Ibnu Abbas mengenai
firman Allah Swt. yang mengatakan:
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Janganlah kalian menanyakan (kepada nabi kalian) banyak hal.
(Al-Maidah: 101)

Bahwa yang dimaksud ialah mengenai bakirah, wasilah, saibah, dan
ham. Ibnu Abbas mengatakan, “Tidakkah kamu melihat bahwa
sesudahnya Allah berfirman:
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Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bakirah’ (Al-
Maidah: 103).”

dan tidak disebutkan hal-hal lainnya.

Menurut Ikrimah, sesungguhnya mereka pada mulanya menanyakan
tentang berbagai ayat, lalu mereka dilarang mengajukannya, dan
disebutkan oleh firman-Nya:
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Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kalian
menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada nabi mereka),
kemudian merekatidak percaya kepadanya. (Al-Maidah: 102)

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. Yang dimaksud dengan “ayat-
ayat” oleh Ikrimah ialah mukjizat-mukjizat, seperti yang dilakukan oleh
orang-orang Quraisy yang meminta’ kepada Nabi Saw. agar beliau
mengalirkan sungai-sungai buat mereka dan menjadikan Bukit Safa
sebagai emas {(mengubahnya menjadi emas) buat mereka, dan permintaan
lainnya. Seperti yang pernah diminta oleh orang-orang Yahudi agar
diturunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit, padahal Allah Swt.
telah berfirman:
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Dan sekali-kali tidak ada yang menghalang-halangi Kami untuk
mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekvasaan Kami),
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melainkan karena tanda-ianda itu telah didustakan oleh orang-
orang dahulu. Dan telah Kami berikan kepada Samud unta beting
itu{sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, retapi mereka menganiaya
unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan
untuk menakuti. (Al-Isra: 59)
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Mereka bersumpak dengan nama Allah dengan segala kesungguhon,
bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu mukjizat,
pastilah mereka beriman kepada-Nva. Katakanlah, “Sesunggulmya
mubkjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah. " Dan apakahyong
memberitahukan kepadamu bahwa apabila mukjizat datang mereka
tidak akan beriman. Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan
penglihatan mereka seperti mereka belum pernah beriman
kepadanya (Al-Qur’an) pada permulaannya, dan Kami biarken
mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. Kalau
sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, dan orang-
orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami
kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya
mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki;
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al-An’am: 109-111)

Al-Maidah, ayat 103-104
AT ENEY A N Ao A
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Allah sekali-kali ridak pernah mensyuriatkan adanya bakivah,
saibah, wasilah, dan ham. Akan tetapi, orang-orang kafir membuat-
buar kedustaan terhadap Allah. dan kebanyakan mereka tidak
mengerti. Apabila dikatakan kepuda mereka, “Marilah mengikuti
apa yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul,” mereka
menjawab, "Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-
bapak kami mengerjakannya. " Dan apakah mereka akan mengikuti
Jjuga nenek moyang mereka, walaupun nenek noyang mereka itu
tidak mengetahui apa-apa dan tidak {pula) mendapar perunjuk?

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu
Ismail, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa’d, dari Saieh
ibnu Kaisan, dari [bnu Syihab, dari Sa’id ibnul Musayyab yang mengata-
kan bahwa al-bahirah ialah unta betina yang air susunya tidak boleh
diperah oleh seorang pun karena dikhususkan kanya untuk berhala
mereka saja. Saibah ialah ternak unta yang dibiarkan bebas demi berhala-
berhala mereka, dan tidak boleh ada seorang pun yang mempekerjakan-
nya serta memuatinya dengan sesuatu pun.

Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Aku melihar Amr ibnu Amir Al-Khuza'i menyeret isi perutnya di
neraka, dia adalah orang yemg mula-nuia mengadakan peraturan
hewan saibah.

Al-wagilak ialah unta betina yang dilahirkan oleh induknya sebagai anak
pertama, kemudian anak keduanya betina pula. Mereka menjadikannya
sebagai unta saibah, dibiarkan bebas untuk berhala-berhala mereka, jika
antara anak yang pertama dan yang kedua tidak diselingi dengan jenis
jantan.
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Sedangkan ham ialah unta pejantan yang berhasil menghamili
beberapa ekor unta betina dalam jumiah yang tertentu. Apabila telah
mencapai bilangan yang ditargetkan, maka mercka membiarkannya
hidup bebas dan membebaskannya dari semua pekerjaan, tidak lagi
dibebani sesuatu pun, dan mereka menamakannya unta hami.

Begitu pula menurut riwayat Imam Muslim dan Imam Nasai melalui
hadis Ibrahim ibnu Sa’d dengan lafaz yang sama.

Imam Bukhari mengatakan, Abul Yaman pernah mengatakan
kepadanya bahwa telah menceritakan kepada kami Syu’aib, dari Az-
Zuhri yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Sa’id menceritakan
hal tersebut. Sa’id mengatakan, Abu Hurairah telah meriwayatkan dari
Nabi Saw. hal yang semisal. Ibnul Had telah meriwayatkannya dari ibnu
Syihab, dari Sa’id, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. Imam Hakim
mengatakan, Imam Bukhari bermaksud bahwa Yazid ibnu Abdullah ibnul
Had meriwayatkannya dari Abdul Wahhab ibnu Bukht, dari Az-Zuhri.
Demikianlah menurut apa yang diceritakan oleh guru kami —Abul
Hajjaj Al-Mazi— di dalam kitab Al-4traf-nya. Abul Hajjaj diam, tidak
memberikan komentarnya.

Sehubungan dengan apa yang dikatakan oleh Imam Hakim, ada hal
yang masih perlu dipertimbangkan, karena sesungguhnya Imarn Ahmad
dan Abu Ja’ far ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Lais ibnu Sa’id,
dari Ibnul Had, dari Az-Zuhri sendiri.

Kemndian Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnu Abu Ya’qub Abu Abdullah Al-Kirmani, telah
menceritakan kepada kami Hassan ibnu Ibrahim, telah menceritakan
kepada kami Yunus, dari Az-Zuhri, dari Urwah, bahwa Siti Aisyahr.a.
pernah mengatakan Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Aku telah melihat neraka Jahanam, sebagian darinya menghammn
sebagian yang lain; dan aku melihat Amr menyeret isi perutnya,
dia adalah orang yang mula-mula mengadakan hewan saibah.

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara munfarid.
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hannad,
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Ishaq, telah menceritakan kepadaku
Muhammad ibnu Ibrahim ibnul Haris, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda
kepada Aksam ibnul Jun:

I E AL PO ¢.¢g;‘?ay e 35 ST
.&gﬁ?jcﬁw‘kﬂ;mi A5 & L,,_)UI

Hai Aksam, aku melihat Any ibnu Luhay ibnu Qum 'ah ibnu Khandaf
menyere! isi perutnya di neraka. Dan aku tidak pernah melihat
seorang lelaki yang lebih serupa dengannya selain kamu; dia
pun mirip sekali dengan kanni.

Aksam berkata, “Apakah engkau khawatir aku tertimpa mudarat karena
serupa dengan dia. wahai Rasulullah?” Rasulullah Saw. menjawab:
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Tidak, karena sesungguhnya engkau adalah orang mukmin,
sedangkan dia adaloh orang kafir. Sesungguhmyadia adalah  orang
yang mula-mula mengubah agama Nabi Ibrahim, dan mengodakarn
hewan bahirah, hewan saibah, dan hewan ham.

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Hannad, dari Abdah, dari
Muhammad ibnu Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi
Saw. dengan lafaz yang serupa atau semisal dengannya. Tetapi kedua
jalur ini tidak ada di dalam kitab-kitab hadis.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr
ibnu Majma’, telah menceritakan kepada karmi Ibrahim ibnul Hijri, dari
Abul Ahwas, dari Abdullah ibnu Mas’ud, dari Nabi Saw. yang telah
bersabda:
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Sesunggulmya orang yang mula-mula membiarkan hewan saibah
dan menyembah berhala ialah Abu Khuza'ah, yaitu Amr ibnu Amir;
dan sesungguhnya aku melihatnya sedang menyeret isi perutnya di
dalam neraka.

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid dari segi ini.

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ma’mar, dari Zaid ibnu Aslam yang menceritakan bahwa Rasulullah
Saw. telah bersabda:
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Sesunggubmya aku benar-bencr mengetahui orang yang mula-mula
membiarkan hewan saibah dan orang yang mula-mula mengubah
agama Nabi Ibrahim a.s.

Mereka bertanya, “Siapakah dia, wahai Rasulullah?” Rasulullah Saw.
menjawab:
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Amr ibnu Luhay, saudara Bani Ka'b. Sesungguhnya aku melihat
dia sedang menyeret isi perutnya di neraka, baunya menyakitkan
semua penghuni neraka. Dan sesungguhnya aku benar-benar
mengetahui orang yang mula-mula membiarkan hewan bahirah.

Mereka bertanya, “Siapakah dia, wahai Rasulullah?” Rasulullah Saw.
bersabda:
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Seorang lelaki dari kalangan Bani Mudlagj, dia mempunyai dua ekor
wnta, lalu ia membelah telinga kedua untanya dan mengharamkan
air susunya, kemudian ia meminum air susunya sesudah itu. Dan
sesumggulmya aku melihat dia di dalam neraka, sedongkan kedua
untanya itu menggigiti dia dengem muluinya dan menginjok-injak
dia dengen teracaknya.

Amr yang disebutkan dalam hadis ini ialah Ibnu Luhay ibnu Qum’ah,
salah seorang pemimpin Khuza’ah yang mengurus Baitullah sesudah
dosa yang mereka perbuat itu. Dia adalah orang yang mula-mula
mengubah agama Nabi Ibrahim Al-Khalil, lalu ia memasukkan berhala-
berhala ke tanah Hijaz dan menyerukan kepada para penggembala ternak
untuk menyembah berhala-berhala itu serta mendekatkan diri kepadanya.
Dia pulalah yang mensyariatkan peraturan-peraturan Jahiliah dalam
masalah ternak dan lain-lainnya, seperti apa yang disebutkan oleh Allah
di dalam surat Al-An’am melalui firman-Nya:
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Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagion dari tanaman

dan ternak yang telah diciptakan Allah. (Al-An’am: 136}, hingga
beberapa ayat berikutnya.

Adapun mengenai al-bahirah, Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan
dari Ibnu Abbas r.a., bahwa bahirah ialah unta betina yang telah berhasil
melahirkan lima ekor anaknya, lalu mereka melihat anak yang kelima
itu; jika jantan, maka mereka menyembelihnya dan memakannya, tetapi
hanya kaum laki-laki yang boleh memakannya, sedangkan kaum wanita
tidak boleh. Dan apabila anak yang kelima itu betina, maka mereka
membelah telinganya, lalu mereka katakan, “Ini adalah hewan bahirah.”

As-Saddi dan lain-lainnya telah menceritakan hal yang mendekati
riwayat Ibnu Abbas.

Adapun saibah, menurut Mujahid ialah ternak kambing yang
pengertiannya sama dengan hewan bahirah pada ternak unta tadi. Hanya
saja yang dimaksud dengan saibah ialah seekor kambing betina yang
berhasil melahirkan enam ekor anaknya yang semuanya betina.
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Kemudian apabila anak yang ketujuhnya lahir dan ternyata jantan, baik
tunggal ataupun kembar. maka mereka menyembelihnya, lalu dimakan
oleh kaum laki-laki, sedangkan kaum wanita tidak boleh memakannya.

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa saibah ialah unta betina
yang berhasil melahirkan sepuluh ekor anak yang semuanya betina, tanpa
ada jenis jantannya. Maka ia dibiarkan hidup bebas dan tidak boleh
dinaiki, bulunya tidak boleh dipotong, dan air susunya tidak boleh diperah
kecuali untuk menjamu tamu.

Abu Rauq mengatakan, saibah terjadi apabila seorang lelaki
mengadakan suatu perjalanan dan keperluannya dikabulkan, maka ia
menjadikan dari harta benda miliknya yang berupa ternak unta seekor
unta betina atau ternak lainnya sebagai hewan saibah. Hewan itu
dijadikannya untuk berhala, dan anak yang lahir darinya dipersembahkan
untuk berhala pula.

As-Saddi mengatakan, seorang lelaki dari kalangan mereka
{orang-orang Jahiliah) apabila keperluannya terkabul atau disembuhkan
dari sakitnya atau hartanya bertambah banyak, maka ia menjadikan
seckor ternak miliknya sebagai hewan saibak untuk berhala sesembahan-
nya. Dan barang siapa yang berani mengganggunya akan dikenakan
hukuman dunia.

Adapun was#lah, menurut Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas,
ialah seekor kambing betina yang telah melahirkan tujuh ekor anak
kambing. Mereka melihat kepada anak kambing yang ketujuh; jika
anaknya itu jenis jantan dan dalam keadaan mati, bolch diberikan kepada
kaum laki-laki dan wanita. Tetapi jika anaknya yang ketujuh itu adalah
betina, maka mereka membiarkannya hidup. Jika anaknya kembar, terdiri
atas jenis jantan dan betina, maka mereka membiarkan keduanya hidup;
dan mereka mengatakan bahwa yang jantan diselamatkan oleh yang
betina, karena itu diharamkan bagi mereka. Demikianlah menurut riwayat
Ibnu Abu Hatim.

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Sa’id ibnul Musayyab sehubungan dengan

makna firman-Nya:
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dan (tidak pula mensyariatkan) wasilah. (Al-Maidah: 103)
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Sa’id ibnul Musayyab mengatakan bahwa al-wastlah ialah unta betina
yang anak pertamanya jenis betina, kemudian anak keduanya betina lagi;
maka anak yang kedua ini dinamakan wasilah. Menurut mereka, anak
kedua ini berhubungan langsung dengan anak pertama yang kedua-
duanya betina, tanpa diselingi jenis jantan. Maka mereka membelah
telinga anak yang kedua ini untuk berhala mereka. Demikianlah menurut
apa yang diriwayatkan dari Imam Malik ibnu Anas rahimahulich.

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, kambing wasilah ialah apabila
seekor kambing betina melahirkan sepuluh anak yang semuanya jenis
betina dalam lima kali kelahiran karena setiap kelahiran kembar, pada
tiap-tiap kelahiran dijadikan wasilah dan dibiarkan hidup bebas. Bila ia
telah besar dan beranak, batk anaknya jenis jantan ataupun betina, maka
diberikan kepada kaum lelaki saja, sedangkan kaum wanita tidak boleh.
Tetapi jika anak yang dilahirkannya mati, maka kaum wanita dan kaum
lefaki boleh memperolehnya.

Mengenai hewan ham, menurut Al-Aufi —dari Ibnu Abbas—
apabila seorang lelaki memacekkan hewan pejantannya sebanyak sepuluh
kali, maka pejantan itu dinamakan kam, dan mereka membiarkannya
hidup bebas tanpa diganggu. Hal yang sama telah dikatakan oleh Abu
Rauq dan Qatadah.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa
ham ialah unta pejantan. Apabila anak dari unta pejantan itu mempunyai
anak lagi, mereka mengatakan bahwa cucunya itu telah memelihara
punggungnya, dan mereka tidak berani membebaninya dengan muatan
apa pun pada punggungnya, tidak berani memotong bulunya, dan tidak
melarangnya mendatangi tempat penggembalaan yang terlarang dan
tempat minumnya, sekalipun tempat minumnya itu bukan milik tuannya.

Ibnu Wahb mengatakan, ia pernah mendengar Malik mengatakan
bahwa ham jalah unta pejantan yang telah berhasil menghamili unta-
umnta betina dalam bilangan fertentu. Apabila telah berhasil menghamili
sejumlah unta betina yang telah ditargetkan hitungannya, maka mereka
menandainya dengan bulu merak, lalu mereka membiarkannya hidup
bebas.

Menurut pendapat lain sehubungan dengan tafsir ayat ini disebutkan
hal yang berbeda.
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Sehubungan dengan hal ini telah disebutkan di dalam sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim melalui jalur Abu Ishaq As-
Subai’i, dart Abul Ahwas Al-Jusyami, dari ayahnya —Malik ibnu
Nadlah— yang menceritakan bahwa ia pernah datang kepada Nabi Saw.
dengan memakai dua lapis pakaian yang telah lama. Lalu Nabi Saw.
bertanya kepadanya, “Apakah kamu mempunyai harta?” Ia menjawab,
“Ya.”

Nabi Saw. bertanya lagi, “Berupa apakah hartamu itu?” Ia
menjawab, “Berupa segala macam harta, ada ternak unta dan ternak
kambing, kuda serta budak.” Nabi Saw. bersabda, “Apabila Allah
memberimu harta, lalu harta itu bertambah banyak di tanganmu.”
Kemudian Nabi Saw. bertanya, “Apakah keturunan dari ternak untamu
itu bertelinga lengkap?” 1a menjawab, “Tentu saja, dan memang hanya
itulah yang dilahirkan oleh ternak untaku.” Nabi Saw. bersabda,
“Barangkali kamu mengambil pisau, lalu kamu belah telinga sebagian
darinya,lalu kamu katakan ini dahirah, kemudian kamu belah lagi telinga
sebagian yang lainnya, lalu kamu katakan ini haram.” [a menjawab, “Ya.”
Tlabi Saw. bersabdar.
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Jangan kamu lakukan itu, sesumgguhnya semua yang diberikan oleh
Allah kepadamu adalah halal.

Kemudian Nabi Saw. membacakan ﬁmm—Nya:
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Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah,
saibah, wasilah, dan ham. (Al-Maidah: 103)

Adapun al-bahirah ialah unta betina yang mereka belah telinganya,
kemudian istri mereka, anak-anak perempuan mereka, dan keluarga
mereka tidak boleh mencukur bulunya dan tidak boleh memerah susunya.
Tetapi apabila hewan bahirah ini mati, mereka boleh memanfaatkannya
bersama-sama.

Saibah ialah hewan yang mereka biarkan hidup bebas demi berhala-
berhala mereka. Mereka berangkat menuju tempat berhala-berhala
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mercka dengan membawa ternak saibah, lalu mereka membiarkannya
hidup bebas.

Wasilah ialah kambing betina yang teiah berhasil melahirkan enam
ekor anak kambing, dan apabila ia melahirkan lagi anak kambing yang
ketujuh, mereka membelah telinganya dan memotong tanduknya, lalu
mereka katakan bahwa kambing ini telah berjasa. Maka mereka tidak
menyembelihnya, tidak memukulnya, dan tidak berani mencegahnya
pergi ke tempat minum mana pun. Demikianlah penafsiran dari kata-
kata tersebut disisipkan ke dalam hadjis.

Dan telah diriwayatkan melalui jalur lain dari Abu Ishag, dari Abul
Ahwas Auf ibnu Malik, bahwa keterangan tersebut termasuk kata-kata
Auf ibnu Malik. Pendapat intlah yang mirip kepada kebenaran. Hadis
mengenai hal ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Sufyan
ibnu Uyaynah, dari Abuz Za’ra Amr ibnu Amr, dari pamannya Abul
Ahwas (yaite Auf ibnu Malik ibnu Nadlah), dari ayahnya dengan lafaz
yang sama, tetapi di dalam riwayat ini tidak disebutkan penjelasan (tafsir)
dari kata-kata tersebut.

Firman Allah Swt.:
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Akan tetapi, orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap
Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti. (Al-Maidah: 103)

Yakni Allah Swt. sama sekali tidak pernah mensyariatkan hal ini, dan
hal ini bukan merupakan amal tagarrub untuk mendekatkan diri kepada-
Nya,melainkan orang-orang musyrik sendirilah yang membuat-buat
peraturan tersebut, lalu mereka menjadikannya sebagai syariat buat
mereka dan sebagai amal tagarrub mereka untuk mendekatkan diri
kepada-Nya,

Apa yang mereka buat-buat itu tidak membawa hasil yang
bermanfaat bagi diri mereka. Yang mereka petik hanyalah bencana bagi
mereka sendiri.

B2 AR AR AL e T A LA
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Apabila dikatakan kepada mereka, "Marilah mengikuti gpa yang
diturunkan Allah dan mengikuti Rasul,” mereka menjawab,
“Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami
mengerjokannya.” (Al-Maidah: 104)

Yakni apabila mercka diseru untuk mengikuti agama Allah, syariat-Nya,
dan hal-hal yang diwajibkan-Nya serta meninggalkan hal-hal yang
diharamkan-Nya, maka mereka menjawab, “Cukuplah bagi kami apa
yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya,” yakni peraturan-
peraturan dan tradisi yang biasa dilakukan oleh nenek moyang mereka.

Allah Swt. berfirman:
st AL -@(M},‘%‘é@j

Dan apakah mereka akan mengikuti juga nenek moyeng mereka
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa. (Al-
Maidah: 104}

Yakni tidak mengerti perkara yang hak, tidak mengetahuinya, tidak pula
mendapat petunjuk mengenainya. Maka bagaimanakah mereka akan
mengikuti nenck moyang mereka, sedangkan keadaan nenek moyang
mereka demikian? Mereka hanyalah mengikuti orang-orang yang lebih
bodoh daripada mereka dan lebik sesat jalannya.

Al-Maidah, ayat 105

a4 s ARG

Hai orang-orang yang beriman, jagalah divi kalian, tiadalah
orang yang sesaf itu akan memberi mudarat kepada kalian apabila
kalian telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kalian kembali
semuanya, maka Dia akan menerangkan kepada kalian apa yang
telah kalian kerjakan.

Kampungsunnah.org



http://Kqmpungsannqh.org

Tafsir tbnu Kasir 125

Allah berfirman, memerintahkan hamba-hamba-Nya yang mukmin agar
mereka memperbaiki diri dan mengerjakan kebaikan dengan segala
kemampuan dan kekuatan yang mereka miliki. Allah memerintahkan
agar mercka berbuat demikian seraya memberitahukan kepada mereka
bahwa ‘barang siapa yang memperbaiki urusannya, maka tidak dapat
membahayakannya kerusakan yang menimpa diri orang lain, baik dia
sebagai kerabatnya ataupun orang yang jauh darinya’.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
tafsir ayat ini, bahwa Allah berfirman, “Apabila seseorang hamba taat
kepada-Ku dalam apa yang Kuperintahkan kepadanya —yaitu perkara
halal— dan apa yang Aku larang dia darinya—yaitu perkara haram—,
maka tidak akan membahayakannya kesesatan yang dialami oleh orang
lain sesudahnya, bilamana ia terus-menerus mengerjakan semua hal
yang Aku perintahkan kepadanya.” Hal yang sama telah dikatakan oleh
Al-Walibi, dari Ibnu Abbas. Demikian pula yang dikatakan oleh Muqatil
ibnu Hayyan.

Firman Allah Swt.:
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Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian. (Al-Maidah:
105)

Lafaz anfusakum dinasabkan karena mengandung makna igra, yakni
anjuran.
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Tiadalah orang yang sesat itu akan memberikan mudarat kepada
kalian apabila kalian telah mendapat petumjuk. Hanya kepada
Allah kalicm kembali semuanya, maka Dia akan menerangkan kepada
kalian apa yang telah kalian kerjakan. (Al-Maidah: 105)

Yakni Allah akan membalas setiap orang yang beramal sesuai dengan
amal perbuatannya. Jika amal perbuatannya baik, maka balasannya baik;
dan jika amal perbuatannya buruk, balasannya buruk pula.
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Ayat ini sama sekali tidak mengandung pengertian yang membolehkan
meninggalkan amar ma 'ruf dan nahi munkar. Dengan kata lain, amar
ma’ruf dan nahi munkar tetap dilaksanakan jika pelaksanaannya
memungkinkan.

Imam Ahmad rahimahullah mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Hasyim ibnul Qasim, telah menceritakan kepada kami Zuhair (yakni
Ibnu Mu’awiyah), telah menceritakan kepada kami Ismail ibne Abu
Khalid. telah menceritakan kepada kami Qais, bahwa Khalifah Abu Bakar
berkhotbah; ia memulainya dengan memanjatkan puja dan puji serta
syukur kepada Allah, kemudian menyerukan kepada orang-orang, “Hai
manusia, sesungguhnya kalian membaca ayat ini,” yaitu firman-Nya:
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Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian,; tiadalah
orang yang sesat itu akan memberi mudarat kepada kalian apabila
kalian telah mendapal petunjuk. (Al-Maidah: 105)

Tetapi kalian menempatkan pengertiannya bukan pada tempat yang
sebenarnya, Dan sesungguhnya aku (Abu Bakar r.a.) pernah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda:

e B8 S LRI R, s

Sesungguhnya manusia itv apabila melihat perkara munkay, lalu
mereka tidak mencegalmya, maka dalam wakty yang dekat Allah
Swt. akan menurunkan siksa-Nya kepada mereka semua.

Qais mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abu Bakar r.a. berkata,
“Hai manusia, hindarilah oleh kalian perbuatan dusta, karena sesungguhnya
dusta itu bertentangan dengan iman.”

Asar ini telah diriwayatkan oleh Ashabus Siman yang empat dan
Ibnu Hibban di dalam kitab Sakih-nya serta lain-lainnya melalui berbagai
jalur yang cukup banyak dari sejumlah perawi yang banyak melalui
Ismail ibnu Abu Khalid dengan lafaz yang sama secara muttasil lagi
marfu’. Di antara mereka ada yang meriwayatkannya dari Ismail ibnu
Abu Khalid secara mauqufhanya sampai pada Abu Bakar r.a.
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Tetapi Imam Daruqutni dan lain-lainnya men-tarjih predikat marfu’-
nya, dan kami telah menyebutkan semua jalurnya. Pembahasan
mengenainya cukup panjang lebar disebutkan di dalam musnad Abu
Bakar As-Siddiq.

Abu Isa At-Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Sa’id ibnu Ya’qub At-Taliqani, telah menceritakan kepada kami
Abdullah ibnul Mubarak, telah menceritakan kepada kami Atabah ibnu
Abu Hakim, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Jariyah Al-
Lakhami, dari Abu Umayyah Asy-Sya’bani yang mengatakan bahwa ia
pernah datang kepada Abu Sa’labah Al-Khusyani, lalu bertanya
kepadanya, “Bagaimanakah sikapmu terhadap ayat ini (Al-Maidah:
105)?” Abu Sa’labah bertanya, “Ayat apakah yang kamu maksudkan?”
[a menjawab, “Yang kumaksud adalah firman Allah Swt.:
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‘Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian; tiadalah
orang yang sesat itu akan memberi mudarat kepada kalian apabila
kalian telah mendapat petumjuk’ (Al-Maidah: 105).”

Abu Sa’labah menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya kamu menanya-
kannya kepada orang yang mengetahuinya. Aku pernah menanyakannya
kepada Rasulullah Saw., maka beliau Saw. bersabda:
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‘Tidak, tetupi tetaplah ber-amar ma’ruf dan bernahi munkar hingga
kamu melihat sifat kikir ditaati, hawa nafsu diikuti, duniawi
dipentingkan (diprioritaskan), dan setiap orang merasa kagum
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dengan pendapatnya sendiri, maka (saat itulah) kamu harus
memperhatikan dirimu sendiri dan tinggalkanlah orang-orang
awam. Karena sesungguhnya di balik itu kalian akan mengalami
berbagai macam cobaan, yaitu di hari-hari di mana orang yang
bersikap sabar dalam menjalani masa itu sama dengan seseorang
yang menggenggam bara api. Orang yang beramal (kebaikan} di
masa itu beroleh pahala semisal dengan pahala lima puluh orang
lelaki yang beramal seperti amal kalion™.”

Abdullah ibnul Mubarak mengatakan bahwa yang lainnya selain Atabah
menambahkan seperti berikut: Bahwa ketika ditanyakan, “Wahai
Rasulullah, apakah pahala lima puluh orang lelaki itu dari kalangan kami
ataukah dari kalangan mereka?” Rasulullah Saw. menjawab:
,) a - s T 4 91 1 -
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Tidak, bahkan pahala lima puluh orang dari kalian.

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini kasan garib
sahih.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Abu Daud melalui
jalur Ibnul Mubarak. Dan Ibnu Majah, Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim
telah meriwayatkannya dari Atabah ibnu Abu Hakim.

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma’mar,
dari Al-Hasan, bahwa Ibnu Mas’ud r.a. pemah ditanya oleh seorang lelaki
mengenai makna firman-Nya:
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Jagalak diri kalian, tiadalah orang yang sesat itu akan memberi
mudarat kepada kalian apabila kalian telah mendapat petunjuk.
(Al-Maidah: 105)

Maka Ibnu Mas’ud menjawab, “Sesungguhnya sekarang bukan masanya,
sesungguhnya kalau sekarang masih dapat diterima, tetapi kelak dalam
waktu yang dekat akan datang masanya, yaitu di saat kalian melakukan
amar ma ruf, lalu kalian dikerjai dengan cara anu dan anu. Atau amar
ma 'ruf kalian tidak diterima, maka saat itulah kalian harus menjaga diri
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kalian sendiri, dan tidak akan membahayakan kalian orang yang telah
sesat.”

Abu Ja’far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Rabi’, dari Abul
Aliyah, dari Ibnu Mas’ud sehubungan dengan firman-Nya:

Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian, tiadalah
orang yang sesat itu akan memberi mudarat kepada kalian. (Al-
Maidah: 105). hingga akhir ayat.

Abul Aliyah mengatakan bahwa saat itu mereka sedang duduk di hadapan
Abdullah ibnu Mas’ud, kemudian terjadilah suatu pertengkaran di antara
dua orang lelaki yang hadir, hingga masing-masing dari kedua belah
pihak bangkit mendamprat fawannya. Maka seorang lelaki dari ka-
langan orang-orang yang duduk didekat Ibnu Mas’ud berkata, “Apakah
aku harus bangkit untuk melakukan amar ma ‘ryf dan nahi remkar terhadap
keduanya?” Sedangkan orang lain yang duduk di dekatnya mengatakan,
“Jagalah dirimu saja, karena sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman:

Cirar Bab LD

*jagalah diri kalian® (Al-Maidah: 105).”

[bnu Mas’ud mendengar perkataannya itu, maka ia mengatakan, “Hus,
penakwilan seperti ity masih belum tiba masanya. Sesungguhnya Al-
Qur’an diturunkan seperti apa adanya; sebagian darinya terdapat ayat-
ayat yang telah berlalu takwilnya sebelum diturunkan, sebagian darinya
terdapat ayat-ayat yang telah terjadi takwilnya di masa Rasulullah Saw.,
sebagian darinya terdapat ayat-ayat yang telah terjadi takwilnya sesudah
masa Nabi Saw. dalam jarak waktu yang tidak lama, sebagian darinya
terdapat ayat-ayat yang takwilnya baru ada sesudah hari ini, sebagian
darinya terdapat ayat-ayat yang takwilnya nanti di saat hari kiamat, yaitu
yang menceritakan perihal hari kiamat; dan sebagian darinya terdapat
ayat-ayat yang takwilnya baru ada pada hari hisab, yaitu ayat-ayat yang
menuturkan masalah hisab, surga, dan neraka. Selagi kalbu kalian bersatu
dan kecenderungan kalian sama, keadaan kalian masih belum berpecah
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belah menjadi banyak golongan, dan sebagian dari kalian tidak
menyerang sebagian yang lain, maka ber-amar ma’ruf dan ber-nahi
munkar-lah kalian, Tetapi apabila kalbu kalian dan kecenderungan kalian
telah berbeda-beda, kalian telah terbagi-bagi menjadi banyak golongan
serta sebagian dari kalian menyerang sebagian yang lain, maka seseorang
harus menjaga dirinya masing-masing. Dan bila masa ini tiba, berarti
takwil ayat ini telah terjadi.” Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan
ibnu Arafah, telah menceritakan kepada kami Syababah ibnu Siwar, telah
menceritakan kepada kami Ar-Rabi’ ibnu Sahih, dari Sufyan ibnu 1gal
yang menceritakan bahwa pernah dikatakan kepada Ibnu Umar,
“Sebaiknya engkau tetap duduk di masa-masa sekarang ini, jangan ber-
amar ma ruf dan ber-nahi munkar, karena sesungguhnya Allah Swi.

telah berfirman:
e ss - SIS bR

:Iagafah diri kalian; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi
mudarat kepada kalian apabila kalian telah mendapat petunjuk’
(Al-Maidah: 105).”

Maka Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya makna ayat ini bukan
ditujukan kepadaku, tidak pula kepada murid-muridku, karena Rasulullah
Saw. telah bersabda:

A UENE i
Ingatlah, hendakiah orang yang hadir menyampaikannya kepada
orang yang tidak hadir.

Maka kamilah yang dimaksud dengan orang-orang yang hadir, dan kalian
adalah orang-orang yang absen (karena masih belum ada). Tetapi ayat
ini ditujukan kepada kaum-kaum yang datang sesudah kita, yaitu jikalau
mereka melakukan amar ma 'ruf dan nahi munkar tidak diterima.”
Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Muhammad
jbnu Ja’far dan Abu Asim; mereka berdua mengatakan, telah menceri-
takan kepada kami Auf, dari Siwar ibnu Syabib yang mencerita-
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kan bahwa ketika ia berada di hadapan sahabat Ibnu Umar, tiba-tiba
ia kedatangan seorang lelaki yang bermata tajam dan berlisan ke-
ras, lalu lelaki itu berkata, “Hai Abu Abdur Rahman, ada enam orang
ikut bergabung dengan pasukan, semuanya telah membaca Al-Qur’an
dan melakukannya dengan cepat, semuanya ahli dalam ijtihad tanpa
mengenal lelah, dan semuanya tidak suka melakukan perbuatan yang
rendah melainkan hanya kebaikan saja yang mereka lakukan. Tetapi
sekalipun demikian, sebagian dari mereka mempersaksikan sebagian
yang lain melakukan perbuatan yang musyrik.” Lalu ada seseorang lelaki
dari para hadirin berkata, “Kerendahan apa lagi yang engkau maksudkan
bila sebagian dari mereka mempersaksikan sebagian yang lain melakukan
perbuatan yang musyrik. Tiada yang lebih parah daripada itu?”
Kemudian lelaki yang bermata tajam itu menjawab, “Sesungguhnya
aku tidak bertanya kepadamu, melainkan aku bertanya kepada guru ini.”
Lalu ia mengulangi kisah tersebut kepada Abdullah ibnu Umar. Maka
barulah Abdullah ibnu Umar menjawab, “Barangkali kamu menduga
bahwa aku akan menyuruhmu untuk pergi memerangi mereka. Tidak,
tetapi nasihatilah mereka dan cegahlah mereka. Dan jika mereka tidak
menurutimu, maka jagalah dirimu sendiri. Karena sesungguhnya Allah

Swit. telah berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian. (Al-Maidah:
105), hingga akhir ayat.”

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadanya Ahmad
ibnul Migdam, telah menceritakan kepada kami Al-Mu’tamir ibnu
Sulaiman; ia pernah mendengar ayahnya mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Qatadah, dari Abu Mazin yang menceritakan bahwa ia
berangkat menuju ke Madinah di masa Khalifah Usman. Dan ia
menjumpai suatu kaum dari kalangan orang-orang muslim sedang duduk-
duduk, lalu seseorang dari mereka membaca firman-Nya:
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Jagalah diri kalian; tiadolah orang yang sesat itu akom memberi
mudarat kepada kalian. (Al-Maidah: 105)
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Latu kebanyakan dari mereka mengatakan, “Takwil ayat masih belum
ada di masa sekarang ini.”

Ibnu: Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Qasim,
telah menceritakan kepada kami Al-Hasan, telah menceritakan kepada
kami [bnu Fudalah, dari Mu’awiyah ibnu Saleh, dari Jubair ibnu Nafir
yang mengatakan bahwa ia permah berada di tengah halqah sahabat-
sahabat Rasulullah Saw., dan dia adalah orang yang paling muda di antara
kaum yang hadir. Kemudian mereka membicarakan perihal amar ma 'ruf
dan nahi munkar. Maka Jubair (perawi) mengatakan, “Bukankah Allah
Swt. telah berfirman di dalam kitab-Nya:

ci-araniid -m&&&ﬁmwﬁmgﬁ

Hai orang-oramg yang beriman, jagalah diri kalian; tiadalah
orang yang sesat itu akan memberi mudarat kepada kalian apabila
kalian telah mendapat petunjuk. (Al-Maidah: 105)

Maka dengan spontan mereka menyerangku dengan kalimat yang sama,
‘Kamu memetik suatu ayat dari Al-Qur’an, sedangkan kamu masih belum
memahaminya dan belum mengetahui takwilnya.” Jawaban tersebut
membuat aku merasa menyesal akan kata-kata yang telah kulontarkan
tadi. Kemudian mereka kembali berbincang-bincang; dan ketika
pertemuan mereka akan bubar, maka mereka berkata (kepadaku),
‘Sesungguhnya kamu adalah seorang pemuda yang masih remaja, dan
kamu telah memetik sebuah ayat tanpa mengetahui maknanya. Tetapi
mudah-mudahan kamu bakal mengalami masa tersebut, yaitu apabila
kamu melihat sifat kikir ditaati, hawa nafsu diikuti, dan setiap orang
merasa kagum dengan pendapatnya sendiri; maka jagalah dirimu, niscaya
tidak akan membahayakan dirimu kesesatan orang yang sesat apabila
kamu mendapat petunjuk’.”

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnn
Sahl, telah menceritakan kepada kami Damrah ibnu Rabi’ah, bahwa Al-
Hasan membaca firman Allah Swt.:

TR b CH i TWREC L GRS AT
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Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian; tiadalah
orang yang sesat itu akan memberi mudarat kepada kalian apabila
kalian telah mendapat petunjuk. (Al-Maidah: 105)

Maka Al-Hasan berkata, “Segala puji bagi Allah dengan adanya ayat
ini, dan segala puji bagi Allah berkat ayat ini. Tidak sekali-kali seorang
mukmin -—baik di masa lalu maupun di masa mendatang— melainkan
di sisinya akan ada seorang munafik yang membenci amal perbuatannya.”
Sa’id ibntd Musayyab mengatakan, “Apabila engkau melakukan
amar ma'ruf dan nahi munkar, maka tidak akan memberi mudarat
kepadamu kesesatan orang yang sesat apabila kamu telah mendapat
petunjuk.” Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. Hal yang sama telah
diriwayatkan melalui jalur Sufyan As-Sauri, dari Abul Umais, dari Abul
Bukhturi, dari Huzaifah dengan lafaz yang semisal. Hal yang sama telah
dikatakan bukan hanya oleh seseorang dari kalangan ulama Salaf.
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Khalid Ad-
Dimasyqi, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Luhai’ah,
dari Yazid ibnu Abu Habib, dari Ka’b sehubungan dengan makna firman-

Nya:
20004 2 m-jgt,!ﬁ',g,
e 1 EIWD .ﬂw'alaﬂwj
Jjagalah diri kalian; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi

mudarat kepada kalian apabila kalian telah mendapat petunjuk.
(Al-Maidah: 105)

Bahwa apabila gereja Dimasyq (Damaskus) diruntuhkan, lalu dijadikan
masjid, dan kain ‘asab mulai dipakai, maka pada saat itulah takwil ayat
ini.

Al-M3idah, ayat 106-108
158 Y 38 ol Ghe St B X 0GR A NG
o8 200 29 § S0 S S A SSUT
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Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang dart kalian
menghadapi kemation, sedangkan dia akan berwasial, maka
hendaklah (wasiat itw) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara
kalion, atau dua orang yang berlainan agama dengon kalion, jika
kalicm dalom perjalanan di muka bumi, lalu kalian ditimpa bahaya
kematian. Kalian tahan kedua saksi itu sesudah salat (untuk
bersumpah), lalu meveka keduanya bersumpah dengan nama
Allah—jika kalian ragu—, “(Demi Allah) kami tidak akan membeli
dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan
seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami
menyembunyikan persaksian Allah; sesunggubnya kami kalau
demikicn tentulah termasuk orang-orang yang berdosa. ™ Jika
diketahui bahwa kedua (saksi itu) memperbuat dosa, moka dua
orang yang lain di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat
kepada orang yong meninggal (mengajukan tuntutan) wntuk
menggantikannya, lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah,
“Sesungguhnya persaksian kami lebih layak diterima daripada
persaksion kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas,
sesungguhnya kami kalou demikion tentulah termasuk orang-orang
vang mengomiaya diri sendiri. " Itu lebih dekar untuk (menjadikan
para saksi) mengemukakan persaksiannya menurut apa yang
sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut

akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka
bersumpah. Dan bertakwalah kepada Alloh don dengarkanlah
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(perintah-Nya). Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang fasik.

Ayat-ayat yang mulia ini mengandung ketentuan hukum yang jarang
kejadiannya. Menurut suatu pendapat, hukum tersebut telah di-mansukh,
yaitu menurut apa yang diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas.
Hammad ibnu Abu Sulaiman mengatakan dari Ibrahim bahwa ayat ini
di-mansukh.

Sedangkan nlama lainnya yang merupakan mayoritas, menurut apa
yang dikatakan oleh Ibnu Jarir menyebutkan bahkan ayat ini adalah
muthkam;, dan barang siapa yang mengatakan di-mansukh, maka dia harus
mengetengahkan buktinya.

Firman Allah Swt. yang mengatakan:

RN S Sy Gt e I

Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kalian
menghadapi kematian, sedangkan dia akan berwasiat, maka
hendaklah (wasiat itw) disaksikan oleh dua orang. (Al-Maidah: 106)

Lafaz iinani berkedudukan sebagai khabar, karena sebelumnya terdapat
firman Allah Swt., “Syahadatu bainikum’™ {persaksian di antara kalian
dilakukan oleh...) yang berkedudukan sebagai mubtada-nya.

Menurut pendapat lain, bentuk lengkap lafaz isnani ialah syahadatus
naini, kemudian mudafnya dibuang, lalu mudaf ilaih-nya ditetapkan
menggantikan kedudukannya.

Menurut pendapat lainnya lagi, konteks pembicaraan menunjukkan
adanya kalimat yang tidak disebutkan; bentuk lengkapnya ialah an
yasyhadas nani.

Firman Allah Swt.:

ar
Al SamidiD d“‘;
Yang adil kedua-duanya. (Al-Maidah: 106)

berkedudukan sebagai sifat dari lafaz isnani, yaitu hendaknya kedua
saksi itu adil kedua-duanya.

Kampungsunnah.or



http://Kqmpangsunnqh.org

136 Juz 7 — Al-Maiiah

Firman Allah Swt.:

S Baflls . ﬁ",
dari kalangon kalian. (Al-Maidah: 106)

Yakni dari kalangan kaum muslim. Demikianlah menurut apa yang
dikatakan oleh jumhur ulama.
Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari fonu Abbas r.a.

sehubungan dengan makna firman-Nya:
[~ L0 A S LABIL- .,&Ed:’;-‘ﬁ

Oleh dua orang yang adil di entara kalian. (Al-Maidah: 106)

Bahwa yang dimaksud ialah dari kalangan kaum muslim. Demikianlah
menurut apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Kemudian
Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah diriwayatkan dari Ubaidah,
Sa’id ibnul Musayyab, Al-Hasan, Mujahid, Yahya ibnu Ya'mur, As-
Saddi, Qatadah, Mugatil ibne Hayyan, dan Abdur Rahman ibnu Zaid
ibnu Aslam serta lain-lainnya hal yang semisal.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengartikan makna

firman-Nya:
<yt ol lio .ﬁéd\;

oleh dua orang yang adil di antara kalian. (Al-Maidah: 106)

Makna yang dimaksud ialah dari kalangan keluarga orang yang berwasiat.
Hal inilah yang dikatakan oleh suatu pendapat yang diriwayatkan dari
TIkrimah dan Ubaidah serta beberapa orang ulama lainnya.

Firman Allah Swt.:
[=E T B LT _{ﬁé’:%ﬂﬁ

atau dua orang yang berlainan agama dengan kalion. (Al-Maidah:
106)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku,
telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu Auf, telah menceritakan
kepada kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, telah menceritakan kepada kami
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Habib ibnu Abu Amrah, dari Sa’id ibnu Jubair, bahwa Ibnu Abbas telah
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

P A

ataudug orang yang berlainan agama dengan kalian. (Al-Maidah:
106)

Bahwa yang dimaksud ialah dari kalangan selain kawm muslim, yakni
kaum Ahli Kitab

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa hal yang semisal telah
diriwayatkan dari Ubaidah, Syuraih, $a’id ibnul Musayyab, Muhammad
ibnu Sirin, Yahya ibnu Ya’mur, Ikrimah, Mujahid, Sa’id ibnu Jubair,
Asy-Sya’bi, Ibrahim An-Nakha’i, Qatadah, Abu Mijlaz, As-Saddi,
Mugatil ibnu Hayyan, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dan lain-
lainnya.

Menurut riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Jarir, dari Ikrimah
dan Ubaidah, sehubungan dengan firman-Nya, “Minkum” (yakni dari
kalangan kalian), makna yang dimaksud ialah dari pihak pemberi wasiat.
Dengan demikian, berarti makna yang dimaksud oleh firman-Nya, “Au
akharani min gairikum,” yakni dari kalangan selain pthak pemberi wasiat.
Hal yang semisal telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari Al-Hasan
Al-Basri dan Az-Zuhri.

Firman Allah Swt.:

B XV O 2 )
Jjika kalian dalam perjalanan di muka bumi. (Al-Maidah: 106)
Yakni sedang melakukan perjalanan.

CIeTt 388D .;ﬁﬂ%ﬁm
lalu kalian ditimpa bahaya kematian. (Al-Maidah: 106)

Hal tersebut merupakan dua syarat bagi pembolehan mengangkat saksi
dari kalangan kafir Zimmi, jika saksi dari kalangan orang-orang mukmin
tidak didapat; yaitu hendaknya hal tersebut terjadi dalam perjalanan,
dan kedua hendaknya dalam kasus wasiat. Demikianlah menurut
keterangan yang dikemukakan oleh Syuraih Al-Qadi.
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu
Ali, telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah dan Waki’;
keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-A’masy, dari
Ibrahim, dari Syuraih, bahwa tidak boleh memakai persaksian orang
Yahudi dan Nasrani kecuali dalam perjalanan. Tidak boleh pula
menerimanya dalam perjalanan, kecuali dalam kasus wasiat.

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Kuraib, dari Abu Bakar
ibnu Ayyasy, dari Abu Ishaq As-Subai’i yang mengatakan bahwa Syuraih
telah mengatakan hal yang semisal. Telah diriwayatkan pula hal yang
semisal dari Imam Ahmad ibnu Hambal, dan masalah ini termasuk
masalah memfarid-nya. Ketiga imam lainnya berbeda pendapat, mereka
mengatakan bahwa tidak boleh mengangkat kesaksian orang zimmi atas
kaum muslim. Tetapi Imam Abu Hanifah membolehkannya selagi dalam
batasan di antara sesama mereka yang zimmi.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu
Alj, telah menceritakan kepada kami Abu Daud, telah menceritakan
kepada kami Saleh ibnu Abul Akhdar, dari Az-Zuhri yang menceritakan
bahwa sunnah telah menetapkan bahwa tidak boleh memakai kesaksian
orang kafir, baik di tempat maupun dalam perjalanan; sesungguhnya
kesaksian itu hanyalah bagi orang-orang muslim,

Ibnu Zaid mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan
seorang lelaki yang menghadapi kematiannya, sedangkan di dekatnya
tidak ada seorang pun dari kalangan pemeluk agama Islam. Hal ini terjadi
di masa permulaan 1slam, yaitu di saat mereka berada di tempat musuh
dan semua orang dalam keadaan kafir. Orang-orang (kaum muslim)
saling mewaris mempergunakan wasiat. Kemudian hukurh wasiat (yakni
kefarduannya) dihapuskan dan ditetapkanlah faraid (pembagian waris),
dan semua kaum muslim mengamalkannya. Demikianlah menurut
riwayat Ibnu Jarir, tetapi kesahihan hal ini masih perlu dipertimbangkan.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah diperselisihkan makna firman-
Nya:

oSS LR SR 2 bt
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Apabila salah seorang dari kalion menghadapi kemation, sedemgkan
dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh
dua orang yang adil di antara kaliom, ataudua orang yang berlainom
agama dengan kalian. (Al-Maidah: 106)

Apakah makna yang dimaksud adalah “berwasiat kepada keduanya’
ataukah ‘mengangkat keduanya menjadi saksi’, ada dua pendapat
mengenainya:

Pertama, orang yang bersangkutan memberikan wasiat kepada
keduanya, yakni menitipkannya, seperti yang dikatakan oleh Muhammad
ibnu Ishaq, dari Yazid ibnu Abdullah ibnu Qasit yang menceritakan
bahwa sahabat Ibnu Mas’ud r.a. pernah ditanya mengenai makna ayat
ini. Maka ia menjawab, “Seorang lelaki sedang melakukan suatu perjalanan
dengan membawa hartanya, kemudian takdir batas umurnya telah berada
di ambang pintu. Maka jika ia menemukan dua orang lelaki dari kaum
muslim, ia boleh menyerahkan harta peninggalannya kepada kedua orang
lelaki itu, dan penyerahan itu disaksikan oleh dua orang yang adil dari
kalangan kaum muslim. “Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abu Hatim, tetapi di dalam riwayat ini terdapat ingita’.

Kedua, sesungguhnya kedua orang tersebut merupakan dua orang
saksi. Pengertian ini sesuai dengan makna lahiriah ayat. Jika tidak ada
orang ketiga bersama keduanya, maka kedua orang itu merangkap
sebagai penerima titipan wasiat, juga sebagai saksinya, seperti yang
terjadi pada kisah Tamim Ad-Dari dan Addi ibnu Bada yang akan
diterangkan kemudian.

Ibnu Jarir sulit menanggapi kedua penerima wasiat itu sebagai saksi,
dengan alasan “dia belum pernah mengetahui ada suatu ketentuan hukum
yang membolehkan saksi disumpah™.

Kenyataan tersebut sama sekali tidak bertumpukan dengan ketentuan
hukum yang dikandung oleh ayat yang mulia ini, mengingat ketentuan
hukumnya merupakan hukum yang berdiri sendiri. Secara mendasar
hukum ini tidak diharuskan berjalan sesuai dengan kaidah yang berlaku
dalam semua hukum. Hukum dalam ayat ini bersifat khusus, dengan
kesaksian yang khusus, dan terjadi dalam tempat yang khusus pula. Untuk
hal seperti ini dapat dimaafkan semua hal yang tidak dimaafkan pada
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ketentuan hukum lainnya. Untuk itu apabila terdapat garinah yang
menandai adanya kecurigaan, maka saksi ini boleh disumpah. Demikian-
lah menurut pengertian yang ditunjukkan oleh ayat yang mulia ini.

Firman Allah Swt.:
vt saxtho .Mﬁaﬁm

Kalian tahan kedua saksi itu sesudah salat (untuk bersumpah). (Al-
Maidah: 106)

Menurut Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, salat yang dimaksud adalah salat
Asar. Hal yang sama telah dikatakan oleh Sa’id ibnu Jubair, Ibrahim
An-Nakha’i, Ikrimah, dan Muhammad ibnu Sirin.

Sedangkan menurut Az-Zuhri, salat yang dimaksud ialah salat kaum
muslim (tanpa ikatan waktu).

As-Saddi telah meriwayatkan dari lbnu Abbas, bahwa yang
dimaksud dengan “salat” dalam ayat ini ialah salat menurut agamanya
masing-masing. Telah dirtwayatkan dari Abdur Razzaq, dari Ayyub,
dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah hal yang semisal; dan hal yang sama telah
dikatakan oleh Fbrahim dan Qatadah serta lain-lainnya yang bukan hanya
seorang.

Makna yang dimaksud ialah kedua saksi tersebut diberdirikan
sesudah salat jamaah yang dilakukan oleh orang banyak di hadapan
mereka.

Lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah. (Al-Maidah:
106)

Yakni keduanya disumpah dengan menyebut nama Allah.
J;
AL S E LAY .}@qﬂ
Jika kalian ragu-ragu. (Al-Maidah: 106)

Yakni jika tampak oleh kalian tanda yang mencurigakan pada keduanya,
bahwa keduanya akan berbuat khianat atau melakukan penggelapan.
Maka saat itu kalian boleh menyumpah keduanya dengan menyebut nama

Allah.
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a L2 j
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(Demi Allah) kami tidak akan membeli dengan sumpah ini. (Al-
Maidah: 106)

Menurut Mugatil ibnu Hayyan, yang dimaksud ialah tidak menjual
sumpahnya.

Sl BB D m
harga yang sedikit. (Al-Maidah: 106)

Yakni kami tidak akan menukar sumpah ini dengan harga yang sedikit
berupa kebendaan yang fana dan pasti lenyap itu.

<l Babio Q’sﬁwﬁ;
walaupn dia karib kerabat. (Al-Maidah: 106)

Yakni sekalipun orang yang disaksikannya itu adalah karib kerabat
sendiri, kami tidak akan memihaknya.

<z Ao -ﬁ%ﬁjﬁ

dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah. (Al-
Maidah: 106)

Lafaz syahadah di-mudaf-kan kepada lafaz Allah, sebagai penghormatan
terhadap kesaksian itu dan sekaligus mengagungkannya. Tetapi sebagian
ulama ada yang membacanya syahadatillah dengan dibaca jar karena
dianggap sebagai gasam (sumpah), menurut apa yang diriwayatkan oleh
Tbnu Jarir, dari Amir Asy-Sya’bi. Dan telah diriwayatkan dari sebagian
ulama bacaan rafa’, yaitu menjadi syahadatullahi. Akan tetapi, giraah

pertama adalah giraah yang terkenal.
B ¥ T

Sesungguhnya kami kalau demikian termasuk orang-orang yang
berdosa. (Al-Maidah: 106)
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Yakni jika kami melakukan sesuatu penyimpangan dalam persaksian
ini atau mengganti atau mengubah atau sama sekali menyem-
bunyikannya.

Kemudian Allah Swt. berfirman:

v 2 Bsentio Ksl s w&n)w

Jika diketahui bahwa kedua (saksi ini) memperbuat dosa. (Al-
Maidah: 107)

Yakni jika terbuka dan tampak serta terbukti bahwa kedua saksi wasiat
tersebul berbuat khianat atau menggelapkan sebagian dari harta yang
dititipkan kepada keduanya, dan barangnya ada pada keduanya.

e SN G 55

Maka dua orang yang lain di antara ahli waris yang berhak yang
lebih dekat kepada orang yang meninggal (memajukan tuntotan)
untuk menggantikannya. (Al-Maidah: 107)

Lafaz al-awlayani menurut giraah jumhur ulama. Tetapi telah diriwayal-
kan dari Ali, Ubay, dan Al-Hasan Al-Basri bahwa mereka membacanya
al-awwalani.

Imam Hakim telah meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya
melalui jalor Ishaq ibnu Muhammad Al-Farawi, dari Sulaiman ibnu Bilal,
dari Ja’far ibnu Mohammad, dari ayahnya, dari Ubaidillah ibnu Abu
Rafi’, dari Ali ibnu Abu Talib r.a., bahwa Nabi Saw. membaca ayat ini
dengan bacaan berikut: Al-awlayani. Kemnodian Imam Hakim mengata-
kan bahwa hadis ini sahih dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya
(Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya.

Sebagian yang lain —salah satunya adalah Ibnu Abbas— membaca-
nya al-awlayayni. Dan Al-Hasan membacanya al-awwalani. Demikian-
lah menurut riwayat Ibnu Jarir.

Berdasarkan giraah jumhur ulama, artinya adalah “manakala hal
tersebut terbukti melalui berita yang benar yang menunjukkan keduanya
telah berkhianat, hendaklah ada dua orang dari kalangan ahli waris dari
tirkah itu bangkit mengajukan tuntutan penggantian. Dan hendaklah ahli
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waris ini adalah orang yang paling dekat kekerabatannya dan paling
berhak mewaris harta tersebut ™.

crvnoms GBS,

Lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah, “Sesungguhnya
persaksian kami lebih layak diterima daripada persaksion kedua
saksi itu.” (Al-Maidah: 107)

Yakni sesungguhnya ucapan kami yang menuduh keduanya berbuat
khianat adalah benar, dan persaksian kami lebih sahih serta lebih knat
daripada persaksian yang diajukan oleh keduanya tadi.

LAY ALY (] mb;
dan kami tidak melonggar batas. (Al-Maidah: 107)
Yakni dalam ucapan kami yang mengatakan bahwa keduanya telah

berbuat khianat.
a 4o LENT
v meus GGHTE
Sesunggubmya kami kalau demikian termasuk orang-orang yong
menganiaya diri sendiri. (Al-Maidah: 107)

Yakni sesungguhnya jika kami seperti itu, berarti kami berdusta terhadap
keduanya. Hak bersumpah bagi para ahli waris dan berpegang kepada
ucapannya, perihalnya sama dengan para wali si terbunuh yang
bersumpah, yaitu apabila tampak adanya penyimpangan dari pihak si
pembunuh. Maka mereka yang berhak menuntut darah bersumpah
terhadap si pembunuh, kemudian si pembunuh diserahkan bulat-bulat
kepada mereka, seperti yang disebutkan di dalam kitab figih, Bab
“Qasamah”.

Di dalam hadis pernah terjadi masalah yang semisal dengan apa
vang ditunjukkan oleh ayat yang mulia ini. Untuk itu, Ibnu Abu Hatim
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami ayahku, telah
menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Ziad, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Salamah, dari Muhammad ibnu Ishaq,
dari Abun Nadr, dari Badam (yakni Abu Saleh maula Ummu Hani’ binti
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Abu Talib), dari fenu Abbas, dari Tamim Ad-Dari sehubungan dengan
ayat ini, yaitu firman Allah Swt.:

Hai orang-orang yang beriman, diperiukan kesaksian di antara
kalian apabila seorang dari kalian menghadapi kematian. (Al-
Maidah: 106), hingga akhir ayat.

Tamim Ad-Dari mengatakan, “Semua orang terbebas dari ayat ini selain
aku dan Addi ibnu Bada.”

Dahulu ketika masih beragama Nasrani, mereka berdua sering
berangkat menuju negeri Syam, yaitu sebelum keduanya masuk Islam.
Pada suatu ketika, ketika keduanya tiba di negeri Syam dalam rangka
misi dagangnya, maka bergabunglah dengan keduanya seorang maula
dari Bani Sahm yang dikenal dengan nama Badil ibnu Abu Maryam
yang juga datang membawa barang dagangannya, antara lain sebuah
piala perak yang tnjuannya ialah untuk ia jual kepada seseorang yang
berpredikat bangsawan; piala ini merupakan barang yang paling berharga
dari sernua dagangannya. Kemudian Badil jatuh sakit, maka ia berwasiat
kepada keduanya (Tamim dan Addi) untuk menyampaikan semua barang
yang ditinggalkannya kepada keluarganya.

Tamim menceritakan, “Setelah Badil meninggal dunia, kami
mengambil piala tersebut, lalu kami jual dengan harga seribu dirham.
Selanjutnya hasilnya kami bagi dua antara diriku dan Addi. Dan ketika
kami tiba pada keluarganya, kami serahkan semua yang ada pada kami.
Tetapi mercka merasa kehilangan piala tersebut. Lalu mereka
menanyakannya kepada kami, maka kami jawab bahwa Badil hanya
meninggalkan semua ini dan tidak pernah menyerahkan yang lainnya
kepada kami.”

Tamim melanjutkan kisahnya, bahwa setelah ia masuk Islam sesudah
Rasulullah Saw. hijrah ke Madinah, ia menyesali perbuatannya itu dan
merasa berdosa karenanya. Kemudian ia datang kepada keluarga Badil
dan menceritakan hal yang sebenarnya serta menyerahkan sejumlah uang
yang terpakai olehnya sebanyak lima ratus ditham. Dan ia menceritakan
kepada mereka bahwa yang separonya lagi ada di tangan temannya (yaitu
Addi ibnu Bada).
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Dengan serta merta mereka langsung menuntut Addi, maka Nabi
Saw. memerintahkan mereka untuk menyumpshnya dengan menyebut
sesuatu yang paling diagungkan menurut penganut agamanya. Dan Addi
pun melakukan sumpahnya, lalu turunlah firman Allah Swt.:

Hai orang-orang yang beriman, diperlukan kesaksian di antara
kalian. (Al-Maidah: 106)

sampai dengan firman-Nya:

- 2 JAV 1 2
Sy BosilD .@3@@98{’\@;@@&@%
lalu keduanya bersumpah dengen nama Allah, “Sesunggubnya

persaksion kami lebih layak diterima daripada persaksian kedua
saksi itu.” (Al-Maidah: 107)

Maka berdirilah Amr ibaul As dan seorang lelaki lain dari kalangan
mereka, lalu keduanya bersumpah, setelah itu disitalah uang lima rams
dirham tersebut dari tangan Addi ibnu Bada.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Isa Imam Turmuzi dan
Ibnu Jarir, keduanya dari Al-Hasan ibnu Ahmad ibnu Abu Syu’aib Al-
Harrani, dari Muhammad ibnu Salamah, dari Muhammad ibnu Ishaq
dengan sanad yang sama. Di dalam riwayat ini disebutkan, “Lalu mercka
menghadapkan Addi kepada Rasulullah Saw., dan Rasulullah Saw.
meminta bukti dari mereka, tetapi mereka tidak dapat mengemukakan-
nya. Maka Rasulullah Saw. memerintahkan mereka untuk menynmpah-
nya dengan menyebut nama sesuatu yang paling diagungkan menurut
pemeluk agamanya. Akhirnya Addi bersnmpah.” Dan Allah Swt.
menurunkan ayat int sampai dengan firman-Nya:

. " ”re o
Fal LTS B AR .M'\u b v @G}Tg‘gﬁﬁ
dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan

dikembalikan sumpabmya (kepada ahli waris) sesudah mereka
bersumpah. (Al-Maidah: 108)

Dan ternyata Addi tidak berant mengemukakan sumpahnya. Akhirnya
berdirilah Amr ibnul As dan lelaki lain, lalu keduanya bersumpah, dan
disitalah dari tangan Addi sebanyak lirmna ratus dirham. Kemndian Imam
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Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini garib, sanadnya tidak sahih; dan
Abun Nadr yang Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan hadis ini darinya,
menurutku dia adalah Muhammad ibnus Saib Al-Kalbi yang dipanggil
dengan nama julukan ‘Abun Nadr’. Para ahld ‘ilmi tidak memakai
hadisnya, dia adalah pemilik kitab tafsir. Saya pernah mendengar
Muhammad ibnu Ismail mengatakan bahwa nama kinayah Muhammad
ibnus Saib Al-Kalbi ialah Abun Nadr. Saya belum pernah mengetahui
bahwa Abu Nadr pernah meriwayatkan dari Abu Saleh maula Ummu
Hani’.

Dan telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas sesuatu dari hal ini dengan
singkat melalui jalur lain. Disebutkan telah menceritakan kepada kami
Waki’, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Adam, dari Ibnu
Abu Zaidah, dari Muhammad ibnu Abul Qasim, dari Abdul Malik ibhu
Sa’id ibnu Jubair, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas yang menceritakan
bahwa seorang lelaki dari Bani Sahm melakukan suatu perjalanan
bersama Tamim Ad-Dari dan Addi ibnu Bada. Lalu di tengah jalan yang
tidak ada seorang muslim pun, orang dari Bani Sahm itu meninggal
dunia. Ketika keduanya pulang dengan membawa harta peninggalan
teman mereka, maka ahli warisnya merasa kehilangan sebuah piala perak
yang dilapisi dengan emas. Maka Rasulullah Saw. menyumpah
keduanya.

Ternyata para ahli waris menemukan piala tersebut di Mekah, dan
mendapat jawaban dari pemegangnya bahwa ia telah membelinya dari
Tamim dan Addi. Maka dua orang lelaki dari kalangan wali lelaki dari
Bani Sahm itu bangkit dan bersumpah dengan nama Allah, bahwa
sesungguhnya persaksian kami lebih layak untuk diterima dan
sesungguhnya piala itu adalah milik ahli warisnya. Sehubungan dengan
kisah mereka itu turunlah firman-Nya:

cr asnhio ... gﬁ%wm@’ﬁ

Hai orang-orang yang beriman, diperiukan kesaksian di antara
kalian. (Al-Maidah: 106), hingga akhir ayat.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Al-Hasan ibnu
Ali, dari Yahya ibnu Adam dengan lafaz yang sama. Kemudian Imam
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini kasan garib.
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Ini merupakan hadis Abu Zaidah dan Muhammad ibnu Abul Qasim
Al-Kufi. Menurut suatu pendapat, hadis yang diriwayatkannya dapat
diterima.

Kisah ini telah disebutkan secara muzsal bukan hanya oleh seorang
ulama dari kalangan tabi’in, melainkan banyak, antara lain Ikrimah,
Muhammad ibnu Sirin, dan Qatadah. Dan mereka menyebutkan bahwa
penyumpahan tersebut dilakukan sesudah salat Asar.

Tbnu Jarirlah yang telah meriwayatkannya. Dan hal yang sama
disebutkan secara mursal oleh Mujahid, Al-Hasan, dan A¢-Dahhak. Hal
ini jelas menunjukkan ketenaran dan kesahihan kisah ini di kalangan
ulama Salaf.

Termasuk salah satu syahid yang membuktikan kesahihan kisah ini
ialah apa yang telah diriwayatkan oleh Abu Ja’far ibnu Jarir. Disebutkan
bahwa telah menceritakan kepadaku Ya’qub, telah menceritakan kepada
kami Hasyim yang mengatakan telah menceritakan kepada kami Zakaria,
dari Asy-Sya’bi, bahwa pernah ada secrang lelaki dari kalangan kaum
muslim merasa usianyatidak lama lagi di perjalanannya. Ketika maut
akan menjemputnya dan ia tidak menemukan sescorang pun dari
kalangan kaum muslim untuk menjadi saksi bagi wasiat yang akan
dikemukakannya di tempat itu, maka terpaksa ia mengangkat dua orang
lelaki dari kalangan Ahli Kitab sebagai saksi untuk wasiatmya.

Asy-Sya’bi melanjutkan kisahnya,“Lalu kedua lelaki Ahli Kitab itu
tiba di Kufah, dan keduanya datang menghadap Al-Asy’ari —yakni Abu
Musa Al-Asy’ari r.a.—, kemndian menceritakan kepadanya apa yang
telah dialami keduanya dan yang menyebabkan kunjungannya ke Kufah,
yaitu karena membawa harta peninggalan si lelaki muslim dan wasiat-
nya.”

Abu Musa Al-Asy’ari berkata, “Kasus ini barn sekarang terjadi lagi
setelah pernah terjadi di masa Rasulullah Saw.” Kemudian Abu Musa
Al-Asy’ari menyumpah keduanya sesudah salat Asar dengan nama
Allah, bahwa keduanya tidak khianat, tidak dusta, tidak mengganti, tidak
menyembunyikan, tidak pula mengubahnya. Dan bahwa apa yang
disampaikannya itu benar-benar merupakan wasiat si lelaki muslim
tersebut secara apa adanya berikut harta peninggalannya. Dan akhirnya
Abu Musa Al-Asy’ari menerima sumpah keduanya.
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Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Amr ibnu Ali Al-Fallas,
dari Abu Daud At-Tayalisi, dari Syu’bah, dari Mugirah Al-Azraq, dari
Asy-Sya’bi, bahwa Abu Musa memutuskan demikian, Kedua asar ini
berpredikat sahih sampai kepada Abu Musa Al-Asy’ari melalui Asy-
Sya’bi.

Ucapan Abu Musa Al-Asy’ari bahwa kasus seperti ini belum pernah
terjadi sejak apa yang telah terjadi di masa Rasulullah Saw., makna yang
dimaksud secara lahiriahnya —hanya Allah yang lebih mengetahui—
tiada lain ialah kisah Tamim dan Addi ibnu Bada tadi.

Mereka menyebutkan bahwa masuk Islamnya Tamim ibnu Aus Ad-
Darir.a, adalah pada tahun sembilan Hijriah. Berdasarkan data ini, berarti
hukum tersebut terjadi di akhir masa. Dengan demikian, berarti orang
yang menduga bahwa hukum ini di-mansukh dituntut mengemukakan
dalil yang terinci untuk membuktikan kebenaran dugaannya terhadap
masalah yang dimaksud.

Asbat telah meriwayatkan dari As-Saddi sehubungan dengan makna
ayat ini, yaitu firman-Nya:

158 G et G S 282 1 800 6 INER
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Hai orang-orang yang beriman, apabila seseorang dari kalian
menghadapi kematian, sedangkan dia akan berwasiat, maka
hendakiah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara
kalian. (Al-Maidah:; 106)

Bahwa hal ini berkenaan dengan masalah berwasiat di saat menjelang
kematian. Orang yang bersangkutan mengemukakan wasiatnya dan
disaksikan.oleh dua orang saksi lelaki dari kalangan kanm muslim untuk
menyaksikan harta dan hal-hal yang diwasiatkannya. Dan hal ini
dilakukan bilamana orang yang bersangkutan berada di tempat
tinggalnya.

Sl el .}S;EE‘;:M

atau dua orang yang berlainan agama dengan kalian, (Al-Maidah:
106)
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Yakni bilamana orang yang bersangkutan berada dalam perjalanannya.

2 2 ” n H !.9 ‘!-’
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Jika kalian dalam perjalonan di muka bumi, lalu kalian ditimpa
bahaya kematian. (Al-Maidah: 106)

Yakni bila orang yang bersangkutan menghadapi kematiannya dalam
perjalanan, sedangkan di dekatnya tidak dijumpai seorang muslim pun.
Maka ia boleh memanggil dua orang lelaki dari kalangan orang-orang
Yahudi, Nasrani, atau Majusi, lalu berwasiat kepada keduanya dan
menyerahkan (menitipkan) harta peninggalannya, kemudian kedua saksi
itu mau menerimanya.

Apabila keluarga mayat rela dengan wasiat tersebut dan mengenal
kedua saksinya, maka mereka boleh membiarkan saksi-saksi itu. Tetapi
jika keluarga mayat merasa curiga terhadap kedua saksinya, mereka boleh
naik banding kepada sultan. Hal inilah yang diungkapkan oleh Allah
Swt. melalui firman-Nya:

z,/ i LT LY L 14 /P 7 3
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Kamu tahan kedua saksi itu sesudah salat (untuk bersumpah), lalu
mereka keduarya bersumpah dengan nama Allah—jika kalian ragu-
ragu—. (Al-Maidah: 106)

Abdullah ibnu Abbas r.a. mengatakan, “Seakan-akan aku melihat dua
orang kafir ketika keduanya datang menghadap Abu Musa Al-Asy’art
di rumahnya. Lalu Abu Musa membuka lembaran wasiat tersebut, tetapi
ahli waris si mayat tidak mempercayai kedunanya dan mereka
mengancamnya. Maka Abu Musa bermaksud akan menyompah kedua-
nya sesudah salat Asar. Lalu aku berkata, *Sesungguhnya kedua orang
ini tidak mempedulikan salat Asar, sebaiknya dia disumpah sesudah
melakukan salat menurut agamanya.’ Maka kedua lelaki ito disuruh
berdiri sesudah menjalankan sembahyang menurut agamanya, lalu
keduanya disuruh bersumpah dengan nama Allah, bahwasanya mereka
berdua tidak akan menggantinya (kepercayaan yang diberikan
kepadanya) dengan harga yang sedikit (yakni harta duniawi), walaupun
orang yang disaksikannya itu karib kerabatnya. Dan kami tidak akan
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menyembunyikan persaksian Allah; sesungguhnya kalau demikian
tentulah kami termasuk orang-orang yang berdosa. Dan bahwasanya
teman mereka (yang telah meninggal dunia itu) benar-benar mewasiatkan
hal tersebut dan bahwa harta peninggalannya adalah yang diserahkan
oleh mereka.”

Sebelum keduanya mengutarakan sumpahnya, hendaklah pihak
imam berkata kepada keduanya, “Sesungguhnya kamu berdua jika
menyembunyikan sesuatu atau kamu berdua berbuat khianat, niscaya
aku akan mempermalukanmu di kalangan kaummu, kemudian kamu
berdua tidak boleh menjadi saksi lagi serta aku akan menghukum kamu
berdua.”

Apabila imam telah mengatakan hal tersebut kepada keduanya:

convissua agrs M RAEEL WIS

Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan
persaksiannya menurut apa yang sebenarnya. (Al-Maidah: 108)

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. Ibnu Jarir telah mengatakan,
telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, telah menceritakan kepada
kami Al-Husain, telah menceritakan kepada kami Hasyim, telah
menceritakan kepada kami Mugirah, dari Ibrahim dan Sa’id ibnu Jubair,
bahwa keduanya telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-

Nya:
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Hai orang-orang yang beriman, diperiukan kesaksian di entara
kalian. (Al-Maidah: 106), hingga akhir ayat.

Bahwa apabila seorang lelaki menghadapi saat ajalnya di dalam per-
jalanan, hendaklah ia mengangkat dua orang lelaki dari kalangan
kaum muslim untuk menjadi saksinya. Jika ia tidak menemukan dua
orang lelaki muslim, maka dapat dipakai dua orang lelaki dari kalangan
Ahli Kitab. Apabila kedua saksi itu tiba dengan membawa harta
peninggalan si mayat, dan ahli warisnya menerima kesaksian keduanya,
maka ucapan keduanya dapat diterima. Jika ahli waris si mayar
mencurigai keduanya, maka keduanya disuruh bersumpah sesudah salat
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Asar dengan menyebut nama Allah, bahwasanya kedvanya tidak
menyembunyikan sesuatu pun, tidak berdusta, tidak berkhianat, tidak
pula mengubah wasiat yang disampaikannya.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung-
an tafsir ayat ini, bahwa jika persaksian keduanya dicurigai, maka
keduanya disuruh menyatakan sumpahnya sesudah salat Asar dengan
menyebut nama Allah, bahwasanya mereka tidak akan menukar persaksi-
annya dengan harga yang sedikit.

Jika pihak para wali (ahli waris) si mayat melihat bahwa kedua
saksi kafir ini dusta dalam persaksiannya, hendaklah dua orang lelaki
dari kalangan ahli waris si mayat berdiri, lalu menyatakan sumpahnya
dengan menyebut nama Allah, bahwa persaksian kedua orang kafir itu
dusta, dan mereka tidak menganggapnya. Yang demikian itulah yang
dimaksud oleh firman-Nya:

Cwv 1Btz .al@\w&%&

Jika diketahui bahwa kedua (saksi itn) memperbuat dosa. (Al-
Maidah: 107)

Yakni jika ahli waris melihat adanya gelagat bahwa kedua orang kafir

itu dusta dalam persaksiannya.
iner 4 4 YA
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maka dua orang yang lain menggantikan keduanya. (Al-Maidah:
107)

Yakni dari kalangan para wali si mayat. Lalu keduanya bersumpah
dengan menyebut nama Allah, bahwa persaksian kedua orang kafir itu
batil dan kami tidak menganggapnya. Maka persaksian kedua orang kafir
itu ditolak, sedangkan persaksian para wali si mayat diperbolehkan.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas.
Kedua-duanya diriwayatkan oleh I'bnu Jarir.

Demikianlah hukum itu ditetapkan sesuai dengan makna ayat oleh
bukan hanya seorang dari kalangan para tabi’in yang terkemuka dan
kalangan ulama Salaf, dan hal inilah yang dipegang oleh mazhab Imam
Ahmad rahimahuilah.
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Firman Allah Swt.:

AL BEUy D .t,&é'_; 5 gsmﬁfggsgéu’i

Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan
persaksiannya menurut apa yang sebenarnya. (Al-Maidah: 108)

Yakni demikianlah cara mempraktekkan hukum ini dengan cara yang
lebih memuaskan, yaitu menyumpah kedua saksi yang zimmi serta
menaruh rasa curiga terhadap keduanya. Hal ini lebih dekat untuk
menjadikan keduanya mengemukakan persaksian menurut apa yang
sebenarnya lagi memuaskan.

Firman Allah Swt.:

- s/ L g livs 2
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dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan

dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka
bersumpah. (Al-Maidah: 108)

Yakni hal yang mendorong mereka untuk menunaikan persaksian
menurut apa adanya ialah dengan memberatkan sumpah terhadap mereka,
yaitu dengan menyebut nama Allah, dan rasa takut akan dipermalukan.
di hadapan orang banyak jika sumpahnya dikembalikan kepada ahli wars
si mayat, yang akibatnya merckalah yang bersumpah dan mereka berhak
mendapatkan apa yang diakuinya. Karena itulah Allah Swt. berfirman:

Chae aa o .mTﬁ&zIﬁéTE{ﬁﬂ

dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan
dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka
bersumpah. (Al-Maidah: 108)

Kemudian Allah Swt. berfirman:

1
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Dan bertakwalah kepada Allah. (Al-Maidah: 108)

Yakni dalam semua urusan kalian.
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dan dengarkaniah (perintah-Nya). (Al-Maidah: 108)

Y akni taatilah perintah-Nya.
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Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang vang fasik. (Al-
Maidah: 108)

Yakni orang-orang yang keluar dari jalan ketaatan kepada-Nya dan
menyimpang dari svariat-Nya.

Al-Maidah, ayat 109

- # -,
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(Ingatlah) hari di waktu Allah mengumpulkan pararasul, laly  Allah
bertanya (kepada mereka), “Apa jawaban kawmn kalian terhadap
(seruan) kalian?** Para rasul menjawab, “Tidak ada pengetahuan
kami (tentang itu), sesungguhnya Engkaulah Yang mengetahui
perkarayang gaib.”

Ayat ini mengandung berita tentang khitab Allah kepada para rasul-
Nya kelak di hari kiamat mengenai jawaban yang mereka terima dari
umatnya masing-masing yang mereka diutus kepadanya oleh Allah Swt.
Seperti halnya makna yang terdapat di dalam ayat lain:
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Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah
diutus rasul-rasul kepada mereka, dan sesungguhnya Kami akan
menanyai (pula) rasul-rasu! (Kami). (Al-A’raf: 6)
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Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua,
tentang apa yang telah mereka kerjokan dahulu. (Al-Hijr: 92-93)
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Ucapan para rasul yang disitir oleh firman-Nya:
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/
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Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). (Al-Maidah: 109)

Mujahid, Al-Hasan Al-Basri, dan As-Saddi mengatakan, “Sesungguhnya
mercka (para rasul) mengatakan demikian karena pengaruh kengerian hari
tersebut. yakni hari kiamat.”

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari As-Sauri, dari Al-A’masy,
dari Mujahid sehubungan dengan firman-Nya:
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(Ingatlah} Hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu
Allah bertanya (kepada mereka), “Apa jawaban kaum kalian
terhadap (seruan) kalian? " (Al-Maidah: 109)

Maka para rasul merasa terkejut, lalu mereka menjawab:

F]
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Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). (Al-Maidah: 109)

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Humaid, telah menceritakan kepada kami Hakkam. telah menceritakan
kepada kami Anbasah yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar
seorang syekh berkata bahwa ia pernah mendengar Al-Hasan Al-Basri
berkata sehubungan dengan makna firman-Nya:
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(Ingatlah) hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul. (Al-
Maidah: 109), hingga akhir ayat.

Bahwa hal ini terjadi di hari yang sangat mengerikan lagi sangat
menakutkan, yaitu hari kiamat.

Asbat telah meriwayatkan dari As-Saddi sehubungan dengan firman
Allah Swt.:

evarmews -GS AL ORI A
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(Ingatlah) hari di waktu Allah mengumpulkan pararasul, lalu  Allah
bertanya (kepada mereka), “Apa jowaban kaum kalian terhadap
(servan) kalion? ” Para rasul menjawab, “Tidak ada pengetahuon
kami (tentang itu).” (Al-Maidah: 109)

Demikian itu karena mereka berada di suatu tempat yang membuat akal
mereka bingung dan terkejut. Karena itulah ketika mereka ditanya, maka
mercka menjawab:

L1 ]
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Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). (Al-Maidah: 109)
Setelah itu mercka menempati tempat yang lain, lalu mereka mengemu-
kakan persaksiannya terhadap kaumnya masing-masing. Demikianlah
menurut riwayat Ibnu Jarir. Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Al-Qasim, telah menceritakan kepada kami

Al-Husain, telah menceritakan kepada kami Al-Hajjaj, dari Ibnu Juraij
sehubungan dengan firman-Nya:
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(Ingatlah) Hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu
Allah bertanya (kepada mereka), “Apa jawaban kaum kalian
terhadap (seruan) kalian? ” (Al-Maidah: 109)

Yakni “Apakah yang dikerjakan mereka sesudah kalian, dan apakah yang
mereka buat-buat sepeninggal kalian?” Mereka (para rasul) menjawab:

Chqr Babnu - ﬁ&%éﬁéﬁmjﬁg

Tidak ada pengetahvuem kami (tentang itu); sesunggubnya Engkadah
yang mengetahui perkara yang gaib. (Al-Maidah: 109)

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan firman-Nya:
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(Ingatlah) hari di waktu Allah mengumpulkom pararasul, lalu  Allah
bertanya (kepada mereka), “Apa jawaban kaum kaliem terhadap
(seruan) kalian? ” Para rasul menjawab, “Tidak ada pengetahuan
kami (tentang itu); sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui
perkara yang gaib.” (Al-Maidah: 109)

Mereka{para rasul) berkata icpada Tuhannya, “Tidak ada pengetahuan
bagi kami kecuali pengetahuan yang Engkau lebih mengetahuinya
daripada kami.” Demikian menurut riwayat Ibnu Jarir, kemudian ia
memilih penafsiran ini di antara ketiga penafsiran yang ada mengenainya.

Tidak diragukan lagi pendapat yang terakhir ini merupakan pendapat
yang baik, mengingat penafsirannya mengandung makna yang etis
(sopan) terhadap Allah Swt. Dengan kata lain, tiada pengetahuan bagi
kami bila dibandingkan dengan pengetahuan-Mu yang meliputi segala
sesuatu, sekalipun kami menjawab dan mengetahui siapa yang memenuhi
seruan kami. Tetapi di antara mereka terdapat orang-crang yang kami
hanya dapat mengetahui lahiriahnya saja, sedangkan mengenai
batiniahnya tiada pengetahuan bagi kami. Engkaulah Yang Maha
Mengetahui segala sesuatu lagi Mahaperiksa terhadap segala sesuatu.
[imu kami bila dibandingkan dengan ilmu-Mu sama dengan tidak

berilmu.
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sesungguhnya Engkaulah yang mengetahul perkara yang gaib. (Al-
Maidah: 109)

Al-Maidah, ayat 110-111
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(Ingatlah) ketika Allah mengatakan, “Hai Isa putra Maryam,
ingatiah nikmat-Ku kepadomu dan kepada ibumu di waktu Aku
menguatkan kamu dengan ruhul qudus. Kamu dapat berbicara
dengan manusia di wakiu masih dalam buaian dan sesudah dewasa.

Dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat
dan Injil, dem (Ingatlah pula) di waktu kamu membentuk dari tanah (suatu
bentuk) yang berupa burung dengan izin-Ku, kemudion kamu menivp
padanya, lalu bentuk itu menjadi birung (yang sebenarnya) dengan
seizin-Ku. Dan (ingatlah) waktu kamu menyembuhkan orang yang
outa sejak lahirnya dan orang yang berpenyakit sopak dengan
seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati
dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di
waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka
keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir di antara
mereka berkata, “Ini tidak lain melainkan sihir yang nyata. ” Dan
(Ingatlah) ketika Aku ilhamkan kepada kaum Hawariyyin (pengikut
Nabi Isa yang setia), “Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada
rasul-Ku. " Mereka menjawab, “Kami teloh beriman dan
saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang patuh (kepada seruanmu).”

Allah Swi. menyebutkan anugerah yang telah diberikan-Nya kepada
hamba dan rasul-Nya, yakni Nabi Isa putra Maryam a.s., dalam bentuk
berbagai mukjizat yang jelas dan hal-hal yang bertentangan dengan
kebiasaan (hukum alam). Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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ingatlah nikmat-Ku kepadamu. (Al-Maidah: 110)
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Yakni Aku ciptakan kamu dari ibumu tanpa ayah, dan Aku jadikan kamu
scbagai tanda yang menunjukkan akan kekuasaan-Ku terhadap segala

sesuatu dengan penguasaan yang mutlak.
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dan kepada ibumu. (Al-Maidah: 110)
Karena Aku jadikan dirimu sebagai bukti bagi ibumu yang menunjukkan
kebersihan dirinya dari apa yang dituduhkan oleh orang-orang yang
zalim. Mereka menuduhnya telal berbuat fahisyah (zina).
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di waktu Aku menguatkan kamu dengam ruhul qudus. (Al-Maidah:
110)

Yang dimaksud dengan “ruhul qudus” ialah Malaikat Jibril a.s. Dan
Kami jadikan kamu seorang nabi yang menyeru (manusia) menyembah
Allah di waktu kamu masih kecil dan sesudah kamu dewasa. Aku jadikan
kamu dapat berbicara selagi kamu masih dalam buaian, lalu kamu
bersaksi menyatakan kebersihan diri ibumu dari setiap ceta dan aib, dan
kamu mengakui sebagai hamba-Ku, dan kamu beritakan (kepada
manusia) tentang risalah yang Aku berikan kepadamu, yaitu kamu
menyeru mereka untuk menyembah-Ku. Karena itulah disebutkan oleh

firman-Nya:
St T BoL> v sﬁjié&\g“gg

Kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam
buaian dan sesudah dewasa. (Al-Maidah: 110)

Y akni kamu menyeru manusia untuk menyembah Allah Swt. sejak kamu
masih anak-anak (bayi) dan sesudah dewasa. Pengertian “berbicara” dalam
ayat ini mengandung pengertian berseru, mengingat pembicaraannya dengan

manusia setelah ia dewasa bukan merupakan hal yang aneh.
Firman Allah Swt.:
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dan (ingatlah) ketika Aku mengajar kamu menulis dan hikmah. (Al-
Maidah: 110)

Yakni diajarkan menulis dan diberi pemahaman,

rd
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don Taurat. (Al-Maidah: 110)

Y akni kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa ibnu Imran yang dyjuluki
sebagai Kalimullah (orang yang pernah diajak berbicara langsung oleh
Allah Swt.). Adakalanya lafaz Taurat disebutkan di dalam hadis, tetapi
makna yang dimaksud lebih umum daripada itu.

Firman Allah Swt.:
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dem (ingatlah pula) di waktu kamu membentuk dari tanah {(suatu
bentuk) yang berupa burung dengan izin-Ku. (Al-Maidah: 110)

Yakni kamu bentuk dan kamu gambarkan tanah liat itu berupa seekor

burung atas perintah-Ku.
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Kemudian kamu meniup padanya, lalu bentuk itu menjadi burung
(yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. (Al-Maidah: 110)

Yakni lalu kamu tiup boneka yang telah kamu bentuk itu dengan seizin-
Ku, maka bentuk itu menjadi burung sungguhan yang hidup dan dapat
terbang dengan seizin Allah dan merupakan ciptaan-Nya (melalui tangan
Nabi Isa).

Firman Allah Swt.:
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Dan (ingatlah) waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak
kelahiran dan orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku. (Al-
Maidah: 110)

Hal ini telah diterangkan di dalam 1afsir surat Ali Imran dengan
penjelasan yang sudah cukup hingga tidak perlu diulangi lagi dalam
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Firman Allah Swi.:
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dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan oremg mati dari kubur
(menjadi hidup) dengan seizin-Ku. (Al-Maidah: 110)

Yakni kamu panggil mereka dan mereka dapat bangkit dari kuburnya
dengan seizin Allah dan dengan kekuasaan serta kehendak dan keinginan-
Nya.

Tbriu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Malik ibnu Ismail, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Talhah (yakni Ibnu
Musarrif), dari Abu Bisyr, dari Abul Huzail yang mengatakan bahwa
Nabi Isa a.s. apabila hendak menghidupkan orang yang telah mati,
terlebih dahulu salat dua rakaat; pada rakaat pertama membaca surat
Al-Mulk, sedangkan pada rakaat kedua membaca surat As-Sajdah.
Setelah salat dua rakaat, ia memanjatkan puja dan puji serta syukur
kepada Allah, kemudian berdoa dengan menyebutkan tujuh nama, yaitu:
“Wahai Yang Mahadahulu, wahai Yang Mahasamar, wahai Yang
Mahaabadi, wahai Yang Maha Esa, wahai Yang Mahaganjil, wahai Yang
Mahatunggal, wahai yang bergantung kepada-Nya sepala sesuatu.”

Apabila tertimpa suatu musibah, ia berdoa dengan menyebut tujuh
nama lainnya, yaitu: “Wahai Yang Hidup Kekal, wahai Yang terus-
menerus mengurus makhluk, wahai Allah, wahai Tuhan Yang Maha
Pemurah, wahai Tuhan Yang Mahaagung, wahai Tuhan Yang mem-
punyai kebesaran, wahai Tuhan Yang mempunyai kemuliaan, wahai
Cahaya langit dan bumi serta semua yang ada di antara keduanya, Tuhan
‘Arasy yang besar, wahai Tuhanku.” Ini merupakan asar yang sangat
besar, yakni doa yang sangat mustajab.

Firman Allah Swt.:
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dam (ingatlah) di waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan
mereka membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsannqh.org

Tafsir tbriu Kasir 161

mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir
di antara mereka berkata, “Ini tidak lain kecuali sihir yang nyata.”
(Al-Maidah: 110)

Yakni ingatlah akan nikmat-Ku kepadamu ketika Aku menghalang-
halangi mercka melampiaskan niat jahatnya kepadamu. Yaito ketika
kamu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti dan hujjah-
hujjah yang jelas yang membuktikan kenabian dan kerasulanmu dari
Allah kepada mereka. Lalu mereka mendustakanmu dan menuduhmu
sebagai seorang penyihir. Dan mereka berupaya untuk membunuh dan
menyalibmu, maka Aku selamatkan kamu dari mereka dan Aku angkat
kamu kepada-Ku serta Aku bersihkan kamu dari kekotoran mereka dan
Aku lindungi kamu dari kejahatan mereka.

Hal ini menunjukkan bahwa anugerah ini diberikan oleh Ailah
kepada Nabi Isa sesudah ia diangkat ke langit, atau anugerah ini diberikan
kepadanya pada hari kiamat. Lalu diungkapkan memakai sigaf fi 'il madi
yang mengandung makna kepastian akan kejadiannya. Berita ini
termasuk hal-hal gaib yang diperlihatkan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad Saw.

Firman Allah Swt.:
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Dan (ingatlah) ketika Aku itlhamken kepada kaum Hawariyyin,

“Berimanlah kalian kepada-Ku dom kepada rasud-Ku. " (Al-Maidah:
111)

Hal ini pun termasuk anugerah Allah kepada Nabi Isa, yaitu Allah
menjadikan baginya sahabat-sahabat dan penolong-penolong yang setia
kepadanya.

Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan istilab “wahyu”
dalam ayat ini talah wahyu yang berupa ilham, seperti pengertian yang
terdapat di dalam firman-Nya:
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Dan kami ithamkan kepada ibu Musa, “Susukanlah dia. ” (Al-Qasas:
7

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsannqh.org

162 Juz 7 - Al-Maidah

Hal ini jelas menunjukkan bahwa makna yang dimaksud adalah ilham,
tanpa ada yang memperselisihkannya. Sama pula dengan pengertian pada
ayat lain, yaitu firman Allah Swt.:
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Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayw, dan di tempat-tempat
yang dibuat memusia, kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam)
buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu).” (An-Nahl; 68-69), hingga akhir ayat.

Demikianlah menurut pendapat sebagian ulama salaf sehubungan dengan
firman-Nya:
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Dan (ingatlah) ketika Aku ithamkan kepada kaum Hawariyyin,
“Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada rasul-Ku.” Mereka
menjawab. “Kami telah berimen dan saksikanlah (wahai rasul)
bahwa sesumgguhnya kami adalah orang-orang yang patuh (kepada
seruanmu).” (Al-Maidah: 111)

Yakni mereka (kaum Hawariyyin) diberi ilham hal tersebut, lalu mereka
mengamalkan semua apa yang diilhamkan kepada mereka. Al-Hasan
Al-Basri mengatakan bahwa Allah Swt. mengilhamkan hal tersebut
kepada mereka. Sedangkan menurut As-Saddi, Allah memasukkan hal
tersebut ke dalam kalbu mereka.

Dapat pula diinterpretasikan bahwa makna yanp dimaksud ialah,
“Ketika Aku wahyukan kepada mereka melalui kamu, lalu kamu seru
mereka untuk beriman kepada Allah dan rasul-Nya, maka dengan serta
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merta mereka menyambut dan menerima seruanmu, lalu mereka tunduk
dan mengikutimu.” Kemudian mereka mengatakan:
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Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh (kepada
sernanmu). (Al-Maidah: 111)

A)-Maidah, ayat 112-115
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Ingatlah ketika pengikut-pengikut Isa berkata, “Hai Isa putra
Maryam, sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidengan dari langit
kepada kami?” Isa menjawab, “Bertakwalah kepada Allah jika
betul-betuld kalian oremg yang beriman. ”” Mereka menjawab, “Kami
ingin memakan hidangan itu dan supaya tenteram hati kami dom
supaya kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada kami,
dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu.”
Isa putra Maryam berdoa, "Ya Tuhan kami, urunkonlah kiranya
kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan
menjadi hariraya bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang bersama
Fami dem yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi
kekuasaom Engkau,; beri rezekilah kami, dan Engkaulah Pemberi
rezeki Yang Paling Utama. ” Allah berfirman, “Sesunggulmya Aku
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akan menurunkan hidangan itu kepada kalian, barang siapa yang
kafir di antara kalian sesudah (turun hidangan itu), maka
sesungguhmya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak
pernah Akutimpakan kepada seorang pun di antara wnat manusia.”

Inilah kisah maidah atan hidangan yang nama surat ini dikaitkan
dengannya, karena itu disebut “surat Al-Maidah™. Hidangan ini
merupakan salah satu dari anugerah Allah yang diberikan kepada hamba
dan rasul-Nya, yaitu Isa a.s. ketika Dia memperkenankan doanya yang
memohon agar diturunkan hidangan dari langit. Maka Allah Swt.
menurunkannya sebagai mukjizat yang cemerlang dan hujjah yang nyata.

Sebagian para imam ada yang menycbutkan bahwa kisah hidangan
ini tidak disebutkan di dalam kitab Injil, dan orang-orang Nasrani tidak
mengetahuinya kecuali melalui kaum muslim.

Firman Allah Swt.:
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(Ingatlah) ketika kaum Hawariyyin berkata. (Al-Maidah: 112)
Hawariyyin adalah pengikut Nabi Isa a.s,
cny 7 Ao fﬁmmﬁ;&kﬁ%
Hai Isa putra Maryam, sanggupkah Tuharmu. (Al-Maidah: 112)
Demikianlah menurut giraah kebanyakan nlama, dan ulama lainnya ada

yang membacanya seperti bacaan berikut:
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Dapatkah kamu memohon kepada Tuhanmu.
Y akni sanggupkah kamu meminta kepada Tuhanmu.,
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menvrunkan hidangen dari langit kepada kami. (Al-Maidah: 112)
Hidangan ini merupakan piring-piring besar yang berisikan makanarn.

Sebagian ulama mengatakan, sesungguhnya mereka meminta hidangan
ini karena mereka sangat memerlukannya dan karena kemiskinan mereka.
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Lalu mereka meminta kepada nabinya agar menurunkan hidangan dari
langit setiap harinya untuk makanan mereka hingpa mereka kuat

menjalankan ibadahnya.
L] g.{ e Wy
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Isa menjawab, “Bertakwalah kepada Allah, jika betul-betud kalian
orang yang beriman.” (Al-Maidah: 112)

Al-Masih a.s. menjawab permintaan mercka dengan perkataan,
“Bertakwalah kalian kepada Allah, dan janganlah kalian meminta yang
ini, karena barangkali hal tersebut merupakan cobaan bagi kalian. Tetapi
bertawakallah kalian kepada Allah dalam mencari rezeki, jika kalian
memang orang-orang yang beriman.”

Cuw ! Ballh D -\@%G)"@;ﬂ.’jﬁ

Mereka berkata. *Kami ingin memakan hidangan ity. " (Al-Maidah:
113)

Yakni kami perlu memakan hidangan itu.

y P v
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dan supaya tenteram kalbu kami. (Al-Maidah: 113)
Apabila kami menyaksikan turunnya hidangan itu sebagai rezeki buat

kami dari langit.
cnv 1 Bk .&&&gaﬁs

dan supaya kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada
kami. (Al-Maidah: 113)

Yakni agar iman kami kepadamu makin bertambah, dan makin
bertambah pula pengetahuan kami kepada kerasulanmu.

SN FasLELY .wé}@ o -3

dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangom itu.
(Al-Maidah: 113)
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Yakni kami akan menyaksikan bahwa hidanpgan itu merupakan tanda
dart sisi Allah dan petunjuk serta hujjah yang menyatakan kenabianmu
dan kebenaran apa yang kamu sampaikan.

1625 SHE M ANEAR e LA 0 20 S
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Isa putra Maryam berdoa, “Ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya
kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan
menjadi hari raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang bersama
kami dan yang datang sestudah kami.” (Al-Maidah: 114)

Menurut As-Saddi makna ayat adalah, “Kami akan menjadikan hari
turuninya hidangan itu sebagai hari raya yang kami hormati dan juga
dihormati oleh orang-orang sesudah kami.” Menurut As-Sanri, makna
yang dimaksud ialah suatu hari yang kami akan melakukan salat padanya
(sebagai rasa syukur kami atas nikmat itu),

Qatadah mengatakan bahwa mereka bermaksud hari raya itu akan
dirayakan oleh keturunan mereka sesudah mereka. Dari Salman Al-Farisi
disebutkan bahwa sebagai pelajaran buat kami dan buat orang-orang
sesudah kami. Sedangkan menurut pendapat yang lain, sebagai
kecukupan untuk orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang
kemudian.

e P
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dan menjadi tanda bagi kekuasaon Engkau. (Al-Maidah: 114)
Yakni sebagai bukti yang menunjukkan akan kekuasaan-Mu terhadap
segala sesuatu, dan sebagai bukti yang menunjukkan terkabulnya doaku

oleh-Mu, hingga mereka percaya kepadaku dalam semua apa yang
kusampaikan kepada mereka dari-Mu.

[ AT .mj‘s
beri rezekilah kami. (Al-Maidah: 114)

Yakni dari sisi-Mu. Yang dimaksnd ialah rezeki yang mudah diperoleh
tanpa susah payah.
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“dan Engkaulah Pemberi rezeki Yong Paling Utama.” Allah
berfirman, “Sesungguhnya Aku akan memaunkan hidangan itu
kepada kalian, barang siapa yang kafir di antara kalian seswdah
(turun hidangan itu).” (Al-Maidah: 114-115)

Yakni barang siapa yang mendustakannya dari kalangan umatmu, hai
Isa, dan ia mengingkarinya:
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maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang
tidak pernah Aku timpakan kepada seoreng pun di antara umat
manusia. (Al-Maidah: 115)

Yakni umat manusia yang sezaman dengan kalian. Pengertiannya sama
dengan apa yang terdapat di dalam ayat lain:

’t’ 3 gu / . - 3 ” 9’
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dan pada hari kiamat (dikatakan kepada malaikat), “Masukkanlah
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras. " (Al-Mu-
min: 46)

Dan sama dengan firman-Nya:
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada
tingkatan yang paling bawah dari neraka. (An-Nisa: 145)

Ibnu Jarir telah meriwayatkan melalui jalur Auf Al-A’rabi, dari Abul
Mugirah Al-Qawwas, dari Abduliah ibnu Amr yang mengatakan bahwa
manusia yang paling keras azabnya kelak di hari kiamat ada tiga macam,
vaitu orang-orang munafik, orang-orang yang kafir dari kalangan mereka
vang menerima hidangan dari langit, dan Fir’aun beserta para
pendukungnya.
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Kisah-kisah yang diriwayatkan dari ulama Salaf tentang turunnya
Maidah kepada kaum Hawariyyin

Abu Ja’far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-
Qastm, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan
kepadaku Hajjaj, dari Lajs, dari Aqil, dari Ibnu Abbas yang telah
menceritakan perihal Nabi Isa a.s. Disebutkan bahwa Nabi Isa pernah
berkata kepada kaumn Bani Israil, “Maukah kalian melakukan puasa
karena Allah selama tiga puluh hari, kemudian kalian memohon kepada-
Nya, maka niscaya Dia akan memberi kalian apa yang kalian minta.
karena sesungguhnya upah orang yang bekerja itu diberikan oleh orang
yang mempekerjakannya?” Maka mereka melakukan apa yang
dianjurkannya. Sesudah itu mereka berkata, “Wahai pengajar kebaikan,
engkau telah berkata kepada kami bahwa sesungpuhnya imbalan pekerja
itu diberikan oleh orang yang mempekerjakannya, Dan engkau telah
memerintahkan kepada kami untuk puasa tiga puluh hari, lalu kami
mengerjakannya, sedangkan kami tidak pernah bekerja selama tiga puluh
hari pada seseorang kecuali dia memberi kami makan bila kami telah
menyelesaikan tugas. Maka sanggupkah engkan memohon kepada
Tuhanmu agar Dia menurunkan kepada kami suatu hidangan dari langit?”
Nabi 1sa menjawab:
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“Bertakwalah kepada Allah jika betul-betul kalian orang yang
beriman.” Mereka berkata, “"Kami ingin memakan hidangan itu
dan supaya tenteram kalbu kami don supaya kami yakin bahwa
kamu telah berkata benar kepada kami, den kami menjadi orang-
orang yang menyaksikan hidangan itw. " Isa putra Maryam berdoa,
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“Ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidengan

dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami,
yaitu bagi orang-orang yang bersama kami dan yong datang
sesudah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri
rezekilah kami, dan Engkaulah Pemberi rezeki yang paling uwtama. ™
Allah berfirman, “Sesunggubmya Aku akan menurimkan hidangan
itu kepada kalian, barang siapa yang kafir di antara kalion sesudah
(turun hidangan itu), maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya
dengan siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorang
pun di antara umat manusia.” (Al-Maidah: 112-115)

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, “Setelah itu datanglah para malaikat
yang terbang turun membawa hidangan dari langit. Hidangan itu terdiri
atas makanan berupa tujuh ekor ikan dan tujuh buah roti, lalu para
malaikat meletakkan hidangan itu di hadapan mereka. Maka yang
dimakan oleh orang-orang yang terakhir dari mercka adaiah sebagiannya
saja, sebagaimana orang-orang yang pertama dari mereka memakan
sebagiannya saja (yakni tidak kunjung habis).”

Hal yang sama telah diriwayatkan oieh Ibnu Jarir. Ibnu Abu Hatim
meriwayatkannya dari Yunus ibnu Abdul A’la, dari Ibnu Wahb, dari
Lais, dari Aqil, dari Ibnn Syihab. Disebutkan bahwa Ibnu Abbas pernah
menceritakan hal yang semisal.

Tbnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa’id
ibnu Abdullah ibnul Hakam, telah menceritakan kepada kami Abu Zar’ah
dan Hibatullah ibnu Rasyid, telah menceritakan kepada kami Agqil ibnu
Khalid; Ibnu Syihab pernah menceritakan kepadanya, dari Ibnu Abbas,
bahwa Isa putra Maryam a.s. pernah diminta oleh kaumnya yang
mengatakan kepadanya, “Doakanlah kepada Allah agar Dia menurunkan
kepada kami suatu hidangan dari langit.” Maka turunlah para malaikat
membawa hidangan itu yang padanya terdapat tujuh ekor ikan dan tujuh
buah roti, lalu hidangan itn diletakkan di hadapan mercka. Maka sampai
orang-orang yang terakhir dari mereka hanya makan sebagiannya,
sebagaimana orang-orang yang pertama dari mereka hanya memakan
sebagiannya saja.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Quza’ah Al-

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsannqh.org

170 Juz 7 — Al-Maidah

Bahili, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Habib, telah
menceritakan kepada kami Sa’id ibne Abu Arubah, dari Qatadah, dari
Jallas, dari Ammar ibnu Yasir, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Hidangan itu diturunkan dari langit, padanya terdapat roti dan
daging. Dan mereka diperintahkan jangan berkhianat dan jangan
menyimpannya untuk besok harinya. Tetapi mereka berkhinnat,

menyimpannya dan menyembunyikannya, akhirnya mereka dikutuk
menjadi kera-kera dan babi-babi.

Hal yang sama telah diriwayatkan cleh Ibnu Jarir, dari Al-Hasan ibnu
Quza’ah.

Kemudian Ibnut Jarir meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar, dari I1bou
Abu Addi. dari Sa’id, dari Qatadah. dari Jallas, dari Ammar yang telah
menceritakan bahwa hidangan itu diturunkan, dan padanya terdapat buah-
buahan dari surga. Lalu mereka diperintahkan agar jangan khianat, jangan
menyembunyikan, dan jangan menyimpannya. Tetapi mereka me-
nyembunyikan dan menyimpannya, akhimya Allah mengutuk mereka
menjadi kera dan babi.

Tbnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnul
Musanna, telah menceritakan kepada kami Abdul A’la, telah
menceritakan kepada kami Dand, dari Sammak ibnu Harb, dari seorang
lelaki Bani Ajal yang menceritakan bahwa ia pemah salat di sebelah
Ammar ibnu Yasir. Setelah Ammar ibnu Yasir selesai dari salatnya,
lalu mengatakan, “Tahukah kamu kisah hidangan yang diturunkan kepada
kauvm Bani Israil?” la menjawab, “Tidak.” Maka Ammar berkata,
“Mercka meminta kepada Isa ibnu Maryam suatu hidangan yang
berisikan makanan yang tidak pernah habis mereka makan.”

Ammar melanjutkan kisahnya, “Lalu dikatakan kepada mereka,
‘ Hidangan itu akan terwujud bagi kalian selagi kalian tidak menyem-
bunyikannya atau berkhianat atau menyimpannya untuk keesokan
harinya. Dan jika kalian melakukannya, maka sesungguhnya Aku akan
mengazab kalian dengan suatu azab yang belum pernah Kutimpakan
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kepada seorang pun di antara manusia’_ “Ammar ibnu Yasir melanjutkan,
“Sehari berlalu mereka telah menyembunyikan, menolak, dan khianat,
dan laln mereka disiksa dengan siksaan yang belum pernah Allah
timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia. Dan sesungguhnya
kalian, hai orang-orang Arab, kalian pada mulanya adalah kaum yang
mengikuti ekor unta dan kambing (yakni kaum Badui), lalu Allah
mengutus kepada kalian seorang rasul dari kalangan kalian sendiri yang
kalian ketahui kedudukan dan keturunannya, Dan aku akan memberitahu-
kan kepada kalian bahwa katian kelak akan beroleh kemenangan atas kaum
Ajam. Dan Rasu! telah melarang kalian menimbun emas dan perak. Demi
Allah, tiada suatu malam dan suatu siang pun melainkan kalian kelak akan
menimbun keduanya dan Allah akan mengazab kalian dengan azab yang
sangat pedih.”

Dan telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, telah menceritakan
kepada kami Husain, telah menceritakan kepadaku Hajjaj, dari Abu
Ma’syar, dari Ishaq ibnu Abdullah, bahwa hidangan yang diturunkan
kepada Nabi Isa ibnu Maryam terdiri atas tujuh buah roti dan tujuh ekor
ikan, mereka boleh memakannya sekehendak mereka. Kemudian
sebagian dari mercka ada yang mencuri sebagian dari makanan itu seraya
mengatakan, “Barangkali hidangan ini tidak akan turun besok.” Akhimya
hidangan itu diangkat kembali.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa diturunkan
kepada Isa putra Maryam dan kaum Hawariyyin sebuah piring besar
yang berisikan roti dan ikan, mereka dapat memakannya di mana pun
mereka berada apabila mereka menyukainya.

Khasif telah meriwayatkan dari Ikrimah dan Migsam, dari Ibnu
Abbas, bahwa hidangan itu berisi ikan dan beberapa potong roti.

Mujahid mengatakan bahwa hidangan itu berupa makanan yang
diturunkan kepada mereka (Bani Israil) di mana pun mereka berada.

Abu Abdur Rahman As-Sulami mengatakan, hidangan itu diturun-
kan berupa roti dan ikan.

Atiyyah Al-Aufi mengatakan bahwa hidangan itu berupa ikan yang
mengandung rasa semua jenis makanan.

Wahb ibnu Munabbih mengatakan, Allah menurunkan hidangan
itu dari langit kepada kaum Bani Israil, dan diturunkan kepada mereka
setiap harinya yang isinya terdiri atas buah-buahan surgawi, maka mereka

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsannqh.org

172 Juz 7~ Al-Maidah

dapat memakan semua jenis buah-buahan yang mereka kehendaki. Dan
tersebutlah bahwa hidangan itu dimakan oleh empat ribu orang; apabila
mereka telah makan, maka Allah menurunkan hidangan lagi sebagai
gantinya untuk sejumlah orang yang sama bilangannya dengan mereka.
Mereka tinggal dalam keadaan demikian dalam masa yang dikehendaki
oleh Allah Swt.

Wahb ibnu Munabbih mengatakan bahwa diturunkan kepada mereka
sepotong roti terbuat dari jewawut dan beberapa ekor ikan, kemudian
Allah melipatgandakan keberkahan makanan itu. Maka sejumlah kaum
datang memakannya, lalu keluar, kemudian datang sejumlah kaum
lainnya lalu memakannya dan setelah itu mereka pergi, hingga semuanya
makan dan hidangan itu masih lebih.

Al-A’masy telah meriwayatkan dari Mustim, dari Sa’id ibou Jubair,
bahwa dalam hidangan itu terdapat segala jenis makanan, kecuali daging.

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Ata ibnus Saib, dari Zazan,
dari Maisarah, sedangkan Jarir meriwayatkannya dari Ata, dari Maisarah,
bahwa hidangan yang diturunkan kepada kaum Bani Israil itu penuh
dengan berbagai jenis makanan, kecuali daging.

Dari [krimah, disebutkan bahwa roti hidangan itu terbuat dari beras,
menurut riwayat Ibnu Abu Hatim.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ja’far
ibnu Ali melalui surat yang ditujukan kepada kami, bahwa telah
menceritakan kepada kami Ismail ibnu Abu Uwais, telah menceritakan
kepadaku Abu Abdullah (yaitu Abdal Quddus ibnu Ibrahim ibnu Abu
Ubaidiliah ibnu Mirdas Al-Abdari maula Bani Abdud Dar), dari Ibrahim
ibnu Umar, dari Wahb ibnu Munabbih, dari Abu Usman An-Nghdi, dari
Salmanu! Khair. Disebutkan bahwa Salman pernah menceritakan,
“Ketika kaum Hawariyyin meminta hidangan kepada Isa ibnu Maryam,
maka Isa ibnu Maryam sangat tidak menyukai permintaan itu. [a berkata,
“Terimalzh dengan lapang dada apa yang direzekikan oleh Allah kepada
kalian di bumi ini, dan janganlah kalian meminta hidangan dari langit.
Karena sesungguhnya jika hidangan itu diturunkan kepada kalian, maka
ia akan menjadi tanda mukjizat dari Tuhan kalian. Dan sesungguhnya
telah binasa kaum Samud ketika mereka meminta kepada nabinya suatu
tanda mukjizat, lalu mereka diuji dengan mukjizat itu, hingga pada
akhimya menjadi penyebab bagi kebinasaan mereka’.”
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Akan tetapi, mereka tetap bersikeras meminta hidangan itu. Karena
itu, disebutkan oleh firman-Nya:

79,
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Mereka berkata, “"Kami ingin memaken hidengan itu, dem supaya
tenteram hati kami.” (Al-Maidah: 113), hingga akhir ayat,

Ketika Nabi 1sa melihat mereka tetap bersikeras meminta agar ia berdoa
untuk memohon hidangan itu bagi mereka, maka ia bangkit dan
melucutkan jubah wolnya, lalu ia memakai jubah dari kain bulu yang
kasar dan kain ‘aba-ah dari bulu yang kasar. Kemudian Isa melakukan
wudu dan mandi, {alu masuk ke dalam tempat salatnya, dan melakukan
salat selama yang dikehendaki oleh Allah.

Sesudah melakukan salat, Isa berdiri seraya menghadap ke arah
kiblat dan menyejajarkan kedua telapak kakinya hingga sejajar dengan
menempelkan bagian belakang kedua telapak kakinya dengan yang lain
dan menyejajarkan semua jemarinya. Lalu ia meletakkan tangan
kanannya di atas tangan kirinya di atas dadanya seraya memejamkan
pandangan matanya dan menundukkan kepalanya dengan penuh rasa
khusyuk. Saat itulah kedua matanya mengeluarkan air mata, dan air
matanya terus mengalir pada kedua pipinya, lalu menetes melalui ujung
janggutnya hingga membasahi tanah yang ada di bawah kepalanya karena
khusyuknya. Dalam keadaan demikian Isa berdoa kepada Allah:

o TSGR

Ya Tuhan kami, turunkanlaoh kiranya kepada kami suatu hidangan
dari langit. (Al-Maidzh: 114)

Maka Allah menurunkan kepada mereka suatu hidangan pada piring
besar yang berwarna merah di antara dua buah awan yang di atas dan
bawahnya diapit oleh awan. Mereka memandangnya di udara, turun dari
cakrawala langit menukik ke arah mereka. Sedangkan Nabi Isa dalam
keadaan menangis karena takut kepada persyaratan yang telah diambil
oleh Allah atas mereka mengenainya, yaitu bahwa Dia akan mengazab
siapa pun di antara mereka yang mengingkari hidangan itu sesudah
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diturunkannya dengan siksaan yang tidak pernah Dia timpakan kepada
seorang manusia pun.

Nabi Isa tetap dalam keadaan berdoa di tempatnya seraya berkata,
“Ya Allah, jadikanlah hidangan ini sebagai rahmat buat mereka, dan
janganlah Engkan jadikan hidangan ini berakibat azab. Ya Tuhanku,
sudah banyak perkara ajaib yang kumintakan kepada-Mu, lalu Engkau
memberikannya kepadaku. Ya Tuhanku, jadikanlah kami orang-orang
yang bersyukur kepada-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mn bila Engkau menurunkan hidangan ini sebagai pertanda
murka dan azab. Ya Tuhan-Ku, jadikanlah hidangan ini sebagai
keselamatan dan kesehatan, dan janganlah Engkan menjadikannya
sebagai cobaan dan siksaan.”

Nabi Isa terus-menerus berdoa hingga hidangan itu berada di
hadapannya, sedangkan kaum Hawariyyin dan semua sahabatnya berada
di sekelilingnya; mercka mencium ban yang sangat harum, sebelum itu
mereka sama sekali tidak pemah mencium bebauvan yang seharum itu.
Isa dan kaum Hawariyyin menyungkur bersujud kepada Allah sebagai
terima kasih merecka kepada-Nya, karena Allah memberi mereka rezeki
dari arah yang tidak mereka duga-duga, dan Allah telah memperlihatkan
kepada mereka suatu tanda yang besar lagi sangat menakjubkan dan
mengandung pelajaran (akan kekuasaan Allah).

Orang-orang Yahudi berdatangan melihat suatu peristiwa yang
menakjubkan. itu yang membuat diri mereka dipenuhi oleh rasa sedih
dan susah, lalu mereka pergi dengan perasaan yang penuh dengan
kemarahan.

Kemudian Nabi Isa, kaum Hawariyyin, dan teman-temannya datang.
Mereka langsung duduk di sekitar hidangan itu. Tiba-tiba di atas hidangan
itu mereka menjumpai kain penutupnya. Maka Nabi Isa berkata,
“Siapakah yang berani membuka kain penutup hidangan ini dan paling
percaya kepada dirinya serta paling taat di antara kita kepada Tuhannya?
Hendaklah dia membukanya dari hidangan ini, hingga kita dapat melihat
isinya, lalu memuji kepada Tuhan kita dengan menyebut asma-Nya,
kemudian memakan rezeki yang telah Dia berikan kepada kita ini.”

Kaum Hawariyyin berkata, “Wahai Ruhullah dan kalimah-Nya,
engkaulah orang yang paling utama di antara kami untuk melakukan hal
tersebut, dan engkaulah orang yang paling berhak membukanya.”
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Maka Isa bangkit dan melakukan wudu lagi, latu masuk ke datam
tempat salatnya dan melakukan salat beberapa kali dan menangis lama
sekali. Kemudian ia berdoa kepada A!lah, memohon izin untuk membuka
penutup hidangan itu dan memohon agar Dia menjadikan berkah pada
hidangan itu bagi dirinya dan kaumnya. dan sebagai rezeki. Setelah itu
ia pergi dan duduk di dekat hidangan, lalu mengucapkan doa, “Dengan
menyebut nama Allah Pemberi rezeki yang Paling Utama.”

Nabi Isa membuka penutup hidangan itu, temyata pada hidangan
tersebut terdapat seekor ikan besar yang telah dipanggang tanpa ada
kulitnya dan bagian dalamnya tidak ada durinya, minyak samin meleleh
darinya, di sekelilingnya terdapat salad (lalap) dari berbagai macam jenis
sayuran, kecuali daun bawang. Pada bagian kepalanya terdapat cuka,
sedangkan pada bagian ekornya terdapat garam. Dan di sekitar salad
terdapat lima buah roti yang pada salah satunya terdapat zaitun, pada
yang lainnya terdapat buah kurma, sedangkan pada yang lainnya lagi
terdapat lima buah delima.

Pemimpin kaum Hawariyyin —yaitu Syam’un— berkata kepada
Nabi Isa, “Wahai Ruhullah dan kalimah-Nya, apakah ini berasal dari
makanan dunia ataukah dari makanan surga?”

Isa menjawab, “Ingatlah, sekarang sudah masanya bagi kalian
mengambil pelajaran dari tanda-tanda kebesaran kekuasaan Allah yang
kalian lihat ini, dan hentikaniah oleh kalian semua pertanyaan. Hal yang
paling kutakutkan pada diri kalian ialah bila kalian mendapat siksaan
disebabkan turunnya tanda kekuasaar ini.”

Syam’un berkata kepadanya, “Tidak, demi Tuhan Israil (Nabi
Ya’qub), saya tidak bermaksud akan mengajukan pertanyaan tentangnya,
wahai putra wanita yang siddigah.”

Isa a.s. berkata, “Apa yang kalian lihat ini bukan berasal dari
makanan dunia, bukan pula makanan dari surga, melainkan makanan
ini adalah sesuatu yang diciptakan oleh Allah di udara melatui kekuasaan-
Nya Yang Mahamenang lagi Mahaperkasa; kemudian Allah berfirman
kepadanya, ‘Jadilah!” Maka jadilah ia. Kejadiannya lebih cepat daripada
kejapan mata. Maka makanlah hidangan yang kalian minta ini dengan
menyebut nama Allah, dan pujilah Tuhan kalian yang telah
menurunkannya, niscaya Dia akan memberikan tambahannya kepada
kalian, karena sesungguhnya Dia Maha Pencipta, Mahakuasa lagi Maha
Membalas pahala.”
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Lalu mereka berkata, “Wahai Ruhullah dan kalimah-Nya,
sesungguhnya kami ingin bila Allah menampakkan suatu tanda
kekuasaan-Nya pada hidangan ini.”

Isa a.s. menjawab, “Mahasuci Allah, tidakkah kalian cukup dengan
apa yang kalian lihat dari bukti ini dan tidak usah meminta tanda bukti
yang lainnya?”’

Kemudian Isa a_s. memandang ke arah ikan panggang tersebut, lalu
berkata, “Hai ikan, kembalilah kamu dengan seizin Allah menjadi hidup
kembali seperti semula.” Maka Allah menghidupkan ikan itu dengan
kekuasaan-Nya, lalu ikan itu bergerak-gerak dan kembali hidup dengan
izin Allah seraya membuka-buka mulutnya bagaikan harimau, matanya
yang mengilat berkedip-kedip, dan semua sisiknya kembali seperti
semula. Maka kaum merasa terkejut terhadap ikan itu dan menjauh
darinya. Ketika Nabi Isa melihat sikap mereka yang demikian itu, ia
berkata, “Mengapa kalian ini, bukankah kalian telah meminta suatu tanda
kekuasaan Allah; tetapi setelah Dia memperlihatkannya kepada kalian,
lalu kalian tidak menyukainya? Hal yang paling kutakutkan pada kalian
ialah bila kalian disiksa karena perbuatan kalian sendiri. Hai ikan,
kembalilah kamn dengan seizin Allah seperti keadaan semula.” Maka
ikan —dengan izin Allah— kembali dalam keadaan telah dipanggang
seperti kejadian semula.

Mereka berkata, “Hai Isa, jadilah engkau wahai Ruhullah, orang
yang mulai memakannya, sesudah itu barn kami.” Isa menjawab, “Aku
berlindung kepada Allah dari perbuatan itu, bukankah yang memulai itu
seharusnya orang yang memintanya?”

Ketika kaum Hawariyyin dan teman-teman Nabi [sa melihat bahwa
Nabi Isa tidak mau menyantap hidangan itu, maka mereka merasa takut
bila turunnya hidangan ini mengakibatkan murka Allah dan azab-Nya
bila memakannya. Karena itu, mereka menjauhinya.

Setelah Nabi Isa melihat bahwa mereka tidak mau memakannya,
maka ia mengundang semua orang miskin dan orang-orang yang sakit
menahun untuk menyantap hidangan itu. Nabi Isa mengatakan kepada
mereka, “Makanlah rezeki dari Tuhan kalian ini berkat doa nabi kalian,
dan akhirilah dengan memuji kepada Allah.”

Maka mereka melakukannya, terhitung ada seribu tiga ratus orang
yang memakannya, baik laki-laki mavpun wanita. Setiap orang makan
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hingga kenyang dan puas. Sedangkan Nabi Isa dan kaum Hawariyyin
hanya memperhatikan, dan tiba-tiba hidangan itu masih dalam keadaan
utuh seperti ketika baru turun dari langit, tiada sesuatu pun yang kurang
darinya. Setelah itu hidangan tersebut diangkat ke langit, sedangkan
mereka menyaksikannya.

Setiap orang miskin merasa cukup hanya dengan sekali memakan-
nya, dan setiap orang yang sakit menzhun yang memakannya menjadi
sembuh, dalam keadaan berkecukupan serta sehat wal afiat hingga akhir
usianya. Sedangkan orang-orang Hawariyyin dan teman-teman Nabi Isa
yang tidak man makan hidangan itu merasa menyesal. Mereka hanya bisa
memandang hidangan itu dengan air liur yang mengalir, sementara dalam
hati mereka terpendam rasa penyesalan hingga akhir usia mereka.

Disebutkan bahwa apabila hidangan itu turun dari langit sesudah
itu, maka berdatanganlah kepadanya kaum Bani Israil seraya berlari-
lari dari segala penjuru, sebagian dari mereka mendesak sebagian yang
lain, orang-orang kaya, orang-orang miskin, anak-anak, orang-orang
dewasa, dan orang-orang yang sehat serta orang-orang yang sakit,
semuanya ikut memakannya; sebagian dari mereka mendesak sebagian
yang lain hingga tumpang tindih karena berebutan.

Melihat gejala tersebut, maka Nabi Isa menjadikan hidangan itu
digilirkan di antara mereka, yakni sehari turun dan sehari {ainnya tidak
turun. Keadaan demikian tetap berlangsung pada mereka selama empat
puluh hari. Hidangan itu turun selang sehari kepada mereka di saat siang
hari mulai tampak meninggi. Hidangan itu tetap dalam keadaan tersedia
dan terus dimakan, hingga tiba saatnya diangkat ke langit meninggalkan
mereka dengan izin Allah, sedangkan mereka dapat melihat bayangannya
di tanah hingga lenyap dari pandangan mereka.

Kemudian Allah mewahyukan kepada Nabi Isa a.s., “Jadikanlah
rezeki-Ku yang berupa hidangan ini untuk kaum fakir miskin, anak-
anak yatim, serta orang-orang yang sakit menahun saja, bukan untuk
orang-orang kaya.”

Ketika ketentuan tersebut diberlakukan, maka kalangan hartawan
mereka mulai merasa ragu dan menyimpan rasa dendam akan adanya
hukum tersebut, hingga tertanam dalam diri mereka rasa ragu dan
bimbang, kemudian mereka berupaya membuat kedustaan agar orang-
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orang ikut ragu seperti mereka. Lalu mereka menyiarkan berita yang
buruk dan kemungkaran terhadap hidangan tersebut. Saat itulah setan
menemukan jalannya yang didambakan, kemudian setan menanamkan
rasa waswas ke dalam hati kaum Rabbaniyyin, sehingga mereka
mengatakan kepada Isa, “Ceritakanlah kepada kami tentang hidangan
ini dan masalah turunnya dari langit, apakah memang benar? Karena
sesungguhnya banyak orang dari kalangan kami yang meragukannya.”

Nabi Isa a.s. berkata, “Binasalah kalian. Demi Tuhanku, kalian telah
meminta kepada nabi kalian supaya memchonkan kepada Tuhan kalian
akan hidangan ini, tetapi setelah Tuhan mengabulkannya dan
menurunkannya kepada kalian karena belas kasihan kepada kalian dan
sebagai rezeki buat kalian, serta diperlihatkan-Nya tanda-tanda
kebesaran-Nya kepada kalian untuk kalian jadikan sebagai pelajaran,
temnyata kalian balas mendustakan dan meragukannya. Maka tunggulah
azab yang pasti akan menimpa kalian, kecuali bila Allah merahmati
kalian.”

Maka Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Isa a.s., bahwasanya
Dia akan menghukum orang-orang yang berdusta sesuai dengan syarat
yang telah dikemukakan-Nya. Sesungguhnya Dia akan mengazab di
antara mereka orang-orang yang ingkar terhadap hidangan itu sesudah
ia diturunkan, yaitu dengan azab yang belum pernah Dia timpakan kepada
seseorang pun dari umat manusia.

Kemudian pada petang harinya ketika orang-orang yang ragu itu
mulai pergi ke tempat peraduannya bersama istri-istrinya dalam keadaan
yang baik lagi selamat, tiba-tiba di penghujung malam harinya Allah
mengutuk mereka menjadi babi. Selanjutnya pada pagi harinya mereka
pergi ke tempat-tempat yang kotor, yaitu tempat-tempat pembuangan
sampah, sebagaimana layaknya babi.

Asar ini berpredikat garib sekali. Ibnu Abu Hatim memotong
sebagian dari kisah ini dalam berbagai tempat. Dan saya telah
menghimpunnya secara utuh agar konteksnya lengkap dan sempurna,
akhirnya hanya Allah sajalah yang lebih mengetahui.

Semua asar yang telah diketengahkan menunjukkan baliwa hidangan
itu benar diturunkan kepada kaum Bani Israil di masa Nabi Isa putra
Maryam, sebagai jawaban Allah atas doa Nabi Isa, sesuai dengan apa
yang ditunjukkan oleh makna lahiriah ayat yang mengatakan:
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Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku akan menvrunkan hidangan
itu kepada kalion.” (Al-Maidah: 115), hingga akhir ayat.

Akan tetapi,ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa hidangan itu
tidak jadi diturunkan. Lais ibnu Abu Sulaim telah meriwayatkan dari
Mujahid sehubungan dengan firman-Nya:

ez Fukn .magﬁﬁﬁaﬁ‘i

Turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidengan dari langit. (Al-
Maidah: 114)

Bahwa hal ini hanyalah sekadar perumpamaan yang dibuat oleh Allah,
sedangkan pada kenyataannya tidak ada sesuatu pun dari hidangan itu
yang diturunkan. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim dan
Ibnu Jarir.

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Al-Haris, telah menceritakan kepada kami Al-Qasim (yaitu Ibnu Salam),
telah menceritakan kepada kami Hajjaj, dari Ibnu Jurayj, dari Mujahid
yang mengatakan bahwa hidangan yang berisikan makanan itu mereka
tolak, karena akan ditimpakan kepada mereka azab jika mereka
meygingkarinya. Maka hidangan itu tidak mau diturunkan kepada
mereka.

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami
Al-Musanna ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Ja’far, telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari
Mansur ibnu Zazan, dari Al-Hasan yang mengatakan sehubungan dengan
masalah hidangan ini, bahwa hidangan ini sebenarnya tidak jadi
diturunkan.

Dan telah menceritakan kepada kami Bisyr, telah menceritakan
kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa’id, dari Qatadah
yang mengatakan bahwa Al-Hasan pernah mengatakan sehubungan
dengan firman Allah Swt. yang ditujukan kepada mereka:

cvor s » CRAIOIISTE SIS S AL
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Barang siapa yang kafir di antara kalian sesudah (turun hidangan)
itu, maka sesumgguhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang
tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun di antara umat
manusia. (A-Maidah: 115)

La mereka menjawan, “Kam Bidak memerivkan mdangan "™ Oién
karenanya hidangan itu tidak jadi diturunkan.

Semua riwayat yang telah disebutkan tadi sanadnya sakih sampai
kepada Mujahid dan Al-Hasan. Dan hal ini diperkuat dengan suatu
pendapat yang mengatakan bahwa kisah mengenai hidangan ini tidak
dikenal oleh orang-orang Nasrani dan tidak terdapat di dalam kitab
mereka. Seandainya hal ini ada dan telah diturunkan, niscaya akan dinukil
oleh mereka dan pasti akan terdapat di dalam kitab mereka secara
mutawatir, bukan melalui berita yang bersifat ahad. Hanya Allah yang
mengetahui yang sebenarnya.

Akan tetapi, pendapat yang dikatakan oleh jumhur ulama
menyatakan bahwa hidangan itu memang diturunkan, dan pendapat inilah
yang dipilih oleh Ibnu Jarir, Ibnu Jarir mengemukakan alasannya, bahwa
dikatakan demikian karena Allah Swt. telah memberitakan perihal
penurunan hidangan tersebut melalui firman-Nya:

ETALRHRI R F e ity S|

Sesungguhnya Aku akan menvrunkan hidangan itu kepada kalian.
Barang siapa yang kafir di antara katian sesudah (turun hidangan)
itu, maka sesunggubnya Aku akan menyiksanya dengan siksoan yong
tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun di antara umat
manusia. (Al-Maidah: 115)

Sedangkan janji dan ancaman Allah itu adalah hak dan benar. Pendapat
ini —hanya Allah yang lebih mengetahui— adalah pendapat yang benar,
sesuai dengan apa yang telah ditunjukkan oleh berita dan asar dari ulama
Salaf dan lain-lainnya.

Ulama sejarah telah menyebutkan bahwa ketika Musa ibnu Nagir
—vpanglima pihak Bani Umayyah— membuka negeri-negeri Magrib
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(Afrika Utara), ia menemukan suatu hidangan yang bertahtakan berbagai
mutiara dan intan perhiasan. Lalu ia mengirimkannya kepada Amirul
Muk-minin Al-Walid ibnu Abdul Malik pendiri Masjid Dimasyq, tetapi
ia telah meninggal dunia ketika hidangan tersebut masih di tengah jalan.
Lalu hidangan itu diserahkan kepada sandara lelakinya —yaitu Sulaiman
ibnu Abdul Malik— yang menjadi khalifah sesudahnya.

Orang-orang melihat hidangan itu dan mercka merasa takjub karena
pada hidangan tersebut terdapat batu-batu yang berharga dan permata-
permata yang jarang didapat. Menurut suatu pendapat, hidangan tersebut
dahulunya adalah milik Nabi Sulaiman ibnu Nabi Daud a.s.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur
Rahman, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Salamah ibnu
Kahil, dari Imran ibnul Hakam, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa
orang-orang Quraisy pernah meminta kepada Nabi Saw.:
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“Mohonkaniah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjadikan
Bukit Safa menjadi emas, maka kami akem beriman kepadamu.”

Nabi Saw. bersabda, “Benarkah kalien mau beriman?” Mereka
- menjawab, “Ya.”

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, “Kemudian Nabi Saw. berdoa, dan
datanglah Malaikat Jibril kepadanya, lalu berkata, ‘Sesungguhnya
Tubhanmu menyampaikan salam-Nya buatmu, dan Dia berfirman
kepadamu bahwa jika kamu suka, maka nanti pagi Bukit Safa akan
menjadi emas buat mereka; dan barang stapa yang kafir di antara mercka
sesudah itu, maka Dia akan mengazabnya dengan azab yang belum
pernah Dia timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia. Dan
jika kamu suka, maka Dia akan membukakan buat mereka pintu tobat
dan pintu rahmat’.” Maka Nabi Saw. bersabda:
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Tidak, tetapi (yang kuminta adalah) pintu tobat dan rahmat.
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Kemudian Imam Ahmad, Ibnu Murdawaih, dan Imam Hakim di dalam
Kitab Mustadrak meriwayatkannya melalui hadis Sufyan As-Sauri
dengan sanad yang sama.

Al-Maidah, ayat 116-118
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Hai Isa putra Maryam,
adakah kamu mengatakan kepada memusia, 'Jadikanlah aku dan
ihuku dua orang tuhan selain Allah’? " Isa menjawab, “Mahasuci
Engkay, tidaklah patut bagiku mengatokan apa yang bukan hakku
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakarnmya, maka tentulah
Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada
pada diriku, dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri
Engkau. Seswmgguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang
gaib-gaib. Aku tidok pernah mengatakan kepada mereka kecuali
apa yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya, yaity,
‘Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhan kalian,’ dan adalah aku
menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara
mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang
mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas
segala sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya
mereka adalah hamba-hamba Engkau; dan jika Engkau meng-

ampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa
lagi Mahabijaksana.™
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Hal ini pun termasuk khitab Allah yang ditujukan kepada hamba dan
rasul-Nya —yaitu [sa putra Maryam— seraya berfirman kepadanya di
hari kiamat di hadapan orang-orang yang menjadikan dia dan ibunya
sebagai dua tuhan selain Allah, yaitu:

BRI BAAYCSER G Sa
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Hai Isa putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia,
“Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah”? (Al-
Maidah: 116)

Di balik kalimat ini terkandung ancaman yang ditujukan kepada orang-
orang Nasrani, sekaligus sebagai celaan dan kecaman terhadap mereka
di hadapan semua para saksi di hari kiamat. Demikianlah menurut apa
yang dikatakan oleh Qatadah dan yang lainnya. Pengertian ini
disimpuikan oleh Qatadah melalui firman selanjutnya:

“ S0 | Iy LK
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Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar
kebenaran mereka. (Al-Maidah: 119)
As-Saddi mengatakan, khitab dan jawaban ini terjadi di dunia. Pendapat
ini dibenarkan oleh Ibnu Jarir. Ia mengatakan bahwa hal ini terjadi ketika
Allah mengangkatnya ke langit. Imam Ibnu Jarir mengemukakan
alasannya untuk memperkuat pendapat tersebut melalui dua segi, yaitu:
Pertama, pembicaraan dalam ayat ini memakai bentuk madi (masa
lalu).
Kedua, firman Allah Swt. menyebutkan:

Cha ¢ Bafslll o ,ﬂ\ﬁ&
Jika Engkau menyiksa merveka. (Al-Maidah: 118)

Ciaz 2ol o ._ﬂjﬁ&;

dan jika Engkau mengampuni mereka. (Al-Maidah: 118)
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Tetapi kedua alasan tersebut masih perlu dipertimbangkan, mengingat
kebanyakan perkara hari kiamat disebutkan dengan bentuk madi untuk
menunjukkan pengertian bahwa kejadiannya merupakan suatu kepastian
yang telah ditetapkan.

Firman Allah Swt.:

b4 ” ,;’?4 [ |
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Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba Engkau. (Al-Maidah: 118), hingga akhir ayat.

Ini merupakan ungkapan pembersihan diri Nabi Isa a.s. terhadap
perbuatan mereka dan menyerahkan perkara mercka kepada kehendak
Allah Swt. Ungkapan dengan bentuk syarat ini tidak memberikan
pengertian kepastian akan kejadiannya, seperti juga yang terdapat di
dalam ayat-ayat lain yang semisal. Tetapi pendapat yang dikatakan oleh
Qatadah dan lain-lainnya adalah pendapat yang paling kuat, yaitu yang
menyatakan bahwa hal tersebut terjadi pada hari kiamat, dengan makna
yang menunjukkan sebagai ancaman kepada orang-orang Nasrani dan
kecaman serta celaan bagi mereka di hadapan para saksi di hari tersebut.
Pengertian ini telah diriwayatkan oleh sebuah hadis yang berpredikat
marfu’, yaitu diriwayatkan oleh Al-Hafiz Ibnu Asakir di dalam
pembahasan autobiografi Abu Abdullah, maula Umar ibnu Abdul Aziz
yang dinilai sigah. Disebutkan bahwa ia pernah mendengar Abu Burdah
menceritakan hadis kepada Umar ibnu Abdul Aziz, dari ayahnya (yaitu
Abu Musa Al-Asy’ari) yang telah mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
telah bersabda, “Apabila hari kiamat tiba, maka para nabi dipanggil
bersama dengan umatnya masing-masing. Kemudian dipanggillah Nabi
Isa, lalu Allah mengingatkannya akan nikmat-nikmat yang telah Dia
karuniakan kepadanya, dan Nabi Isa mengakuinya.” Allah Swt.
berfirman:

’ V4 ’ 4 ”3 \
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Hai Isa putra Maryam, ingatiah nikmat-Ku kepadamu don kepada
ibumu. (Al-Maidah: 110), hingga akhir ayat.

Kemudian Allah Swt, berfirman:
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Hai Isa putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia,
“Jadikaniah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah™? (Al-
Maidah: 116)

Isa a.s. mengingkari, bahwa dia tidak mengatakan hal tersebut. Kemudian
didatangkanlah orang-orang Nasrani, lalu mereka ditanya. Maka mereka
mengatakan, “Ya, dialah yang mengajarkan hal tersebut kepada kami.”
Maka rambut Nabi Isa a_s. menjadi memanjang, sehingga setiap malaikat
memegang schelat rambut kepala dan rambut tubuhnya (karena
merinding ketakutan). Lalu mereka didudukkan di hadapan Allah Swt.
dalam jarak seribu tahun perjalanan, hingga hujjah (alasan) mercka
ditolak dan diangkatkan bagi mereka salib, kemudian mereka digiring
ke dalam neraka. Hadis ini berpredikat garib lagi ‘aziz.
Firman Allah Swt.:

Ul ol 24~ #| 120
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Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang
bukan hakku (mengatakannya). (Al-Maidah: 116)

Menurut Ibnu Abu Hatim, jawaban ini merupakan jawaban yang
sempurna, mengandung etika yang tinggi. Ia mengatakan, telah menceri-
takan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu
Umar, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Amr, dari Tawus,
dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Nabi Isa mengemukakan
hujjahnya, dan Allah Swi. menerimanya, yaitu dalam firman-Nya:

AR B AYER S 2554 ASNIEYS
S st .ﬁ

Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Hai Isa putra Maryam,
adakah kamu mengatakan kepada manusia, ‘Jadikanlah aku dan
ibuku dua orang tuhan selain Allah’? " (Al-Maidah: 116)
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Abu Hurairgh menceritekan dari Nabi Saw., bahwa setelah itu Allah
mengajarkan hujjah itu kepada Isa.

Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang

bukan hakku (mengatakannya). (Al-Maidah: 116), hingga akhir ayat.
Hal ini telah diriwayatkan pula oleh As-Sauri, dari Ma’mar, dari Ibnu
Tawus, dariTawus dengan lafaz yang semisal.

Firman Allah Swt.:
2
e SEESBRBER

Jika aku pernah mengatakannya, maka tentulah Engkau telah
mengetahui. (Al-Maidah: 116)

Yakni jika hal ini pernah aku lakukan, maka sesungguhnya Engkau telah
mengetahuinya, wahai Tuhanku. Karena sesungguhnya tidak ada sesuatu
pun dari apa yang kukatakan samar bagi-Mu. Aku tidak pernah
mengatakan hal itu, tidak pernah berniat untuk mengatakannya, tidak
pula pernah terdetik dalam hatiku. Karena itulah dalam ayat selanjutnya
disebutkan:

S S 8 AT S5
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Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak
mengeitahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesunggutmya Englau
Maha Mengetahui perkara yang gaib-gaib. Aku tidak pernah
mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan
kepadaku (mengatakan)nya. (Al-Maidah: 116-117)

Yakni yang diperintahkan oleh Allah untuk menyampaikannya kepada

mereka.
PR
cuv T ALy

Sembahlah Aliah, Tuhanku dan Tuhan kalian! (Al-Maidah: 1 17)
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Yakni tidak sekali-kali aku seru mereka melainkan kepada apa yang
Engkau perintahkan kepadaku untuk menyampaikannya kepada mereka,

yaitu:
P PN I
CHY: Bt -%3 aJ:m“’Q#"ld
Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhan kalian. (Al-Maidah: 117)
Yakni itulah yang aku katakan kepada mercka.

Firman Allah Swt.:
& ¥
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dan adalah akvu menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada
di antara mereka. (Al-Maidah: 117)

Yakni aku dapat menyaksikan semua amal perbuatan mereka selama
aku berada bersama-sama mereka.

Seaba ARSI NS SNTSRI
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Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi
mereka Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.
{Al-Maidah: 117)

Abu Daud At-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Syu’bah, bahwa ia pergi bersama Sufyan As-Sauri menuju tempat Al-
Mugirah ibnun Nu’man, lalu Al-Mugirah mengimlakan kepada Sufyan
yang ditemani olehku. Setelah Al-Mugirah pergi, aku menyalinnya dari
Sufyan. Ternyata di dalamnya disebutkan bahwa telah menceritakan
kepada kami Sa’id ibnu Jubair yang menceritakan hadis berikut dari
Ibnu Abbas yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. berdiri di
hadapan kami untuk mengemukakan suatu petuah dan nasihat. Beliau
bersabda:

-l Br g B =, PET L R

NESEFOE 5 e b 555582 35 2B
Kampungsunnah.or



http://Kqmpangsunnqh.org

188 Juz 7 — Al-Maidah

Hai manusia, sesungguhnya kalion kelak akan dihimpunkan oleh
Allah Swt. dalam keadaon tidak beralas kaki, telanjang lagi belum
dikhitan.

Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah
Kami akan mengulanginya. (Al-Anbiya: 104)

AL e i £ SR 0y
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Dan sesungguhnya manusia yanmg mula-mula diberi pakaion keiak
di hari kiamat ialah Nabi Ibrahim. Ingatlah, sesungguhnya kelak
akan didatangkan banyak orang laki-laki dari kalangan umatku,
lalu mereka digiring ke sebelah kiri, maka aku berkata, “Sahabat-
sahabatku!” Tetapi dijawab, “Sesungguhnya kamu tidak mengetahui
apa yang dibuat-buat oleh mereka sesudahmu, ” Maka aku katakan
seperti apa yang dikatakan oleh seorang hamba yang saleh, yaitu:

OIS K b R T
SIS SR B  SegbaR O
Cha- v 1 Eadlo -wjﬂ

Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka selama aku berada
di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkaulah
yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan
atas segala sesuatu, Jika Enghkau menyiksa mereka, maka sesungguh-
nya mereka adalah hamba-hamba Engkau; dan jika Engkay meng-
ampuni meveka, maka sesungguhmya Engkau Yang Mahaperkasa
lagi Mahabijaksana. (Al-Maidah: 117-118)
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Maka dikatakan, “Sesungguhnya mereka terus-menerus dalam

keadaan mundur ke belakang mereka sejak engkau berpisah dengan
mereka.”

Imam Bukhari telah meriwayatkannya ketika membahas tafsir ayat ini,
dari Abul Walid, dari Syu’bah; dan dari Ibnu Kasir, dari Sufyan As-
Sauri. Kedua-duanya dari Al-Mugirah ibnu Nu’man dengan lafaz yang
sama.

Firman Allah Swt.:

AP B RANE {5~

Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba Engkau; dan jika Engkau mengampuni mereka, maka
sesungguhnya Engkaulah Yong Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.
(Al-Maidah: 118)

Kalimat ini mengandung makna mengembalikan segala sesuatunya
kepada kehendak Allah Swt., karena sesungguhnya Allah Maha
Memperbuat segala sesuatu yang dikehendaki-Nya; Dia tidak ada yang
mempertanyakan apa yang diperbuat-Nya, sedangkan mereka akan
dimintai pertanggungjawabannya. Kalimat ini pun merupakan pem-
bersihan diri terhadap perbuatan orang-orang Nasrani yang berani ber-
dusta kepada Allah dan rasul-Nya serta berani menjadikan bagi Allah
tandingan dan istri serta anak. Mahatinggi Allah dari apa yang mereka
katakan itu dengan ketinggian yang setinggi-tingginya,

Ayat ini mempunyai makna yang sangat penting dan merupakan
suatu berita yang menakjubkan. Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa
Nabi Saw. membacanya di malam hari hingga subuh, yakni dengan
mengulang-ulang bacaan ayat ini.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Fudail, telah menceritakan kepadaku Fulait Al-Amiri,
dari Jisrah Al-Amiriyah, dari Abu Zarr.a. yang menceritakan bahwa di
suatu malam Nabi Saw. melakukan salat, lalu beliau membaca sebuah
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ayat yang hingga subuh beliau tetap membacanya dalam rukuk dan
sujudnya, yaitu firman-Nya:

S GBS e
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Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba Enghkau; dan jika Engkau mengampuni mereka, maka
sesunggubnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.
(Al-Maidah: 118)

Ketika waktu subuh Abu Hurairah bertanya, “Wahai Rasulullah,
mengapa engkau terus-menerus membaca ayat ini hingga subuh,
sedangkan engkau tetap membacanya dalam rukuk dan sujudmu?”?
Rasulullah Saw. menjawab:
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Sesungguhnya aku memohon kepada Tuhanku akan syafaat bagi
umatku, maka Dia memberikannya kepadaku; dan syafaat itu dapat

diperoleh —Insya Allah— oleh orang yang tidak pernah mem-
persekutukan Allah dengan sesuatu pun (dari kalangan umatku).

Jalur lain dan konteks lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan
bahwa telah menceritakan kepada kami Yahya, telah menceritakan
kepada kami Qudamah ibnu Abdullah, telah menceritakan kepadaku
Jisrah binti Dajjajah, bahwa ia berangkat menunaikan ibadah umrahnya.
Ketika sampai di Ar-Rabzah, ia mendengar Abu Zar menceritakan hadis
berikut, bahwa di suatu malam Rasulullah Saw. bangkit untuk melakukan
salat Isya, maka beliau salat bersama kaum.

Setelah itu banyak orang dari kalangan sahabat beliau mundur untuk
melakukan salat {(sunat). Ketika Nabi Saw. melihat mercka melakukan
salat setelah mundur dari tempat itu, maka Nabi Saw. pergi ke tempat
kemahnya. Setelah Nabi Saw. melihat bahwa kaum telah mengosongkan
tempat itu, maka beliau Saw. kembali ke tempatnya semula, falu melaku-
kan salat (sunat).
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Kemudian aku (Abu Zar) datang dan berdiri di belakang beliau,
maka beliau berisyarat kepadaku dengan tangan kanannya, maka aku
berdiri di sebelah kanan beliau. Kemudian datanglah Tbnu Mas’ud yang
langsung berdiri di belakangku dan di belakang beliau, tetapi Nabi Saw.
berisyarat kepadanya dengan tangan kirinya, maka Ibnu Mas’ud berdiri
di sebelah kiri beliau,

Maka kami bertiga berdiri melakukan salat, masing-masing
melakukan salat sendirian, dan kami membaca sebagian dari Al-Qur’an
sebanyak apa yang dikehendaki oleh Allah. Sedangkan Nabi Saw. hanya
membaca sebuah ayat Al-Qur’an yang beliau ulang-ulang bacaannya
hingga sampai di penghujung malam.

Setelah kami menunaikan salat Subuh, aku berisyarat kepada
Abdullah ibnu Mas’ud, meminta kepadanya untuk menanyakan apa yang
telah diperbuat oleh Nabi Saw. tadi malam. Maka Ibnu Mas’ud menjawab
dengan isyarat tangannya, bahwa dia tidak maue menanyakan sesuatu
pun kepada Nabi Saw. hingga Nabi Saw. sendirilah yang akan memberitahu-
kannya kepada dia.

Maka aku (Abu Zar) bertanya, “Demi ayah dan ibuku, engkau telah
membaca suatu ayat dari Al-Qur’an, padahal Al-Qur’an seluruhnya telah
ada padamu. Seandainya hal itu dilakukan oleh seseorang dari kalangan
kami, niscaya kami akan menjumpainya (mudah melakukannya).”

Nabi Saw. bersabda, “Aku berdoa untuk umatku.” Aku bertanya,
“Lalu apakah yang engkau peroleh atau apakah jawaban-Nya kepadamu?”
Ragulullah Saw. bersabda:
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Aku mendapat jawaban (dari Allah) yang seandainya hal ini

diperlihatkan kepada kebanyakan dayi mereka sekali lihat, niscaya
mereka akan meninggalkan salat.

Aku bertanya, “Bolehkah aku menyampaikan berita gembira ini kepada
orang-orang?” Nabi Saw. bersabda, “Tentu saja boleh.” Maka aku pergi
seraya merunduk sejauh lemparan sebuah batu (untuk mengumumkan
kepada orang-orang). Tetapi Umar berkata, “Wahai Rasulullah, sesung-
guhnya jika engkau menyuruh orang ini untuk menyampaikannya kepada
orang banyak, niscaya mereka akan enggan melakukan ibadah.” Maka
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Nabi Saw. memanggilku kembali, lalu aku kembali (tidak jadi
mengumumkannya). Ayat tersebut adalah firman Allah Swt.:

AP PRIy
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Jika Enghkau menyiksa mereka, maka sesunggulmya mereka adalah
hamba-hamba Engkau; dan jika Engkau mengampuni mereka, maka
sesungguhnya Engkaulah Yong Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.
(Al-Maidah: 118)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus
ibnu Abdul A’la, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah
menceritakan kepadaku Amr ibnul Haris; Bakr ibnu Sawwadah pernah
menceritakan kepadanya hadis berikut dari Abdur Rahman ibnu Jubair,
dari Abdullalh ibnu Amr ibnul As, bahwa Nabi Saw. membaca perkataan
Nabi Isa yang disebutkan oleh firman-Nya:

AP Ry
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Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesunggulmya mereka adalah
hamba-hamba Engkaw, don jika Engkau mengampuni mereka, maka
sesunggubnya Enghkawlah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.
(Al-Maidah: 118)

Lalu beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa, “Ya Allah,
selamatkanlah umatke,” kemudian beliau menangis. Maka Allah
berfirman, “Hai Jibril, pergilah kepada Muhammad —dan Tuhanmu
lebih mengetahui— dan tanyakanlah kepadanya apa yang menyebabkan
dia menangis.”

Malaikat Jibril datang menemui Nabi Saw. dan bertanya kepadanya.
Maka Rasulullah Saw. menceritakan apa yang telah diucapkannya,
sedangkan Allah lebih mengetahui. Allah berfirman, “Hai Jibril, pergilah
kepada Muhammad dan katakanlah (kepadanya) bahwa sesungguhnya
Kami akan membuatnya rela tentang nasib umatnya, dan Kami tidak
akan membuatnya bersedih hati.”
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai’ah, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Hubairah; ia pernah mendengar Abu Tamim Al
Jaisyani mengatakan bahwa telah menceritakan kepadanya Sa’id ibnu
Musayyab; ia pernah mendengar Huzaifah ibnul Yaman menceritakan
hadis berikut; Pada suatu hari Rasulullah Saw. tidak menampakkan
dirinya kepada kami. Beliau tidak keluar, hingga kami menduga bahwa
beliau Saw. tidak akan keluar hari itu. Dan ketika beliau keluar, maka
beliau langsung melakukan sujud sekali sujud (dalam waktu yang cukup
lama) sehingga kami menduga bahwa roh beliau dicabut dalam sujudnya
jtu. Setelah mengangkat kepalanya (dari sujud), beliau bersabda:
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Sesungguhnya Tuhanku telah meminta pendapathku sehubungan
dengan umatku, yakni apakah yang akan dilakukan-Nya terhadap
mereka? Maka aku menjawab, “Ya Tuhanku, terserah kepada-Mu,
mereka adalah makhluk dan hamba-hamba-Mu.” Allah meminta
pendapatku kedua kalinya, dan aku kataken kepada-Nya hal yang
sama. Maka Allah berfirman kepadaku, “Aku tidak akan menge-
cewakanmu sehubungan dengan umatmu, hai Muhammad.” Dan
Allah memberi kabar gembira kepadaku bahwa orang yang mula-
mula masuk surga dari kalangan umatku bersama-sama denganku
adalah tujuh puluh ribu orang, dom setiap seribu orang (dari mereka)
ditemani oleh tujuh puluh ribu orang, mereka semuanya tidak
terkena hisab. Kemudian Allah mengirimian utusan kepadaku vrituk
menyampaikan firman-Nya, “Berdoalah, niscaya kamu diperkenan-
kan; dan mintalah, niscaya diberi.” Maka kukatakan kepada utusan-
Nya (yakni Malaikat Jibril), “Apakah Tuhanku akan memberi
permintaanku?”’ Ia menjawab, “Tidak sekali-kali Dia mengutusku
kepadamu melainkan untuk memberimy.” Sesungguimya Tuhanku
telah memberiku —tanpa membanggakan diri— dan telah
memberikan ampunan bagiku atas semua dosaku yang terdahulu
dan yomg kemudian, sedangkan aku masih berjalan dalam keadaan
hidup dan sehat. Dan Dia memberiku, bahwa umatku tidak akan
kelaparan dan tidak akan terkalahkan. Dia memberiku Al-Kausar,
yaitu sebuah sungai di dalam surga yang mengalir ke telagaku.
Dia memberiku kejayaan, pertolongan, dan rasa takut berjalan di
hadapan umatku dalam jarak perjalanam satu bulan (mencekam
musuh-musuhku). Dia memberiku, bahwa aku adalah nabi yang
mula-nmula masuk swrga. Dan Dia menghalalkan bagiku don bagi
umatku ganimah (rampasan perang), seria Dia telah menghalalkan
bagi kami banyak hal yamg dilarang keras atas umat-umat sebelum-
ku, dan Dia tidak menjadikan bagi kami dalam agama suatu
kesempitan pun.

Al-Maidah, ayat 119-120
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Allah berfirman, “Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi
orang-orang yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka swrga
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di
ddlammnya seloma-lomanya; Allah rida terhadap mereka, dan mereka
pun rida terhadap-Nya. Rulah keberuntungan yang paling besar.”

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit don bumi dan apa yang ada
di dalamnya: dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

Allah Swt. berfirman menjawab hamba dan rasul-Nya —yaitu Isa putra
Maryam a.s.— setelah Isa mengemukakan kepada-Nya pembersihan
dirinya terhadap perbuatan orang-orang Nasrani yang musyrik lagi dusta
terhadap Allah dan rasul-Nya; dan setelah Nabi Isa mengembalikan
urusan mereka kepada kehendak Tuhannya, saat itu juga Allah Swi.

berfirman:
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Ini adalah suatu havi yang bermanfaot bagi orang-orang yang benar
kebenaran mereka, (Al-Maidah; 119)

Menurut Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas, ini adalah suatu hari yang
bermanfaat bagi orang-orang ahli tauhid ketauhidan mereka.
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Bagi mereka surga yang di bawalmya mengalir sungai-sumgai,
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. (Al-Maidah: 119)

Yakni mereka tetap tinggal di dalamnya, tidak akan pindah dan tidak
akan pergi darinya. Allah telah rida terhadap mereka, dan mereka rida
kepada-Nya, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya:
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Dan keridaon Allah adalah lebih besar. (At-Taubah: 72)
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Berikut ini disebutkan sebuah hadis yang berkaitan dengan ayat ini. Ibnu
Abu Hatim telah meriwayatkan dalam tafsir ayat ini sebuah hadis melalui
Anas. Untuk itu, Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah menceritakan
kepada kami Abu Sa’id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Al-
Muharibi, dari Lais, dari Usman (yakni Ibnu Umair), telah menceritakan
kepada kami Al-Yagzan, dari Anas secara marfu’, bahwa Rasulullah
Saw. telah bersabda sehubungan dengan hal ini, “Kemudian Allah Swt.
menampilkan diri kepada mereka dan berfirman, ‘Mintalah kepada-Ku,
niscaya Aku beri kalian.” Lalu mereka meminta rida Allah, maka Allah
berfirman, ‘Rida-Ku ialah Kutempatkan kalian di rumah-Ku (yakni
surga), dan Aku hormati kalian. Maka mintalah kepada-Ku, niscaya Aku
beri kalian.” Maka mereka meminta rida-Nya, lalu bersaksi di hadapan
mereka bahwa Dia telah rida kepada mereka.”

Firman Allah Swt.:
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Itulah keberuntungan yang paling besar. (Al-Maidah: 119)

Yakni itulah keberuntungan yang paling besar, tiada suatu keberuntungan
pun yang lebih besar daripada itu, seperti yang disebutkan oleh firman-

Nya:
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Untuk kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang
yang bekerja. (As-Saffat: 61)

ers pannt o -IEIAELEEFS

dan untuk yang demikian ity hendaknya orang berlomba-lomba.
(Al-Mutaffifin: 26)

Mengenai firman Allah Swt.:

Cavey BaAD M&& ;‘mﬁ;%wé

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada
di dalamnya; dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (Al-Maidah:
126)

Kampungsunnah.or



http://Kqmpangsunnqh.org

Tafsir Ibnu Kasir 197

Yakni Dialah Yang menciptakan segala sesuatu, Yang memilikinya, Yang
mengatur semua yang ada padanya, Yang berkuasa atasnya; semuanya
adalah milik Allah dan di bawah perintah, kekuasaan, dan kehendak-Nya.
Maka tiada yang menyaingi-Nya, tiada pembantu, tiada tandingan, tiada
yang memperanakkan-Nya, tidak beranak, tidak beristri, tiada tuhan selain
Dig, tinda pula Rabb selain Dia.

Ibnu Wahb mengatakan, ia pernah mendengar Huyay ibnu Abdullah
menceritakan dari Abu Abdur Rahman Al-Habli, dari Abdullah ibnu
Umar yang mengatakan bahwa surat Al-Maidah ini merupakan surat
yang paling akhir diturunkan.
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SURAT AL-AN’AM
(Binatang ternak)

Makkiyah, 165 ayat
kecuali ayat: 20, 23, 91, 93, 114, 141, 151, 152, 153
Madaniyyah

Turun sesudah surat Al-Hijr

Al-Aufi, Ikrimah, dan Aga telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa
surat Al-An’am diturunkan di Mekah.

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali
ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Hajjaj ibnu Minhal,
telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Ali ibnu
Zaid, dari Yusuf ibnu Mahran, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa
surat Al-An’am diturunkan di Mekah di malam hari sekaligus, di sekeli-
lingnya terdapat tujuh puluh ribu malaikat, semuanya mengumandangkan
tashih di sekitarnya.

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Lais, dari Syahr ibnu
Hausyab, dari Asma binti Yazid yang mengatakan, “Surat Al-An’am
diturunkan kepada Nabi Saw. sekaligus, sedangkan saat itu aku
memegang tali kendali untanya. Sesungguhnya hampir saja surat ini
mematahkan tulang-tulang unta yang dinaikinya karena beratnya surat
Al-An’am yang sedang diturinkan.”

Syarik telah meriwayatkan dari Lais, dari Syahr, dari Asma yang
mengatakan bahwa surat Al-An’am diturunkan kepada Rasulullah Saw.
ketika beliau sedang dalam perjalanannya dengan diiringi oleh sejumlah
besar malaikat, jumlah mereka menutupi semua yang ada di antara langit
dan bumi.

As-Saddi telah meriwayatkan dari Murrah, dari Abdullah ibnu
Mas’ud yang mengatakan bahwa surat Al-An’am diturunkan dengan
diiringi oleh tujuh puluh ribu malaikat. Hal yang semisal telah diriwayat-
kan pula melalui jalur lain, bersumber dari Ibnu Mas’ud.

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya mengatakan bahwa
telah menceritakan kepada kami Abu Abdutlah Muhammad ibnu Ya’qub
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Al-Hafiz dan Abul Fadl, yaitu Al-Hasan ibnu Ya’qub Al-Adl; keduanya
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdul
Wahhab Al-Abdji, telah menceritakan kepada kami Ja’far ibnu Aun, telah
menceritakan kepada kami [smail ibnu Abdur Rahman As-Saddi, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir yang
mengatakan bahwa ketika surat Al-An’am diturunkan, Rasulullah Saw.
membaca tasbih, kemudian bersabda:

AEG e E? ¥ \ e P
.éz'j"-h.ull.ng\,( "' F] _,..J\o...\bc.w-uj
Sesunggubnya surat ini diiringi oleh para malaikat (yang jumlahnya)
menutupi cakrawala langit.

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat
Imam Muslim.

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan. telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnm Ma’mar, telah menceritakan kepada kami Ibrahim
ibnu Durustuwaih Al-Farisi, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar
ibnu Ahmad ibnu Muhammad ibnu Salim, telah menceritakan kepada
kami Ibnu Abu Fudaik, telah menceritakan kepadaku Umar ibnu Talhah
Ar-Raqqasyi, dari Nafi” tbnu Malik ibnu Abu Suhail, dari Anas ibnu
Malik yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:

A Az, Al er‘.mn"”q 9
i S
EF Vs g IS

Surat Al-An ‘am diturunkan dengan diiringi oleh sejumiah malaikat
yang banvakrya menutupi semua yang ada di cakrawala timur dan
barat. Suara gemuruh tasbih mereka terdengar, dan bumi bergetar
karenanya,

Sedangkan Rasulullah Saw. sendiri mengucapkan:

AR 55

Mahasuci Allah Yang Mahaagung, Mahasuci Allah Yang Maha-

agung.
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Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Imam Tabrani, dari
[brahim ibnu Nailah, dari Ismail ibnu Umar, dari Yusuf ibnu Atiyyah,
dari [bou Aun, dari Nafi’, dari Ibnu Umar yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. telah bersabda:

LY /’5 ’I’d },..' ’f’
N ek R e rLﬂy‘bﬁit&‘
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Surat Al-An’am diturunkan kepadaku sekaligus, dan diiringi oleh
tyjuh puluh ribu malaikat, dari mereka terdengar suara genruh
karena bacaan tasbih dan tahmid.

§ ‘Lt.\a

Al-An'am, ayat 1-3

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
SIS 55 O BN
JIUISEI Do i o4
sﬁﬂ.’-ﬁ S dsgﬁh&“@dﬂ o5 mﬂﬁm

Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi,
dan mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang yang kafir
mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka. Dialah Yang
menciptakan kalion dari tanah, sesudah itu ditentukan-Nya ajal
(kematian kalian), dan ada lagi satu gjal yang ditentukan (untuk
berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah menge-
tahuinya), kemudian kalian masih ragu-ragu (tentang berbangkit
itu). Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun di
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bumi; Dia mengetabui apa yang kalian rahasiakan dan apa yang
kalian lahirkan, dan mengetahui (pula) apa yang kalian usahakan.

Allah Swt. berfirman memuji diri-Nya sendiri Yang Mahamulia, karena
Dia telah menciptakan langit dan bumi sebagai suatu pernyataan yang
ditujukan kepada hamba-hamba-Nya, juga karena Dia tetah menjadikan
gelap dan terang untuk kemanfaatan hamba-hamba-Nya,yaitu di malam
hari dan di siang hari mereka.

Lafaz zidumat diungkapkan dalam bentuk jamak, sedangkan lafaz
nur diungkapkan dalam bentuk tunggal, karena cahaya lebih mulia
daripada gelap. Perihalnya sama dengan yang disebutkan di dalam firman

Aliah Swt..
. "}.g s 27 -
cth =Jar.-31§ . A ,Muﬁ
Ke kanan dan ke kiri. (An-Nahl: 48)

Sama seperti yang disebutkan di akhir surat ini metahui firman-Nya:

” LLEIE RS /:/E”/. " £ L
Wt SN NARIA i pal S ¢S
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dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang hurus.

- maka ikutilah dia; dan janganlah kalian mengikuti jalanjalen (yang
lain), karena jalan-jalan ity mencerai-beraikan kalian dari jalan-
Nya. (Al-An’am: 153)

Kemudian Allsh Swt. berfirman:

Gl MW@,@

namun orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan
Tuhan mereka. (Al-An’am: 1)

Yakni sekatipun demikian ada juga sebagian dari hamba-hamba-Nya
yang kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu bagi-Nya, serta
menjadikan baginya istri dan anak. Mahatinggi Altah dari semuanya itu
dengan ketinggian yang setinggi-tingginya.

Kampungsunnah.or



http://Kqmpangsannqh.org

202 Juz 7 — AAR'Am

Firman Allah Swt.:

2
ey aplnihio ,c;bér,!’ &% ;6
Dialah yang menciptakan kalian dari tanah. (Al-An’am: 2)

Yakni bapak mercka semua, yaitu Nabi Adam; dialah asal mereka, dan
darinya mereka keluar, lalu menyebar ke timur dan barat.

Firman Alah Swt.;
BRI ' <y =T

Sesudah itu ditentukan-Nya ajal, dom ada lagi suatu ajal yong
ditentukan yang ada pada sisi-Nya. (Al-Anam: 2)

$a’id ibnu Jubair telah mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud
dengan ajal pertama adalah mati, sedangkan yang kedua dimaksudkan
ialah ketentuan untuk berbangkit di akhirat.

Hal yang sama tetah diriwayatkan dari Mujahid, Erimah, Sa’id ibnu
Jubair, Al-Hasan, Qatadah, Ad-Dahlthak, Zaid ibnu Aslam, Atiyyah, As-
Saddi, dan Muqatit ibou Hayyan serta lain-lainnya. Menurut pendapat
Al-Hasan Al-Basri dalam suatu riwayat yang bersumber darinya sehu-

bungan dengan makna firman-Nya:
2 T,
evayp ‘..I.-l“1 3. \mﬁﬁ
sesudah itu ditentukan-Nya ajal. (Al-An"am: 2)

Bahwa yang dimaksud ialah ‘masa antara sejak ia diciptakan sampai
meninggal dunia’. Sedangkan firman-Nya:

e itz 4S5 LIS

dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan yang ada pada sisi-Nya.
(Al-An’am: 2)

Yakni antara dia meninggal dunia sampai ia dibangkitkan. Pendapat ini
sama dengan pendapat sebelumnya, Penentuan ajal yang pertama bersifat
khusus, yakni menyangkut usia setiap manusia; sedangkan penentuan
ajal kedua bersifat umum, yakni menyangkut usia dunia seluruhnya;
kemudian habislah usia dunia, lalu lenyap dan kembali ke alam akhirat.
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Dari Ibou Abbas dan Mujahid disebutkan sehubungan dengan

firman-Nya:
Pt &Y rlai‘t‘l = m"gﬁ

sesudah itu ditentukan-Nya ajal.(Al-An"am: 2)

Y akni usia dunia.
P~ =cls.'n‘1:: .éw

dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan yang ada di sisi-Nya. (Al-
An’am: 2)

Yakni ysia seseorang sampai saat kematiannya. Seakan-akan takwil ini
berpangkal kepada pengertian yang terkandung pada ayat berikutnya
yang menyebutkan:

e etvn.n S, RIS O A e85
Dan Dialah yang menidurkan kalian di malam hari. Dan Dia
mengetahui apa yang kalian kerjakan pada siang hari. (Al-An’am:
60), hingga akhir ayat.

Atiyyah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan dengan makna

firman-Nya:
oy 1 e lawio .Mﬁﬁ

sesudah itu ditentukan-Nya gjal. (Al-An’am: 2)

Yakni tidur. Di dalam tidur roh seseorang dimatikan, kemudijan kembali
lagi kepadanya saat ia terbangun dari tidurnya.

-3 ” L Ca
ev o em> S FIUR1E

dan ada lagi suatu ajal yang ketentuannya ada di sisi-Nya. (Al-
An’am: 2)

Yakni batas usia seorang manusia. Tetapi pendapat ini berpredikat garib.
Makna firman-Nya:

cviplavis .ﬁﬁ;
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ada di sisi-Nya. (Al-An’am: 2)

Dengan kata lain, tidak ada seorang pun yang mengetahuinya kecuali
Allah, Perihalnya sama dengan makna datam firman-Nya:

. A T PR LIy,
SV d},ﬁ-’ﬂ > -}ELE:QA@_% %\ﬂ;@
Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi
Tuhanku; tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu
kedatangannya selain Dia. (Al-A’raf: 187)

Sama pula dengan pengertian yang terdapat di dalam ayat lainnya:

N 4 e s Al
< EE srrcle jeio

Mereka (orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad)
tentang hari berbangkit, kapankah terjadinya? Siapakah kamu
(maka) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada Tuhanmulah
dikembalikan kesudaharmya (ketentuan waktunya). (An-Nazi’at: 42-
44)

Mengenai firman Allah Swt.:
s SR
Kemudian kalian masih ragu-ragu. (Al-An’am: 2)

Menurut As-Saddi dan lain-lainnya, makna yang dimaksud ialah
‘kemudian kalian meragukan tentang hari kiamat.

Firman Allah Swt.:
“.’!’f Kmuﬁ ﬁv:;?;g‘a; . nfmd,'nuf
o plaYi D

Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi;
Dia mengetahui apa yang kalian rahasiokan dan apa yang kalian
lahirkem, dan mengetakui (pula) apa yang kalian usahakan. (Al-
An’am: 3)
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Para ulama tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat ini menjadi
berbagai pendapat sesudah mereka sepakat mengingkari pendapat
golongan Jahmiyah pertama, yaitu yang mengatakan hal-hal yang Allah
Swt. Mahatinggi dari ucapan mereka dengan ketinggian yang setinggi-
tingginya. Mereka menginterpretasikan ayat ini dengan pengertian bahwa
Altah berada di semua tempat.

Pendapat yang paling sahih mengatakan bahwa Dialah yang diseru
di langit dan di bumi, yaksi Tuhan yang disembah dan ditauhidkan.
Semua makhluk yang di langit dan di bumi mengakui-Nya sebagai Tuhan,
mereka semuanya menyembah kepada-Nya dengan rasa harap dan takut,
kecuali orang yang kafir dari kalangan jin dan manusia. Takwil seperti
ini semisal dengan makna yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu
firman-Nya:

Hen e e ¥ 5 s,
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Dan Dialah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang
disembah) di bumi. (Az-Zukhruf: 84)

Yakni Dialah Tuhan semua makhluk yang di langit dan Tuhan semua
makhluk yang di bumi. Dengan demikian, berarti firman Allah Swt.:

=¥ 1 el¥iz .ﬂjﬁm

Dia mengetahui apa yang kalian rahasiakan dan apa yang kalian
lahirkan. (Al-An"am: 3)

berkedudukan sebagai kalimat berita atau keterangan keadaan.

Pendapat kedua mengatakan bahwa mekna yang dimaksud ialah
‘Dia adalah Allah Yang mengetahui semua yang di langit dan semua
yang di bumi, yakni semua yang tersembunyi dan semua yang kelihatan’.
Berdasarkan takwil ini, berarti lafaz ya lamu (mengetahui) berkaitan
dengan firman-Nya:

< ¥ sl 5 E&:ﬁi@;%ﬂlé

di langit dan di bumi, (Al-An"am: 3)
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Penjabarannya ialah bahwa Dialah AHah Y ang mengetahui rahasia katian
dan lahiriah kalian, baik yang di langit maupun yang di bumi, dan Dia
mengetahui semua apa yang kalian usahakan.

Pendapat ketiga mengatakan bahwa firman Allah Swr.:

HAy Rt jels
Cov:aWYio -M‘@iﬂ;ﬂ_’
Dan Dialah Allah (yang disembah) d¥ langit. (Al-An’am: 3)

diwaqafkan (dihentikan bacaannya) secara sempurna. Kemudian dimulai

dengan berita baru, yaitu firman-Nya:
7, 0
T pld WD ﬁ’m

Dan di bumi Dia mengetahui apa yang kalion rahasiakan dan apa
vang kalicn lahirkan. (Al-An’am: 3)

Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. Dan firman-Nya:

” Pl
v elovie -ug_\“gl‘ b

dan mengetalni (pula) apa yang kalian usahakan. (Al-An”am: 3)

Yakni mengetahui semua amal perbuatan katian, yang baik dan yang
buruknya.

Al-An"am, ayat 4-6
A . Rt Ge P Y sl i desimdss
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Dan tak ada suatu ayat pun dari ayat-ayat Tuhan sampai kepada
mereka, melainkan mereka selalu berpaling darinya. Sesunggulmya
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mereka telah mendustakan yang hak (Al-Qur’an) tatkala sampai
kepada mereka, maka kelak akan sampai kepada mereka (kenyataan
dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan. Apakah
mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi-generasi
yang telah Kami binasakan sebelum mereka, padahal (generasi itu)
telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu
keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepada kalian; dan
Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka, dan Kami jadikan
sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami
binasakan mereka karena dosa mereka sendiri, don Kami ciptakan
sesudah mereka generasi yang lain.

Allah berfirman menceritakan perihal orang-orang musyrik yang
mendustakan Allah dan ingkar kepada-Nya, bahwa mercka itu apabila
kedatangan suatu ayat, yakni tanda dan mukjizat serta hujjab yang
menunjukkan akan keesaan Altah dan kebenaran rasul-rasul-Nya yang
mulia, sesungguhnya dengan serta merta mereka berpaling darinya;
mereka tidak memandangnya dengan sebelah mata pun dan sama sekali
tidak mempedulikannya. Untuk itulah Allah Swt. berfirman:

T A el 3 R K%

Y- ;rhb\"l.:l

Sesungguhnya mereka telah mendustakan yang hak (Al-Qur’an)
tatkala sampai kepada mereka, maka kelak akan sampai kepada
mereka (kenyataan dart) berita-berita yang selalu mereka perolok-
olokkan. (Al-An’am: 5)

Hal ini mengandung ancaman dan peringatan yang keras terhadap
perbuatan mereka yang mendustakan perkara yang hak, bahwa pasti akan
sampai kepada mereka berita apa yang mereka dustakan itu, dan mereka
pasti akan menjumpai akibatnya serta pasti akan merasakan akibat
kedustaannya itu.

Kemudian Allah Swt. berfirman menasihati mereka seraya mem-
peringatkan mereka akan datangnya azab dan pembalasan di dunia yang
menimpa mereka, seperti halnya apa yang telah menimpa orang-orang
dari kalangan nmat-umat terdahulu yang perbuatannya serupa dengan
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perbuatan mereka. Padahal mercka lebih kuat, lebih banyak jumlahnya,
serta lebih banyak harta benda dan anak-anaknya, juga lebih berkuasa
serta lebih tinggi kebudayaannya ketimbang mereka. Untuk itu Allah
Swt. berfirman:

3Tl ad#’y v 9} o a’ yy,
SIS S35 T
=1l r\.l:'\ﬂ_",)
Apakah mereka tidak memperhatiken berapa banyaknya generasi-
generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka, padahal
(generasi itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi,

yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepada kalian.
(Al-An’am: 6)

Yakni mercka lebih banyak memiliki harta benda, anak-anak, bangunan-
bangunan, kedudukan yang kuat, pengaruh yang luas, dan bala tentara.
Datam firman selanjutnya disebutkan:

ey |
[SREWATSY {5 T 'jwmmj;
dan Kami curahkan lujan yang lebat atas mereka. (Al-Anam: 6)

Yang dimaksud dengan midraran ialah hujan yang diturunkan kepada
mercka secara berangsur-angsur,

s 2L ,". 7
cTr %o .

dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka. (Al-
An”am: 6)

Yakni Kami perbanyak turunnya hujan atas mereka dan sumber-sumber
air sebagai istidraf dan memuaskan mereka.

LA k]
el .FE?.‘:’: % ,f_;-b’ﬁ,a»’:‘;
Kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka sendiri.
(Al-An"am: 6)

Yakni disebabkan dosa-dosa dan kejahatan-kejahatan yang mereka

perbuat.
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dan Kami ciptakan sesudah mereka generasi yang lain. (Al-An’am:
6)

Yakni setelah generasi yang pertama dilenyapkan dan kami jadikan
mereka sebagai bagian dari sejarah.

c1:plivis .@@Hﬁé’g\.ﬁﬁ";
Dan Kami ciptakan sesudah mereka generasi yang lain. (Al-An”am;
6)
Yakni generasi lain untuk Kami ujt lagi, ternyata generasi yang baru ini
melakukan amal perbuatan yang serupa dengan pendahulu mereka;
akhirnya mereka dibinasakan pula, sama seperti para pendahulunya.
Karena itu, hati-hatilah kalian, hai orang-orang yang diajak bicara, jangan
sampai menimpa kalian apa yang pernah menimpa mercka. Tiadalah
kalian menurut Aliah lebih kuat daripada mereka. Dan Rasul yang kalian
dustakan itu adatah lebih mulia bagi Allah ketimbang rasul mereka.
Karena itu, katian adalah orang-orang yang lebih utama untuk mendapat
azab dan penyegeraan siksaan ketimbang mereka, seandainya saja tidak
ada kelunakan dan kebaikan-Nya.

Al-An'am, ayat 7-11
S A 0 0505
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Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lolu
mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka sendiri, tentulah
orang-orang yang kafir itu berkata, “Ini tidak lain hanyalah sikir
yang nyata.” Dan mereka berkata, “Mengapa tidak diturimkan
kepadanya (Muhammad) malaikat?” Dan kalau Kami turunkan
(kepadanya) malaikat, tentu selesailah wrusan ity, kemudian mereka
tidak diberi tangguh (sedikit pun). Dan kalau Kami jadikan rasul
itu seorang malaikat, tentulah Kami jodikan dia berupa seorang
laki-laki dan (kalau Kami jadikan dia berupa seorang laki-laki) ten-
tulah Kami meragu-ragukan atas mereka apa yang mereka ragu-
ragukan atas diri mereka sendiri. Dan sungguh teloh diperolok-
olokkan beberapa rasul sebelum kamu, maka turunlah kepada
orang-orang yang mencemoohkan di antara mereka balasan (azab)
olok-oloken mereka. Katakanlah, “Berjalanlah di muka bumi,
kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahom oremg-orang yang
mendustakan itu.”

Allah Swt. berfirman, menceritakan perihal kaum musyrik dan
keingkaran serta kesombongan mereka terhadap perkara yang hak, dan
sikap menantang mereka terhadap perkara yang hak.

BN ¥ £ W e Do

Dan kalgu Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu
mereka dapat memegangnya dengom tangan mereka sendiri, (Al-
An’am: 7)

Yakni mereka melihat furunnya kitab itu dengan mata kepala mereka
sendiri, lalu mereka memegangnya.

IR Y] Ay F e 3 o A\

Svielans -wéﬁf]lkudﬂ‘:mdw

tentulah orang-orang yang kafir itu berkata, “Ini tidak lain hamyalah
sihir yang nyata.” (Al-An"am: 7)

Hal ini semakna dengan apa yang diberitakan oleh Allah Swt. tentang
kesombongan mercka terhadap hal-hal yang kongkret, yaitu melalui
firman-Nya:
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Dar jika seandainya Kani membutuhken kepada mereka salah satu
dari (pintu-pintu)} langit, lalu mereka terus-menerus naik ke atasnya,
tentulah mereka berkata, “Sesungguhnya pandangan kamilahyang
dikaburkan, bahkan kami adalah orang-orang yang kena sikir.”
(Al-Hijr: 14-15)

Dan sama dengan yang terdapat di dalam firman-Nya:

» (s Qo XNE N N 2 u\E 2P0
s SRS i GG
Jika mereka melihat sebagion dari langit gugur, mereka akan
mengatakan, "Ity adalah awan yang bertindih-tindih.” (At-Tur: 44)

Firman Allah Swt.

carpalo¥io M@1§ﬁ" a.;

Dan mereka berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya
(Muhammad) malaikat? ” (Al-An”am: 8)

Yakni sebagai juru pemberi peringatan bersamanya. Maka Allah men-
jawab melalui firman-Nya:

oo GBS OGNS

Dan kalau Kami turimkan (kepadanya) malaikat, tentu selesailah
urusam itu, kemudicm mereka tidak diberi temgguh (sedikit pun).
(Al-An’am: 8)

Yakni seandainya diturunkan malaikat kepadanya untuk mereka, niscaya
akan datang kepada mereka azab dari Allah, seperti yang dijelaskan dalam
firman-Nya yang lain:

o n oo G B PRI RO
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Kami tidak menurunkan malaikat melainkan dengan benar {untuk
membawa azab) dan tiadalah mereka ketika itu diberi tangguh. (Al-
Hijr: 8)

Juga seperti yang disebutkan oleh firman-Nya:

) . st £ 1t ) s’
e =a@ﬂ\sw%:xdjﬁvm@:ﬁjx

Pada hari mereka melihat malaikat di hari itu tidak ada kabar
gembira bagi orang-orang yang berdosa. (Al-Furqan: 22), hingga
akhir ayat.

Mengenai firman Allah Swt.:

cxr el .Mwﬁmj%wm{;

Dan kalav Kami jadikan rasul itu seorang malaikat, tentulah Kami

Jadikan dia berupa seorang laki-laki; dan (kalau Kasmni jadikan dia
berupa seorang laki-laki), fentulah Kami meragu-ragukan atas
mereka gpa yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka sendiri.
(Al-An’am: 9)

Yakni seandainya Kami turunkan bersama dengan rasul manusia seorang
rasul malaikat. Dengdn kata lain, seandainya Kami kirimkan kepada
manusia seorang rasul dari malaikat, niscaya dia berupa seorang laki-
laki agar mereka dapat berkomunikasi dengannya dan mengambil
manfaat darinya. Dan seandainya memang demikian, niscaya perkaranya
akan meragukan mereka, sebagaimana mereka pun ragu terhadap diri
mereka sendiri dalam menerima rasul manusia. Perihalnya sama dengan
apa yang disebutkan oleh firman-Nya:

LARTEH Fa ey ee A R TN
cao: ¢l us Sj;.%j

Katakanlah, “Kalau sekiranya ada malaikat-malaikat yang
berjalan-jalan sebagai penghumi di bumi, niscaya Kami turunkan
dari langit kepada mereka seorang malaikat menjadi rasul.” (Al-
Isra: 935)
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Maka merupakan rahmat Allah Swt. kepada makhiuk-Nya. Dia mengutus
kepada setiap jenis makhluk, seorang rasul dari kalangan mereka sendiri,
agar dia dapat menyern mereka dan memberikan kesempatan kepada
mereka untuk mengambil manfaat darinya dalam berkomunikasi dan
bertanya jawab. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat
yang lain:

FOIEE- LRI RS L Nt TDP AN ZATICN
et Ol Sio ,".ﬁé

Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus i antara mereka seorang rasul
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat Allah dan membersibkan (jiwa) mereka. (Al Imran: 164),
hingga akhir ayat.

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna ayat ini, bahwa seandainya datang kepada mereka seorang
malaikat, maka tidaklah dia mendatangi mereka melainkan dalam bentuk
(rupa) seorang laki-laki. Karena sestngguhnya mereka tidak akan dapat
melihat malaikat dalam bentuk aslinya, mengingat malaikat diciptakan

dari nur (cahaya).
N .m%ms

tentulah Kami meragu-ragukan atas mereka apa yang mereka ragu-
ragukan atas diri mereka sendiri. (Al-An’am: 9)

Yakni niscaya Kami membingung-bingungkan atas mereka apa yang
mereka bingung-bingungkan atas diri mereka sendiri. Menurut Al-
Walibi, makna ayat ialah “dan tentulah Kami meragu-ragukan atas
mereka”.

Firman Allah Swt.:
SHEIN S BRGNS AR NS
v relwvio
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Dem sungguh telah diperolok-olokken beberapa rasul sebelum kanm,
maka turunilah kepada orang-orang yang mencemoohkan di antara
mereka balasan (azab) olok-olokan mereka. (Al-An"am: 10)

Makna ayat ini mengandung hiburan yang ditujukan kepada Nabi Saw.

dalam menghadapi reaksi kanmnya yang mendustakannya. Juga

mengandung janji baginya dan bagi orang-orang yang beriman kepadanya,

bahwa akan diperoleh kemenangan akibat yang baik di dunia dan akhirat.
Kemudian Allah Swt. berfirman:

ans o Sy NG QLTI BN A
Katakanlah, “Berjalaniah di muka bumi, kemudian perhatikaniah

bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu! " (Al-
An’am: 11)

Yakni pikirkanlah oleh kalian sendiri dan lihatlah apa yang telah
ditimpakan oleh Allah terhadap generasi-generasi terdahulu, yaitn
mereka yang mendustakan rasul-rasnl-Nya dan mengingkarinya. Mereka
ditimpa oleh azab, pembalasan, dan siksaan di dunia, di samping azab
pedih yang telah menunggu mereka di hari kemudian. Dan bagaimanakah
kami selamatkan rasul-rasul Kami beserta hamba-hamba Kami yang
mukmin.

AI-Al‘l'_am, ayat 12-16
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Katakanlah, " Keprmyaan siapakah apa yang ada di langit dem di
bumi? " Katakanlah, “Kepunyaan Allah.” Dia telah menetapkan
atas diri-Nya kasih sayang. Dia simgguh-sungguh akan menghimpun
kalian pada hari kiamat yang tidak ada keraguom terhadapnya.
Orang-orang yang merugikean dirinya, mereka itu tidak beriman.
Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada malam don siang
hari. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
Katakanlah, “Apakah akan aku jadiken pelindung selain dari
Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi
makan dan tidak diberi makan? " Katakanlah, “Sesungguhmya aku
diperintah supaya aku menjadi orang yang pertama sekali berserah
diri (kepada Allah), dan jangan sekali-kali kamu masuk golongon
orang-orang musyrik. ” Katakanlah, “Sesunggutmya aku takut akan
azab hari yang besar (hari kiamat), jika aku mendurhakai Tuhonku.”
Barang siapa yang dijauhkan azab darinya pada hari itu, moka
sungguh Allah telah memberikan rahmat kepadanya. Dan itulah
keberumtungon yang nyata.

Allah Swt. memberitahukan bahwa diri-Nyalah yang memiliki langit
dan bumi serta semua makhluk yang ada pada keduanya, dan bahwa
Dia telah menetapkan kasih sayang atas diri-Nya Yang Mahasuci. Seperti
yang telah disebutkan di dalam kitab Sakihain melalui jalur Al-A’masy,
dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Nabi
Saw. pernah bersabda:

- = 1y? T S - PRV PR R T ,.!' -
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Sesunggubnya Allah, setelah selesai menciptakan makhluk, maka
Dia menulis di dalam kitab yang ada di sisi-Nya di atas ‘Arasy,
“Sesunggulmya rahmat- Ku mengalahkan murka-Ku.”

Firman Allah Swt.:

£y 9y AW A B
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Dia sungguh-sungguh akan menghimpun kalian pada hari kiamat
yang tidak ada keraguan terhadapnya. (Al-An”am: 12)

Huruf lam yang terdapat pada lafaz layajma’annakum merupakan
pendahuluan dari gasam (sumpah). Allah bersumpah dengan menyebut
nama diri-Nya Yang Mahamulia, bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menghimpun semua hamba-Nya:

Com s ml)!\g .}_”.L’.ﬁ”‘f ,’Ul_:p;gal
di waktu tertentu pada hari yang dikenal. (Al-Wagi’ah: 50)

Yaitu hari kiamat yang tiada keraguan padanya, yakni yang keberadaannya
tidak diragukan lagi di kalangan hamba-hamba-Nya yang mukmin. Adapun
hamba-hamba Allah yang ingkar dan mendustakannya, mereka tenggeiam
ke dalam keraguannya tentang kejadian hari tersebut.

Ibnu Murdawaih mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat ini,
bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu
Tbrahim, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Ahmad ibnn
Ugbah, teizh menceritakan kepada kami Abbas ibnu Muhammad, telah
menceritakan kepada kami Husain ibnn Muhammad, telah menceritakan
kepada kami Muhsan ibnu Atabah Al-Yamani, dari Az-Zubair ibnu
Syabib, dari Usman ibnn Hadir, dari Ibau Abbas yang menceritakan
bahwa Rasululiah Saw. pernah ditanya mengenai wuquf di hadapan
Tuhan semesta alam, “Apakah di tempat itu terdapat air?” Maka
Rasulullah Saw. menjawab:

1
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Demi Tuhan yang jiwaku berada di tangan kekuasaan-Nya,
sesunggukmya di tempat itu benar-benar ada air. Dom sesumgguhnya

kekasih-kekasih Allah benar-benar mendatamgi telaga-telaga para
nabi. Dan Allah memerintahkan kepada tujuh prduh ribu malaikat
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yang di tangan mereka tergenggam tongkat-tongkat deri api untuk
mengusir orang-orang kafir dari telaga-telaga para nabi itu.

Hadis ini berpredikat garib. Menurut yang ada pada Imam Turmuzi
disebutkan seperti berikut:
- ” < ,’ , P - al
%3, 15 o2 T 1ol % i 12

Sesunggubnya setiap nabi itu mempunyai telaga, dan aku berharap
telaga milikku adalah yang paling banyak didatangi mereka.

Firman Aliah Swt.:
e rwmm'ﬁj,i&ﬁ

Orang-orang yang merugikan dirinya. (Al-An’am: 12)
Yakni kelak di hari kiamat.
oW = P WD -ém r’a
Mereka itu tidak beriman. (Al-An’am: 12)

Yakni mereka tidak percaya dengan adanya hari kembali dan mereka
tidak takut akan adanya pembalasan yang keras di hari itu. Kemudian

Allah Swt. berfirman:
CW Wi .@‘;gﬁéyﬂms

Dan kepumyacn-Nyalah segala yang ada pada malam dan siang
hari. (Al-An’am: 13)

Dengan kata lain, semua makhluk hidup yang ada di langit dan di bumi
adalah hamba-hamba Aillah dan makhluk-Nya; semuanya berada di
bawah kekuasaan, pengaturan, dan pengendalian-Nya, tidak ada Tuhan

selain Dia.
8|71 o2 #lUsls
air el M'ﬁ!}d‘ﬁ-’

Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al-
An’am: 13)
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Yakni Maha Mendengar semua ucapan hamba-hamba-Nya, lagi Maha
Mengetahui semua gerakan, semua yang terpendam di dalam kaibu
mereka, dan semua yang mereka rahasiakan.

Kemudian Allah Swt. berfirman kepada hamba dan Rasui-Nya
—yaitu Nabi Muhammad Saw.— yang dintusnya dengan membawa ajaran
tanhid yang agung dan syariat yang lurus. Allah memerintahkannya untuk
menyeru manusia ke jalan Allah yang lurus. Untuk itu, Allah Swt.

berfirman:
RV 53 O R AT AL P ey

Katakanlah, “Apakah aken aku jadikan pelinching selain dari
Allah yang menjadikan langit dew bumi? ” (Al-An’am: 14)

Ayat ini semakna dengan firman-Nya:

e G SUGSHGT AN

Katakanlah, “Maka apakah kalion menyumh aku menyembah selain
Allah, hai orang-orang yang tidak berpengetahuon? ” (Az-Zumar:
64)

Makna yang dimaksug ialah ‘aku tidak akan menjadikan pelindung selain
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. karena sesungguhnya Dialah Yang
menciptakan langit dan bumi dan yang mengadakan keduanya tanpa
contoh lebih dahulu’.

LAt P N L (] .ww;
Padahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan. (Al-An’am:
14)

Y akni Dialah Y ang memberi rezeki kepada makhluk-Nya, padahal Dia
tidak memerlukan mereka, karena Allah Swt. telah berfirman:

S O Yo 2

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku. (Az-Zariyat: 56)
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Sebagian ulama ada yang membaca ayat ini dengan bacaan berikut, yaitu:

’J’y’ (‘_‘u’. .

Padahal Dia memberi makan dem tidak pernah maken:

Yakni Dia tidak pernah makan. Di dalam hadis Suhail ibnu Abu Saleh
dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., disebutkan bahwa pernah seorang
Ansar dari kalangan penduduk Quba mengundang Nabi Saw. ke suatu
Jjamuan makan yang dibuatnya, maka kami berangkat bersama Nabi Saw.
untuk memenuhi undangannya. Setelah Nabi Saw. selesai makan dan
mencuci kedua tangannya, maka Nabi Saw. membaca doa berikut:

-
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Segala prji bagi Allah Yang telah memberi makan den tidok pernah
makan, telah memberikan onugerah kepada kami hingga kami
mendapat peturjuk, telah memberi kami makan dan minum, dan
telah memberi kami pakaian hingga tidak telanjang, dan semua
ujiom baik yang Dia timpakon kepada kami. Segala puji bagi Allah
dengan tidak meninggalkan Tuhanku, tidak merasa cukup, tidak
ingkar, dan tidak dapat lepas dari-Nya. Segala puji bagi Allahyang
telah memberi kami makan doni memberi kami minum, memberi
kami pakaian hingga tidak telemjang, memberi kami petunjuk dari
kesesatan, memberi kami penglihatan dari kebutaan, dan
mengutamakon kami di atas kebanyakan makhluk yang telah
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diciptakan-Nya dengan keutamaan yang sesunggutmya; segala puji
bagi Allah Tuhan semesta alam.

Firman Allah Swt.:
"’ it N P o’ Py
Sl Yo -ﬁlé‘dﬁuﬁd%ﬁf@&
Katakenlah, “Sesungguhmya aku diperintahkan supaya aku menjadi

orang yang pertama sekali berserah diri (kepada Allah).” (Al-
An’am: 14)

Yakni dari kalangan umat ini.
5505 &35 A OETEL G NG5 64%%5
S8 -8 2 m i D .A&;

dan fangan sekali-kali kalian termasuk golongan orang-orang
musyrik. Katakanlah, “Sesungguhnya aku takut akan azab hari yang
besar, jika aku mendurhakai Tuhanku.” (Al-An’am: 14-15)

Yakni kelak di hari kiamat.
il ¥ i’-.’;&jé’!_@ﬁ
Barang siapa dijauhkan azab darinya. (Al-An’am: 16)
Yakni azab dipalingkan atau dijauhkan darinya.
N, VR AV

pada hari itu, maka sungguh Allah telah memberikan rahmat
kepadanya. (Al-An"am: 16)

Yakni berkat rahmat Allah kepadanya
cns ez SR RIGLAS
Dan itulah keberuntungan yang nyata. (Al-An’am: 16)
Ayat ini semakna dengan makna yang terkandung di dalam firman-Nya:

croropnsn - B S F75E
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Barang siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam
surga, maka sungguh ia telah berumtung, (Ali Imran: 185)

Yang dimaksud dengan istilah a/~fauz ialah memperoleh keuntungan
dan tidak rugi.

Al-An’am, ayat 17-21
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Jika Allah menimpakan suatu kemudaratan kepadamu, maka tidak
ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia
mendatomgkan kebatkan kepadamu, maka Dia Mahakuasa atas tiap-
tiap sesuaty. Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-
hamba-Nya. Dan Dialah Yang Mahabijaksana lagi Maha Mengeta-
hui. Katakanlah, “Siapakah yang lebih kuat persaksiannya? ”
Katakanlah, “Allah.” Dia menjadi saksi antara aku dan kalian.
Dan Al-Qur an ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku
memberi peringatan kepada kalion den kepada orang-orang yang
sampai Al-Qur’an (kepadanya). Apakah sesungguhnya kalian
mengakui bahwa ada tuhan-tuhan yang lain di samping Allah?”
Katakanlah, “Aku tidak mengakui. " Katakanlah, * Sesungguhnya
Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan sesungguhnya aku berlepas
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diri dari apa yang kalian persekutukan (dengan Allah).” Orang-
orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, mereka mengenal-
nya (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anakmya sendiri.
Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman
(kepada Allah). Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang
yang membuat-buat suatu kedustaan terhadap Allah, atau mendusta-
kan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak
mendapat keberuntungan.
Allah Swt. memberitahukan bahwa diri-Nya adalah Yang memiliki
kemudaratan dan kemanfaatan. Dan bahwa Dialah yang mengatur
makhluk-Nya menurut apa yang Dia kehendaki, tiada yang menanyakan
tentang keputusan-Nya, dan tiada yang dapat menolak ketetapan-Nya.

B SRl Y A
cwselafis .%5@

Jika Allah menimpakan suatu kemudaratan kepadamu, maka tidak
ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Mahakuasa atas tiap-
tiap sesuaty. (Al-An’am: 17)

Ayat ini semakna dengan firman-Nya yang lain:

M AW RN P PR (PB4 A
oo S0

Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat,
maka tidak ada seorang pun yang dapat menahannya; dan apa saja
yang ditahan oleh Allah, maka tidak seorang pun yang sanggup
untuk melepaskannya sesudah itu. (Fatir: 2), hingga akhir ayat.

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. sering
berdoa dengan menyebutkan kalimat berikut:

it NGRS ;;éaﬁ%uz-?gaﬁaudwd fi
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Ya Allah, tidak ada yang dopat mencegah apa yang Engkay berikon,
dan tidak ada yang dapat memberikan apa yong engkau cegah, dan
tiadalah memberikan manfoat terhadap Engkau kedudvkan orang
yang mempunyai kedudukan.

Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan:

CAA el D -;at:&é";%lﬁ;

Dan Diglah Yang berkuasa atos sekalian hamba-hamba-Nya. (Al-
An’am: 18)

Yakni Dialah Tuhan yang menyerah kepada-Nya semua diri, tunduk

kepada-Nya semua orang yang perkasa, tunduk kepadanya semua wajah,
segala sesuatu berada di bawah kekuasaan-Nya, tunduk kepada-Nya
semua makhiluk, dan funduk patuhlah segala sesuatu kepada keagungan,
kebesaran, ketinggian, dan kekuasaan-Nya; serta kecillah segala sesuatn
di hadapan-Nya, semuanya berada di bawah kekuasaan dan hukum-Nya.

3L PATE () .;Zgi_;;;
Dan Dialah Yang Mahabijaksana. (Al-An'am: 18)
Yakni dalam semna perbuatan-Nya.

fars
A YD .M

Segala sesuatu yang pada tempat dan kedudukannya masing-masing.

Karena itu, Dia tidak memberi kecuali kepada orang yang berhak; dan

tidak mencegah kecuali terhadap orang yang berhak untuk dicegah.
Kemudian Allah Swt. berfirman:

oL 3 4 e,
ez s -GS KRGS
Katakanlah, “Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?” (Al-
An’am: 19)

lagi Maha Mengetahui. (Al-An’am: 18)

Yakni siapakah di antara semuanya yang paling kuat persaksiannya?
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EALEFIT &) .%:;;Cég&é%l&

Katakanlah, “Allah.” Dia menjadi saksi entara aku dan kalion.
(Al-An’am: 19)

Yakni Dialah Yang mengetahni apa yang aku sampaikan kepada kalian
dan apa yang kalian katakan kepadaku.

i pla¥is %&;Mﬂ&ﬂ&gﬁ;

Dan Al-Qur’an ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku
memberi peringatan kepada kalian dan kepada orang-orang yang
sampai Al-Qur ‘an (kepadanya). (Al-An’am: 19)

Yakni Al-Qur’an merupakan peringatan bagi orang yang Al-Qur’an

sampai kepadanya, seperti yang disebutkan oleh firman-Nva dalam ayat
lain:

8 iy ‘L AT
aw 1383 b;wUtivbiﬁl&,’wKZ&‘s
Dan barang siapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan

sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Qur'an, maka nerakalah
tempat yong diancamkan baginya. (Hud: 17)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa’id
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Waki’, Abu Usamah, dan
Abu Khalid, dari Musa ibnu Ubaidah, dari Muhammad ibnu Ka’b
sehubungan dengan firman-Nya:

2 /
=g pldwi o dﬂ\?éﬁj

dan kepada orang-orang yang sampai Al-Qur ’an (kepadanya). (Al-
An’am: 19)

Bahwa barang siapa yang sampai kepadanya Al-Qur’an, maka seakan-
akan dia melihat Nabi Saw. Menurut Abu Khalid ditambahkan “dan
berbicara dengan Nabi Saw.”.

Ibnu Jarir telah meriwayatkannya melalui jalur Abu Ma’syar, dari
Muhammad ibnu Ka’b yang mengatakan bahwa barang siapa yang
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sampai kepadanya Al-Qur’an, maka sungguh Nabi Muhammad Saw.
telah menyampaikannya kepada dia.

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah
sehubungan dengan firman Allah Swt.;

e oo K53 4, B

Supaya dengan dia aku memberi peringatan kepada kalian dan
kepada orang-orang yang sampai Al-Quwr’an (kepadanya). (Al-
An"am: 19)

Bahwa sesunggnhnya Rasulullah Saw. telah bersabda:

e A TR I, A e T A T A
> - EAY - T, -
.}ﬂ‘f‘&a&@&éﬁl%wdg@‘ddhw 53',;‘—‘}!;\2
Sampaikanlah (Al-Qur’an) dari Allah. Maka barang siapa yang
telah sampai kepademya suaru ayar dari Kitabullah (Al-Qur’an),
berarti telah sampai kepadanya perintah Allah.

Ar-Rabj’ ibnu Anas mengatakan, suatu keharusan bagi orang yang
mengikuti Rasulullah Saw. melakukan dakwah seperti dakwah yang
dilakukan oleh Rasulullah Saw., dan memberi peringatan dengan
peringatan yang telah disampaikannya.

Firman Allah Swt.:

ry 3430 L4
e oims (GRIGEY

Apokah sesumggubnya kalian mengakui. (Al-An’am: 19)

LD EPRES L m&w@jﬂ;é

bahwa ada tuhan-tuhan yang lain di samping Allah? Katakonlah,
“Aku tidak mengakui.” (Al-An”am: 19)

Hai orang-orang musyrik.

Ayat ini semakna dengan ayat lain, yaitu firman-Nya:

ALYy - I’:}.g{'ﬁ%!;i;‘ég
Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula)
menjadi saksi bersama mereka. (Al-An"am: 150)
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Firman Allab Swt.:

en s> GIBGIT RSB B0
Katakanlah, “Sesumggubmya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa

dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian
persekutukan (dengan Allah).” (Al-An’am: 19)

Kemudian Allah Swt. berfirman, menceritakan perihal Ahli Kitab,
“Mereka mengenal nabi yang Aku datangkan kepada mereka ini,
sebagaimana mereka mengenal anak-anak mereka sendiri melalui kabar
dan berita yang ada pada mereka dari para rasul dan para nabi yang
terdahulu. Karena sesungguhnya semua rasul telah menyampaikan berita
gembira akan kedatangan Nabi Muhammad Saw. yang disertai dengan
penyebutan sifat-sifatnya, ciri-ciri khasnya, negeri tempat tinggalnya,
tempat hijrahnya, dan sifat-sifat umatnya.”Karena itu, pada ayat berikutnya

disebutkan:
-
evev o SETE S
Orang-orang yang merugikan dirinya. (Al-An’am: 20)
Yakni mengalami kerugian yang sangat fatal.

ev i pusis éﬁ}ﬁj}g

Mereka itu tidak beriman. (Al-An’am: 20)
Kepada perkara yang jelas dan gamblang ini, yaitn berita gembira yang
telah disampaikan oleh para nabi dan yang telah diisyaratkan sejak zaman

dahulu hingga saat pemunculannya.
Kemudian dalam firman selanjutnya disebutkan:

+ At 1”7 123 & s’y
ORI WL (£ ST T T et A
Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-

buat suatu kedustaon terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-
Nya? (Al-An’am: 21)

Yakni tidak ada yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat
kedustaan terhadap Allah, lalu ia mengakui bahwa dirinya diutus oleh
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Allah, padahal Allah tidak mengutusnya. Kemudian tidak ada orang yang
lebih aniaya daripada orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, hujah-
hujah-Nya, bukti-bukti-Nya, dan dalil-dalil-Nya.

o GEANASEG

Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat
keberuntungan. (Al-An’am: 21)

Yakni orang ini, orang itu, orang yang membuat-buat kedustaan, dan
orang yang berdusta, semuanya tidak beruntung,.

Al-An’am, ayat 22-26

S TG s s
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Dan (ingatlah) hari yang di waktu itu Kami menghimpun mereka
semucnya, kemudian Kami berkata kepada orang-orang musyrik,
“Di manakah sembahan-sembahan kalion yang dahuiu kalian
katakan (sekutu-sekutn Kami)?” Kemudian tiadalah fitnah mereka
kecuali mengatakan, “Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami
mempersekutukan Allah. Lihatlah, bagaimana mereka telah ber-
dusta terhadop diri mereka sendiri dan hilanglah dari mereka
sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada-adakan. Dan di an-
tara mereka ada orang yong mendengarkan (bacaan) mu, padahal
Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka
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tidak) memahaminya, dan (Kami letakkan) sumbatan telinganya.
Dan jika pun mereka melihat segala tanda (kebenaran), mereka
tetap tidak mau beriman kepadanya. Sehingga apabila mereka
datang kepadamu untuk membantahmu, orang-orang kafir itu
berkata, “Al-Qur'an ini tidak lain hanyalah dongengan orang-
orang doahuly.” Mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-
Qur ‘an, dan mereka sendiri menjaukkan diri darinya; dan mereka
hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, sedangken mereka
tetap tidak menyadarl.

Allah Swt. berfirman menceritakan keadaan orang-orang musyrik:

AT, (= .L%jiﬁ;;;;

Dan (ingatlah), di hariyang di waktu itu Kami menghimpun mereka
sempanya. (Al-An’am: 22}

Yakni pada hari kiamat nanti, lalu Allah menanyai mereka tentang

berhala-berhala dan tandingan-tandingan yang mereka sembah-sembah
itu selain Allah, seraya berfirman:

cxy el vio -é&ﬁﬂwﬁ—%ﬁ

Di manakah sembahan-sembahan kalian yang dahulu kalian
katakan (sekutu-sekutu Kami)? (Al-An"am: 22)

Ayat ini sama dengan ayat lain yang terdapat di dalam surat Al-Qasas:
s 59954 Bales B o N0 LAk 0l 8 T N1 p37

QI+ pauadl D -wyﬂdﬁ%&wdﬁ}ﬁ%gfx

Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya

berkata, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kalian
katakan?” (Al-Qasas: 62)

Firman Allah Swt.:
crv s SEBTEAS
Kemudian tiadalah fitnah mereka. (Al-An”am: 23)
Yakni alasan mereka.
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oo SRR AT

Kecuali mengatakan, “Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami
mempersekiaukan Allah. ” (Al-An’am: 23)

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan

firman-Nya:
CYripllvio o 4 &_ﬂ‘g

Kemudian tiadalah fitnah mereka. (Al-An"am: 23)

Yakni hujjah mereka. Dan menurut Ata Al-Khurrasani, dari Ibnu Abbas
disebutkan alasan mereka. Hal yang sama dikatakan oleh Qatadah.
Menurut Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, disebutkan jawaban mereka. Hal
yang sama telah dikatakan pula oleh Ad-Dahhak. Ata Al-Khurrasani
mengatakan sehubungan dengan firman-Nya:

’, Ll
cyvipla¥io - 2% : &,ﬂﬁ
Kemucian tiadalah finah mereka. (Al-An"am: 23)
Yakni cobaan mereka ketika mereka diuji.
- EYV 2l iD Wm@ﬁﬁﬁﬁéﬁ

Kecuali mengatakan, “Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami
mempersekutukan Allah. ” (Al-An"am: 23)

Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang benar ialah yang mengatakan
bahwa tiadalah jawaban mereka ketika Kami menguji mereka, yakni
alasan yang mereka kemukakan tentang kemusyrikan yang pernah

mereka lakukan tto.
SRR (g A A

Kecuali mengatakan, “Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah komi
mempersekutukan Allah. ” (Al-An"am: 23)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa’id
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Yahya Ar-Razi. dari
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Amr ibnu Abu Qais, dari Munarrif, dari Al-Minhal, dari S2’id ibnu Jubair,
dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa ia pernah kedatangan seorang
lelaki yang langsung bertanya kepadanya mengenai makna firman-Nya:

ey 1 el¥is -&g@‘ugﬁsﬁiﬂ;

Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kemi mempersekutikan Allah.
(Al-An"am: 23)

Ibnu Abbas menjawab, adapun mengenai firman-Nya:

ey el s M&@Sﬁs

Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah.
(Al-An’am: 23)

Maka sesungguhnya mereka ketika melihat bahwa tidak akan masuk
surga kecuali orang-orang yang salat, maka mercka mengatakan,
“Marilah kita ingkari.” Ketika mereka hendak mengingkarinya, maka
Allah mengunci mulut mereka sehingga tidak dapat berbicara, dan tangan
serta kaki merekalah yang bersaksi; mereka tidak dapat menyembunyikan
suatu peristiwa pun dari Allah. Maka apakah di dalam kalbumu sekarang
masih terdapat sesuatu? Sesungguhnya tiada sesuatu pun dari Al-Qur’an
melainkan diturunkan suatu keterangan mengenainya, tetapi kalian tidak
mengerti takwilnya.

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini
berkenaan dengan orang-orang munafik. Tetapi pendapat ini masih perlu
dipertimbangkan, mengingat ayat ini Makkiyyah, sedangkan orang-
orang munafik baru ada dalam periode Madaniyyah, dan ayat yang
diturunkan berkenaan dengan orang-orang munafik adalah dalam surat
Al-Mujadilah, yaitu firman-Nya:

R e AL L N
cas mab_dnau-ﬂcﬁld.?%&\#h.ﬁi
(Ingatlah) hari (ketika) mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu

mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang
musyrik). (Al-Mujadiiah: 18), hingga akhir ayat.
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Di dalam surat ini disebutkan pula hal yang berkenaan dengan mereka
melalui firman-Nya:

Lihatlah, bagaimana mereka telah berdusta terhadap diri mereka
sendiri dan hilanglah dari mereka sembahan-sembahan yang dahulu
mereka ada-adakan. (Al-An’am: 24)

Ayat ini semakna dengan apa yang terdapat di dalam firman-Nya:

N B Wy R A AR ST
oV =y sl

Kemudian dikatakan kepada mereka, “"Manakah berhala-berhala
vang selalu kalian persekutukan, (yang kalian sembah) selain
Allah?”" Mereka menjawab, “Mereka telah hilang lenyap dari
kami.” (Al-Mu-min: 73-74), hingga akhir ayat.

Firman Allah Swt.:
SPNBRREICTAST e 8 AR HRE CRa Ry
c vorcuams YalB RS BRASISTSS

Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan (bacaan)mu,
padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka
(sehingga mereka tidak) memahaminya, dan (kami letakkan)
sumbatan di telingemya. Dan jika pun mereka melihat segala tanda
(kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman kepodanya. (Al-
An’am: 25)

Yakni mereka berdatangan untuk mendengarkan bacaanmu, tetapi hal
itu tidak ada manfaatnya barang sedikit pun bagi mereka, karena Allah
Swt. telah meletakkan tutupan di atas hati mereka hingga mereka tidak
dapat memahami Al-Qur’an. Dan Allah meletakkan sumbatan pada
telinga mereka sehingga mereka tidak dapat mendengarkan hal yang
bermanfaat bagi diri mereka, seperti yang diungkapkan oleh Ailah Swt.
dalam ayat lainnya:
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ST S

F-AT :5,/1._431;

Dan perumparnaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah
seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak men-
dengar selain panggilan dan seruan. (Al-Bagarah: 171), hingga akhir
ayat.

Firman Allah Swt.:

cve s s BRGNS

Dan jika pun mereka melihat segala tanda (kebenuran), mereka
tetap tidak mau beriman kepadanya. (Al-An’am: 25)

Yakni walaupun mereka telah melihat ayat-ayat, dalil-dalil, hujjah-hujjah
yang jelas, dan bukti-bukti yang nyata, mereka tetap tidak mau beriman
kepadanya. Mereka sama sekali tidak mempunyai pemahaman dan tidak
mempunyai kesadaran. Perihalnya sama seperti yang diungkapkan oleh

firman-Nya:
XY WY 5 M‘”’ M 3

Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka,
tentudah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. (Al-Anfal-
23)

Firman Allah Swt.:

Svor plaiW -3531;\;’:355@‘-#&

Sehingga apabila mereka datang kepadamu uniuk membaritahmu.
(Al-An’am: 25)

Yakni menentangmu dan membantah kebenaranmu dengan kebatilan.

< v oo GERBIRLG BRI

Orang-orang kafir itu berkata, “Al-Qur an ini tidak lain hanyalah
dongengan orang-orang dahulu. ” (Al-An’am: 25)
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Yakni tiada lain yang kamu bawa ini hanyalah diambil dari kitab-kitab
orang-orang yang terdahulu dan dinukil dari mereka.
Firman Allah Swt.:

=rl Iru‘ﬂ:’ .ﬂ;&(’ % :':a:;,* {,‘,’ ‘fl,,ﬂm'.i’ ;
Mereka melarang {(orang lain) mendengarkan Al-Qur’an, dan
mereka sendiri menjouhkan diri darinya. {Al-An’am: 26)

Sehubungan dengan makna lafaz yanhauna ‘anhu, ada dua pendapat:
Pendapat pertama mengatakan, makna yang dimaksud ialah mereka
melarang orang lain mengikuti kebenaran, membenarkan Rasul, dan taat
kepada Al-Qur’an. Dan makna yan-gura ‘anhu yakni menjauhkan
mereka dari Al-Qur’an. Dengan demikian, berarti mereka menggabung-
kan dua perbuatan yang kedua-duanya buruk, yakni mereka tidak mau
mengambil manfaat dan tidak menyeru seorang pun untuk mengambil
manfaat. )

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubung-

an dengan makna firman-Nya:
s
EY1:pLDvD &Ms

Mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-Qur’an. (Al-
- An’am: 26)

Yakni mercka menjauhkan manusia dari Nabi Muhammad Saw. agar
mereka tidak beriman kepadanya.

Muhammad ibnul Hanafiyyah mengatakan, dahulu orang-orang
kafir Quraisy tidak pemah mendatangi Nabi Saw. dan melarang orang
lain untuk mendatanginya. Hal yang sama telah dikatakan olch Qatadah,
Mujahid, Ad-Dahhak, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang.
Pendapat inilah yang lebih jelas {lebih kuat) dan yang dipilih oleh Ibnu
Jarir.

Pendapat kedua diriwayatkan oleh Sufyan As-Sauri, dari Habib ibnu
Abu Sabit, dari orang yang pernah mendengarnya dari Ibnu Abbas yang
mengatakan sehubungan dengan firman-Nya:

TV o
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Mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-Qur’an. (Al-
An’am: 26)

Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Talib, ia melarang
prang-orang mengganggu Nabi Saw. Hal yang sama telah dikatakan oleh
Al-Qasim ibnu Mukhaimirah, Habib ibnu Abu Sabit, Ata ibnu Dinar,
dan lain-lainnya, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Talib.

Sa’id ibnu Abu Hilal mengatakan, ayat ini diturunkan berkenaan
dengan semua paman Nabi Saw. yang berjumlah sepuluh orang. Mereka
adalah orang-orang yang paling keras dalam membela Nabi Saw. secara
terang-terangan, juga orang-orang yang paling keras dalam memusuhi Nabi
Saw. secara diam-diam. Demikianlah menurut riwayat 1brru Abu Hatim,

Muhammad ibnu Ka’b A 1-Qurazi mengatakan sehubungan dengan
makna firman-Nya:

Fal & 7Y T'L’-" o .mwﬁ;
Mereka melarang (orang lain) darinya. (Al-An’am: 26)

Y aitu mereka melarang orang-orang membunuhnya (Nabi Muhammad
Saw.).

<A R FUT Y 1B fm@j
dan mereka sendiri menjauhkan divi darinya. (Al-An"am: 26)
Yakni menjauhkan diri darinya.

’

dan mereka hanyalah membinasakan diri mereka sendiri,
sedangkan mereka tidak menyadari. (Al-An’am: 26)

Artinya, tiadalah yang mereka binasakan dengan perbuatan itu melainkan
diri mereka sendiri; dan tiadalah akibatnya kecuali menimpa mereka,
sedangkan mereka tidak menyadari.
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Al-An’am, ayat 27-30

s/ /2, Y i Vs ’ H
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Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan
ke neraka, lalv mereka berkata, " Kiranya kami dikembalikan (ke
dunia) dan tidak mendustakan ayar-ayat Tuhan kami, serta menjadi
orang-orang yong beriman, ” (tentulah kamu melihat suatu peristiwa
yang mengharukan). Tetapi (scbenamya) telah nyata bagi mereka
kejahatan yang mereka dahulu selalu menyembunyikannya.
Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjokannya. Dan
sesunggubmya mereka itu adalah pendusta-pe. «dusta belaka. Don
" tentu mereka akan mengatakan (pula), “Hidup hanyaloh kehidupom
kita di dunia saja, dan kita sekali-kali tidok akan dibongkitkan. ™
Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan kepada
Tuhannya. Allah, Berfirman *Bukankah (kebangkitan) ini benar?”
Mereka menjawab, “Sungguh benar, demi Tuhan kami.” Allah Ber-

Jfirman, “Karena itu, rasakanlah azab ini disebabkan kalian
mengingkari{nya).”

Allah Swt. menceritakan keadaan orang-orang kafir apabila mereka
dibadapkan di neraka pada hari kiamat nanti. Mereka menyaksikan
semua belenggu dan rantai yang ada di dalamnya serta melihat semua
hal yang mengerikan dan menakutkan itu dengan mata kepala mereka
sendiri. Maka pada saat itulah mereka berkata, seperti yang disitir oleh
firman-Nya:
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Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-
ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman. (Al-
An"am: 27)

Mereka berharap untuk dikembalikan lagi ke alam dunia, agar dapat
mengerjakan amal saleh dan tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan
mereka lagi, serta akan menjadi orang-orang yang beriman.

Allah Swt._ berfirman:
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Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejohatan yong mereka
dahulu selalu menyembunyikanrnya. (Al-An’am: 28)

Sebenarnya saat itu baru tampak jelas bagi mereka semua yang dahulu
mereka sembunyikan di dalam diri mereka, yaitu berupa kekufuran,
pendustaan, dan pengingkaran terhadap perkara yang hak, sekalipun
ketika di dunia atau di akhirat mereka mengingkarinya; seperti yang
baru disebutkan oleh firman-Nya sebelum ini, yaitu:
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Kemudian tiadalah fitnah mereka kecuali mengatakan, “Demi
Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah.”

Lihatlah, bagaimana mereka telah berdusta terhadap diri mereka
sendiri. (Al-An’am: 23-24)

Dapat pula diinterpretasikan bahwa saat itu baru tampak jelas semua
yang dahulu mereka ketahui dalam hati mereka sendiri, yaitu kebenaran
dari apa yang disampaikan kepada mereka oleh para rasul di dunia,
sekalipun dahulu mercka menampakkan kepada para pengikutnya
menentang hal itu. Perihainya sama dengan firman Allah Swt. ketika
menceritakan perihal Nabi Musa a.s. yang berkata kepada Fir’aun:
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Sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwa tiada yang
menurunkem mylfizat-mukjizat itu kecuali Tuhon Yang memelihara
langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata. (Al-Isra: 102),
hingga akhir ayat.

Semakna pula dengan firman Allah Swt. yang menceritakan perihal
Fir’aun dan kaumnya:
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Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan
(mereka), padahal hati mereka meyakini {kebenaran)nya. (An-
Naml: 14)

Dapat pula ditakwilkan bahwa makna yang dimaksud dengan ‘mereka’
ialah orang-orang munafik, yaitu mereka yang menampakkan iman tetapi
menyembunyikan kekufuran. Dengan demikian, berarti makna ayat ini
merupakan pemberitaan tentang apa yang bakal terjadi di hari kiamat
menyangkut perkataan orang-orang kafir. Pengertian ini sama sekali
tidak bertentangan dengan keadaan surat ini sebagai surat Makkiyyah,
sekalipun dikatakan bahwa sesungguhnya munafik itu hanya baru
muncul dalam periode Madaniyyah yang dilakukan oleh sebagian
penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang ada di sekitarnya.
Tetapi Aliah telah menyebutkan pula terjadinya rifeg (munafik) daiam
surat Makkiyyah, yaitu surat Al-’ Arikabut. Allah Swt. telah berfirman:
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Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang

yang beriman dan sesimgguhnya Dia mengetahui orang-orang
vang munafik. (Al-’ Ankabut: 11)

Dengan demikian, berarti makna ayat ini (Al-An*am: 27) merupakan
berita tentang apa yang dikatakan oleh orang-orang munafik di akhirat
nanti, yaitu di saat mercka menyaksikan azab. Maka saat itu tampak
jelas rahasia yang dahulu mereka sembunyikan di dalam hati mereka,
vaitu berupa kekufuran, kemunafikan, dan pertentangan.
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Adapun mengenai makna idrab (tetapi) yang ada dalam firman-

Nya:
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Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan yang mereka
dahulu selalu menyembunyikannya. (Al-An’am: 28)

Sesungguhnya mereka tidak sekali-kali meminta untuk dikembalikan
ke dunia karena ingin dan suka kepada iman, melainkan semata-mata
karena takut kepada azab yang mereka saksikan yang merupakan pern-
balasan dari apa yang dahulu mereka perbuat, yaitu kekafiran mereka.
Untuk itulah mereka minta kembali ke dunia agar bebas dari kengerian
pemandangan neraka yang mereka saksikan itu. Karena itulah dalam firman
selanjutnya disebutkan:
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Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjokannya. Dan
sesungguhnya mereka ity adalah pendusta-pendusta belaka, (Al-
An’am: 28)
Yakni dalam permintaan mereka yang menginginkan agar dikembalikan
ke dunia supaya mercka dapat beriman. Permintaan itu bukan didasari
karena suka dan cinta kepada keimanan.
Kemudian Allah berfirman menceritakan perihal mereka, bahwa
sekiranya mereka dikembalikan ke dalam kehidupan di dunia, niscaya

mereka akan kembali mengulangi perbuatan yang mereka dilarang
melakukannya, yaitu kekufuran dan menentang perkara yang hak.
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Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka.
(Al-An’am: 28)

Yaitu dalam penyesaian mereka yang disebutkan oleh firman-Nya:
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Kampungsannah.or



http://Kqmpungsannqh.org

Tafsir Ibnu Kasir 239

Kirarya kami dikembalikan (ke dunia) dam tidak mendustakan ayat-
ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman.(Al-
An"am: 27)

Firman Allah Swt.:
P VS L /fw l/)‘nl 61%/
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Dan tentu mereka akan mengatakan (pula), “Hidup hanyalah

kehidupem kita di dunia sagja, dan kita sekali-kali tidak akan
dibangkitkan.” (Al-An"am: 29)

Dengan kata lain, niscaya mereka akan kembali melakukan hal-hal yang
mereka dilarang mengerjakannya; dan niscaya mereka akan mengatakan:

e YO0
Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia saja. (Al-An’am: 29)

Artinya, kehidupan itu hanyaiah di dunia saja, kemudian tidak ada hari
berbangkit sesudahnya. Karena itulah disebutkan dalam firman
berikutnya:
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dan kita sekali-kali tidak aken dibangkitkan. (Al-An’am: 29)
Kemudian Allah Swt. berfirman:
~

Dan seandainya kamu melihot ketika mereka dihadapkan kepada
Tuhomnya. (Al-An’am: 30)

Maksudnya,dihentikan di hadapan Tuhannya.

[ ARTIC T (= @g'&ﬂm

Berfirman Allah, *Bukankah (kebangkitan) ini benar? " (Al-An"am:
30)
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Yakni bukankah hari berbangkit ini benar, bukan dusta seperti apa yang
kalian duga sebelumnya?

cv-s > -GHREEC SN E RN

Mereka menjawab, “Sungguh benar, demi Tuhan kami. " Allah Ber-
firman, “Karena itu, rasakanlah azab ini disebabkan kalian
menginghari (nya).” (Al-An’am: 30)

Karena dulu kalian tidak mempercayainya, maka pada hari ini rasakanlah
azab itu. Lalu dikatakan kepada mereka:
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Maka apakah sihir itu? Atavkah kalian tidak melihat? (At-Tur: 15)

Al-An’am, ayat 31-32
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Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan
mereka dengan Tuhan; sehingga apabila kiamar datang hepada
mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata, “Alanghkah besarnya
penyesalan kami terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!”,
sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatlah,
amatlah buruk apa yang mereka pikud itu. Dan tiadalah kehidupan
dunia ini selain dari main-main dan senda gurau belaka. Dan

sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang
bertakwa. Maka tidakkah kalian memahaminya?

Allah Swt. berfirman, menceritakan kerugian yang dialami oleh orang-
orang yang mendustakan adanya hati bersua dengan-Nya, kekecewaan
mereka apabila datang kepada mereka hari kiamat secara tiba-tiba, dan
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penyesalan mereka atas kelalaian mereka terhadap amal saten serta
perbuatan-perbuatan jahat yang pernah mereka lakukan. Hal ini
digambarkan oleh firman-Nya:
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sehingga apabila kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba,
mereka berkata, Alangkah besarnya penyesalan kami terhadap
kelalaian kami temtang kiamat itu! ” (Al-An"am: 31)

Damir yang terdapat pada lafaz fiha dapat dirujukkan kepada kehidupan
dunia, dapat dirujukkan kepada amal-amal saleh. dapat pula dirujukkan
kepada hari akhirat, yakni perkara yang menyangkut hari akhirat
(termasuk hari kiamat).

Firman Allah Swt.:
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sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatlah,
amatlah buruk apa yang mereka pikul itu. (Al-An’am: 31)

Yaziruna artinya apa yang mereka pikul. Menurut Qatadah adalah ‘apa
yang mereka kerjakan’.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Sa’id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al-Ahmar,
dari Amr ibnu Qais, dari Abu Marzuq yang mengatakan bahwa orang
kafir atau orang durhaka ketika keluar dari kuburnya disambut oleh
seseorang yang rupanya sangat buruk dan baunya sangat busuk. Lalu
ditanya, “Siapakah kamu?” Ia menjawab, “ApaKah kamu tidak
mengenalku?” Si kafir menjawab, “Tidak, demi Allah, hanya Allah telah
memburukkan mukamu dan membusukkan baumu.” Lalu yang ditanya
menjawab, “Aku adalah amal perbuatanmu, seperti inilah keadaanmu
sewaktu di dunia, yaitu buruk dan busuk. Sekarang kemarilah kamu,
aku akan menaikimu sebagal pembalasan selama engkau menaikiku
sewaktu di dunia.” Yang demikian itu disebutkan dalam firman Allah

Swi.;
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sambil mereka memikul dosa-dosa itu di atas punggungnya. (Al-
An’am: 31), hingga akhir ayat.

Asbat telah meriwayatkan dari As-Saddi yang mengatakan bahwa tiada
seorang zalim pun yang dimasukkan ke dalam Kuburnya melainkan
didatangi oleh seorang lelaki yang buruk wajahnya, hitam lagi busuk
baunya dan memakai pakaian yang sangat kotor; lelaki itu masuk ke
dalam kubur bersamanya. Apabila si zalim itu melihatnya, ia bertanya,
“Mengapa wajahmu sangat buruk?” Dijawab, “Demikian pula amal
perbuatanmu dahulu, buruk seperti aku.” la bertanya, “Mengapa baumu
sangat busuk?” Dijawab, “Demikian pula amal perbuatanmu dahulu,
busuk seperti aku.” 1a bertanya, “Mengapa pakaianmu kotor?” Dijawab.
“Sesungguhnya amal perbuatanmu dahulu kotor.” [a bertanya, “Siapakah
kamu sebenarnya?” Dijawab, “Amal perbuatanmu.™ Lalu ia bersamanya
di dalam kuburnya. Apabila ia dibangkitkan pada hari kiamat, maka
amalnya itu berkata kepadanya, “Sesungguhnya dahulu ketika di dunia
akulah yang menggendongmu dengan semua kelezatan dan nafsu
syahwat, sekarang gantian engkaulah yang menggendongku.” Maka
amalnya itu menaiki punggungnya, lalu orang tersebut digiring oleh
amalnya hingga masuk ke dalam neraka. Yang demikian itu disebutkan
oleh firman-Nya:
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sambil mereka memikul dosa-aosa di atas punggungnya. Ingatlah,
amatlah buruk apa yang mereka pikul itu. (Al-An’am: 31)

Firman Allah Swt.:

evvewva BEEESCNESA

Dan tiadalah kehidupan dimia ini selain dari main-main dan senda
gurau. (Al-An’am: 32)

Artinya, sesungguhnya kehidupan dunia memang kebanyakannya

demikian.
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Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa. Maka tidaklah kalian memahaminya?
(Al-An’am: 32)

Al-An’am, ayat 33-36
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Sesungguhnya Kami mengetakui bahwasanya apa yang mereka
katakan itu menyedihkan hatimu (Janganlah kamu bersedih hati),
karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, tetapi
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. Dan
sesungguhnya telah didustaken (pula) rasul-rasul sebelum kamuy,
tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaon (yang
dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan Kami
kepada mereka. Tak ada seorang pun yang dapat mengubah
kalimar-kalimat (janji-janji) Allah. Dan sesungguhnya telah datang
kepadamu sebagian dari berita rasul-rasul itu. Dan jika perpa-
lingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, maka jika kamu
dapat membuat lubang di bumi atau tangga ke langit, lalu kamu
dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka (maka buatlah).
Kalau Allah menghendaki, tentu saja Allah menjadikan mereka
semua dalam petunjuk. Sebab itu, jonganlah kamu sekali-kali
termasuk orang-orang yang jahil. Hanya orang-orang yang
mendengar sajalah yang memenuhi (seruan Allah), dan orang-
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orang yang mati (hatinya) akan dibangkitkan oleh Allah,
kemudian kepada-Nyalah mereka dikembalikan.

Allah Swi. berfirman menghibur nabi-Nya dalam menghadapi pendusta-
an kaumnya terhadap dirinya dan pertentangan mereka terhadapnya:
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Sesunggulmya Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan
itu menyedihkan hatimu. (Al-An”am: 33)

Maksudnya,pengetahuan Kami benar-benar telah meliputi pendustaan
mereka terhadapmu dan kesedihan serta kekecewaanmu terhadap sikap
mereka. Hal ini semakna dengan apa yang disebutkan dalam ayat lair:
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maka janganiah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka,
(Fathir: 8)

Sama dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya
yang lain:
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Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan divimu, karena
mereka tidak beriman. (Asy-Syvw’ara: 3)

Sama pula dengan firman-Nya:
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Maka baranghali kamu akan membimuh dirimu karena bersedih
hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman
kepada keterangan ini (Al-Qur’an). (Al-Kahfi: 6)

Adapun firman Allah Swi.:
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karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, tetapi
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. (Al-
An’am: 33)

Artinya mereka sama sekali tidak menuduhmu sebagai seorang pendusta
dalam hal tersebut.
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tetapi orang-orang yvang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah.
(Al-An’am: 33)

Yakni ‘tetapi mereka mengingkari perkara yang hak dan menoclaknya
dengan dada mereka’, seperti yang diriwayatkan oleh Sufyan As-Sauri,
dari Abu Ishaq, dari Najiyah ibnu Ka'b, dari Ali yang menceritakan
bahwa Abu Jahal pernah berkata kepada Nabi Saw., “Sesungguhnya
kami tidak menuduh dirimu pendusta, tetapi kamu hanya mendustakan
apa yang kamu sampaikan itu.” Maka Allah Swt. menurunkan firman-
Nya:
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Karena mereka sebenarnya buxan mendustakan kamu, tetupi
orang-orang yang zalim itu mengingkari agyat-ayat Aliah. (Al-
An’am: 33)

Imam Hakim meriwayatkannya melalui jalur Israil, dari Abu Ishaq;
kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sak#ih dengan syarat
Syaikhagin (Imam Bukhari dan Imam Muslim). tetapi keduanya tidak
mengetengahkannya.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnul Wazir Al-Wasiti di Mekah. telah menceritakan kepada
kami Bisyr ibnul Mubasysyir Al-Wasiti, dari Salam ibnu Miskin, dari
Abu Yazid Al-Madani, bahwa Nabi Saw. bersua dengan Abu Jahal,
lalu berjabat tangan dengannya. Kemudian ada seorang lelaki berkata
kepada Abu Jahal, “Kalan tidak salah aku pernah melihaimu berjabat
tangan dengan orang yang sabi’ ini (maksudnya Nabi Muhammad
Saw.).”” Abu Jahal menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya aku benar-
benar mengetahui bahwa dia adalah seorang nabi, tetapi bilakah bagi
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kami kalangan Bani ¢ Abdu Manaf mau mengikutinya?” Lalu Abu Yazid
membacakan firman-Nya:
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karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, tetapi
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. (Al-
An’am: 33)

Menurut takwil Abu Saleh dan Qatadah disebutkan, “Mereka mengetahui
bahwa engkau adalah Rasulullah, tetapi mereka mengingkari(nya).”

Muhammad ibnu Ishag menuturkan dari Az-Zuhri kisah Abu Jahal
ketika datang mendengar bacaan Al-Qur’an Nabi Saw. di malam hari,
dan datang pula mendengarkannya Abu Sufyan ibnu Harb dan Al-
Akhnas ibnu Syuraiq, tetapi ketiga orang tersebut masing-masing tidak
mengetahui keberadaan yang lainnya. Lalu mereka mendengarkannya
sampai subuh. Dan ketika hari telah subuh, mereka bubar, lalu dalam
perjalanan pulangnya mereka bersua di tengah jalan. Maka masing-
masing dari mereka berkata kepada vang lainnya, “Apakah yang kamu
dapatkan?” Lalu masing-masing orang mengemukakan apa yang telah
didapat (dipahami)nya.

Kemudian mereka saling berjanji bahwa mereka tidak akan
mendengarkannya lagi, karena khawatir perbuatan mereka diketahui
oleh para pemuda Quraisy, yang dampaknya nanti para pemuda Quraisy
menjadi tertarik kepada Nabi Saw. dengan kedatangan mereka.

Pada malam keduanya masing-masing dari mereka datang lagi
dengan dugaan bahwa kedua temannya pasti tidak akan datang
mengingat perjanjian yang telah mereka sepakati bersama. Tetapi pada
pagi harinya mereka bersua di tengah jalan dalam perjalanan pulangnya,
maka mereka saling mencela. Akhirnya mereka mengadakan perjanjian
lagi bahwa mereka tidak akan mendengarkannya lagi.

Pada malam ketiganya ternyata mereka datang lagi dan pagi harinya
mereka bersua kembali, lalu berjanji tidak akan melakukan hal yang
serupa, kemudian pulang ke rumahnya masing-masing. Pada pagi hari-
nya Al-Akhnas ibnu Syuraiq mengambil tongkatnya, falu pergi ke rumah
Abu Sufvan. Setelah sampai di rumah Abu Sufyan, ia bertanya, “Hai
Abu Hanzalah, ceritakanlah kepadaku kesan yang kamu simpulkan
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setelah mendengar bacaan Muhammad itu.” Abu Sufyan menjawab,
“Hai Abu Sa’labah, demi Allah, sesungguhnya aku telah mendengar
banyak hal yang kuketahui dan kuketahui pula makna yang dimaksud
darinya. tetapi aku telah mendengar pula banyak hal yang tidak
kumengerti maknanya dan apa yang dimaksud olehnya.” Al-Akhnas
berkata mengiakan, “Aku pun berani sumpah seperti kamu, bahwa aku
mempunyai pemahaman yang sama denganmu.”

Lalu Al-Akhnas keluar dari rumah Abu Sufyan dan langsung
menuju ke rumah Abu Jahal. Ia langsung masuk ke dalam rumah Abu
Tahal dan berkata, “Hai Abul Hakam, bagaimanakah pendapatmu tentang
apa yang telah kamu dengar dari {bacaan) Muhammad?” Abu Jahal
menjawab, “Sama seperti yang kamu dengar.” Abu Jahal melanjutkan
perkataannya, “Kami bersaing dengan Bani Abdu Manaf dalam hal
kedudukan yang terhormat; mereka memberi makan, maka kami pun
memberi makan; mereka membantu mengadakan angkutan, maka kami
pun berbuat hal vang sama. dan mereka memberi, maka kami pun
memberi pula. hingga manakala kami berlutut di atas kendaraan dalam
keadaan lemah dan tersandera, mereka mengatakan bahwa dari kalangan
kami ada seorang nabi yang selalu didatangi oleh wahyu dari langit.
Maka bilamana kami menjumpai ini, demi Allah, kami tidak akan
beriman kepadanya selama-lamanya dan tidak akan percaya kepadanya.”
Maka Al-Akhnas bangkit meninggalkannya.

Ibnu Jarir telah meriwayatkan melalui Asbat, dari As-saddi sechu-
bungan dengan makna firman-Nya:
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Sesunggulmya Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka

katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati),

karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, tetapi

orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. (Al-
An’am: 33)

Ketika Perang Badar, Al-Akhnas ibnu Syuraiq berkata kepada Bani
Zahrah, “Hai Bani Zahrah, sesungguhnya Muhammad adalah anak letaki
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saudara perempuan kalian. Maka kalian adalah orang yang lebih berhak
untuk melindungi anak saudara perempuan kalian. Karepa sesungguhnya
jika dia memang seorang nabi, janganlah kalian memeranginya hari
ini; dan jika dia dusta, maka kalian adalah orang yang paling berhak
untik menghentikan anak saudara perempuan kalian. Berhentilah kalian,
sebelum aku bersua lebih dahulu dengan Abul Hakam (Abu Fahal). Jika
Muhammad menang, kalian tetap kembali dengan selamat; dan jika
Muhammad dikalahkan, maka sesungguhnya kaum kalian belum pernah
berbuat sesuatu pun kepada kalian.”

Sejak saat itu ia diberi nama Al-Akhnas, sebelum itu namanya
adalah Ubay. Lalu Al-Akhnas menjumpai Abu Jahal, kemudian mem-
bawanya menyendiri hanya berduaan dengannya. Al-Akhnas bertanya,
“Hai Abul Hakam, ceritakanlah kepadaku tentang Muhammad, apakah
dia benar ataukah dusta? Karena sesungguhnya di tempat ini sekarang
tidak ada seorang Quraisy pun selain aku dan kamu yang dapat men-
dengar pembicaraan kita.”

Abu Jahal menjawab, “Celakalah kamu, demi Allah, sesungguhnya
Muhammad memang orang yang benar, Muhammad sama sekali tidak
pernah dusta. Tetapi apabila Abi Qusai memborong semua jabatan, yaitu
liwa, siqayah, hijabah, dan kenabian, maka apa lagi yang tersisa buat
kaum Quraisy lainnya?”

Yang demikian ituiah maksud dari firman-Nya:
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Karena mercka sebenarnya bukan mendustakan kamu, tetapi
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. (Al-
An’am:33)

Ayat-ayat Allah adalah Nabi Muhammad Saw.
Firman Allah Swt.:
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Dan sesunggulmya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum
kamu, tetapi mereka sabar terhadap pendustiaan dan penganiayaon

Kampungsunnah.or



http://Kqmpangsunnqh.org

Tafsir Ibnu Kasir 249

(yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan
Kami kepada mereka. (Al-An’am: 34)

Hal ini merupakan hiburan bagi hatt Nabi Muhammad Saw., sekaligus
sebagai ungkapan dukungan terhadapnya dalam menghadapi orang-
orang yang mendustakannya dari kalangan kaumnya, juga merupakan
perintah kepadanya agar bersikap sabar sebagaimana sikap sabar
orang-orang yang berhati teguh dari kalangan para rasul terdahulu.
Dalam ayat ini pun terkandung janji Allah kepada nabi-Nya, bahwa
Dia akan menolongnya sebagaimana Dia telah menolong para rasul
terdahulu, kemudian beroleh kemenangan. Pada akhirnya akibat yang
terpuji diperoleh para rasul sesudah mengalami pendustaan dan
gangguan dari kaumnya masing-masing. Setelah itu datanglah kepada
mereka pertolongan.dan kemenangan di dunia dan di akhirat. Seperti
yang disebutkan oleh firman selanjutnya:
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Tak ada seorang pun yang dapat mengubah kalimai-kalimat (janji-
janjiy Allah. {(Al-An’am: 34)
Yaknt janji-janji kemenangan yang telah ditetapkan-Nya di duniz dan
akhirat bagi hamba-hamba-Nya yang mukmin. Perihalnya sama dengan
firman-Nya yang lain:
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Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba
Kami yang menjadi rasul, {yaitu) sestmggubmya merveka itulah yang
pasti mendapat perolongan. Dan sesungguhnya tensara Kami itulah
yang pasti menang. (As-Saffat: 171-173)
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Allah relah menetapkan, “Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang. ”
Sesunggulmya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Al-Mujadilah:

21)
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Mengenai firman Allah Swt.:

Y e
Crs: pYio .&Lﬂ;ﬁ‘ql’:éfg, P4 ;
Dan sesungguhmya telah datang kepadamu sebagian dari berita
rasul-vasul itu. (Al-An’am: 34)

Artinya berita tentang mereka, bagaimana mereka mendapat pertolongan
dan dukungan dalam menghadapi orang-orang yang mendustakan
mereka dari kalangan kaumnya. Maka demikian pula halnya dengan
kamu (Muhammad) akan mengalamii hal yang sama dengan para rasul
yang mendahuluimu.

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu.
(Al-An"am: 35)

Yaitu apabila terasa berat olehmu sikap berpaling mereka darimu.
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maka jika kamu dapat membuat lubang di bumi atau tangga ke
langit. (Al-An’am: 35)

Ali ibnu Abu Talhah mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa nafag artinya
terowongan. Yakni kamu (Muhammad) masuk ke dalam terowongan
itu, lalu datang membawa ayat kepada mereka; atau kamu buat tangga
sampai ke langit, lalu kamu naik ke langit dan mendatangkan kepada
mereka suatu ayat (bukti) yang lebih baik daripada yang engkau
sampaikan kepada mereka sekarang, maka lakukanlah. Hal yang semisal
dikatakan pula oleh Qatadah, As-Saddi, dan lain-lainnya.
Firman Allah Swt.:
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Kalau Allah menghendaki, tentu saja Allah menjadikan mereka

semua dalam petumjuk. Sebab itu, fanganlah kalian sekali-kali
termasuk orang-orang yang jahil. (Al-An"am: 35)
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Ayat inj sama maknanya dengan ayat lain, yaitu firman-Nya:
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Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua

orang yang di muka bumi selurubmya. (Yunus: 99), hingga akhir
ayat.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan

dengan firman-Nya:
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Kalau Allah menghendaki, tentu saja Allah menjadikan mereka
semua dalam petunjuk. (Al-An"am: 35)

Sesungguhnya Rasulullah Saw. sangat menginginkan semua orang ber-
iman dan mengikuti jalan petunjuknya. Maka Allah memberitahukan
kepadanya bahwa tidak ada seorang pun yang beriman kecuali orang
yang telah ditakdirkan oleh Allah mendapat kebahagiaan sejak zaman
azalinya.

Firman Aliah Swt.:
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Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang mematuhi
(seruan Aliah). (Al-An’am 36)

Y akni sesungguhnya orang yang menyambut seruanmu, hai Muhammad,
nanyalah orang yang mau mendengar, mencerna, dan memahaminya.
Perihalnya sama dengan yang disebutkan oleh ayat lain:
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supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-
orang yang hidup (hatinya) dan supaya pastilah ketetapan (azab)
terhadap orang-orang kafir. (Yasin: 70)

Firman Aliah Swt.;
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dan orang-orang yang mati (hatinya) akan dibangkitkan oleh
Allah, kemudian kepada-Nyalah mereka dikembaliken. (Al-An’am:
36)

Yang dimaksud dengan ‘orang-orang yang mati’ ialah orang-orang kafir.
Dikatakan demikian karena hati mereka mati, maka Allah menyerupakan
mereka dengan orang-orang yang mati sungguhan (yakni bangkai}.
Karena itulah discbutkan:
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dan orang-orang yang mati akan dibangkitican oleh Allah, kenudian
kepada-Nyalah mereka dikembalikan. (Al-An’am: 36)

Di dalam ungkapan ini terkandung makna cemoohan dan penghinaan
terhadap mereka.

Al-Arn’'am, ayat 37-39
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Dan mereka berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya
(Muhammad) suatu mukjizat dari Tuhannya?” Katakanlah,
“Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan suatu mukjizat, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” Dan tiadalah binatang-
binatang yemg ada di bumi dan burung-burung yaug terbang dengan
kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti kalian.
Tiadalah Kami lupakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab, kemudian
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan, Dan orang-orang yang
mendustaken ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu, dan berada dalam
gelap gulita. Barang siapa yang dikehendaki Aliah (kesesatannya),
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niscaya disesatkon-Nya. Dan barang siapa yang dikehendaki Aliah
(untuk diberi-Nya petunjuk), niscaya Dia menjadikannya berada
di atas jalan yang lurus.

Allah Sw1. berfirman menceritakan perihal orang-orang musyrik, bahwa
mercka pemah bertanya, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya suatu
mukjizat dari Tuhannya?” Mukjizat ini diungkapkan dengan istilah
“ayat’, yang artinya peristiwa yang bertentangan dengan hukum alam
yang biasa mereka dapati, termasuk di antaranya ialah seperti apa yang
mereka katakan dalam firman-Nya:
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Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga kamu meman-
carkan mata air dari bumi uniuk kami. (Al-Isra: 90), hingga bebe-
rapa ayat berikutnya.

Firman Allah Swt.:
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Katakanlah, “Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan suatu
mukjizat, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (Al-An’am:
37)

Yakni Allah Swt. mampu untuk melakukan hal itu. Tetapi karena suatu
hikinah (kebijaksanaan) dari-Nya, maka sengaja Dia menangguhkan
hal itu. Karena sesungguhnya jikalau Allah menurunkan mukjizat seperti
yang mercka minta, kemudian ternyata mereka tidak beriman, niscaya
Allah akan menyegerakan siksaan-Nya terhadap mereka, seperti yang
telah Allah lakukan terhadap umat-umat terdahulu. Allah Swt. telah
berfirman:
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Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk
mengirimkan (kepadamu) randa-tanda (kekuasaan Kami), melain-
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kan karena tanda-tanda itu telah didustokan oleh orang-orang
dahulu. Dan telah Kami berikan kepada Samud unia betina itu
(sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya
unta betina itu. Dan Kami tidak memberi ianda-tanda itu melainkan
untuk menakuti. (Al-1sra: 59)
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Jika Kami kehendaki, niscaya Kami mermarunkan kepada mereka

mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka runduk
kepadanya. (Asy-Syu'ara: 4)

Adapun firman Allah Swt.:
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Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-

burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-
umat (juga) seperti kalian. (Al-An’am: 38)

Menurut Mujahid, makna umamun ialah berbagai macam jenis yang
nama-namanya telah dikenal. Menurut Qatadah, burung-burung adalah
umat, manusia adalah umat, begitu pula jin.

As-Saddi mengatakan sechubungan dengan makna firman-Nya:

- it
Sy sl D -m@m:ﬂ
Melainkan umat-umat (juga) seperti kalian. (Al-An’am: 38)
Yakni makhluk juga, sama seperti kalian.

Firman Allah Swt.:
evns e KA

Tiadalah Kami lupakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab. (Al-An”am:
38)

Maksudnya, semuanya ada berdasarkan pengetahuan dari Allah, tiada
sesuatu pun dari semuanya yang dilupakan oleh Allah rezeki dan
pengaturannya. baik ia sebagai hewan darat atanpun hewan laut.
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Perihalnya sama dengan apa yang discbutkan oleh Allah dalam ayat
lain:
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Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan
Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat
berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya
tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz). (Hud: 6)

Y akni tertulis nama-namanya, bilangannya, serta tempat-tempamnya, dan
semua gerakan serta diamnya terliputi semuanya dalam tulisan itu. Allah
Swit. telah berfirman pula:
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Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa
(mengurus) rezekinya sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki

kepadanya dan kepada kalian, dan Dia Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui. (Al-Ankabut: 60)

Al-Hafizh Abu Ya’la mengatakan; telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Ubaid
ibnu Waqid Al-Qaisi Abu Abbad, telah menceritakan kepadaku
Muhammad tbnu Isa ibnu Kaisan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir ibnu Abdullah yang men-
ceritakan bahwa belalang jarang didapat dalam masa satu tahun dari
tahun-tahun masa pemerintahan Khalifah Umar r.a. Kemudian Umar
bertanya-tanya mengenat hal itu, tetapi sia-sia, tidak mendapat suatu
berita pun. Dia sedih karena hal tersebut, lalu ia mengirimkan seorang
penunggang kuda (penyelidik) dengan tujuan tempat anu, seorang lagi
ke negeri Syam, dan seorang lagi menuju negeri Irak. Masing-masing
ditugaskan untuk memeriksa keberadaan belalang di tempat-tempat
tersebut.
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Kemudian datang kepadanya penunggang kuda dari negeri Yaman
dengan membawa segenggam belalang, lalu semuanya ditaruh di
hadapannya. Ketika ia (Umar) melihatnya, maka ia mengucapkan takbir
tiga kali. kemudian berkata bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw.
bersabda:
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Allah Swit. telah menciptakan seribu wmat (jenis makhluk), enam
ratus umat di antaranya berada di laut dan yang empat ratusnva
berada di davatan. Mula-mula umat yang binasa dari selurubnya
ialah belalang. Apabila belalang telah musnah, maka merembet
ke yang lainnya seperti halnya untaion kalung apabila talinya
lerputus.

Firman Allah Swt.:

ul \
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kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. (Al-An’am: 38)

{bnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa’id
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Na’im, telah
menceritakan kepada kami Sufyan, dari ayahnya, dari Ikrimah, dari [bnu
Abbas sehubungan dengan firman-Nya:
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kemudion kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. (Al-An’am: 38)

Bahwa penghimpunannya ialah bila telah mati. Hal yang sama telah
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui jalur Israil, dari Sa’id, dari Masrug,
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas; disebutkan bahwa matinya hewan-hewan
merupakan saat penghimpunannya. Hal yang sama telah diriwayatkan
pula oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas.
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Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah diriwayatkan dari
Mujahid dan Ad-Dahhak hal yang semisal.

Pendapat yang kedua mengatakan, penghimpunannya ialah saat hari
berbangkit, yaitu di hari kiamat nanti, berdasarkan firman Aliah Swt.:
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Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan. (At-Takwm 5)

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Ja’far, telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Sulaiman,
dari Munzir As-Sauri, dari guru-guru mereka, dari Abu Zar, bahwa
Rasulullah Saw. melihat dua ekor domba yang sedang adu tanduk
(bertarung), lalu Rasululiah Saw. bersabda:
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“Hai Abu Zar, tahukah kamu mengapa keduanya saling menanduk? ”
Abu Zar menjawab, “Tidak.” Nabi Saw. bersabda, “Tetapi Allah

mengetahui, dan Dia kelak akan melakukan peradilan di antara
keduanya.”

Abdur Razzaq meriwayatkannya dari Ma’mar, dari Al-A’masy, dari
orang yang disebutkannya, dari Abu Zar yang menceritakan bahwa
ketika para sahabat sedang berada di hadapan Rasulullah Saw., tiba-

tiba ada dua kambing jantan saling menanduk (berlaga). Maka
Rasulullah Saw. bersabda:
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Tahukah kalian mengapa keduanya tanduk-menanduk? " Mereka
(para sahabat) menjawab, “Kami tidak tahu.” Rasulullah Saw.
bersabda, “Tetapi Allah mengetalnd, dan kelak Dia akan mengada-
kan peradilan di amara keduanya.”

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. Kemudian Ibnu Jarir me-
riwayatkannya pula melalui jalur Munzir As-Sauri, dari AbuZar, lalu ia
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menyebutkannya, tetapi ditambahkan bahwa Abu Zar berkata, “Dan
sesungguhnya Rasulullah Saw. meninggalkan kami, sedangkan tidak
sekali-kali ada seekor burung mengepakkan sayapnya di langit melainkan
beliau Saw. menceritakan kepada kami pengetahuan mengenainya.”

Abdullah ibnu Imam Ahmad telah mengatakan di dalam kitab musnad
ayahnya, bahwa telah menceritakan kepadaku Abbas ibnu Muhammad
dan Abu Yahya Al-Bazzar; keduanya mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Hajjaj ibnu Nasir, telah menceritakan kepada kami Syu’bah,
dari Al-FAwwam ibnu Muzahim, dari Bani Qais ibnu Sa’labah, dari Abu
Usman An-Nahdi, dari Usman r.a., bahwa Rasulullah Saw. telah ber-
sabda:
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Sesunggulmya hewan yang tidak bertanduk benar-benar akan
menuntut hukum gisas terhadap hewan yang bertanduk (yang telah
menanduknya) kelak di hari kiamat.

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma’mar,
dari Ja’far ibnu Bargan, dari Yazid ibnul Asam, dari Abu Hurairah
sehubungan dengan firman-Nya:
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melainkan wnat-uanat (juga) seperti kalian. Tiadalah Kami lupakan
sesuatu pun di dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka
dihimpunkan. (Al-An’am: 38)

Bahwa semua makhluk kelak di hari kiamat dihimpunkan, termasuk
semua binatang ternak, binatang-binatang lainnya, burung-burung, dan
semua makhluk. Kemudian keadilan Allah pada hari itu menaungi
semuanya schingga hewan yang tidak bertanduk menggisas hewan
bertanduk yang pernah menanduknya. Setelah itu Allah berfirman,
“Jadilah kamu sekalian tanah.” Karena itulah orang kafir (pada hari itu)
mengatakan, seperti yang disitir oleh firman-Nya:
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Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tenah. (An-Naba:
40)

Hal ini telah diriwayatkan secara marjfu’ di dalam hadis yang
menceritakan sur {sangkakala).
Firman Allah Swt.:
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Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak,
bisu, dan berada dalam gelap gulita. (Al-An’am: 39)

Yakni perumpamaan mercka dalam kejahilannya dan keminiman iimu-
nya serta ketiadaan pengertiannya sama dengan orang yang tuli tidak
dapat mendengar, bisu tidak dapat bicara, dan selain itu berada dalam
kegelapan tanpa dapat melihat. Maka orang yang seperti itu mustahit
mendapat petunjuk ke jalan yang benar atau dapat keluar dari apa yang
mengungkungnya. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh
firman-Nya, menggambarkan keadaan mereka, yaitu:

A ey o r
e we 3305 G300 S (AR 2. VB 1 88

Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang mem»alakan api,
maka setelah api itu menerangi sekelilingnya, Allah hilangkan
cahaya (yang menyinari} mereka, dan membiarkan mereka dalam
kegelapam, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu, dan buta, maka
tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar). ( Al-Baqarah:
17-18)

Sama pula dengan apa yang digambarkan oleh Allah Swt. dalam firman
lainnya:

L BB A «,31-3’
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Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh
ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasmya (lagi) awan: gelap
gulitayang tindih-menindih, apabila dia mengeluarkan tangannya,
tradalah dia dapat melihatnya, (dan) barang siapa yang tiada diberi
cahaya (petunjuk) olek Allah, tiadalah dia mempunyai cahaya
sedikit pum. (An-Nur: 40)

Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan:

- # Ak g 2 o g
Dan barang siapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya
disesatkan-Nya. Dan barang siapa yong dikehendaki Allah (untuk
diberi-Nya petunjuk), niscava Dia menjadikannya berada di atas
Jjalon yang lurus. (Al-An’am: 39)

Yakni Dialah yang mengatur makhiuk-Nya menurut apa yang
dikehendakinya

Al-An'am, ayat 40-45
GRS 8 R S T e K S 6
SRR T ORI o
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Katakemlah, “Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah
kepada kalian, atau datang kepada kalian hari kiamat, apakah
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kaliom menyeru (tuhan) selain Allah, jika kalion orang-orang yong
benar. " (Tidak), tetapi hanya Dialah yang kalian seru, maka Dia
menghilengkan bahaya yong karenanya kalian berdoa kepada-Nya,
Jjika Dia menghendaki, don kalian tinggalkan sembahan-sembahan
yang kalian sekutukan (dengan Allah). Dan sesunggubnya Kami
telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-umat yang sebelum kamu,
kemudion Kami siksa mereka dengan (menimpakan) kesengsaraan
dan kemelaratan, supaya mereka bermohon (kepada Allah) dengan
tunduk merendahkon diri. Maka mengapa mereka tidak memohon
(kepada Allah) dengan tunduk merendakkan diri ketika datang
siksaom Kami kepada mereka, bahkon hati mereka teloh menjadi
keras dan setan pun menampakkan kepada mereka kebagusan apa
yang selalu mereka kerjakan. Maka tatkala mereka melupakan
peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami pun
membukakan semua pintu kesenangan untuk mereka, sehingga
apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan
kepada mereka, Kami stksa mereka dengan sekonyong-konyong,
maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. Maka orang-orang
yang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala puji
bagi Allah, Tuhan semesta alam.

Altah Swt. menceritakan bahwa Dialah Yang Maha Melaksanakan apa
yang Dia kehendaki terhadap makhluk-Nya menurut apa yang Dia sukai.
Tiada akibat bagi hukum-Nya, dan tidak ada seorang pun yang thampu
memalingkan hukum-Nya terhadap makhluk-Nya, bahkan Diafah
semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Apabila diminta, maka Dia memper-
kenankan terhadap orang yang dikehendaki-Nya. Karena itulah disebut-
kan oleb firman-Nya:

et res AN KALSES

Katakanlah, * Terangkanlah kepadaku jika datang siksoon Allobh
kepada kalian, atau datang kepada kalion hori kiamat.” (A}-An’am:
40)

Yakni datang kepada kalian ini atau yang itu.
[~ SEWALTL 1T -&#‘mﬁ‘{l,ﬁa{w‘ \ﬁ
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apakah kalian menyeru (tuhan) selain Allah, jika kalian orang-
orang yong benar. (Al-An’am: 40)

Artinya janganlah kalian menyeru kepada.selain Allah, karena kalian
mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang mampu menghilangkan
hal itu selain Dia sendiri. Karena itulah dalam akhir ayat disebutkan:

»&
et ru"‘p .Mm
Jjika kalian orang-orang yang benar. (Al-An’am: 40)
Y antu dalam pengambilan kalian selain Allah sebagai tuhan-tuhan kalian.

WL F A I IR o R A T3 S TR AT ¢
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(Tidak), fetapi hanya Dialah yang kalian seru, maka Dia meng-
hilangkan bahaya yang karenanya kalian berdoa kepada-Nya, jika
Dia menghendaki, dan kalian tinggalken sembahan-sembahan
yang kalian sekutukan (dengan Allah). (Al-An”am: 41)

Maksudnya, dalam keadaan darurat kalian tidak menyeru siapa pun
selain Allah, dan lenyaplah dari pikiran kalian berhala-berhala dan
sembahan-sembahan kalian. Ayat ini semakna dengan firman Allah Swt.

o~ S\ a8 <RI
SR SRR N SRR K
Dan apabila kalian ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah
siapa yang kalian seru, kecuali Dig. (Al-Isra: 67), hingga akhir
ayat.

Adapun firman Allah Swt.:

e SR BISALE OB A I

Dan sesunggulnya Kami telah mengiaus (rasul-rasul) kepada umat-
umat yong sebelum kamu, kemudian Kami siksa mereka dengan
(menimpakan) kesengsaraan. (Al-An’am: 42)

Yakni kemiskinan dan kesempiian dalam hidup.

Kampungsunnah.or



http://Kqmpangsunnqh.org

Tafsir Ibnu Kasir 263

Jis
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dan kemelaratan. (Al-An’am: 42)
Yaitu penyakit dan hal-hal yang menyakitkan.
/3¢
CLV: pBVED f,;j:g?.m

supaya mereka bermohon (kepada Allah) dengan tunduk me-
rendahkon diri. (Al-An’am: 42)

Maknanya adalah meminta kepada Allah, merendahkan diri kepada-
Nya dengan penuh rasa khusyuk.
Allah Swt. berfirman:

8927 L\ p0Y, 9T, 2 o
BPTSNPR - &° A YA
Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan

tunduk merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada
mereka. (Al-An’am: 43)

Artinya, mengapa manakala Kami uji mereka dengan hal tersebut,
mereka tidak memchon kepada Kami dengan tunduk merendahkan diri
dan mendekatkan diri kepada Kami?

citv ru.'l"l’lp -ﬁﬁ :’ﬂ : ‘;

bakkan hati mereka telah menjadi keras. (Al-An’am: 43)
Y akni hatinya keras membangkang dan tidak dapat khusyuk.
2. 15 » £
CEY g D .é v :bgw%@;

dan setan pun menampakkan kepada mereka kebaguson apa yong
selalu mereka kerjakan. (Al-An”am: 43)

Yaitu kemusyrikan, keingkaran, dan perbuatan-perbuatan maksiat.

et ALY D - Bﬁ\rﬂ;‘ﬁmﬁ

Matka tatkala mereka melupakan peringaton yang telah diberikean
kepada mereka. (Al-An"am: 44)
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Maksudnya mereka berpaling dari peringatan itu dan mejupakannya
serta menjadikannya terbuang di belakang punggung mereka.

S N e ,g@cg@g s i’;#@

Kami pum membukakem semua pintu kesenangan untuk mereka. { Al-
An’am: 44)
Yakni Kami bukakan bagi mereka semua pintu rezeki dari segala jenis
yang mercka pilih. Hal itu merupakan istidraj dari Allah buat mercka
dan sebagai pemenuhan terhadap apa yang mereka inginkan, kami
berlindung kepada Allah dari tipu muslihat-Nya. Karena itulah dalam
firman selanjutnya disebutkan:

[=% % 24 rla-.l'(t‘-:-' uﬁ’@%}'ﬁl&
sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah
diberikan kepada mereka. (Al-An"am: 44)

Yakni berupa harta benda yang berlimpah, anak yang banyak, dan rezeki

melimpah ruah.
2y 3) 24
CLEPR Py (b .WT

Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong. {Al-An’am: 44)

Yaitu di saat mercka sedang lalai.

/af 14
ERPRESIE ST ’j&l}g

-~

maka ketika ity mereka terdiam putus asa. (Al-An’am: 44)

Artinya putus harapan dari semua kebaikan. Al-Walibi telah meriwayat-
kan dari Ibnu Abbas, bahwa al-mublis artinya orang yang putus asa.
Al-Hasan Al-Basri mengatakan, “Barang siapa yang diberi keluasan
oleh Allah. lalu ia tidak memandang bahwa hal itu merupakan ujian
baginya, maka dia adalah orang yang tidak mempunyai pandangan. Dan
barang siapa yang disempitkan oleh Allah, lalu ja tidak memandang
bahwa dirinya sedang diperhatikan oleh Aliah, maka dia adalah orang
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yang tidak mempunyai pandangan.” Kemudian Al-Hasan Al-Bagri
membacakan firman-Nya:

B BIYTE AP g 8 B LTS

s 20\ d 24 35"2',! (H
cu.rum:.@,éé’.hl CEY

Maka tatkala mereka melupakon peringaton yong telah diberikan
kepada mereka, Kami pun membukakon semua pintu kesenangan
untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa
yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan
sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa
(Al-An’am: 44)

Al-Hasan Al-Basri mengatakan, “Kaum itu telah teperdaya. Demi Tuhan
Ka’bah, mereka diberi, kemudian disiksa.“ Demikianlah menurut
riwayat [bnu Abu Hatim.

Qatadah mengatakan bahwa siksaan yang menimpa suatu kaum
secara tiba-tiba merupakan urusan Aliah. Dan tidak sekali-kali Allah
menyiksa suatu kaum melainkan di saat mereka tidak menyadarinya
dan dalam keadaan lalai serta sedang tenggelam di dalam kesenangan-
nya. Karena itu, janganlah kalian teperdaya oleh ujian Allah, karena
sesungguhnya tidaklah teperdaya oleh ujian Allah kecuali hanya kaum
yang fasik (durhaka). Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim.

Malik telah meriwayatkan dari Az-Zuhri schubungan dengan makna

firman-Nya:
7~
ertspoms HACE ] 2RSS

Kami pun membukakan semua pintu kesenangom wntuk mereka. (Al-
An"am: 44)

Bahwa makna yang dimaksud ialah kemakmuran dan kesenangan
duniawi.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya
ibnu Gailan, telah menceritakan kepada kami Rasyidin (yakni Ibnu Sa’d
alias Abul Hajjaj Al-Muhri), dari Harmalah ibnu Imran At-Tajibi, dari
Ugbah ibnu Muslim, dari Ugbah ibnu Amir, dari Nabi Saw. yang telah
bersabda:
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Apabila kamu lihat Allah memberikan kesenangen duniawi kepa-
da seorang hamba yong gemar berbuat maksiat terhadap-Nya

sesuka hatinya, maka sesungguhnya hal itu adalah istidraj
(membinasakannya secara perlahan-lahan).

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya:
TG540y e3Pk a8 W ¢
[RTRPIT -w‘;‘imﬁ_’m‘l

Maka tatkala mereka melupakon peringatan yang telah diberikan
kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu kesenangan
untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa
yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan
sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiom berputus asa.
(Al-An’am: 44)

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui hadis Harmalah
dan Ibnu Luhai’ah, dari Ugbah ibnu Muslim, dari Ugbah ibnu Amir dengan
lafaz yang sama.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah
menceritakan kepada kami Irak ibnu Khalid ibnu Yazid, telah
menceritakan kepadaku ayahku, dari Ibrahim ibnu Abu Ablah, dari
Ubadah ibnus Samit, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

-
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Apabila Allah menghendaki kelestarion atau kemakmuran suatu
kaum, maka Dia memberi merekarezeki berupa sifat ekonomis don
memelihara kehormatan. Dan apabila Dia menghendaki
perpecahan suatu kaum, maka Dia membukaken bagi mereka atau

dibukakan untuk mereka pintu khianat.

Kampungsunnah.or



http://Kqmpangsunnqh.org

Tafsir Ibnu Kasir 267
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sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah
diberikon kepada mereka, Kami siksa mereka dengon sekonyong-
konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus aso. (Al-An’am

44)

Seperti apa yang disebutkan oleh firman selanjutnya:

cronins Gt AN G AL

Maka orong-orang yang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-
akarnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. (Al-An"am:
45)

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dan lain-lainnya.

Al-An'am, ayat 46-49
AR ST
SIS ot 3B WS GRSk A
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Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut
pendengaran dan penglihaton serta menutyp hati kalian, siapakah
tuhan selain Allah yang kuasa mengembalikannya kepada kalian?
Perhatikanlah, bagaimana Kami berkali-kali memperlihatkan
tanda-tanda kebesaran (Kami), kemudicn mereku tetap berpaling
(juga). Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, jika datemg siksaan
Allah kepada kalian dengan sekonyong-konyong atau terang-
terangan, waka adakah yong dibinas (Allah) selain dari
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orang-orang yong zalim? " Den tidaklah Kami mengutus para rasul
itu melainkan untuk memberi kabar gembira dan memberi
peringatan. Barang siapa yang beriman dan mengadakan
perbaikan, maka tak ada kekhawatirah terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati. Dan oramg-orang yang mendustokaon
ayat-ayat Kami, mereka akam ditimpa siksa disebabkan mereka
selalu berbuat fasik,

Allah Swt. berfirnan kepada Rasul-Nya, bahwa katakanlah kepada
mereka yang mendustakan dan ingkar kepada kekuasaan Allah Swit.:

e > SAGT B ST

Terangkeniah kepadaku jika Allah mencabut pendengaran dan
penglihatan kalian. (Al-An’am: 46)

Yakni Dia mencabutnya dari kalian sebagaimana Dia tclah mem-
berikannya kepada kalian, seperti yang disebutkan dalam firman lain:

2 90 it W P

e o JERRAKL NG S

Dialah Yang menciptakan kalion don menjadikan bagi kalian
pendengaran don penglihatan. (Al-Mulk: 23), hingga akhir ayat.

Dapat diinterpretasikan pula bahwa ungkapan ini mengandung makna
larangan menggunakan pendengaran dan penglihatan menurut apa yang
diperintahkan oleh syariat, karena pada firman selanjutnya disebutkan:

i com - SR IEEES
serta menutup hati kalian. (Al-An’am: 46)
Perihalnya sama dengan yang disebutkan oleh firman-Nya:

ATl %%ﬁ@éﬁéﬁ

atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan
penglihatan? (Yunus: 31)

TR vy, {1 .ﬁiaﬁ &a;":ﬂ T”m\s
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don ketohuilah bahwa sesumgguhnya Allah menghalang-halangi
antara manusia dan hatinya. (Al-Anfal: 24)

Mengenai firman Allah Swit.:

o ” ey -~
oo AN

siapakah tuhan selain Allah yong kuasa mengembalikannya kepada
kalion? (Al-An’am: 46)

Artinya, apakah ada seseorang selain Allah yang dapat mengembalikan
hal itu kepada kalian, jika Allah mencabutnya dari kalian? Jelas tidak
ada seorang pun yang mampu melakukannya selain Allah Swt. Karena
itulah pada firman selanjutnya disebutkan:

C Al el D 'gﬂﬁiéﬁw

Perhatikanlah, bagaimana Kami berkali-kali memperlihatiken
tanda-tanda kebesaran (Kami). (Al-An’am: 46)

Yakni Kami terangkan, Kami jelaskan, dan Kami tafsirkan tanda-tanda
tersebut yang semuanya menunjukkan bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah, dah semua yang mereka sembah selain Allah adalah batil dan
sesat.

CL1rplalY D -Mﬁ

kemudion mereka tetap berpaling (juga). (Al-An’am: 46)

Yaitu sekalipun dengan adanya keterangan yang jelas itu, mereka tetap
berpaling dari kebenaran dan menghalang-halangi manusia untuk
mengikutinya.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna
yasdifima ialah menyimpang. Menurut Mujahid dan Qatadah adalah berpaling,
sedangkan menurut As-Saddi menghambat (menghalang-halangi).

Firman Allah Swt.:

Lyl d a
(=8 LN rl.u';'{i = -%ﬁ‘@'m’r -l 2 "’_j"’&
Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, jika datang siksaan Allah
kepada kalion dengon sekonyong-konyong. ” (Al-An’am: 47)
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Yakni kalian tidak merasakannya sehingga kedatangannya mengejutkan
kalian.

FlTd
civipld¥io s

atau terang-terangan. (Al-Anam: 47)

Maksudnya, dengan jelas dan kelihatan.

conrins - GHMUIDAE05

maka adakah yang dibinasakan (Allah), selain dari orang-orang
yang zalim? (Al-An’am: 47)

Yakni sesungguhnya pembinasaan itu hanyalah meliputi orang-orang
yang berbuat aniaya terhadap dirinya sendiri, karena kemusyrikan
mereka. Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang selalu menyem-
bah-Nya semata serta tidak mempersekutukan-Nya. Maka tiada
ketakutan yang mencekam mereka, tidak pula mereka bersedih hati;
perihalnya sama dengan yang disebutkan oleh firman-Nya:

P 1Y P M@W!P» ‘M

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezaliman (syirik). (Al-An’am: 82), hingga akhir
ayat.

Adapun firman Allah Swt.:
oGy o - L)
SRR SN - AW
Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberi
kabar gembira dan memberi peringatan. (Al-An’am: 48)

Artinya, menyampaikan berita gembira kebaikan kepada hamba-hamba
Allah yang beriman, dan memberi peringatan kepada orang-orang yang
kafir kepada Allah dengan pembalasan Allah dan siksaan-siksaan-Nya.
Dalam ayat selanjuinya disebutkan:

GM:(W\"D - Jﬂ', :’ a
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Barang siapa yomg beriman dan mengadakan perbaikan. (Al-
An’am: 48)

Y akni barang siapa yang hatinya beriman kepada apa yang disampaikan

oleh para rasul dan memperbaiki amal perbuatannya dengan mengikuti
petunjuk mereka.

Ct&\rﬁj“? - @&;\ﬁ
maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka. (Al-An"am: 48)

Yaitu bila dikaitkan dengan masa depan mereka.

ELAplTID » g):j;i;.&j;
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Al-An"am: 48)

Yakni bila dikaitkan dengan masa lalu mereka dan apa yang mereka
tinggalkan di belakang mereka menyangkut perkara duniawi dan aneka
ragamnya. Allah-lah vang menjadi pelindung mereka dari apa yang telah
mereka tinggalkan, dan Allah-lah yang memelihara mereka dari masa
latunya.

Kemudian Allah Swt. berfirman:

s ] 2 <’ ) w3
S YD :’ j’i\;’gu’ C:J‘Q.j' JW) ”’“@Qﬁas‘& ;
Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka akan

ditimpa siksa disebabkan mereka selalu berbuat fasik. (Al-An’am:
49)

Maksudnya, mereka akan mendapar azab karena kekafiran mereka
terhadap apa yang telah disampaikan oleh pararasul, dan karena mereka
menyimpang jauh dari perintah-perintah Allah, tidak mau taat kepada-
Nya, selalu mengerjakan hal-hal yang dilarang dan yang diharamkan-
Nya serta selalu melanggar batasan-batasan yang diharamkan-Nya.

Al-An"am, ayat 50-54
SIS SR e afe AN
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Katakanlah, “Aku tidak mengatakan kepada kalian bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui
yang gaib dan tidak (pula) aku mengatokan kepada kalion bahwa
aku adalah malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang di-
wahyukan kepadaku.” Katakanlah, “Apakah sama orang yang buta
dengan orang yang melihat?” Maka apakah kalian tidak
memikirkan(nya)? Dan berilah peringatan dengan apa yang
diwahyukan itu kepada orang-orang yang lakut akan dihimpunkon
kepada Tuhannya (pada hari kiamat), sedangkan bagi mereka tidak
ada seorang pelindung don pemberi syafaat pun selain dari Allah,
agar mereka bertakwa. Dan janganlah kamu mengusiv orang-
orang vang menyeru Tuhannya di pagi hari dan petang hari,
sedangkan mercka menghendaki keridoan-Nya. Kamu tidak
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka,
dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap
perbuatanmu, yang menyebabkon kamu (berhak) mengusir mereka,
sehingga kamu termasuk orang-orang yang zalim. Dan demikianiah
telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang kaya) dengan
sebagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang kaya
itw) berkata, “Orang-orang vang semacam inikah di antara kita
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yang diberi anugerah oleh Allah kepada mereka?” (Allah
berfirman), “Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-
orang yang bersyukur (kepada-Nya)?” Apabila orang-orang yong
beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu, maka
katakanlah, “Salamun ‘alaikum, " Tuhan kalian telah menerapkan
atas diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwa barang siapa yang
berbuat kejahatan di antara kalian lantaran kejahilan, kemudion
ia bertobat setelah mengerjakannya dan mengadakan perbaikan,
maka sesunggubnya Allah Maha Pengompun lagi Maha Penyayang.

Aliah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya:

<o 1phmi D . ﬁ‘éﬁiwaﬁﬁzﬁ

Katakanlah, “Aku tidak mengatakan kepada kalian, bahwa
perbendaharaon Allah ada padaku.” (Al-An’am: 50)

Dengan kata lain, aku tidak memilikinya dan tidak pula mengatumya.

F=7. 2K rl.\)f‘.? . (;,‘&l{x’rj_;
dan tidak (pula) aku mengetahui yang gaib. (Al-An’am: 50)

Yakni aku pun tidak mengatakan kepada kalian bahwa sesungguhnya
aku mengetahui perkara yang gaib, karena sesungguhnya hal yang gaib
itu hanya diketahui oleh Allah Swt. saja; dan aku tidak dapat
mengetahuinya kecuali sebatas apa yang telah diperlihatkan oleh Allah
kepadaku.

oo :rLu}f\J mﬁwﬁ;

dam tidak (pula) aku mengatakan kepada kalian bahwa aku adalah
malaikar. (Al-An"am: 50)

Artinya, aku tidak mendakwakan diri bahwa diriku adalah malaikat,
melainkan hanyalah seorang manusia yang diberi wahyu oleh Allah
Swi. Allah Swt. telah memuliakan diriku dengan wahyu itu dan
mengaruniaiku dengannya sebagai nikmat dari-Nya. Karena itulah dalam
firman selanjutnya disebutkan:
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Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. (Al-
An’am: 50)

Yakni aku tidak pernah menyimpang darinya barang sejengkal pun,
tidak pula kurang dari itu.

L R TAY s L .J” ’. 3&9’&5%3&3

Katakanioh, “Apakah sama orang yang buta dan orang yang
melihat?” (Al-Anam: 50)

Maksudnya, apakah orang yang mengikuti kebenaran dan mendapat
petunjuk kepada perkara yang benar sama dengan orang yang sesat

darinya dan tidak mau mengikutinya?
co- el i = M
Maka apakah kalian tidak memikirkan(nya)? (Al-An’am: 50}

Ayat ini semakna dengan ayat [ain yang menyebutkan melalui firman-
Nya:

B R A AT S
e o k)

Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta?
Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil
pelajaran. (Ar-Ra’d; 19)

Mengenai firman Allah Swt.:
af s =af e e Y 2% I 2.2
V584035 SERICL gl TB 8 80 3580
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Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahywkan itu kepada
orang-orang yang takut akan dihimpunkon kepada Tuhannya (pada
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hari kiamat), sedangkan bagi mereka tidak ada seorang pelindung
dan pemberi syafaat pun. (Al-An’am: 51)

Artinya, berilah peringatan dengan Al-Qur’an ini, hai Muhammad!
o { > £ #9y
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orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (azab) Tuhan
mereka. (Al-Mu-minun: 57)

Yaitu orang-orang yang takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab
yang buruk.
Firman Allah Swt.:

e s - PSR GRE S da stk

Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada
orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya. (Al-
An’am: 51)

Yakni pada hari kiamat nanti.
« oy .-l;&‘!'l.:, - F’JL’;
_ sedangkan bagi mereka tidak ada. (Al-An"am: 51)
Maksudnya, pada hari itu (hari kiamat).
<o - Lo -%ﬂgja;ﬁs;@
seorang pelindung dan pemberi syafaat pun. (Al-An"am: 51)

Yakni tidak ada kaum kerabat bagi mereka dan tidak ada orang yang
dapat memberikan pertolongan kepada mereka dari azab Allah, bilamana
Allah berkehendak menimpakannya kepada mereka.

/.3
oo\ ‘f'uh(l:v .ém
agar mereka bertakwa. (Al-An’am: 51)

Artinya, peringatkanlah akan kejadian hari kiamat ini, karena tidak ada
hakim pada hari tersebut kecuali hanya Allah Swt. semata.
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agar mereka bertakwa. (Al-An’am: 51)
Karena itu, lalu mereka mau mengerjakan amal perbuatan di dunia ini,
yang menyebabkan Allah menyelamatkan mereka pada hari kiamat nanti
dari azab-Nya, dan Allah melipatgandakan pahala-Nya kepada mereka

dengan lipat ganda yang banyak.
Firman Allah Swt.:
AT LY 6 A $8r /ol 3p 2k SLLA,
.%W@SBMJ@;";—% Q&,ﬁ‘?ﬁ‘ﬂ:
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Darn janganiah kamu mengusir orang-orang yang menyery
Tuhannya di pagi havi dan di petang hari, sedangkan mereka
menghendaki keridaan-Nya. (Al-An’am: 52)

Dengan kata lain, janganlah kamu mengusir orang-orang yang
menyandang predikat tersebut dari sisimu, melainkan jadikanlah mereka
sebagai teman-teman dudukmu dan teman-teman dekatmu. Perihalnya
sama dengan apa yang disebutkan oleh ayat lain:

K I NN LI NI
RS R B A GRS R A
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Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap
keridacn-Nya; dan janganiah kedua matamu berpaling dari mereka
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini; dan
jomganlah kamu mengikuti orang vang hatinya telah Kami lalaikan
dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsumya dan adalah
keadaannya itu melewati batas. (Al-Kahfi: 28)

Adapun firman Allah Swt.:

LY
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orang-orang yang menyeru Tuhannya. (Al-An’am: 52)
Yakni menyembah-Nya dan memohon kepada-Nya.

cov  pladvio .g@\sg,:@h
di pagi hari dem petang hari. (Al-An"am: 52)

Menurut Sa’id ibnul Musayyab, Mujahid, dan Qatadah, makna yang
dimaksud ialah salat fardu. Makna doa dalam ayat ini adalah seperti
yang dianjurkan oleh firman-Nya:

e BN . Gﬁé""&l;é’»g dm

Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku (serulah Aku),
niscaya akavt Kuperkenankan bagi kalian. ™ (Al-Mu-min: 60)

Maksudnya, Aku menerima doa kalian.
Firman Allah Swt.:
{wars rapa}

oY 1elovio . dgasindun

sedanghan mereka menghendaki keridaan-Nya. (Al-An"am: 52}
Yakni dengan amalnya itu mereka menghendaki rida Allah, mereka
kerjakan semua ibadah dan amal ketaatan dengan hati yang ikhlas karena

Allah.
Firman Allah Swt.;

Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap
perbuatan mereka, dow mereka pun tidak memikul tanggung jawab
sedikit pun terhadap perbuatanmu. (Al-An’am: 52)

Seperti yang dikatakan oleh Nabi Nuh a.s. dalam menjawab ucapan

orang-orang yang mengatakan, “Apakah kami akan beriman kepadamu,
padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?”

RGO B P S RN e s A B
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Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka kerjakan?
Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada
Tuhanku, kalau kalian menyadari. (Asy-Syu’ara: 112-113)

Dengan kata lain, sesungguhnya perhitungan amal perbuatan mereka
hanyalah kepada Allah Swt., dan aku tidak memikul tanggung jawab
hisab mereka barang sedikit pun, scbagaimana mereka pun tidak
bertanggung jawab sedikit pun terhadap perhitungan amal perbuatanku.

Firman Allah Swt.:
-
o> GullGaGHELES

Yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, sehingga kamu
termasuk orang-orang yang zalim. (Al-An’am: 52) ’

Yakni jika kamu melakukan hal tersebut, akibatnya adalah seperti itu.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Asbat
(vaitu Ibnu Muhammad), elah menceritakan kepadaku Asy’as, dari
Kardus, dari Ibnu Mas’ud yang menceritakan bahwa ada segolongan
pemuka Quraisy lewat di hadapan Rasulullah Saw. Pada saat itu di sisi
beliau terdapat Khabbab, Suhaib, Bilal, dan Ammar. Lalu mereka (para
pemuka Quraisy) berkata, “Hai Muhammad, apakah kamu rela menjadi
teman orang-orang itu (yakm yang ada di sisi Nabi Saw.)?” Maka
turunlah ayat ini:

P! r”/ L /’,‘ Ny 9"’
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Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada
orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya. (Al-
An’am: 51)

sampai dengan firman-Nya:

rd
coviala¥is mﬁﬁkﬁ

Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang
bersyukur (kepada-Nya)? (Al-An’am: 53)

Tbnu Jarir meriwayatkannya melalui jalur Asy’as, dari Kardus, dari Ibnu
Mas’ud yang menceritakan bahwa segolongan pemuka Quraisy lewat
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di hadapan Nabi Saw. yang ketika itu sedang ditemani oleh Suhaib,
Bilal, Ammar, Khabbab, dan lain-lainnya dari kalangan orang-orang
muslim yang daif. Lalu para pemuka Quraisy itu berkata, “Hai
Muhammad, apakah engkau rela orang-orang itu sebagai kaummu?
Apakah mereka adalah orang-orang yvang dianugerahi oleh Allah di
antara kami? Apakah pantas kami akan mengikuti jejak orang-orang
itu? Usirlah mereka! Barangkali jika engkau mengusir mereka, kami
akan mengikutimu.” Maka turunlah firman-Nya:

S han Oy MGG

cor tpl_aivia

Dan janganiah kamu mengusir orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi hari dan di petang hari, sedangkan mereka
menghendaki keridaan-Nya. (Al-An"am: 52)

w37 2) g /’ !’,
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Dan demikianiah telah Kami uji sebagion mereka (orang-orang yang
kaya) dengom sebagion yang lain (orang-orang miskin). (Al-An’am:
53), hingga akhir ayat.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa’id
ibnu Yahya, telah menceritakan képada kami Sa’id Al-Qattan, telah
menceritakan kepada kami Amr ibnu Muhammad Al-Anqazi, telah
menceritakan kepada kami Asbat ibnu Nasr, dari As-Saddi, dari Abu
Sa’id Al-Azdi —qari® Al-Azdi—, dari Abul Kunud, dari Khabbab
sehubungan dengan firman-Nya:

- s M IS 738 30 92 S /
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Darn janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi hari dan di petang hari. (Al-An’am: 52)

Bahwa Al-Aqra’ ibnu Habis At-Tamimi dan Uyaynah ibnu Hasan Al-
Fazzari datang, lalu mereka menjumpai Rasulullah Saw. yang pada saat
itu sedang ditemani oleh Suhaib, Bilal, Ammar, dan Khabbab. Ketika
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itu Rasulutlah Saw. sedang duduk di antara segolongan kaum mukmin
yang duafa. Ketika mereka melihat orang-orang itu berada di sekitar
Nabi Saw., mercka menghina orang-orang duafa itv di hadapan teman-
teman mereka. Lalu mereka datang kepada Nabi Saw., dan kaum duafa
membiarkan Nabi Saw. menemui mereka. Lalu mereka berkata,
“Sesungguhnya kami menginginkan agar engkau membuat suatu majelis
khusus buat kami, mengingat semua orang Arab telah mengenal
keutamaan kami. Karena delegasi-delegasi dari banyak kalangan
orang-orang Arab sering datang kepadamu, maka kami akan merasa
malu bila mereka melihat kami ada bersama para budak ini. Untuk itu
apabila kami datang kepadamu, tolong usirlah mereka dari kami; dan
jika kami telah selesai dengan urusan kami, silakan engkau duduk
kembali bersama mereka jika engkau suka.” Nabi Saw. menjawab,
“Baiklah.” Mereka berkata, “Kalau demikian, fentukanlah olehmu hari-
harinya buat kami secara tertulis.” Maka Nabi Saw. memanggil sahabat
Ali dan meminta sebuah lembaran, kemudian beliau Saw. memerintah-
kan Ali untuk mencatat hal tersebut, sedangkan ketika itu kaum duafa
berada di svatu sudut yang agak jauh dari mereka. Dan pada saat itu
juga turunlah Malaikat Jibril seraya membawa firman-Nya:

oY 1 AW D e 2% Jéﬁiﬁﬂiﬁﬁj

Dan janganiah kamu mengusir orang-orang yang menyeru
Tuharmya{Al-An am: 52), hingga akhir ayat.

Maka Rasulullah Saw. melemparkan lembaran itu dari tangannya,
kemudian beliau memanggil kami, maka kami pun datang kepadanya.

Ibnu Jarir telah meriwayatkannya melalui hadis Asbat dengan lafaz
yang sama. Tetapi hadis ini garib, karena sesungguhnya ayat ini
Makkiyyah, sedangkan Al-Aqra’ sbnu Habis dan Uyaynah baru masuk
Islam hanya setelah hijrah selang beberapa tahun kemudian.

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Al-Migdam ibnu Syuraih,
dari ayahnya yang menceritakan bahwa Sa’d pernah mengatakan bahwa
ayat ini diturunkan berkenaan dengan enam orang sahabat Nabi Saw.,
antara lain Ibnu Mas’ud.

Sa’d melanjutkan kisahnya, “Kami selalu menemani Rasulullah
Saw. dan dekat dengannya untuk mendengar sabda-sabda beliau Saw.
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Maka orang-orang Quraisy berkata, ‘Engkau selalu mendekati mereka
dan menjauh dari kami’.” Maka turunlah ayat ini:

cov s i gﬁﬂ‘;ﬁ;Mj M@ﬁj

Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan di petang hari. (Al-An”am: 52)

Urovare, Hakim mestwayatkannya di dalam kitab Mustadrak melalui jalur
Sufyan. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini harus dengan syarat
Syaikhain. {bnu Hibban di dalam kitab Sakih-nya telah mengetengahkan
hadis ini melalui jalur Al-Miqdam ibnu Syuraih dengan lafaz yang sama.

Firman Allah Swt.:
SOV I, m%m

Dan demikicnilah Kami uji sebagian mereka dengan sebagian yang
lain. (Al-An’am: 53)

Yakni Kami coba dan Kami uji sebagian dari mercka dengan sebagian
yang lain.

e s OGN TENISG
supaya (orang-orang yang kaya itu) berkata, “Orang-orang

semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah
kepada mereka? " (Al-An”am: 53)

Demikian itu terjadi karena Rasulullah Saw. pada masa permulaan
risalahnya banyak diikuti oleh kaum duafa sebagai mayoritas dari
pengikut-pengikut beliau, baik dari kalangan kaum laki-lakinya, kaum
wanitanya, budak-budak lelaki, maupun budak-budak perempuan; tidak
ada yang mengikuti beliau Saw. dari kalangan orang-orang yang
terpandang kecuali hanya sedikit. Perihal Rasulullah Saw. saat itu sama
dengan apa yang dikatakan oleli kaum Nabi Nuh kepada nabinya, seperti
yang disitir oleh firman-Nya:

cxvizgsD . Bﬁ@%@;ﬂ;ﬁ&' ﬁé@&ﬁ%
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Dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu,
melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami yang lekas
percaya saja. (Hud: 27), hingga akhir ayat.

Sama pula dengan apa yang ditanyakan oleh Heraklius —Raja
Romawi—kepada Abu Sufyan. Heraklius bertanya, “Apakah orang-
orang yang mengikutinya (Nabi Saw.) adalah dari kalangan orang-
orang yang terhormat, ataukah dari kalangan orang-orang yang lemah?”
Abu Sufyan menjawab, “Tidak, bahkan dari kalangan orang-orang yang
lemah.” Heraklius berkata, “Mereka adatah pengikut para rasul”.

Pada garis besarnya kaum kafir Quraisy menghina orang-orang dari
kalangan kaum duafa yang beriman kepada Nabi Saw. Mereka tak segan-
segan menyiksa siapa saja dari kalangan kaum duafa itu yang berada di
bawah wewenangnya.

Orang-orang musyrik Quraisy tersebut sering mengatakan,
“Orang-orang seperti inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh
Allah?” Dengan Kata lain, “Tidaklah layak bagi Allah memberi petunjuk
kebaikan kepada orang-orang seperti ini, sekiranya apa yang mereka
ikuti itu baik, lalu kami dibiarkan.” Perihalnya semakna dengan apa
yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu:

9"// 1/ l J
v CBlEns ., A

Kalau sekiranya dia (Al-Qur’an) adalah suatu yang baik, tentulah
mereka tidak mendahului kami (beriman) kepadanya. (Al-Ahqaf:
1)

Sama pula dengan firman-Nya:
R AR DERACIRAE M6l 303
TSN
S 2t 3 ‘i@k‘)“qg
Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yeng tevang
(maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada
orang-orang yang beriman, “Manakah di antara kedua golongan

(kafir dan mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebikh
indah tempat pertemuan(nya)?” (Maryam: 73)
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Allah Swi. menjawab perkataan tersebut dalam firman selanjutnya:

et o > CEEBER ST R TES

Berapa banyak vmat yang telah Kami binasakan sebelum mereka,
sedangkan mereka adalah lebih bagus alat rumah tangganya dan
lebih sedap dipandang mata. (Maryam: 74)

Sedangkan dalam surat ini Allah Swi. menjawab mereka ketika mereka
mengatakan:

4 a8 . 91 ‘I L~
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Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah
oleh Allah kepada mereka? (Allah berfirman menjawab mereka),

“Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang
bersyukur (kepada-Nya)?” (Al-An’am: 53)

Dengan kata lain, bukankah Allah lebih mengetahui tentang orang-
orang yang bersyukur kepada-Nya dengan ucapan, perbuatan, dan
segenap hati mereka. Karena itulah Allah memberi mereka taufik dan
petunjuk ke jalan keselamatan dan mengeluarkan mereka dari kegelapan
menuju kepada cahaya dengan seizin-Nya, dan Allah memberi mereka
petunjuk ke jalan yang lurus. Perihalnya sama dengan apa yang
discbutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu:

e 2 G R, FR0aR E30s
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Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami,
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.
Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang
berbuat baik. (Al-’ Ankabut: 69)

i dalam sebuah hadis sahih disebutkan:
X s R s v
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Sesungguhnya Allah tidak memandemg kepada bentuk kalion,
dan tidak (pula) kepada warna kulit kalian, tetapi Allah memandang
kepada kalbu dan amal perbuatan kalian.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, telah
menceritakan kepada kami Al-Husain, dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari
Ikrimah sehubungan dengan firman-Nya:

o u W w82 ah o saby s o, 3.,
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Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada

orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya. (Al-
An’am: 51), hingga akhir ayat.

Bahwa Atabah ibnu Rabi’ah, Syaibah ibnu Rabi’ah, Mut’im ibnu Addi,
Al-Haris ibnu Naufal, Qurazah ibnu Abdu Amr ibnu Naufal bersama
sejurnlah orang dari Bani Abdu Manaf, dari kalangan orang-orang kafir
mereka; semuanya datang kepada Abu Talib, lalu mereka berkata, “Hai
Abu Talib, mengapa anak saudaramu —yaitu Muhammad— tidak
mengusir semua maula kita dan teman-teman sepakta kita, karena
sesungguhnya mereka semua hanyalah bekas budak-budak dan pelayan-
pelayan kita. Apabila dia mau mengusir mereka, maka hal itu sangat
kami hargai, dan kami hormati dia di kalangan kami; lebih mendekati
untuk diikuti oleh kami, dan kami akan percaya kepadanya karena itu.”
Maka Abu Talib datang kepada Nabi Saw. dan membicarakan hal
tersebut kepadanya. Umar ibnul Khattab r.a. berkata memberikan
sarannya, “Jangan dahulu engkau melakukan hal itu sebelum engkau
teliti benar apa yang mereka kehendaki dan apa yang mereka maksudkan
dari ucapan mereka itu.” Maka Allah Swt. menurinkan firman-Nya:

2 WGV 4ek 2 s hsr r2 % 204,
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Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada

orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya. (Al-
An’am: 51)

Sampai dengan firman-Nya:

't ’
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Tidakkah Allah lebikh mengetahui tentang orang-orang yoang
bersyukur (kepada-Nya). (Al-An"am: 53)

Yang dimaksudkan oleh pemuka-pemuka Bani Abxiu Manaf itu adalah
Bilal, Ammar ibnu Yasir, Salim maula Abu Huzaifah, Sabih maula
Usaid; dan yang dimaksud dengan teman sepakta mereka adalah Ibnu
Mas’ud, Al-Miqdad ibnu Amr, Mas’ud, Ibnul Qari, Waqid ibnu
Abdullah Al-Hanzali, Amr ibnu Abdu Amr, Zusy Syimalain, Marsad
ibnu Abu Marsad, dan Abu Marsad Al-Ganawi teman sepakta Hamzah
ibnu Abdul Muttalib serta teman-teman sepakta lainnya.

Ayat berikut diturunkan berkenaan dengan para pemimpin kafir
dari kalangan Quraisy dan para mawali serta para Jrudafa (teman-teman
sepakta), yaitu firman-Nya:

RGN 24l 2 SRR G #0448
cor - ons . GO S

Dan demikianlah telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang
yang kaya) dengan sebagian mereka (orang-orang miskin); supaya
(orang-orang yang kaya itu) berkata, “Orang-orang semacam
inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah kepada
mereka? ” (Al-An’am: 53), hingga akhir ayat.

Ketika ayat ini diturunkan, Umar bangkit dan datang kepada Nabi Saw.,
lalu ia meminta maaf kepada Nabi Saw. atas ucapan yang telah
dikeluarkannya. Kemudian Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

2ot plavia.,. .@Méﬁm Q’I“ﬂs

Apabila datang orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.
(Al-An’am: 54), hingga akhir ayat.

Adapun firman Allah Swt.:

Coliplamio, m@kaﬁ&m%‘ﬁs

Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu
datang kepadamu, maka katakanlah, “Salamun ‘alaikum.” (Al-
An’am: 54)
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Artinya, hormatitah mereka dengan menjawab salam mereka, dan
sampaikan berita gembira kepada mereka bahwa rahmat Allah yang
luas mencakup mereka semua. Karena itulah dalam firman selanjutnya

disebutkan:
cobialdvis mﬂm&ﬁjqﬂl
Tuhan kalian telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. (Al-
An’am: 54)

Yakni Dia telah mewajibkan rahmat atas diri-Nya Yang Mahamulia
sebagai karunia dari-Nya, kebaikan, dan anugerah-Nya buat mereka.

(P T P v L4
ceripWND. Mﬁuw

Yaitu bahwa barang siapa yang berbuat kefahatan di antara kalian
lantaran kejahilan. (Al-An"am: 54)

Sebagian ulama Salaf mengatakan, semua orang yang durhaka kepada
Allah adalah orang yang jahil.

Mu’tamir ibnu Sulaiman telah meriwayatkan dari Al-Hakam ibnu
Aban ibnu Ikrimah sehubungan dengan firman-Nya:

A\ g () =g ” a5’
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Barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kalian lantaran
kejahilan. (Al-An’am: 54)

Bahwa dunia seluruhnya merupakan kejahilan. Demikianlah menurut
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim.

covaplmvio | M;;ﬁéy}&%
kemudian ia bertobat setelah mengerjakannya dan mengadakan
perbaikan. (Al-An’am: 54)

Yakni kembali kepada jalan yang benar dari kebiasaan maksiatnya dan
kapok serta bertekad tidak akan mengulanginya lagi, serta memperbaiki
amal perbuatannya di masa mendatang.
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maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Peryayang.
(Al-An’am: 54)

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma’mar, dars Hammam ibnu
Munabbih yang mengatakan bahwa berikut ini adalah apa yang telah
diceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami, yaitu bahwa Rasuiullah
Saw. pernah bersabda:

LT TS P B Lt - e T e ¥ - -
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Setelah Allah melakukan peradilan terhadap makhluk-(Nya), maka

Dia menetapkan pada kitab-Nya yang ada di sisi-Nya di atas "Arasy,
bahwa sesungguhmya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku.

Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim di dalam
kitab Sahihain. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-A’masy, dari
Abu Saleh, dari Abu Hurairah. Musa ibnu Ugbah meriwayatkannya
dari Al-A’raj, dari Abu Hurairah.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Lais dan lain-lainnya,
dari Muhammad ibnu Ajlan, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi
Saw. dengan lafaz yang sama.

Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan melalui jalur Al-Hakam ibnu
Aban, dari Tkrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa
Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Apabila Allah telah menyelesaikan peradilan-Nya di antara
makhluk semuanya, maka Diag mengeluarkan suatu kitab dari
bawah ‘Arasy (yang tercantum padanya), “Sesungguhnya rahmat-
Ku mendahului murka-Ku, dan Aku adaloh Yang Maha Pelimpah
Rahmat.” Lalu Allah menggenggam sekali atau dua kali genggaman
dan mengeluarkan dari neraka sejumlah banyak makhluk yang tidak
pernah melakukan suatu kebatkan pun, di antara kedua mata
mereka (yakni pada kening mereka) tertuliskan, “Orang-ovang yang
dimerdekaken oleh Allak (dari neraka).”

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma’mar,
dari Asim ibnu Sulaiman, dari Abu Usman An-Nahdi, dari Salman
sechubungan dengan firman-Nya:

Se i mj"%ﬁ‘}sﬁj:ﬁ

Tuhan kalian telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. (Al-
An’am: 54)

Bahwa sesungguhnya di dalam kitab Taurat Kami menjumpai dua jenis
kasih sayang, yaitu: Allah Swt. menciptakan langit dan bumi,
menciptakan seratus rahmat, atau Dia menjadikan seratus rahmat
sebelum menciptakan makhluk. Kemudian Dia menciptakan makhluk
dan meletakkan sebuah rahmat di antara mereka, sedangkan yang
sembilan puluh sembilan rahmat Dia pegang di sisi-Nya.

Salman melanjutkan kisahnya, “Dengan satu rahmat itulah para
makhluk berkasih sayang, saling mengasihi, saling memberi, dan saling
menolong. Dengan satu rahmat itulah unta betina mengasihi anaknya,
sapi betina mengasihi anaknya, kambing betina mengasihi anaknya, dan
ikan-ikan di laut saling beriringan. Maka apabila datang hari kiamat,
Allah mengumpulkan rahmat itu dengan rahmat yang ada di sisi-Nya,
dan rahmat-Nya jauh lebih utama dan lebih luas.

Hal ini telah diriwayatkan pula sccara marfi’ melatui jalur lain.
Dalam pembahasan berikutnya akan disebutkan hadis-hadis yang
berkaitan dengan masalah ini, yaitu pada tafsir firman-Nya:

ci1 1 B)e¥ID -;&%:‘_’%L‘Kﬁg *2 ,3_;

dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. (Al-A’raf: 156)

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsannqh.org

Tafsir Ibnu Kasir 289

Di antara hadis-hadis yang berkaitan dengan ayat ini jalah sabda Nabi
Saw. kepada sahabat Mu’az ibnu Jabal:

>y iy T L] ,/,’ - .‘g‘!ﬁ—- - !ﬂ_’
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“Tahukah kamu, apakah hak Allah yang dibebankan atas hamba-

hamba-Nya? Yaitu hendaknya mereka menyembah-Nya dean tidak
mempersekutukan-Nya denigan sesuatu pun.”

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula:
9’,”}’ P ! ’JA',' L -~ l'i - ’%-‘ » ’:’
A Y5108 ERia) 4l 25041 55 1B 000
Talukah kamu, apakah hak hamba-hamba Allah atas Allah apabila

mereka melakukan hal tersebut? Yaitu hendaknya Dia tidak
mengazab mereka.

Iimam Ahmad teiah meriwayatkannya melalui jalur Kumail ibnu Ziyad,
dari Abu Hurairah r.a.

Al-An’am, ayat 55-59
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Dan demikianlah Kami rerangkan ayat-ayat Al-Qur’an, (supaya
jelas jalan orang-orang yang saleh) dan supaya jelas (pula) jalan

Kampungsunnah.or



http://Kqmpangsunnqh.org

290 Juz 7 = Al-Anam

orang-orang yang berdosa. Katakanlah, “Sesungguhnya aku
dilarang menyembah tuhan-tuhan yang kalian sembah selain
Allah.” Katakanlah, “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsu kalian,
sungguh tersesatlah aku jika berbuat demikian dan tidaklah (pula)
aku termasuk orang-orang yang mendapat petwnjuk. ” Katakanlah,
“Sesungguhnya aku (berada) di atas hujah yang nyata (Al-Qur’an)
dari Tuhanku, sedangkan kalian mendustakennya. Tidak ada
padaku apa (azab) yang kalian minta supaya disegerakan
kedatemgannya. Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah, Dia
menerangken yang sebenarmya dem Dia Pemberi keputusan yang
paling baik.” Katakanlah, “Kalau sekiranya ada padaku apa (azab)
yang kalian minta supaya disegerakan kedatangannya, tentu telah
diselesaikan Allah urusan yang ada antara aku dan kalian. Dan
Allah lebih mengetahui fentemg orang-orang yang zalim. Dan pada
sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib; tak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apayang
di daratan dan di lautem, dan tiada sehelai davyn pun yang gugur
melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji
pun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang
kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (lauh mahfuz).

Allah Swt. berfirman, “Sebagaimana Kami telah jelaskan hal-hal yang
telah lalu keterangannya, yaitu hujah-hujah dan dalid-dalil sebagai jalan
petunjuk dan bimbingan, dan telah dicela sikap membantah dan ingkar.”

. ]
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Demikian pula Kami terangkan ayat-ayat Al-Qwr’an. (Al-An’am:
55)

Yakni ayat-ayat diperlukan cleh orang-orang yang diajak bicara

keterangannya secara jelas.
” LT A
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den supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa. (Al-
An’am: 55)

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsannqh.org

Tafsir Ibnu Kasir 291

Y aitu supaya jelas jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang berdosa
yang menentang para rasul.

Menurut giraah yang lain, ayat ini dibaca sabila, sehingga artinya

menjadi demikian:
o s # LN,
dan supaya kamu jelas terhadap jalan orang-orang yang berdosa.

Artinya, agar kamu jelas, hai Muhammad; atau hai orang yang diajak
bicara terhadap jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang berdosa.

Firman Allah Swt.:
et ISHGFE

Katokanlah, “Sesungguhnya aku berada di atas hujah yang nyata
dari Tuhanku.” (Al-An’am: 57)

Maksudnya, aku berada di atas pengetahuan dari syariat Allah yang
telah diwahyukan oleh-Nya kepadaku.

95
TOY YD . fhm
sedangkan kalian mendustakannya. (Al-An*am: 57)
Yakni kalian mendustakan perkara hak yang disampaikan kepadaku dari

Allah.
+$ 2
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Tidak ada padaku apa yang kalien minta supaya disegerakan. (Al-
An’am: 57)

Yaitu siksaan atau azab.
\
CovIElaMD . Md
Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. (Al-An"am: 57)

Artinya, sesungguhnya rujukan mengenai hal tersebut hanyalah kepada
Allah. Dengan kata lain, jika dia menghendaki untuk menyegerakannya
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kepada kalian, niscaya Dia akan menyegerakan azab yang kalian minta
itu. Dan jika Dia menghendaki penangguhannya terhadap kalian, niscaya
Dia menangguhkannya karena dalam penangguhan itu terkandung
hikmah yang besar yang hanya Dia saja yang mengetahuinya. Karena
itulah pada firman selanjutnya disebutkan:

<oV el . &m‘ﬂﬁ;@'ﬁ

Dia menerangkan yang sebenarnya dan Dia Pemberi keputusen
yang paling baik. (Al-An’am: 57)

Yakni Dia adalah sebaik-baik Pemberi keputusan peradilan dan sebaik-

baik Pemberi penyelesaian dalam memutuskan perkara di antara hamba-

hamba-Nya. :
Firman Allah Swt.:
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Katakanlah, " Kalau sekiranya ada padaku apa (azab) yang kalian
minmta supaya disegerakan kedatangannya, tentu telah diselesaikan
Allah wusan yang ada di antara aku dan kalian. (Al-An"am: 58)

Yaitu seandainya keputusan mengenai azab itu berada di tanganku,
niscaya aku benar-benar akan menimpakannya kepada kalian sesuai
dengan kadar yang berhak kalian terima darinya.

Y 3 sl,li' ’
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Dan Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang zalim. " (Al-
An’am: 58)

Bila ditanyakan, bagaimanakah menggabungkan pengertian antara ayat
ini dengan sebuah hadis yang disebutkan di dalam kitab Sakihain melalui
jalur Ibnu Wahb, dari Yunus, dari Az-Zubhri, dari Urwah, dari Siti Aisyah,
bahwa Siti Aisyah pernah berkata kepada Rasulullah Saw., “Wahai
Rasulullah, apakah engkau pernah mengalami suatu hari yang terasa
lebih keras olehmu daripada Perang Uhud? ” Rasulullah Saw. menjawab:

-y
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Sesungguhnya aku pernah mengalaminya dari kaummu, dan hart
yang paling keras yemg pernah kualami adalah hari Agabah. Yaitu
ketika aku menampilkan diriku menyeru Ibnu Abdu Yalil ibnu Abdu
Kalal untuk masuk Islam, tetapi dia tidak mau menerima apa yang
kutawarkan kepadanya. Maka aku pergi dengan hati yang penuh
kesusahan dem kedvkacm, aku tidak sadar dari kesusahanku kecuali
setelah tiba di Qarnus Sa’alib. Lalu aku angkat kepalaku, tiba-
tiba aku melihat segumpal awan yang menaungiku. Ketika
kuperhatikan, ternyata di dalamnya terdapat Malaikat Jibril a.s.
Jibril menyeruku dan berkata, “Sesungguhnya Allak telah
mendengar jawaban kaummu kepadamu, mereka tidak mau
memenuhi seruemmu, dan sesunggubnya Allah teloh memerintahkan
kepadamu malaikat penjaga gunung-gunung untuk engkau
perintabkan sesukamu terhadap mereka. ”” Malaikat penjaga gunung
menyeruku dan memberi salam kepadaku, kemudian berkata, “Hai
Muhammad, sesungguhnya Allah telah mendengar jawaban
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kaummu kepadamu, dan sesungguhnya Tuhanmu telah
memerintahkan kepadaku menemuimu untuk engkau perintah
menuwrut apa yang engkau kehendaki. Jika engkau suka, maka aku
timpakan kepada mereka kedua Bukit Akhsyab ini. " Maka
Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak, tetapi aku berharap semoga
Allah mengeluarkan dari tulang sulbi mereka orang-orang yang
menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
pun.

Demikianlah menurut lafaz Imam Muslim, Nabi Saw. ditawari agar
mereka diazab dan dibinasakan sampai ke akar-akarnya, tetapi Nabi Saw.
bersikap lunak kepada mereka dan memohon agar mereka ditangguhkan,
dengan harapan semoga saja Aliah mengeluarkan dari mereka keturunan
yang mau menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu pun.

Pertanyaan yang dimaksud ialah bagaimanakah menggabungkan
pengertian hadis ini dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam
ayat ini:

BN IRA S A = B AT e
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Katakanlah, “Kalau sekiranya ada padaku apa (£zab) yang kalian
minta supaya disegerakan kedatangannya, tentu telah diselesaikan
Allah wusan yang ada antara aku dan kalian. Dan Allah lebih
mengetahui tentang orang-orang yang zalim.” (Al-An"am: 58)

Sebagai jawabannya —hanya Allah yang lebih mengetahui— dapat
dikatakan bahwa ayat ini menunjukkan pengertian ‘seandainya persoalan
azab yang mereka minta itu berada di tangan Nabi Saw., niscaya Nabi
Saw. akan menimpakannya kepada mereka pada saat mereka
memintanya’. Adapun mengenai hadis ini, maka di dalamnya tidak
mengandung makna bahwa mereka meminta agar dijatubkan azab atas
diri mereka. Tetapi yang menawarkannya datang dari pihak malaikat
penjaga gunung-gunung, yaitu ‘apabila Nabi Saw. menginginkan agar
kedua Bukit Akhsyab ditimpakan kepada mereka, niscaya akan
dilakukan oleh malaikat penjaga gunung’. Gunung Akhsyab ialah dua
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buah bukit yang meliputi kota Mekah dari arah selatan dan utaranya.
Karena itulah Nabi Saw. memohon agar hal itu ditangguhkan dan
memohon agar mereka dibelaskasihani.

Firman Allah Swt.:

con: v . RIS GAALSSS

dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib, tak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri. (Al-An’am: 59)

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz
ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa’d, dari
Ibnu Syihab, dari Salim ibnu Abdullah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda:
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Kunci-kunci perkara yang gaib itu ada lima, tidok ada yang
mengetahuinya kecuali hanya Allah.

Yaitu yang disebutkan oleh firman-Nya:
SRR R e sl dil
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Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang hari kiomat; don Dialah yang menurunkan hujan, den
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Luqman: 34)

Di dalam hadis Umar disebutkan bahwa ketika Malajkat Jibril
menampakkan dirinya kepada Nabi Saw. dalam rupa seorang lelaki
Badui, lalu bertanya kepada Nabi Saw. mengenai iman dan Islam serta
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ihsan, maka Nabi Saw. menjawabnya. Di antara jawaban Nabi Saw.
kepadanya ialah:

\ - - I" {

i ey P S

Ada lima perkara tidak ada seorang pun yang mengetahuinya
kecuali hanya Allah.

Kemudian Nabi Saw. membacakan firman-Nya:

% > Vi LI
cviiplails . %@ké&%ﬁ‘@i
Sesunggutmya Allah, hanya pada sisi-Nya sajolah pengetahuan
tentang hari kiamat. (Lugman: 34), hingga akhir ayat,

Y LR WA 1) ﬂ‘@l&mj

dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di loutan, (Al-An’Zm:
59)

Artinya, pengetahuan Allah Yang Mahamulia meliputi semua alam wujud
ini, baik yang ada di daratan maupun yang ada di lautan, tidak ada sesuatu
pun darinya yang samar bagi Allah, dan tidak ada yang samar bagi Allah
sebesar zarrah pun di bumi ini, tidak pula yang ada di langit. Alangkah
indahnya apa yang dikatakan oleh As-Sarsari dalam bait syairnya yang
menyebutkan:

“ESY b S I ] }-., -3 NS e e
311 FUTYC NP R W 5 PO -y B
Tidak ada yang samar bagi Allah sebesar zarrah pun, baik yang
kelihatan oleh mata ataupun yang tidak kelihatan.

Mengenai firman Allah Swt.:

Fimman Allah Swt.:

c ol ptithis . mjﬁﬁéfmﬁ

dan tioda sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia menge-
tahuinya (pula). (Al-An"am: 59)

Yakni Dia mengetahui semua gerak kehidupan seluruh benda, terlebih
lagi hewan yang hidup, dan lebih lagi makhluk yang terkena taklif, baik
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dari kalangan jenis jin maupun manusia. Perihalnya sama dengan apa
yang disebutkan oleh Allah dalam ayat lain:

oW e oD -m&ﬁ s ’\j' ;1-;

Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang
disembunyikan oleh hati. (Al-Mu-min: 19)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku,
telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnur Rabi’, telah
menceritakan kepada kami Abui Ahwas, dari Sa’id ibnu Masrugq, telah
menceritakan kepada kami Hassan An-Namiri, dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan firman-Nya:

. 'a a X0,y
< 8d : pltiD . .ﬁ .

dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia menge-
tahuinya (pula). (Al-An"am: 59)

Bahwa tidak ada sebuah pohon pun —baik di daratan maupun di
lautan— melainkan ada malaikat yang diperintahkan untuk menjaganya.
Malarkat itu mencatat daun-daun yang gugur dari pohon itu.

Firman Allah Swt.: -

coq it g;é«gg wwﬂgggj;@ﬁﬂgﬁ;\;

dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak
sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam
kitab yang nyata (lauh mahfuz). (Al-An’am: 59)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdullah
ibny Muhammad ibnu Abdur Rahman ibnul Miswar Az-Zuhri, telah
menceritakan kepada kami Malik ibnu Sa’ir, telah menceritakan kepada
kami Al-A’masy, dari Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Abdullah ibnul Haris
yang mengatakan bahwa tidak ada suatu pohon pun di bumi, tidak pula
sebuah biji pun yang ditanam melainkan padanya terdapat malaikat yang
ditugaskan oleh Allah untuk melaporkan kepada-Nya apa yang terjadi
pada pohon itu, yaitu mengenai masa lembapnya apabila mengalami
kelembapan dan masa keringnya apabila mengalami kekeringan.
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Abul Katthab
Ziyad ibnu Abdullah Al-Hassani, dari Malik ibnu Sa’ir dengan lafaz
yang sama.

Kemudian [bnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari
Abu Huzaifah bahwa Sufyan telah menceritakan kepada kami, dari
Amrah ibnu Qais, dari seorang lelaki, dari Sa’id ibnu Jubair, dari lbnu
Abbas yang mengatakan bahwa Allah telah menciptakan Nun —yaitu
tinta— dan lembaran-lembaran, lalu dicatatkan padanya perkara dunia
hingga habis, yaitu mengenai penciptaan makhluk atau rezeki halal atau
rezeki haram, atau amal baik atau amal buruk. Lalu Ibnu Abbas

membacakan firman-Nya:
cot s puams . Gl eSS

dan tidak ada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia
mengetahinya (pula). (Al-An’am: 59), hingga akhir ayat.

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Yahya ibnun Nadr, dari
ayahnya, bahwa ia pernah mendengar Abduliah ibnu Amr ibnul As yang
mengatakan bahwa sesungguhnya di bawah bumi lapis ketiga dan di
atas lapis keempat terdapat makhluk jin. Sekiranya makhluk jin ito
menampakkan dirinya pada kalian, niscaya kalian tidak akan mendapat
secercah cahaya pun karena terhalang oleh mereka. Pada tiap-tiap sudut
(sisi) bumi terdapat sebuah lak Ailah Swi., dan pada setiap lak terdapat
malaikat. Setiap hari Allah Swt. mengutus seorang malaikat dari sisi-
Nya kepada malaikat penjaga lak itu untuk menyampaikan perintah-
Nya, bahwa peliharalah apa yang ada padamu.

Al-An’am, ayat 60-62
At ars K S0, s 2% O K s
ANk e w sl dye cf fokAt Fur W
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Dan Dialah yang menidurkan kalian di malam hari dan Dia
mengetahui apa yang kalian kerjakan pada siang hari, kemudian
Dia membangunkan kalian pada siang hari untuk disempurnakan
umur (kalian) yang telah ditentukan, kemudien kepada Allah-lah
kalian kembali, lalu Dia memberitahikan kepada kalian apa yang
dahulu kalian kerjakan. Dan Dialah yang memmmyai kekuasaan
tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepada kalian
malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian
kepada salah seorang di antara kalian, ia diwafatkan oleh malaikat-
malaikar Kami, dan malaikat-malaikar Kami itu tidak melalaikan
kewajibannya. Kemudian mereka (hamba-hamba Allah)
dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya.
Ketahuilah bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunyaan-Nya.
Dan Dialah Pembuat perhitungan yang paling cepat.

Allah Swt. berfirman, bahwa Dia mewafatkan hamba-hamba-Nya dalam
tidur mereka di malam hari. Pengertian wafat ini merupakan wafat kecil
(tidur), seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu:

W ¥ “r
coorotenars -CESEEE ) Sl EY
(Ingatlah) ketika Allah berfirman, * Hai Isa, sesungguhnya Aku akan
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu
kepada-Ku. " (Ali Imran: 55)

W QA AT e M S K et
covi ot AEAN RS58NS

Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahaniah
Jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia
melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan. (Az-
Zumar: 42}

Allah menyebutkan dalam ayat ini dua jenis kewafatan, yaitu wafat
besar dan wafat kecil. Hal yang sama disebutkan puia oleh Allah dalam
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ayat ini (Al-An’am: 60) —yaitu wafat kecil dan wafat besar— melalui
firman-Nya:

st el L m”;’,%ﬁé:,( @E igg_&ﬂ;&;
Dan Dialah yang menidurkan kalian di malam hari dan Dia
mengetahui apa yang kalian kerjakan pada siang hari. (Al-An’am:
60)
Yakni Allah mengetahui mata pencaharian yang kalian kerjakan di siang
hari. Kalimat ini merupakan jumlah mu 'taridah (kalimat sisipan) yang
menunjukkan pengertian bahwa pengetahuan Allah meliputi semua
makhluk-Nya pada malam hari dan siang hari mereka, yakni di wakiy
mereka diam dan di waktu mereka bergerak, semuanya terliputi oleh
pengetahuan Allah. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan di
dalam ayat lain melalui firman-Nya:

Es T FRIREA L0 4, 125 s O 4 A a0
cvran s - Sk

Sama saja (bagi Tuhan), siapa di antara kalian yang merahasiakan
ucgpannya, dan siapa yang berterus terang dengan ucapan itu,
dan siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan
(menampakkan dini) df siang hari. (Ar-Ra’d: 10)

Sama pula dengan makna yang terkandung di dalam firman lainnya:
. YL o AT s . #a ”
cvv s> - 423 RN IGHS g@iﬁ&»ﬁf@:

Dan karenarahmat-Nya, Dia jadiken untuk kalian malam don siong,
supaya kalian beristirahat pada malam itu. (Al-Qasas: 73)

Yakni melakukan istirahat di malam hari.

AT 4

CNY 1 aaudills . &g@,}t’z “-u 9
dom supaya kalian mencari sebagian dari karunia-Nya. (Al-Qasas:
73)
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Yaitu pada siang harinya, seperti yang disebutkan olch Allah dalam firman-

Nya yang lain:
RN TN s | AV 4 A1 0| A e

Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian, don Kami jodikan siang
wntuk mencari penghidupan. (An-Naba: 10-11)

Dalam surat ini pun Allah Swt. menyebutkan melalui firman-Nya:

3 A ”_.’ - ”

ot O =f~b|3'0'\) . mﬁ’*l" ”Jnl’,:;(ﬂ.hj’ :i,.(j‘, J;i‘,

Dan Dialah yang meniduwrken kalion di malam havi, dan Dia

mengetahui apa yang kalian kerjakan pada siong hari, (Al-An’am
60)

Maksudnya, semua pekerjaan yang kalian lakukan di siang hari.

u P
e rplvio - W

kemudian Dia membangunkan kalion pada siang hari. (Al-An’am:
60)

Damir yang ada pada lafaz fihi kembali kepada siang hari, menurut apa

. yang dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, dan As-Saddi. Sedangkan
menurut Ibnu Juraij, dari Abdullah ibnu Kasir, damir kembali kepada
tidur, yakni dalam tidurnya. Tetapi makna yang pertama lebih kuat.
Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan berikut sanadnya dari Ad- Dahhak,
dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:

Ex. ,’:f-’:"r.’f ’;’f o,
Jdﬁ p )3 wqrtrbl.,u,.q !«fc?

'§L3’“ 54233 o?-‘-"

Pada tiap orang terdapat seorang malaikat, apabila orang itu tidur,
maka malaikatmya mengambil rohnya don mengembalikannya lagi
kepadanya. Dan jika Allah memerintahkan agar nyawanya dicabut,
maka malaikat itu mencabut nyawanya; dan jika tidak ada perintah,
maka malaikat itu mengembalikannya kepada orang itu.
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Yang demikian itulah yang dimaksud oleh firman-Nya:

e KIS

Dan Dialah yang menidrkan kalian di malam hari. (Al-An"am:
60)

Adapun firman Allah Swt.:

c1 e cL.:inD _gﬁ&,km
untuk disempurnakan umur (kalian) yang telah ditentukan. (Al-
An’am: 60)
Artinya, sampai kepada ajai atau batas umur yang telah ditetapkan untuk-
masing-masing orang.

T
.’ LA )
”

kemudian kepada Allah-lah kalian kembali. (Al-An’am: 60)

Y akni kelak di hari kiamat.
ERTREPY e (P .%:ﬁ

lalu Dia memberitahukan kepada kalian. (Al-An’am: 60)
Maksudnya, menceritakan dan membeberkan kepada kalian.

Bl Pl
et AN

apa yang dahuly kalian kerjakan. (Al-An’am: 60)

Yakni Dia akan mengadakan pembalasan kepada kalian atas hal tersebut.
Dengan kata lain, apabila amal perbuatan kalian baik, maka balasannya
baik; dan apabila amal perbuatan kalian buruk, maka balasannya buruk

pula.
Firman Allah Swt.:

c."i-\fl_-ﬁ"‘l:
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Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua
hamba-Nya. (Al-An’am: 61)
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Artinya, Dialah yang menguasai segala sesuatu; dan segala sesuatu
tunduk kepada keagungan, kebesaran, dan kekuasaan-Nya.

= elmno 'i’hi;,:f\?,;z ";
dan diutus-Nya kepada kalion malaikat-malaikat penjaga. (Al-
An’am: 61)

Yaitu di antara para malaikat ada yang ditugaskan oleh Allah untuk
menjaga tubuh manusia, seperti halnya yang disebutkan oleh Allah dalam
ayat lain:

. Ly Mo (g Je s s aas 320 uGAEAI
cunas o TG B A2 a0 M AR
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. (Ar-Ra’d: 11)

Maksudnya, malaikat penjaga yang mencatat semua amal perbuatannya;
sama halnya dengan yang discbutkan oleh firman-Nya:

B - 2%
Pgdahal sesungguhnya bagi kalian ada (malaikat-malaikat) yang
_ mengawasi (pekerjaan kalian). (Al-Infitar: 10)

RSP MO AR A AT TR P S
Clamw e 3>

yang satu duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah
kiri. Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada
di dekatnya malaikat pengawas yong selalu hadir. (Qaf: 17-18)

- V(A AAmL
RS L <t ]

(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya.
(Qaf: 17)
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Mengenai firman Allah Swt.:

'
N L .é;' m%‘ﬂg‘

sehingga apabila datong kematian kepada salah seorang di antara
kalian. (Al-An’am: 61)

Artinya, telah tiba masa ajalnya, dan maut sudah di ambang pintu.

ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami. (Al-An’am: 61)

Yakni oleh malaikat yang ditugaskan untuk melakukan hal tersebut
(pencabutan nyawa). Ibnu Abbas dan lain-lainnya yang bukan hanya
seorang telah mengatakan bahwa malaikat maut (‘Izrail) mempunyai
pembantu-pembantu yang terdiri atas para malaikat lainnya, mereka
mencabut roh dari jasad, lalu roh dicabut oleh malaikat maut apabila
telah sampai di tenggorokan orang yang bersangkutan. Hal ini akan
dijelaskan dalam tafsir firman-Nya:

v e fBSAIG NS

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yong beriman dengon
ucapan yang teguh. (Ibrahim: 27)

Hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah ini membuktikan kesahihan
dari asar yang bersumberkan dari Ibnu Abbas dan lain-lainnya ini.
Firman Allah Swt.:

[ 1) :(L_ij'b’lp _é’&ﬁjﬁ;
dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.
(Al-An’am: 61)

Yakni dalam menjaga roh orang yang diwafatkan, bahkan mereka
memeliharanya dan menempatkannya menurut apa yang dikehendaki
oleh Allah Swt. Jika orang yang bersangkutan termasuk orang-orang
yang bertakwa, maka mercka ditempatkan di tempat yang tinggi; jika
orang yang bersangkutan termasuk orang-orang yang durhaka, maka
ditempatkan di sijjin. Kami berlindung kepada Allah dari hal tersebut.
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Firman Allah Swi.:

e sewms AR AAE0E

Kemudian mereka (hamba-hamba Allah) d:kembahkan kepada
Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. (AFAn"am: 62)

Ibnu Jarir mengatakan schubungan dengan makna firman-Nya:
c1v : pla3¥l = . ggﬁ
Kemudian mereka dikembalikan. (Al-An’am: 62)
Yang dimaksud dengan mereka di sini menurutnya adalah para malaikat.
LT
£y r\..a')"" > .@w’&&
kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. (Al-An’am: 62)

Schubungan dengan hal ini kami ketengahkan sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah menceritakan
kepada kami Husain ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami
Ibnu Abu Zib, dari Muhammad ibnu Amr ibnu Ata, dari Sa’id ibnu
Yasar, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda:

5. IR PSSR E e g1
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Sesunggubmya mayat itu dihadivi oleh para malaikat; apabila mayat
itu adalah seorang lelaki saleh, maka mereka mengatakan,
“Keluarlah engkau, wahai jiwa yang baik dan berasal dari tubuh
yang baik, keluarlah engkau dengan terpuji, don bergembiralah
dengon angin yong sejuk dan wewangian yang semerbak serta
Tuhom yang tidak murka. ” Maka terus-menerus dikataken demikion
kepadanya hingga keluar (dari tubuhnya). Kemudian ia dibawa
naik ke langit, lalu dimohonkan supaya dibuka wntuknya. Maka
ditanyakan, “Siapakah ini?” Lalu dijawab, “Si Fulan (yang baik).”
Maka dikatakan, “Selamat datang dengan jiwa yang baik don
berasal dari tubuh yemg baik, masukiah kamu dengan terpuji dan
bergembiralah dengan angin yang sejuk don wewangion yang
semerbak serta Tuhan yang tidek maka.” Maka terus-menerus
dikatakan demikian kepadanya hingga ia sampai ke langit yang
padanya ada Allah Swt. Dan apabila lelaki yang bersangkutan
adalah orang yang buruk (jahat), maka mereka mengatakan,
“Keluarlah engkau, hai jiwa yang kotor dan berasal dari tubuh
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yang kotor, keluarlah engkau dengan tercela, dan bergembiralah
dengan air yang mendidih dan nanah serta aneka ragam lainnya
yang serupa.” Maka hal tersebut terus-menerus dikatakan
kepadanya hingga ia keluar. Kemudian ia dibawa naik ke langit,
lalu dimintakan agar dibuka ymtuknya, maka dikatakan, “Siapakah
orang ini? ” Dijawab, “Si Fulan (yang jahat).” Maka dikatakan,
“Tiada selamat datang bagi jiwa yang kotor don berasal dari tubuh
yang kotor. Kembalilah kamu dengan tercela, karena sesunggubmya
semua pintu langit tidak akan dibuka untwome ” Lalu ia ditirunkan
davri lemgit hingga sampai di kubwran. Sedangkan lelaki yang saleh
tadi duduk, lalu dikatakan kepadanya hal yang semisal dengan apa
yang disebutkan pada pembicaraan pertama. Dan orang yang jahat
duduk pula, lalu dikatakan kepadanya hal yang semisal dengan
pembicaraan yang kedua tadi.

Hadis ini berpredikat garib.
Makna firman-Nya:

Ay e Lat¥io ggﬁ

Kemudion mereka dikembalikan. (Al-An"am: 62)

Dapat diinterpretasikan dengan pengertian bahwa kelak semua makhluk
dikembalikan kepada Allah pada hari kiamat, lalu Allah memutuskan
perkara mereka dengan keputusan yang adil dari-Nya. Perihalnya sama
dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya:

57 ra - T
5 _l:; J‘J 35,5 "”IJL’)‘
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Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orvang yang terdahwlu don
orang-orang yang terkemudion benar-benar akan dikumpulkan di
waktu tertentu pada hari yang dikenal. ” (Al-Wagi’ah: 49-50)

f’ ” L ] ,.! sy

- Sladas K S
don Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkon
seorang pun dari mereka. (Al-Kahfi: 47)
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Sampai dengan firman-Nya:

EXL RN Y S (P mmﬁ;

Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun. (Al-Kahfi: 49)

Karena itulah dalam surat ini disebutkan:

] ] - W he
ENRPIVRIN W  S e AT 1 2 TN
Penguasa mereka yong sebenamya. Ketahuilah, bahwa segala
hukum (pada hari itv) keprnyaon-Nya. Dan Dialah Pembuat per-
hitungan yang paling cepat. (Al-An"am: 62)

Al-An’am, ayat 63-65
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Katakanlah, “Siapakah yang dapat menyelamatkan kalian dari
bencana di darat dan di lawt, yang kalian berdoa kepada-Nya
dengan berendah diri dengan suara yang lemah lembut (dengan
mengatakan), ‘Sesumgguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari
(bencana) ini, tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur "™
Katakanlah, “Allah menyelamatkar kalian dari bencana itu dan
dari segala macam kesusahan, kemudian kalian kembali mem-
persekutukem-Nya.” Katakanlah, ~Dialah yang berkuasa untuk
mengirvimkan azab kepada kalian, dari atas kalian atau dari
bawah kaki kaliarn, atou Dia mencampurkan kalian dalam
golongan-goiongan (yang saling bertentangan) dan merasakan
kepada sebagian kalian keganasan sebagian yang lain.”

Kampungsunnah.or



http://Kqmpangsunnqh.org

Tafsir lbnu Kasir 309

Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran
Kami silih berganti agar mereka memahami(nya).

Allah Swt. berfirman mengingatkan kepada hamba-hamba-Nya akan
anugerah yang telah diberikan-Nya kepada sebagian dari mereka yang
dalam keadaan kritis dari bencana di daratan dan di lautan, yakni mereka
yang dalam keadaan bingung karena tertimpa bencana kesusahan di
darat dan di laut yang mengamuk ombaknya karena ditiup badai. Dalam
keadaan seperti itu mereka mengesakan Allah dalam doanya —bukan
kepada yang lain-Nya— serta tidak mempersekutukan-Nya. Pengertian
ini semakna dengan apa yang disebutkan oleh firman Allah dalam ayat-
ayat yang lain:
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Dan apabila kalian ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah
siapa yang kalian seru, kecuali Dia. (Al-lsra: 67), hingga akhir
ayat,
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Dialah Tuhan yang menjadikan kalian dapat berjalan di daratan,
(berlayar) dilautan. Sehingga apabila kalion berada di dalam
bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang
ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka
bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila)
gelombang dari segenap penjury menimpanya, dan mereka yakin
bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa
kepada Allah dengan mengikhlaskon ketaatan kepada-Nya semata-
mata. (Mereka berkata), “Sesungguhnya jika Engkau menye-
lamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk
orang-orang yang bersyukur. " (Yunus: 22)
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Atau siapakah yang memimpin kalian dalam kegelapan di daratan
darn lautan dan siapa (pula)kah yang mendatangkan angin sebagai
kabar gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? Apakah di
samping Allah ada tuhan (yang lain)? Mahatinggi Allah terhadap
apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). (An-Naml: 63)

Dan dalam surat ini Allah Swt. berfirman;
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katakanlab, “Siapakah yang dapat menyelamatkan kaliom dari bencana
di darat dan di laut, yang kalian berdoa kepada-Nya dengaon berendah
diri dengan suara yang lembut. " (Al-An"am: 63)

Yang dimaksud dengan fadarry’ dalam ayat ini ialah dengan suara keras,
sedangkan kkufyah artinya dengan suara perlahan, yakni kalian berdoa
kepada-Nya dengan suara keras dan suara perlahan.

v plaowin .‘“@wfé&l’

(dengan mengatakan), “Sesunggubnya jika Dia menyelamatkan
kami dari ini, (Al-An’am: 63)

dari kesempitan atau bencana ini.
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temulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur. ” (Al An’am:
63}

Yakni sesudah selamat darinya. Selanjutnya Allah Swt. berfirman:
" 3. Jo s, &
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Katakanlah, “Allak menyelamatkan kalian dari bencana itu dan
dari segala macam kesusahan, kemudian kalian. (A}-An”am: 64)

Maksudnya sesudah itu, yakni sesudah diselamatkan.
<1tz ¢ i .&jﬁ
kembali mempersekutukan-Nya.” (Al-An’am: 64)

Yakni kalian menyeru-Nya bersama tuhan-tuhan lain pada saat kalian
dalam keadaan makmur.
Firman Allah Swt.:
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Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepada kalian, dari atas kalian atau dari bawah kaki kalian, (Al-
An"am: 65)

Ketika Allah Swt. berfirman:
St lmiv .Wﬁ?ﬁ
kemudian kalian kembali mempersekutukan-Nya. (Al-An’am: 64)
Maka Allah Swt. mengiringinya dengan firman selanjutnya yang

mengatakan:
cne: a LY S .l:'&; AL ’é;’_,:::‘fgﬂja[ﬁ ;i&
Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepada kalian. ” (Al-An’am: 65)

Yakni sesudah Dia menyelamatkan kalian, Perihalnya sama dengan apa
yang disebutkan di dalam surat Al-Isra, yaitu:
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Tuhan kalian adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untuk
kalian, agar kalian mencari sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terkadap kalian. Dan
apabila kalian ditimpa bahayva di lautan, niscaya hilanglah siapa
yang kalien seru, kecuali Dia; maka tatkala Dia menyelamatkon
kalian ke daratan, kalian berpaling. Dan manusia itu selalu tidak
berterima kasih. Maka apakah kalian merasa amarn (dari hukuman
Tuhan) yang menjungkirbalikkan sebagian daratan bersama kaliom
atau Dia meniupkan (angin keras yang membawa) batu-batu kecil?
Dan kalian tidak akem mendapat seorang pelindung prm bagi kalian.
Atau apakah kalian merasa aman dari dikembalikan-Nya kalian
ke laut sekali lagi, lalu Dia meniupkan atas kalian angin topan
(badai} dan ditenggelamkan-Nya kalian disebabkan kekafiran
kalian. Dan kalian tidak akan mendapat seorang penolong pun
dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami. (Al-Isra: 66-69)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, di dalam suatu riwayat dari Muslim ibnu
Ibrahim telah disebutkan bahwa Harun Al-A’war telah menceritakan
kepada kami, dari Ja’far ibnu Sulaiman, dari Al-Hasan sehubungan
dengan ﬁrman—Nya'
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Katakonlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepada kalian, dari atas kalian atau dari bawah kaki kalian. ” (Al-
An’am: 65)

Bahwa hal ini ditujukan kepada orang-orang musyrik.
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Ibnu Abu Nujaih tetah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan
dengan firman-Nya:

Bl Cal ISR EET DA s
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Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepada kaliem, dari atas kalian atau dari bawah kaki kalian. " (Al-
An’am: 65)

Ayat ini ditujukan kepada umat Nabi Muhammad Saw., tetapi Allah
memaafkan mereka. Dalam pembahasan berikut kami ketengahkan
beberapa hadis dan asar yang menecrangkan masalah ini, hanya kepada
Allah-lah kami memohon pertolongan, hanya kepada Dialah kami
bertawakal, dan hanya kepada Dialah kami berpegang teguh.

Imam Bukhari rahimahuliah telah mengatakan sehubungan dengan
makna firman-Nya:

AT o2 0 31 2538 308 Ak & TN
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Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepada kalian, dari atas kalian dan dari bawah kaki kalian atau
Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang saling
bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kalian keganasan
sebagian yang lain.” Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkon
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka memahami
(nya). (Al-An"am: 65)

Yalbisakum, mencampurkan kalian; berasal dari kata iltibas yang artinya
campur aduk. Lafaz yalbasu artinya mereka bercampur. Syiya’an,
golongan-golongan.

Imam Bukhari mengatakan, télah menceritakan kepada kami Abun
Nu’'man, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, dari Amr
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ibnu Dinar, dari Jabir ibnu Abdullah yang mengatakan bahwa ketika
ayat ini diturunkan:

crerelins BRGNS TnaA s

Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepada kalian, dari atas kalian. (Al-An’am: 65)

Maka Rasulullah Saw. mengucapkan, “Aku berlindung kepada Zat-Mu.”

st »
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atau dari bawah kaki kalian.” (Al-An™am: 65)

Rasulullah Saw. mengucapkan, “Aku berlindung kepada Zat-Mu.”
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atau Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang
saling bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kalian
keganasan sebagion yang lain. (Al-An"am: 65)

Rasulullah Saw. berkata, “Ini adalah yang paltng ringan —atau— pahing
mudah.”

Hal yang sama telah diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari di dalam
kitab Tauhid, dari Qutaibah, dari Hammad dengan lafaz yang sama.
Imam Nasai telah meriwayatkannya pula di dalam kitab Tafsir melalui
Qutajbah dan Muhammad ibnun Nadr ibnu Musawir serta Yahya ibnn
Habib ibnu Addi, keempat-empatmya dari Hammad ibnu Zaid dengan
lafaz yang sama,

Al-Humaidi di dalam kitab Musnad-nya telah meriwayatkannya
dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu Dinar, bahwa ia pernah
mendengar Jabir menceritakan hadis ini dari Nabi Saw. Ibnu Hibban di
dalam Kkitab Sa#if-nya telah meriwayatkannya dari Abu Ya’la Al-
Mausuli, dari Abu Khaisamah, dari Sufyan itbnu Uyaynah dengan lafaz
yang sama.

Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Adam
ibnu Abu Iyas dan Yahya ibnu Abdul Hamid serta Asim ibnu Ali, dari
Sufyan ibnu Uyaynah dengan lafaz yang sama. Sa’id ibnu Mansur
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meriwayatkannya dari Hammad ibnu Zaid dan Sufyan ibnu Uyaynah,
keduanya dart Amr ibnu Dinar dengan lafaz yang sama.

Jalur lain, Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih di dalam kitab
Tafsir-nya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnn
Ahmad, telah menceritakan kepada kami Migdam ibnu Daud, telah
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Yusuf, telah menceritakan
kepada kami Abdullah ibnu Lubai’ah, dari Khalid ibnu Yazid, dari Abuz
Zubair, dari Jabir yang mengatakan bahwa ketika ayat ini ditarunkan:
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Katakanloh, “Dialah yang berkuasa um‘uk mengirimkan gzab
kepada kalion, dari atas kalian. (Al-An’am: 65)

Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Aku berlindung kepada Allah dari

hal tersebut.”
C181 ald WS -ﬂ’l‘i [ LA s
atau dari bawah kaki kalian.” (Al-An’am: 65)

Maka Rasufullah Saw. berkata pula, “Aku berlindung kepada Allah dari
hal te-sebut.”
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atau Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang
bertentangan). (Al-Anam: 65)

Maka Nabi Saw. bersabda, “Ini lebih mudah.” Dengan kata lain,
seandainya seseorang meminta perlindungan kepada Allah dari hat ini,
niscaya Dia akan melindunginya.

Banyak hadis yang berkaitan dengan ayat ini, salah satunya ialah
yang diriwayatkan oleh Imam Abmad ibnu Hambal di dalam kitab
Musnad-nya; disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abul
Yaman, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar (yakni Ibnu Abu
Maryam), dari Rasyid (yaitu Ibnu Sa’d Al-Migra-1), dart Sa’d ibmu Abu
Waqqas yang menceritakan bahwa Rasululiah Saw. pernah ditanya
mengenai makna ayat ini, yaitu firman-Nya:
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Katakenlah, “Dialah yang berkuasa wuntuk mengirimkan azab
kepada kaliam, dari atas kalian atou dari bawak kaki kalian.”
(Al-An’@am: 65)

Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Ingatlah, sesungguhnya hal tersebut pasti terjadi, tetapi masih
belum tiba saat takwilnya (kejadiannya).

Imam Turmuzi mengetengahkannya dari Al-Hasan ibnu Arfah, dari
Isma’il ibnu Ayyasy, dari Abu Bakar ibnu Abu Maryam dengan sanad
yang sama. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini
berpredikat garib.

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan,telah menceritakan kepada
kamsi Ya’la(yaitu Ibnu Ubaid), telah menceritakan kepada kami Usman
tbnu Hakim, dari Amir ibnu Sa’d ibnu Abu Waqqas, dari ayahnya yang
menceritakan, “Kami berangkat bersama Rasulullah Saw. hingga
sampailah kami di masjid Bani Mu’awiyah. Lalu Nabi Saw. masuk dan
salat dua rakaat, kami pun ikut salat bersamanya. Nabi Saw. bermunajat
kepada Tuhannya cukup lama, kemudian beliau bersabda:
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‘Aku memohon kepada Tuhanku tiga perkara, yaitu aku memohon
agar umatku tidak dibinasakan oleh tenggelam (banjir). maka Dia
mengabulkan permintaonku. Dan aku memohon kepada-Nya agar

umatku tidak dibinasaken oleh paceklik, maka Dia mengabulkan
permintaanky. Dan aku memohon kepada-Nya agar Dia tidak
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menjadikem keganasan mereka ada di antara sesama mereka, tetapi
Diq tidak mengabulkan permintacnku’.”

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim sendiri. Imam Mus-
lim meriwayatkannya di dalam Kitabul Fitan, dari Abu Bakar ibnu Abu
Syaibah,dari Muhammad ibnu Abdullah ibnu Numair, keduanya dari
Abdullah ibnu Numair; dan dari Muhammad ibno Yahya ibnu Amr,
dari Marwan ibnu Mu’awiyah, keduanya dari Usman ibnu Hakim dengan
sanad yang sama.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa
Imam Ahmad telah mengatakan bahwa ia telah membaca dari Abdur
Rahman ibnu Mahdi, dari Malik, dari Abdullah ibnu Abduilah ibnu
Jabir ibnu Atik, dari Jabir ibnu Atik yang mengatakan, “Pernah datang
kepada kami Abdultah ibnu Umar di kampung Bani Mu’awiyah, yaitu
suatu kampung di antara kampung-kampung orang-orang Ansar; lalu
Ibnu Umar berkata, ‘Tahukah kamu, di manakah Rasulullah Saw. pernah
salat di masjid kahian ini? Jabir ibnu Atik menjawab, ‘Ya,’ seraya
mengisyaratkan ke arah suatu bagian dari masjid itu.

Fonu Umar bertanya lagi, “Tahukah kalian, tiga perkara apakah yang
didoakan oleh Nabi Saw, di tempat itu? Aku (Jabir) menjawab, “Ya’
Ibnu Umar berkata, ‘Kalau demikian, ceritakanlah ketiga hal itu
kepadaku.” Aku menjawab, ‘Rasulullah Saw. berdoa agar mereka tidak
dapat dikalahkan oleh musuh dari selain mereka sendiri, dan agar mereka
jangan dibinasakan oleh paceklik, maka Allah memberikan keduanya
itu kepada Nabi Saw. Kemudian Nabi Saw. berdoa semoga jangan
dijadikan keganasan mereka ada di antara sesama mereka, tetapi Allah
tidak memperkenankannya.’

Ibnu Umar menjawab, ‘Kamun benar, dan masih terus-menerus akan
terjadi fitnah sampai hari kiamat’.”

Tetapi hadis ini tidak terdapat di dalam suatu kitab hadis pup dari
kitab Sittah, hanya sanadnya jayyid dan kuat.

Hadis yang lain, Muhammad ibru Ishaq telah meriwayatkan dan
Hakim ibnu Hakim ibnu Abbad, dari Khasif, dari Ubadah ibnu Hanif,
dari Ali ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan kepadaku Huzaifah
ibnul Yaman, bahwa ia berangkat bersama dengan Rasulullah Saw.
menuju perkampungan Bani Mu’awiyah. Lalu beliau Saw. melakukan

Kampungsunnah.org



http://Kqmpangsunnqh.org

318 Juz 7 — Al-An'am

salat sebanyak delapan rakaat yang dilakukannya dalam waktu yang
cukup lama. Setelah itu belian berpaling ke arahku, talu bersabda, “Aku
telah menahanmu, hai Huzaifah.” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-
Nya lebih mengetahui (mengapa kami tertahan).” Rasulullah Saw.
bersabda:
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Sesungguhnya aku telah memohon tiga perkara kepada Allah. maka
Dia memberiku dua perkara dan mencegahku satu perkar a lainnya.
Aku memohon kepada-Nya agar umatku jongan dikuasai oleh musuh
dari selain kalongan mereka sendiri, maka Dia mengabulkan
permintaonku. Dan aku meminta kepada-Nya agar janganloh
mereka dibinasakan oleh tenggelam (banjir), maka Dia
mengabulkan permintaanky. Dem aku memohon kepada-Nya agar
Janganlah keganasan mereka dijadikan di oantara sesama mereka,
tetapi Dia menolak permintaanku ini.

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalai hadis Muhammad ibnu
Ishag.

Hadis yang lain, Imam Ahmad mengatakan bahwa telah
menceritakan kepada kami Ubaidah ibnu Humaid, telah menceritakan
kepadaku Sulaiman ibnu} A’masy, dari Raja A}-Ansari, dari Abdullah
ibnu Syaddad, dari Mu’az ibnu Jabal r.a. yang menceritakan, “Aku
datang untuk menemui Rasululiah Saw. Maka dikatakan kepadaku
bahwa beliau baru saja keluar. Tidak sekali-kali aku bersua dengan
seseorang {dalam rangka menyusul beliau), melainkan dikatakan
kepadaku bahwa beliau Saw. baru lewat. Hingga aku bersua dengannya
dan kujumpai belian sedang berdiri dalam salatnya.

Maka aku datang dan berdiri di belakangnya (bermakmum), dan
ternyata Nabi Saw. lama dalam melakukan salatnya. Setelah Nabi Saw.
menyelesaikan salatnya, aku bertanya, ‘ Wahai Rasuluilah, engkau telah
mengerjakan salat yang cukup lama.” Maka Rasulullah Saw. menjawab:
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‘Sesungguhnya aku telah mengerjakan salat dengan penuh rasa
harap dan takut (kepada-Nya). Sesungguhnya aku meminta kepoda
Allah Swt. tiga perkara, maka Dia memberiku dua perkara dan
mencegahku dari yang satunya lagi. Aku memohon kepada-Nya
agar umatku jangan dibinasakan oleh banjir, dan Dia memberiku.
Dan aku memohon kepada-Nya agar mereka tidak dikuasai oleh
musuh selain dari kalangan mereka, maka Dia memberiku. Dan
aku memohon kepada-Nya agar janganlah keganasan meveka
dijadikan di antara sesama mereka, tetapi Dia menolak
permintaanku yang ini’. "

[bnu Majah meriwayatkanmya di dalam Bab “Fitan™, dari Muhammad
ibnu Abdullah ibnu Numair dan Ali ibnu Muhammad, keduanya dari
Abu Mu’awiyah, dari Al-A’masy dengan lafaz yang sama. Ibnu
Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Abu Uwwanah, dari
Abdullah ibnu Umair, dari Abdur Rahman ibnu Abu Laila, dari Mu’az
ibmu Jabal, dari Nabi Saw. dengan lafaz yang semisal atau mendekatinya.

Hadis yang lain, Imam Ahmad mengatakan bahwa telah
menceritakan kepada kami Harun ibnu Ma’ruf, telah menceritakan
kepada kami Abdullah ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Amr
ibnul Haris, dari Bukair ibnul Asyaj, bahwa Ad-Dahhak ibnu Abdullah
Al-Qurasyi pernah menceritakan kepadanya dari Anas ibnn Malik yang
mengatakan bahwa ia pernah melihat Rasulullah Saw. dalam suatu
perjalanan melakukan salat duha sebanyak delapan rakaat. Setelah
selesat dari salatnya Nabi Saw. bersabda:
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Sesungguhnya aku telah mengerjakan salat ragbah don rahbab
(dengan penuh rasa harap dan takut kepada-Nya), dan aku memohon
kepada Tuhanku tiga perkara, maka Dia memberiku dua perkara
dan mencegahku dari satu perkara lainnya. Aku memohon kepada-
Nya agar umatku jangan divji dengan paceklik, maka Dia
memperkenankannya. Dan aku memohon kepada-Nya agar mereka
Jjangan dikuasai oleh musuh mereka, maka Dia memperkenan-
kannya. Dan aku memohon kepada-Nya agar mereka jangan

berpecah-belah menjadi berbagai golongan yang bersengketa,
maka Dia tidak memperkenankannya bagiku.

Imam Nasai telah meriwayatkannya di dalam Bab “Salat”, dari
Muhammad ibnu Salamah, dari Ibnu Wahb dengan sanad yang semisal.

Hadis yang lain, Imam Ahmad mengatakan bahwa telah
menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah menceritakan kepada
kami Syu’aib ibnu Abu Hamzah yang mengatakan bahwa Az-Zuhri
pernah berkata, telah menceritakan kepadaku Abduliah ibnu Abduliah
ibnul Haris ibnu Naufal, dari Abdullah ibnu Khabbab, dari ayahnya —
yaitu Khabbab ibnul Art maula Bani Zuhrah— yang pernah ikut dalam
perang Badar bersama Rasululish Saw. Khabbab ibnul Art mengatakan
bahwa dia menjumpai Rasulullah Saw. di suatu matam, pada malam itu
Rasuluilah Saw. menghabiskan waktunya dengan salat hingga dekat
waktu subuh. Setelah Rasulullah Saw. selesai dari salatnya, maka ia
menembinya dan bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau
telah mengerjakan suatu salat pada malam ini yang belum pernah aku
melihatmu melakukan hal yang semisal sebelumnya.” Maka Rasulullah
Saw. menjawab melalui sabdanya:
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Memang benar, sesunggubnya salat yang baru kulakukan ity adalah

salat yang penuh dengan harap don rasa takut kepada Allah. Aku

telah memohon tiga perkara kepada Tuhanku dalam salat tersebut.

Maka Dia hanya memberiku dua perkara, sedangkan yang satunyg

lagi tidak diberikan kepadaku Aku memohon kepada-Nya agar

Jjonganlah Dia membinasakan kita dengan azab yang pernah
ditimpakan kepada umat-umat sebelum kita, maka Dia
memperkenankannya bagiku. Dan aku memohon kepada-Nya agar

Jjanganlah kita dikalahkan oleh musuh dari luar golongan kita, maka

Dia memperkenankannya bagiku. Dan aku memohon kepada-Nya

agar jonganlah Dia mencampurkan kami dolam golongan-golongan

yang saling bertentangan, maka Dia tidak memperkenankannya

bagiku.
Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Syu’aib ibnu Abu Hamzah
dengan lafaz yang sama, dan Imam Nasai telah meriwayatkannya melalui
jalur yang lainnya lagi, demikian pula Ibnu Hibban di dalam kitab Sahik-
nya berikut kedua sanadnya dari Saleh ibnu Kaisan. Imam Turmuzi
meriwayatkannya di dalam Bab “Fitan” melalui hadis An-Nu’man ibnu
Rasyid, keduanya dari Az-Zuhri dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi
mengatakan bahwa hadis ini hasar sahih.

Hadis yang {ain. Abu Ja’far ibnu Jarir di dalam kitab Tafsir-nya
mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ziyad ibnu Abdullah Al-
Muzanni, telah menceritakan kepada kami Marwan ibnu Mu’awiyah
Al-Fazzari, telah menceritakan kepada kami Abu Malik, telah
menceritakan kepadaku Nafi’ ibnu Khalid Al-Khuza’i dari ayahnya,
bahwa Nabi Saw. pernah melakukan suatu salat yang ringan dengan
rukuk dan sujud yang sempurna. Kemudian beliau Saw, bersabda:
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Sesungguhnya salat tadi adalah salat yang penuh dengan rasa
harap dan takut kepada-Nya. Aku memohon tiga perkara kepada
Allah Swt. dalam salat itu. Dia memberiku dua perkara dan
mencegahku dari satu perkara. Aku memohon kepada Allah agar
kaliem jangom ditimpa oleh azab seperti azab yang telah menimpa
orang-orang sebelum kalian, maka Dia memperkenankannya
bagiku. Dan aku memohon kepada Allah agar janganlah kalian
dikuasai oleh musuh yang menghalalkan kehormatan kalian, maka
Dia memperkenankennya bagiku. Dan aku memohon kepada
Allah agar janganlah kalian dijadikan berbagai golongan yang
saling bertentangan, sebagiaon dari kalian merasakan keganasan
sebagion yang lain, maka Dia tidak memperkenankannya bagiku.

Abu Malik mengatakan bahwa lalu ia bertanya kepada Nafi’ ibnu Khalid
Al-Khuza’i, “Apakah ayahmu benar-benar mendengarnya langsung dari
mulut {lisan) Rasulullah Saw.?” Ia menjawab, “Ya, aku mendengar
ayahku menceritakan hadis ini, bahwa dia mendengarnya langsung dari
lisan Rasulullah Saw.”

Hadis yang lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Abdur Razzaq, bahwa Ma’mar mengatakan, “Telah
menceritakan kepadaku Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Al-Asy’as
As-San’ani, dari Abu Asma Ar-Rahbi, dari Syaddad ibnu Aus, bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya Allah melipatkan bumi untukku sehingga aku dapat
melihat belahan timur dan belahan baratnya, dan sesungguhnya
kergjaan umatku kelak akan mencapai sejavh apa yang dilipatkan
darinya untukku. Dan sesunggubnya aku dianugerahi dua buah
perbendaharaan, yaitu yang putih dan yang merah. Dan
sesungguhnya aku memohon kepada Tuhanku agar janganlah
umatku dibinasakan oleh paceklik yang umum, janganlah mereka
dikuasai oieh musuh sehingga mereka semua dibinasakan secara
menyeluruh, jonganlah mereka berpecah-belah menjadi berbagai
golongan yang bertentangan, dan jangan (pula) sebagian dari
mereka merasakan keganasan sebagion yemg lain. Maka Allah Swt.
berfirman, “Hai Muhammad, sesungguhnya Aku apabila relah
mermutuskan suatu keputusan, maoka keprtusan-Ku itu tidak dapat
dicabut lagi. Dan sesunggubmya Aku memberimu wntuk umatmu
bahwa sama sekali Aku tidak akan membinasakan mereka dengan
paceklik yemg menyeluruh, dan Aku tidak akan membiarkan mereka
dikuasai oleh musuh dari selain kalangon mereka sendiri yang
akibatnya mereka akan dibinasakan oleh musuhnya secara
menyeluruh, sehingga sebagian dari mereka membinasakan
sebagian yang lain, dan sebagian dari mereka membunuh sebagian
yang lain, dan sebagian dari mereka menahan sebagian yang lain.”

Syaddad ibnu Aus melanjutkan kisahnya, “Lalu Nabi Saw. bersabda:
Jhﬂ—-«uj |.:b M‘m‘)‘,‘gl 3 J‘" l:.iqé;
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Sesunggubmya aku tidak merasa khawatir terhadap umatku kecuali
adanya imam-imam yang menyesatkan, karena apabila pedang
(jihad) telah ditetapkan di antara umatku, maka ia tidak akan
dihapuskan dari mereka sampai hari kiamar’.”

Hadis ini tidak terdapat di dalam svatu kitab Sitzak pun, tetapi sanadnya

Jayyid dan kuat. Ibnu Murdawaih telah meriwayatkannya melalui hadis
Hammad ibnu Zaid, Abbad ibnu Mansur, dan Qatadah; ketiga-tiganya
dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Abu Asma, dari Sauban, dari
Rasuiullah Saw. dengan lafaz yang semisal.

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu
Murdawaih, disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami
Abdullah ibnu Isma’il ibnu Ibrahim Al-Hasyimi dan Maimun ibnu Ishaq
ibnul Hasan Al-Hanafi. Keduanya mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Ahmad ibnu Abdul Jabbarteiah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Fudail, dari Abu Malik Al-Asyja’i, dari Nafi’ ibnu
Khalid Al-Khuza’i, dari ayahnya yang berpredikat sebagai salah scorang
sahabat Rasutullah Saw. dan termasuk salah seorang sahabat yang ikut
dalam baiat di bawah pohon. Ia menceritakan bahwa Rasululiah Saw.
apabila melakukan salat, sedangkan orang-orang berada di sekitarnya,
maka beliau iakukan salatnya secara ringan dengan rukuk dan sujud
yang sempurna.

Maka pada suatu hari Rasululiah Saw. duduk (dalam salatnya)
dalam waktu yang cukup lama schingga sebagian dari para sahabat
berisyarat kepada sebagian yang lain bahwa sebaiknya kita diam, karena
sesungguhnya sedang turun suatu wahyu kepada Nabi Saw. Setelah Nabi
Saw. menyclesaikannya, maka seseorang dari kaum yang hadir berkata,
“Wahai Rasuiuliah, sesungguhnya engkau lama sckali daiam dudukmu,
schingga sebagian dari kami berisyarat kepada sebagian yang lain bahwa
sesungguhnya sedang turun suatu wahyu kepadamu.” Rasuluilah Saw.
menjawab:
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Tidak, tetapi salar yang baru kulakukan itu adalah salat raghah
dan rahbah, aku telah memohon kepada Allah dalam salatku itu
tiga perkara, maka Dia memberiku dua perkara dan tidak
memberiku yang satunya lagi. Aku telah meminta kepada Allah
agar Dia jangan mengazab kalian dengan suatu azab yang pernah
Dia timpakan kepada orang-orang sebelum kalion, maka Dia
memberikannya kepadaku. Dan aku memohon kepada Allah agar
Jjanganlah Dia menguasakan umatku kepada musuh yang berbuat
seenak hatinya kepada mereka, maka Dia memberikannya
kepadaku. Dan aku memohon kepada-Nya janganlah Dia
mencampurkan kalign dalam golongan-golongan yang saling
bertentangan, dan janganlah Dia merasakan kepada sebagian

kalian keganasan sebagian yang lain, tetapi Dia tidak
memberikannya kepadaku.

Perawi (Abu Malik Al-Asyja’i) berkata kepada Nafi’ ibnu Khalid,
“ Apakah ayahmu memang mendengarnya dari Rasulullah Saw.?” Nafi’
menjawab, “Ya, aku mendengar ayahku mengatakan bahwa dia
mendengarnya dari Rasulullah Saw. sebanyak bilangan jari-jemariku
yang sepuluh ini.”

Hadis yang lain, Imam Ahmad mengatakan bahwa telah mencerita-
kan kepada kami Yunus (yaitu Ibnu Muhammad Al-Muaddib), telah
menceritakan kepada kami Lais (yaitu Ibnu Sa’d), dari Abu Wahb Al-
Khaulani, dari seorang lelaki yang ia sebutkan namanya, dari Abu Basrah
Al-Gifari, seorang sahabat Rasulullah Saw. Disebutkan bahwa
Rasuiuilah Saw. pernah bersabda:
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Aku pernah memohon kepada Tuhanku empat perkara, maka Dia
memberikutiga perkara dan mencegahku dari satu perkara lainnya.
Akumemokhon kepada Allah hendaknya Dia jangan menghimpunkon
umatku dalam suatu kesesatan, maka Dia memberikannya
kepadaku. Dan aku memohon kepada Allah agar janganlah Dia
menguasakan mereka kepada musuh selain dari kalongan mereka
sendiri, maka Dia memberikannya kepadaku. Dan aku memohon
kepada Allah hendaknya Dia jangan membinasakan mereka dengan
paceklik sebagaimana Dia telah membinasakan umat-umat sebelum
mereka, maka Dia memberikannya kepadaku. Dan aku memohon
kepada Allah Swt. hendaknya Dia jangan menjadikan mereka
berpecah-belah menjadi berbagai golongan, dem janganiah Dia
menimpakan kegomasan sebagian dari mereka kepada sebagian
yang lain, tetapi Dia tidak memberikannya kepadaku.

Hadis ini tidak diketengahkan oleh seorang pun dari kalangan pemilik
kitab sunnah yang enam.

Hadis yang lain, Imam Tabrani mengatakan bahwa telah mencerita-
kan kepada kami Muhammad ibnu Usman ibnu Abu Syaibah, tclah
menceritakan kepada kami Minjab ibnul Haris, telah menceritakan
kepada kami Abu Huzaifah As-Sa’labi, dari Ziyad ibnu lagah, dari
Jabir ibnu Samurah As-Sawai’, dari Ali, bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:
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Aku pernah memohon kepada Tuhanku tiga perkara, maka Dia
memberiku dua di antaranya dan mencegahku dari yang satunya
lagi. Aku berdoa, “Wahai Tuhanku, janganiah Engkau binasakan
umatku dengan kelaparan. ” Maka Dia menjawab, “Ini Kuberikan
kepadamu.” Aku berdoa, “Wahai Tuhanku, janganlah Engkau
kuasakan mereka kepada musuh selain dari mereka sendiri—yokni
orang-orang musyrik— yang akibatmya mereka akan dibinasakon
sampai ke akar-akarnya.” Dia menjawab, “Kuberikan hal itu
kepadamu.” Aku berdoa, “Wahai Tuhanky, janganlah Engkau
Jadikan keganasan mereka ada di antara sesama mereka.” Tetapi
Dia tidak memberikan yang ini kepadaku.

Hadis yang lain, Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan
bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu
Ibrahim,dari Ahmad ibnu Muhammad ibnu Asim, telah menceritakan
kepada kami Abud Darda Al-Marwazi, telah menceritakan kepada kami
Ishaq ibnu Abdullah ibnu Kaisan, telah menceritakan kepadaku ayahku,
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Aku pernah berdoa memohon kepada Tuhanku agar Dia meng-
hapuskem dari umatku empat perkara, maka Allah menghapuskan
dari mereka dua perkara dem menolak permintaanku yang duanycd
lagi, Dia tidak mau menghapuskan dari mereka kedua hal itu. Aku
berdoa kepada Tuhanku, semoga Dia menghapuskan azab hujan
batu dari langit, kebanjiran dari bumi, janganlah Dia menjadikan
mereka (umatku) berpecah-belah menjadi banyak golongen, don
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janganiah Dia menimpakan keganasan sebagian dari mereka
kepada sebagian yang lain. Maka Allah menghapusken dari mereka
azab hujan batu dari longit dan kebanjiran dari bumi. Tetapi
menolak, tidak mav menghapuskan dua perkara lainnya, yaitu
pembunuhan dan fitnah.

Jalur yang lain dari Ibnu Abbas pula. Ibnu Murdawaih mengatakan,
telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnz Muhammad ibnu Yazid,
telah menceritakan kepadaku Al-Walid ibnu Aban, telah menceritakan
kepada kami Ja’far ibnu Munir, telah menceritakan kepada kami Abu
Badar (yaitu Syuja’ ibnul Walid), telah menceritakan kepada kami Amr
ibnu Qais, dari seorang lelaki, dari Ibnu Abbas yang telah mengatakan
bahwa ketika firman-Nya ini diturunkan:
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Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepada kalian, dari atas kalian atau dari bawah kaki kalian atau
Dia mencampurken kalian dalam golongan-golongan (yang saling
bertentangan) dan merasakan kepada sebagion kalian keganasan
sebagian yang lain. " (Al-An’am: 65)

Ibnu Abbas mengatakan, “Lalu Nabi Saw. bangkit dan berwudu,
kemudian berdoa:
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*Ya Allah, janganlah Engkau timpakan kepada umatku suatu azab
dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka, jangemlah Engkau
mencampurkan mereka dalam golongan-golongan (yang

bertentangan), dan janganlah Engkau merasakan kepada sebagion
mereka keganasan sebagian yang lain® .~

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, “Lalu datanglah Malaikat Jibril
kepada Nabi Saw., lalz berkata, ‘Hai Muhammad, sesungguhnya Allah
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telah melindungi umatmu, Dia tidak akan mengirimkan kepada mereka
azab dari atas mereka atau dari bawah kaki mereka *.?

Hadis yang lain, Ibnu Murdawaih mengatakan bahwa telah
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Muhammad ibnu Abduilah AJ-
Bazzar, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ahmad ibnu
Musa, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Muhammad ibnu
Yahya ibnu Sa’id, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu
Muhammad Al-Anqazi, telah menceritakan kepada kami Asbat, dari
As-Saddi, dari Abul Minhal, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang
telah bersabda:
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Aku pernah meminta kepada Tuhanky untuk winatku empat perkara,
maka Dia memberiku tiga perkara darinya dan mencegahku dari
yang satunya. Aku memohon kepada-Nya, semoga wmatku fidak
dilenyapkan oleh sekali azab, maka Dia memberikannya kepadaku.
Dan aku memohon kepada-Nya semoga Dia tidak mengazab mereka
dengan azab yang pernah Dia timpakan kepada umat-umat sebelum
mereka, maka Dia memberikannya kepadaku. Dan aku memohon
kepada-Nya hendaknya Dia tidak menguasakan mereka kepada
musuhyang selain dari kalangan mereka, maka Dia memberikannya
kepadaku Dan aku memohon kepada-Nya hendaknya Dia tidak
menjadikan keganasan mereka berada di antara sesama mereka,
tetapi Dia tidak memberikannya kepadaku

[bnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Abu Sa’id ibnu Yahya ibnu
Sa’id Al-Qattan. dari Amr ibnu Muhammad Al-Anqazi dengan sanad
vang sama dan lafaz yang semisal.
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Jalur yang lain, Ibnu Murdawaih mengatakan bahwa telah men-
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Yahya, telah menceritakan
kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Zaid itnul
Habbab, telah menceritakan kepada kami Kasir ibnu Zaid Al-Laisi Al-
Madani, telah menceritakan kepadaku Al-Walid ibnu Rabah mauia
keluarga Abu Ziab yang telah mendengar dari Abu Hurairah yang pernah
mengatakan bahiwa Nabi Saw. pernah bersabda:
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Aku pernah memohon kepada Tuhanku tiga perkara, maka Dia
memberiku dua perkara dan mencegahku dari yang satunya lagi.
Aku memohon kepada-Nya, hendaknya Dia jangan menguasakan
musuh atas umatku yang bukan dari kalgngan mereka, maka Dia
memberikannya kepadaku. Dan aku memohon kepada-Nya,
hendaknya Dia tidak membinasakan umatku dengan paceklik, moka
Dia memberikarmya kepadaku. Dan aku memohon kepada-Nya,
hendaknya Diajangan menjadikan mereka berpecah-belah menjadi
berbagai golongan, dan janganlah Dia merasakan kepada sebagian
mereka keganasan sebagian yang lain, tetapi Dia tidak mem-
berikannya kepadaku.

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya berikut sanadnya dari
Sa’d ibnu Sa’id, dari Abul Magbari, dari ayahnya, dari Abu Hurairah,
dari Nabi Saw. dengan lafaz yang semisal.

Al-Bazzar meriwayatkannya melatui jalur Amr ibnu Abu Salamah,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dart Nabi Saw. dengan lafaz yang
semisal.

Asar yang lain, Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Ar-Rabi®
ibnu Anas, dari Abul Aliyah, dari Ubay ibnu Ka’b yang mengatakan
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bahwa pada umat ini telah teriadi empat perkara; dua telah terjadi dan
masih ada dua perkara lagi yang belum terjadi, yaitu yang disebutkan
di dalam firman-Nya:

% < sos ” 4
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Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepada kalian dari atas kalian. (Al-An"am: 65)

Yakni berupa rajam atau hujan batu (dari langit).

atau dari bawah kaki kalian.” (Al-An’am: 65)
Maksudnya, ditelan oleh bumi.

RPN S R T o Y. N 4]

atau Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang
saling bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kalian
keganasan sebagiar yang lain. (Al-An’am: 65)

"Menurut Sufyan As-Sauri, makna yang dimaksud ialah hujan batu dan
ditelan oleh bumi.

Abu Ja’far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Rabi’ ibnu Anas,
dari Abul Aliyah, dari Ubay ibnu Ka’b sehubungan dengan makna
firman-Nya:
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Katakenlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepada kalian dari atas kalian atau dari bawah kaki kalian atau
Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang saling

bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kalian kegonasan
sebagian yang lain.” (Al-An"am: 65)
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Bahwa hal tersebut adalah empat perkara, dua di antaranya terjadi setelah
selang dua puluh lima tahun sesudah Rasulullah Saw. wafat. Mereka
berpecah-belah menjadi berbagai golongan, sebagian dari mereka
merasakan keganasan sebagian yang lain. Sedangkan yang dua perkara
lagi pasti akan terjadi, yaitu hujan batu dan ditelan oleh bumi.

Ahmad meriwayatkannya dari Waki’, dari Abu Ja’far; dan Ibnu
Abu Hatim meriwayatkannya pula. Ia mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Al-Munzir ibnu Syazan, telah menceritakan kepada kami
Ahmad ibnu Ishaq, telah menceritakan kepada kami Abul Asyhab, dari
Al-Hasan sehubungan dengan makna firman-Nya:

S8 Pl YIS ts\a’%ﬂg&,’;\i“;i&
Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan.(Al-
An’am: 65), hingga akhir ayat.

Siksaan atau azab itu telah diperhitungkan sesuai dengan dosa yang
dilakukan. Apabila dosanya telah dilakukan, barulah dikirimkan siksaan
yang setimpal dengannya. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid,
Sa’id ibnu Jubair, Abu Malik, As-Saddi, dan Ibnu Zaid serta lain-lainnya

yang bukan hanya seorang.
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azab dari atas kalian. (Al-An"am: 65)
Yakni berupa rajam atau hujan batu.

Wl
AL PVE 4] .Sb"i%w‘,
atau dari bawah kaki kalian.” (Al-An™am: 65)
Artinya, ditelan oleh bumi. Pendapat inilah yang dipilih oleh Imam Ibnu
Jarir. Ibnu Jarir telah meriwayatkannya dari Yunus, dari Ibnu Wahb,

dari Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam sehubungan dengan makna
ﬁrman-Nya-
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Katakanlah, "Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepada kalian, dari atas kalion atau dari bawah kaki kalian.”
(Al-An’am: 65)

Bahwa dahulu Abdullah ibnu Mas’ud (ketika membaca ayat ini)
menjerit, sedangkan ia berada di dalam masjid atau di atas mimbar, laln
ia berkata, “Ingatlah, hai manusia, sesungguhnya azab itu telah
diturunkan atas kalian,” karena sesungguhnya Allah Swt. telah

berfirman:
L e - S"‘L}xlﬁu\p’ ol ll,/! LT;; \ﬂr’ ik

Katakanlah, “Dialah yang berkuasa umtuk mengmmkan azab
kepada kalion, dari atas kalian. (Al-An™am: 65)

Seandainya diturunkan azab dari langit kepada kalian, niscaya tidak
akan tersisa seorang manusia pun dari kalian.

s e K

atau dari bawah kaki kalian. (Al-An’am: 65)

Seandainya bumi menelan kalian, niscaya binasalah kalian, dan tidak
ada seorang pun dari kalian yang tersisa.

SRR & 14 - e A ) R

atau Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang
saling bertentangan) dan merasakan kepada sebagicn kalian
keganasan sebagian yang lain. (Al-An”am: 65)

Ingatlah, sesungguhnya telah diturunkan kepada kalian azab yang pa-
ling buruk di antara ketiganya.

Pendapat yang kedua. Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim mengatakan,
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Abdul A’la, telah
menceritakan kepada kami 1bnu Wahb; ia telah mendengar Khallad ibnu
Sulaiman mengatakan bahwa ia pernah mendengar Amir ibnu Abdur
Rahman mengatakan, sesungguhnya Ibnu Abbas pernah mengatakan
sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan kepada
kalian azab dari atas kalian. (Al-An’am: 65)

Yakni pemimpin-pemimpin yang jahat.

swh =
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atau dari bawah kaki kalion. ” (Al-An’am: 65)

Yakni pembantu-pembantu yang jahat. Ali ibnu Abu Talhah mencerita-
kan, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya:
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azab dari atas kalian.(Al-An"am: 65)

Yakni para amir (penguasa kalian).

sd-a
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atau dari bawah kaki kalian. (Al-An’am: 65)

Yaitu datang dari budak-budak dan bawahan-bawahan kalian. Ibnu Abu
Hatim telah meriwayatkan dari Abu Sinan dan Amr ibnu Hani’ hal yang
semisal. Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat ini, sekalipun
mempunyai segi yang sahih, tetapi pendapat yang pertama jauh lebih
unggul dan lebih kuat; dan memang kenyataannya adalah seperti apa
yang dikatakan oleh Ibnu Jarir. Kebenaran pendapatnya itu dibuktikan
oleh firman Allah Swt.:
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Apakah kalicn merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di
langit, bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kalian,
sehingga dengan tiba-tiba bumi itu berguncang? Atau apakah kalian
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merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit, bahwa Dia
akan mengirimkan badai yang berbatu? Maka kelak kalian akan
mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku. (Al-
Mulk: 16-17)

Di dalam sebuah hadis disebutkan:
g F s Qv feRhr v g2
. C’.ﬁnguﬁ g«}'f‘g,madﬁ

Sesungguhmya benar-benar akan ada pada smmat ini (azab berupa)
hujan batu, gempa bumi, dan kutukan.

Hadis ini disebutkan di antara hal-hal yang semisal mengenai pertanda
dekatnya hari kiamat, persyaratannya, dan munculnya tanda-tanda yang
mengawali hari kiamat: semuanya akan diterangkan pada bagian
tersendini, fnsya Allah.

Firman Allah Swt.:

” 4 ”
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atau Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan yang
bertentangan. (Al-An"am: 65)

Maksudnya, Dia akan menjadikan kalian berpecah-belah menjadi
berbagai golongan yang saling bertentangan.

Al-Walibi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna yang
dimaksud ialah mempunyai berbagai macam kecenderungan yang
berbeda-beda. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid dan lain-
lainnya yang bukan hanya seorang,

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui berbagai jalur
dari Nabi Saw. disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:
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Kelak umar ini akan berpecah belah menjadi twiuh puluh tiga
golongan. Semucnya masuk neraka, kecuali satu golongan.
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Firman Allah Swt.:
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dan merasakan kepada sebagian kalian keganasan sebagian yang
Igin, (Al-An’am: 65)

Ibnu Abbas dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang mengatakan
bahwa makna yang dimaksud ialah merasakan kepada sebagian kalian
siksaan dan pembunuhan yang dilakukan oleh sebagian yang lain dari
kalian.

Firman Allah Swt.:
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Perhatikanlah, betapa Kami mendatanghkan tanda-tanda kebesaran
Kami silih berganti. (Al-An”am: 65)

Yakni Kami jelaskan dan Kami terangkan tanda-tanda itu sekali, dan

pada lain waktu Kami tafsirkan.
=0 plLaiyis .m

agar mereka memahami(nya). (Al-An’am: 65)

Maksudnya memahami dan mau menggunakan akal pikirannya untuk
menganalisis ayat-ayat Allah, hujah-hujah-Nya, dan bukti-bukti
kekuasaan-Nya.

Zaid ibnu Aslam telah mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya:
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Katakanlah, “Dialah yang berkuasa wntuk mengirimkan azab
kepada kalian dari atas kalian. ” (Al-An’am: 65), hingga akhir ayat.

Bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Janganlah kalian berbalik menjadi kufur sesudahku, sebagian dari
kalian memukul leher sebagian yang lain dengan pedang(nya).

Mereka (para sahabat) bertanya, “Padahal kami bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan selain Allah, dan engkau adalah utusan Allah.” Nabi Saw.
menjawab, “Ya, benar.” Maka sebagian dari mereka ada yang
mengatakan,“Hal ini tidak akan terjadi selama-lamanya, yaitu sebagian
dari kami membunuh sebagian yang lain, padahal kami adalah orang-
orang muslim.” Maka turuntah firman-Nya:
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Perhatikaniah. betapa Kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran
Kami silih berganti agar mereka memahami(nya). Dan kaunmu
mendustakannya (azab), padahal azab itu benar adanya.
Katakanlah, “Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus
urusan kalian.” Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh rasul-
rasul) ada (waktu) terjadinya dan kelak kalian akan mengetahui.
(Al-An"am: 65-67)

Demikianlah menurut apa yang telah diriwayatkan oteh Ibnu Abu Hatim
* dan Jbnu Jarir.

Al-An’am, ayat 66-69
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Dan kaummyu mendustakannya (Al-Qur’an), padahal Al-Qur’an itu
benar adanya. Katakanlah, “Aku ini bukanlah orang yang diserahi
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mengurus vrusan kalian.” Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh
rasul-rasul) ada (waktu) terjadinya dan kelak kamu akan menge-
tahui. Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka
membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika setan menjadikan
kamu lupa (akan larangan int), maka jonganiah kamu duduk
bersama orang-orang yang zalim itu sesudah teringar (akan
larangan itn). Dan tidak ada pertanggimgiawaban sedikit pun atas
orang-orang yang bertakwa terhadap dosa mereka, tetapi
(kewajiban mercka ialah) mengingatkan agar mereka bertakwa.

Mengenai firman Allah Swt.:

#
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Dan kaummu mendustakannya. (Al-An’am: 66)

Artinya mendustakan Al-Qur’an yang engkau sampaikan kepada
mereka, mereka pun mendustakan hidayah dan penjelasan, Yang
dimaksud dengan kaum adalah orang-orang Quraisy.

oA
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padahal AI-Qur’an itu benar adanya. (Al-An’am: 66)
Yakni tiada yang lebih benar daripada Al-Qur’an.

Katakanlah, “Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus
kalian.” (Al-An’am: 66)

Maksudnya, aku ini bukanlah orang yang diharuskan memelihara kalian,
bukan pula orang yang ditugasi menolong kalian. Perihalnya sama
dengan makna yang terkandung di datam firman-Nya:
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Dan katakaniah, “Kebenaran itu datang dari Tuhanmu. Moka
barang siapa yang ingin (beriman), hendakiah ia beriman; dan
barang siapa yang ingin (kafir), biarlah ia kafir.” (Al-Kahfi: 29)

Pengan kata lain, sesungguhnya tugasku hanyalah menyampaikan, dan
tugas kalian hanyalah mendengarkan dan patuh (taat). Maka barang
siapa yang mengikuti aku, niscaya ia berbahagia di dunia dan akhirat.
Dan barang siapa yang menentang aku, maka sesungguhnya dia celaka
di dunia dan akhiratnya. Karena itulah dalam firman selanjutnya

disebutkan:
W el .ﬁ:fsﬁ&

Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh rasul-rasul) ada (waktu)
terjadinya. (Al-An’am: 67)

Ibnu Abbas dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang mengatakan,
makna yang dimaksud ialah untuk tiap-tiap berita ada kenyataannya,
atau untuk tiap-tiap berita ada waktu kejadiannya, sekalipun selang
beberapa lama kemudian, seperti yang disebutkan di dalam ayat yang
lain:
e 5o alaliEi
Dan sesungguhnya kalian akan mengerahui (kebenaran) berita Al-
Our 'an setelah beberapa waktu lagi. (Sad: 88)
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Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu). (Ar-Ra’d: 38)
Hal ini mengandung ancaman dan peringatan yang pasti. Karena itu,

datam firman selanjutnya disebutkan:
o e > Uﬁﬂé.;:!;

dan kelak kalian akan mengetahui. (Al-An”am: 67)
Firman Allah Swt.:
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Dan apabila kanmu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-
ayat Kami. (Al-An”am: 68)

Yakni mendustakan dan memperolok-olokkannya.
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maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan
pembicaraan yang lain. (Al-An’am: 68)

'Y akni sehingga pembicaraan mereka beralih kepada hal yang lain yang
bukan kedustaan mereka.
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Dan jika setan menjadikan kamu lupa. (Al-An"am: 68)

Makna yang dimaksud ialah tiap-tiap orang dari kalangan umat ini
dilarang duduk dengan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah,
yaitu mercka yang mengubah ayat-ayat Allah dan menakwilkannya
bukan dengan takwil yang semestinya. Jika seseorang duduk bersama
mereka karena lupa:

il ” Sy 27 29
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maka janganiah kamu duduk bersama orang-orang yang zalim itu
sesudah teringat. (Al-An’am: 68)

Maksudnya, sesudah kamu ingat akan larangan ini. Karena itu, di dalam
sebuah hadis disebutkan:

PO Tl A A P g

Dimaafkan dari umatku (perbuatan) keliru, lupa, dan hal yang
dipaksaken kepada mereka,

As-Saddi telah meriwayatkan dari Abu Malik dan S2’id ibnu Jubair
sehubungan dengan firman-Nya:
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Dan jika setan menjadikan kamu lupa. (Al-An"am: 68)
Artinya, apabila kamu lupa, lalu kamu ingat.

292
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maka jamganiah kamu duduk. (Al-An’am: 68)

Yakni bersama mereka. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mugqatil
ibnu Hayyan. Ayat inilah yang diisyaratkan oleh firman Allah Swt. yang
mengatakan:
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Dan sungguh Allah telah menvrunkan kepada kalian di dalam Al-
Qur’'an bahwa apabila kalian mendengar ayat-ayat Allah diingkari
dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah
kalian duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki
pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kalian berbuat
demikian), tentulah kalian serupa dengan mereka. (An-Nisa: 140),
hingga akhir ayat.

Dengan kata lain, jika kalian tetap duduk bersama mereka dan kalian
setuju akan pembicaraan tersebut, berarti kalian sama dengan mereka
dalam perbuatannya.

Firman Allah Swt.:
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Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang
yang bertakwa terhadap dosa mereka. (Al-An”am: 69)

Yakni apabila kalian menjauhi mereka dan tidak duduk dengan mereka
dalam hal tersebut, berarti kalian terlepas dari golongan mereka dan
bebas dari dosa mereka.
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Sa’id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Musa,
dari Israil, dari As-Saddi, dari Abu Malik, dari Sa’id ibnu Jubair
sehubungan dengan firman-Nya:
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Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang
yang bertakwa terhadap dosa mereka. (Al-An”am: 69)

Y akni tidak ada dosa perbuatan memperolok-olokkan ayat-ayat Allah
yang dilakukan mereka, apabila kamu meninggalkan mereka dan
berpaling dari mereka. Tetapi menurut ulama yang lain, makna ayat
ialah sekalipun orang-orang yang bertakwa duduk bersama mereka yang
memperolok-olokkan ayat-ayat Allah, maka orang-orang yang bertakwa
itu tetap tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun terhadap dosa
mereka. Ulama yang berpendapat demikian menduga bahwa ayat ini
di-mansukh oleh ayat surat An-Nisa yang Madaniyyah, yaitu:
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Karena sesungguhnya (kalau kalian berbuat demikian), tenfulah
kalian serupa dengan mereka (Av-Nisa: 140)

Demikianlah menurut Mujahid, As-Saddi, Ibnu Juraij, dan lain-lainnya.
Berdasarkan takwil mereka yang demikian, maka makna firman-Nya:
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Akan tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar mereka
bertakwa. (Al-An’am: 69)

Artinya adalah, tetapi Kami perintahkan kepada kalian agar berpaling
dari mereka saat itu, sebagai peringatan buat mereka yang melakokan
hal tersebut, agar mereka menjaga dirinya dari hal tersebut dan tidak
berani mengulanginya lagi.
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Al-An’am, ayat 70
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Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka
sebagai main-main dan senda gurav, dan mereka telah ditipu oleh
kehidupan dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Qur 'an itu
agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka
karena perbuatannya sendiri. Tidak akan ada baginya pelindung
dan tidak (pula) pemberi syafaat selain dari Allah. Dan jika ia
menebus dengan segala macam tebusan, niscaya tidak akan
diterima darinya. Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan
ke dalam neraka, disebabkan perbuatan mereka sendiri. Bagi
mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang mendidih dan
azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu.

Firman Allah Swt.:
v s DA 5
Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka

sebagai main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh
kehidupan dunia. (Al-An”am: 70)

Maksundnya, tinggalkanlah mereka, berpalinglah dari mereka, dan
tangguhkanlah mereka sebentar, karena sesungguhnya mereka akan
dikembalikan ke azab yang besar karena perbuatannya. Dalam firman

selanjutnya disebutkan:
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Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Qur 'an itu. (Al-An’am: 70)
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Yakni berilah peringatan kepada manusia dengan Al-Qur’an ini, dan
pertakutilah mereka agar mereka ingat akan pembalasan Allah dan azab-
Nya yang pedih kelak di hari kiamat.

Firman Allah Swt.:
SIPPRE et

agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka
karena perbuatannya sendiri. (Al-An”am: 70)

Artinya, agar tidak dijerumuskan. Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari
ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Al-Hasan, dan As-Saddi, bahwa makna
tubsala ialah diserahkan. Menurut Al-Walibi, dari lbnu Abbas, makna
yang dimaksud ialah dipermalukan. Menurut Qatadah ialah ditahan,
menurut Murrah dan Ibnu Zaid dihukum (disiksa), dan menurut Al-
Kalbi dibalas. Semua pendapat di atas mempunyai makna yang
berdekatan, yang pada kesimpulannya ialah orang yang bersangkutan
akan diserahkan kepada kebinasaan, ditahan dari kebaikan, dan
disandera, tidak dapat meraih apa yang didambakannya, seperti yang
disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat lain:

v bals - haalat O A3y 8

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya,
kecuali golongan kanan. {Al-Muddassir: 38-39)

Adapun firman Allah Swt.:

Sv-s plalyio %ﬁga;ﬁ' g;iwg;:g

Tidak akan ada baginya pelindung, tidak (pula) pemberi syafaat.
(Al-An’am: 70)

Maksudnya, tidak ada kanm kerabat dan tidak ada seorang pun yang
dapat memberikan syafaat (pertolongan) pada hari pembalasan itu.
Perihalnya sama dengan makna firman-Nya yang lain, yaitu:

24800t 2N 18 a s e TS
:vos-i,,‘i_..h:: .Mﬂ
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sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli,
tidak ada lagi persahabatan yang akrab, dan tidak ada lagi syafoat.
Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim. (Al-
Bagarah: 254)

Maksud firman Allah Swt.:

e GBS

Dan jika ia menebus dengan segala macam tebusan tidak akan
diterima darinya. (Al-An’am: 70)

Yakni sekalipun dia menyerahkan semua tebusan, niscaya tidak akan
diterima darinya. Ayat ini semakna dengan firman-Nya:

XS B KT RN
cqripleec v

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka
tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari
seseorang di antarq mereka emas sepenyh bumi. (Ali limran: 91),
hingga akhir ayat.

Demikian pula dalam surat ini-
’ Aetveg? Zrg 27 o J . ,
Feresdi AT NG RS Ul bl a AW fet T
e Ve gy ‘.L_,jga >
Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka
disebabkan perbuatan mereka sendiri. Bagi mereka (disediakan)
minuman dari air yang sedang mendidih dan azab yang pedih
disebabkan kekafiran mereka sendiri. (Al-An”am: 70)
Al-An’am, ayat 71-73

AR N IR Ay el A BRIE T F G
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Katakanlah, ~Apakah kita akan menyeru selain Allah, sesuatu yang
tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita, tidak (pula)
mendatangkan kemudaratan kepada kita, dan (apakah) kita akan
dikembalikan ke belakang sesudah Allah memberi petinjuk kepada
kita, seperti orang yang telah disesatkan oleh setan di pesawangan
yang menakutkan; dalam keadaan bingung dia mempunyai kawan-
kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan
mengatakan), “Marilah ikuti kami! ” Katakanlah, *Sesungguhnya
petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) petinjuk; dan kita disuruh
agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam, dan agar
mendirikan salat serta bertakwa kepada-Nyva.” Dan Dialah
Tuhan Yang kepada-Nyalah kalian akan dihimpunkan. Dan
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan
benarlah perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan, “Jadilah,”
lalu terjadilah, dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan di
waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang gaib dan yang
tampak. Dan Dialah Yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetohuii.

As-Saddi mengatakan bahwa orang-orang musyrik berkata kepada
orang-orang muslim, “Ikutilah kami, dan tinggalkanlah agama Muhammad
itu.” Maka Allah menurunkan firman-Nya:

RS RS S A AT A Gh

vyl B s

Katakanlah, ' Apakah kita akan menyeru selain Allah, sesuatu yang
tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita, tidak (pula)
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mendatangkan kemudaratan kepada kita dan (apakah) kita akan
dikembalikan ke belakang. (Al-An’am: 71)

Yakni kembali kepada kekafiran.

’
VL alAaYID 43“.4 ’6:1!

sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita. (Al-An’am: 71)

Yang akibatnya perumpamaan kita sama dengan orang yang disesatkan
oleh setan di tanah yang mengerikan. Dikatakan bahwa perumpamaan
kalian —jika kalian kembali kepada kekafiran sesudah kalian beriman—
sama halnya dengan seorang lelaki yang berangkat bersama suatu kaum
dalam suatu perjalanan, dan ternyata ia tersesat, lalu setan datang
menyesatkannya di tempat ia tersesat schingga ia kebingungan, padahal
teman-temannya berada di jalan yang sebenarnya. Lalu teman-temannya
menyerunya agar ia bergabung dengan mereka seraya berkata,
“Kemarilah, ikutilah kami!™ Tetapi ia tidak mau bergabung dengan
mereka.

Demikianlah perumpamaan orang yang mengikuti orang-orang kafir
sesudah ia mengetahui keadaan Nabi Muhammad Saw. Sedangkan
dalam perumpamaan ini orang yang memanggilnya ke jalan yang benar
adalah Nabi Muhammad Saw., dan Islam diserupakan sebagai jalannya.
Demikianlah menurut riwayat lbnu Jarir.

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

AR L .&ﬁ\é‘!&’bl £y 55

yang disesatkan oleh setan di pesawangan yang menakutkan. (Al-
An’am: 71)

Artinya, disesatkan oleh setan dari jalan yang ditempuhnya, yakni'setan
membujuknya dari jalan yang ditempuhnya. Pengertian istahrwa ini sama
dengan lafaz tahwi yang terdapat di dalam firman-Nya:

5 a4
CY vy andslyio ’@3‘

cenderung kepada mereka. (Ibrahim: 37)
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Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibou Abbas sehubungan
dengan makna firman-Nya:

» Ay, A o} 8
e pavis BROTICENI RS Qe BC0S
Katakanlah, “ Apakah kita akan menyeru selain Allah, sesuatu yang
tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita, tidak (pula)
mendatangkan kemudaraten kepada kita. (Al-An"am: 71), hingga
akhir ayat.

Ungkapan ini merupakan tamsil yang dibuat oleh Allah, ditujukan
kepada tuhan-tuhan (sesembahan-sesembahan) dan orang-orang yang
menyeru kepadanya, serta orang-orang yang menyeru kepada petunjuk
Allah Swt. Disamakan dengan seorang lelaki yang sesat jalan dalam
keadaan kebingungan, tiba-tiba ia mendengar suara yang berseru, “Hai
Fulan ibnu Anu, kemarilah, ikutilah jalan ini!” Sedangkan dia
mempunyai teman-teman yang juga menyerunya dengan panggilan, “Hai
Fulan ibnu Anu, ikutilah jalan kami ini!™

Jika dia mengikuti penyeru pertama, maka penyeru pertama itu
akan membawanya kepada kebinasaan; dan jika ia mengikuti penyeru
yang mengajaknya ke jalan petunjuk, niscaya dia akan memperoleh
petunjuk. Seruan seperti ini —yang sering terdengar di padang pasir—
disebut galian (hantu). Hal ini diungkapkan sebagai perumpamaan
orang yang menyembah tuhan-tuhan tersebut selain Allah. Karena
sesungguhnya dia menduga bahwa dirinya berada dalam snatu pegangan
hingga masa kematiannya, maka saat itulah ia akan menghadapi
penyesalan dan kebinasaannya.

Firman Allah Swi.:
o (Ln:s‘b" = -@ﬁ'éwﬁ;ﬂﬁluﬁe

seperti orang yang disesatkan oleh setan di pesawangan yang
menakutkan. (Al-An’am: 71)

Setan-setan tersebut adalah gailan {(hantu-hantu) yang memanggil-
manggil namanya lengkap dengan nama ayah dan kakeknya, schingga
ia mengikuti suara itu. Karena itu, ia merasa bahwa dirinya mempunyai
pegangan. Tetapi pada pagi harinya ternyata dia dilemparkan ke dalam
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kebinasaan, dan barangkali hantu-hantu itn memakannya atau
melemparnya di tanah yang jauh, di mana dia akan binasa karena
kehausan. Hal ini merupakan perumpamaan bagi orang yang
menyembah tuhan-tuhan selain Allah Swt. Demikianlah menurut riwayat
Ibnu Jarir.

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehnbungan
dengan firman-Nya:

T ) -é%(ﬂj‘ém%u;ﬁg

seperti orang yang telah disesatkan oleh setan di pesawangar yang
menakutkan, dalam keadaan bingung. (Al-An’am: 71)

Makna yang dimaksud ialah seorang lelaki dalam keadaan bingung,
lalu dipanggil-panggil oleh teman-temannya untuk mengikuti jalan
mereka. Hal ini merupakan perumpamaan bagi orang yang sesat sesudah
mendapat petunjuk.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
firman-Nya:

SVl e lLa%i o .&ﬁﬁ é‘ﬁs‘ﬁéwﬁmwﬂg

seperti orang yang telah disesatkan oleh setan di pesawangan yang
menakutkan; dalam keadaan bingung, dia mempunyai kawan-
kawan. (Al-An"am: 71)

Bahwa dia adalah orang yang tidak mau memenuhi seruan yang
mengajak kepada hidayah Allah, dia orang yang menaati setan dan gemar
melakukan maksiat di muka bumi dan menyimpang dari perkara yang
hak serta tersesat jauh darinya. Dia mempunyai kawan-kawan yang
menyerunya ke jalan hidayah, mereka menduga bahwa apa yang mereka
perintahkan kepadanya merupakan petunjuk yang telah dikatakan oleh
Allah Swt. kepada kekasih-kekasih-Nya dari kalangan manusia.
Allah Swt. berfirman:

”

S Vi Lel YD 'G@‘ﬁﬂi'd&i H
Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petimjuk (yang sebenarnya).
(Al-An’am: 71)
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Sedangkan kesesatan itu adalah yang diserukan jin (setan) kepadanya.
Demikianlah riwayat Ibnu Jarir. Selanjutnya Ibnu Jarir mengatakan,
pengertian ini menunjukkan bahwa teman-temannya menyerukan kepada
kesesatan, dan mereka menduga bahwa apa yang mereka serukan itu
adalah jalan petunjuk.

Ionu Jarir mengatakan, pengertian ini bertentangan dengan makna
lahiriah ayat, karena sesungguhnya Allah Swt. menceritakan bahwa
teman-temannya mengajaknya ke jalan pefunjuk, maka mustahil bila
hal ini dikatakan sebagai jalan kesesatan. Allah Swt. dengan tegas
menceritakan bahwa hal itu adalah jalan petunjuk.

Pendapat Ibnu Jarir benar, mengingat konteks pembicaraan
menunjukkan bahwa orang yang disesatkan oleh setan di pesawangan
yang menakutkan ini berada dalam kebingungan. Lafaz hairana yang -
ada dalam ayat dinasabkan karena menjadi hal atau kata keterangan
keadaan. Dengan kata lain, dalam keadaan kebingungan, kesesatan, dan
ketidaktahuannya akan jatan yang harus ditempuhnya, dia mempunyai
teman-teman yang berada di jalan yang sedang mereka tempuh. Lalu
mereka menyerunya untuk bergabung dengan mereka dan berangkat
bersama-sama mereka meniti jalan yang benar. Akan tetapi, dia menolak
ajakan mereka dan tidak mau menoleh kepada mereka. Seandainya
Allah menghendakinya mendapat petunjuk, niscaya Allah memberinya
petunjuk dan mengembalikannya ke jalan yang benar. Karena itulah
dalam firman selanjutnya disebutkan:

PN L L v’ f_
Vi sl -Gxé'ﬁfdﬂldﬁwl

Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) petunjuk.
(Al-An’am: 71)

Perihalnya sama dengan makna yang ada dalam ayat lain, yaitU'

SV 1o D d—aiuﬁ o& P

Dan barang siapa yang diberi petunjuk oleh Ah'ah, maka tidak
seorang pun yang dapat menyesatkanmya. (Az-Zumar: 3N

G 2BS B 2 oI B8 20 B BE Y
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Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk, maka
sesunggulmya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yong
disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong.
(An-Nahl: 37)

Arti firman Allah Swt.:

oV Elnio .m%ﬁ@;
dem kita disuruh agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta
alam. (Al-An"am: 71)

ialah ikhlaslah dalam beribadah kepada-Nya, hanya untuk Dia semata,
tiada sekutu bagi-Nya,

294, Wt g 92
ERRNES P K A AN Fe T
don agar mendirikan salat serta bertakwa kepada-Nya. (Al-An’am:
72)

Yakni dan kami diperintahkan untuk mendirikan salat serta bertakwa
kepada Allah dalam semua keadaan.

3 e

e el (G35EF AT s

Dan Dialah Tuhan yong kepada-Nya lah kalian akan dihimpunkan.
(Al-An’am: 72)

Maksudnya, pada hari kiamat nanti.

G % AN TN Y L4

cve e Gy B ITEGH

Dan Dialah yang menciptakan lamgit dan bumii dengon benar. (Al-
An’am: 73)

Y akni dengan adil. Dialah yang menciptakan keduanya, yang memiliki
keduanya, dan yang mengatur keduanya serta semua makhluk yang ada
pada keduanya.

Firman Allah Swt.:
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di waktu Dia mengatakan. “Jadilah,” lalu terjadilah. (Al-An’am:
73)

Yaitu hari kiamat yang dikatakan oleh Allah, “Jadilah kamu.” Maka
jadilah hari kiamat atas perintah-Nya dalam sekejap mata atau lebih
cepat daripada itu. Lafaz yauma dinasabkan karena di’atafkan kepada
lafaz wattaquhu yang arti lengkapnya ialah takutlah kalian akan hari di
mana Allah berfirman, “Jadilah kamn hari kiamat,” maka jadilah hari
kiamat. Atau dapat pula dikatakan bahwa ia di’atafkan kepada firman-
Nya:

v o FRGeIAEE
menciptakan langit dan bumi. (Al-An’am: 73)

Artinya, dan Dialah yang menciptakan hari di mana Dia berfirman,
“Jadilah kamu,” maka jadilah ia. Pada permulaan ayat disebutkan
permulaan penciptaan dan pengembaliannya, hal ini sesuai. Atau dapat
pula dikatakan ada fi'il (kata kerja) yang tidak disebutkan; bentuk
lengkapnya, “Ingatlah, di hari Dia mengatakan, “Yadilah,” lalu terjadilah.”

Firman Allah Swt.:
vy raladYis .zmmw@jé

benarlah perkataan-Nya, dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan.
(Al-An’am: 73)

Kedudukan i’rab mahalli dari kedua kalimat ini adalah jar karena
keduanya berkedudukan sebagai sifat dari Tuhan semesta alam.
Firman Allah Swt.:

vy el o .w\!‘;&::;é_
di waktu sangkakala ditiup. (Al-An’am: 73)

Dapat ditakwilkan sebagai badal dari lafaz wayauma yaqulu kun
Jayakunu. Dapat pula diinterpretasikan sebagai zaraf dari firman-Nya:

e A L '%‘&%ﬁmm
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dan di tangan-Nyalah kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. (A)-
An’am: 73)

sama halnya dengan makna firman-Nya:

o Mol % 7
ORI VNS o WY, A eV 184
Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Hanya kepunyaan
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. (Al-Mu-min: 16)

SONRERIRINY B5\§ 4 8 R [ NV

Kerajaan yang hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang
Maha Pemurah. Dan adalah (hari itu), satu hari yang penuh
kesukaran bagi orang-orang kafir. (Al-Furgan: 26)

Banyak pula ayat lainnya yang bermakna serupa. Ulama tafsir berbeda
pendapat sehubungan dengan makna firman-Nya:

SNV 1 At D .;&j'é%&;;ﬁ
di waktu sangkakala ditiup. (Al-An’am: 73)

Sebagian ulama tafsir mengatakan, yang dimaksud dengan sur dalam
ayat ini ialah bentuk jamak dari surah (bentuk), yakni pada hari ditinpkan
roh padanya, lalu ia menjadi hidup. Ibnu Jarir mengatakan bahwa
pendapat ini berpandangan menyamakannya dengan contoh lain, yaitu
sur yang artinya tembok-tembok yang mengelilingi sebuah kota; ia
merupakan bentuk jamak dari lafaz surah.

Tetapi pendapat yang benar ialah yang mengatakan bahwa makna
sur dalam ayat ini ialah sangkakala yang ditiup cleh MalaikatIsrafil a.s.

Selanjutnya Ibnu Yarir menegaskan, “Pendapat yang benar menurut
kami ialah yang berlandaskan kepada sebuah hadis yang banyak
diriwayatkan dari Rasulullah Saw.” Rasulullah Saw. pernah bersabda:

E R Iy N O et Lt U A P A L T T

RS BT A 5 el il B aisilhl
Sesungguhnya Malaikat Israfil telah mengulum sangkakala dan
mengernyitkan dahinya siap menunggu perintah untuk meniupnya.

Hadis riwayat Imam Muslim di dalam kitab Sahih-nya.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Isma’il,
telah menceritakan kepada kami Sulaiman At-Taimi, dari Aslam Al-
Ajali, dari Bisyr ibnu Syagaf, dari Abdullah ibna Amr yang mengatakan
bahwa ada seorang Arab Badui bertanya kepada Rasulullah Saw.,
“Wahai Rasulullah, apakah sur itu?” Rasulullah Saw. menjawab:

L4
- 422 raty oy A
Sangkakala yang siap untuk ditiup.

Kami telah meriwayatkan hadis mengenai sur ini dengan panjang lebar
melalui jalur Al-Hafiz Abul Qasim At Tabrani di dalam kitabnya yang
berjudul Al- Mu_tawwak?t Imam Tabrani mengatakan, telah men-
ceritakan kepada kami Ahmad ibnul Hasan Al-Mugri Al-Abli, telah
menceritakan kepada kami Abu Asim An-Nabil, telah menceritakan
kepada kami Isma’il ibnu Rafi’, dari Muhammad ibnu Ziyad, dari
Muhammad ibnu Ka’b Al-Qurazi, dari Abu Hurairah r.a. yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bercerita kepada kami ketika
beliau berada di tengah-tengah sejumlah sahabatnya. Beliau Saw.

bersabda:

- /’l f’,j g | - I’! 4”
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Sesungguhnya At’lah itu setelah selesa: dari menciptakan t'ang:t
dan bumi, maka Dia menciptakan sur, lalu diberikan-Nya kepada
Malaikat Israfil. Maka Malaikat Israfil meletakkan sur ity di
mudutnya, sedangkan matanya ia tujukan ke arah ‘Arasy menmmggu
perintah(peniupannya).

Abu Hurairah berkata, “Wahai Rasulullah, apakah s itu?” Rasulullah
Saw. menjawab, “Sangkakala.” Abu Hurairah bertanya, “Bagaimanakah
bentuknya?” Nabi Saw. bersabda bahwa sangkakala itu besar sekali
bentuknya. Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Tuhan yang telah
mengutusku dengan benar, sesungguhnya besar lingkaran moncong
sangkakala itu sama besarnya dengan luas langit dan bumi. Malaikat
Israfil akan meniup sebanyak tiga kali. Tinpan pertama mengakibatkan
huru-hara yang dahsyat, tiupan kedua menyebabkan semua makhluk
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binasa, dan tiupan yang ketiga adalah tiupan dihidupkan-Nya kembali
makhluk untuk menghadap kepada Tuhan semesta alam.”

Allah Swt. memerintahkan Malaikat Israfil untuk melakukan tiupan
pertama. Untuk itu Allah berfirman, “Tiuplah!” Maka ditiuplah tiupan
yang menimbulkan huru-hara yang dahsyat, semua penduduk langit dan
bumi mengalami huru-hara yang dahsyat, kecuali orang-orang yang
diselamatkan oleh kehendak Allah. Allah Swt. memerintahkan untuk
meniup sangkakala, maka Malaikat Israfil melakukan tiupan yang
panjang, lama, dan tidak pernah berhenti. Hal inilah yang diungkapkan
oleh Allab Swt. dalam firman-Nya:

g L__:;-"3 ‘é‘g&m\smg@ﬁﬁ g“;%-u;

Tidaklah yang mereka tumggu melainkan hanya satu teriakan saja
yang tidak ada baginya saat berselang. (Sad: 15)

Maka pada hari itu semua gunung yang ada di muka bumi hancur lebur
bagaikan debu yang beterbangan, lalu menjadi seperti fatamorgana; bumi
pun bergempa dengan sangat hebatnya, mengguncangkan seluruh
penghuninya dengan guncangan yang hebat. Nasib mereka seperti perahu
yang diombang-ambingkan oleh ombak besar, atau seperti lampu
gantung yang ditiup oleh angin besar sehingga bergoyang ke sana kemari.
Hal inilah yang diungkapkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya:

. /,{ bi: J,’}“,m, }s’/l
Cha=yiay,
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Pada hari ketika tiupan pertama mengguncangkan alam, tiupan
pertama itu diiringi oleh tiupan kedua, hati manusia pada waktu
itu sangat takut, (An-Nazi’at: 6-8)

Maka semua manusia bergelimpangan di muka bumi, semua wanijta
yang mengandung melahirkan anak-anaknya, semua anak menjadi
beruban (karena susahnya hari itu), dan semua setan lari menghindari
hury-hara yang dahsyat itu ke tempat-fempat yang sangat jauh, tetapi
para malaikat mengeiarnya dan memukul wajahnya sehingga kembali
ke tempat asal. Semua manusia hiruk-pikuk melarikan diri, tetapi tiada
yang dapat melindungi mereka dari azab Allah pada hari ifu; sebagian
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dari mereka memanggil-manggil (meminta tolong} sebagian yang lain,
hal inilah yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya:

L TR Y4
LA .# 2
vy 1\_.-)‘3}.-9 - ey

siksaan hari panggil-memanggil. (Al-Mu-min: 32)

Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba bumi retak dari satu
kawasan ke kawasan yang lain. Maka mereka menyaksikan suatu
peristiwa yang sangal besar lagi mengerikan yang tidak pernah mereka
lihat sebelumnya. Karena hal ifu, mereka tertimpa rasa takut yang sangat
mengerikan; hanya Allah sajalah yang mengetahui ketakutan dan
kengerian mereka.

Kemudian mereka memandang ke langit, tiba-tiba langit tampak
seperti perak yang lebur mendidih, lalu terbelah dan semua bintangnya
bertaburan (bertabrakan), dan matahari serta bulannya pudar. Rasulullah
Saw. bersabda:

- ! L L T E - Y14

NO Py b R

Orang-orang yang mati tidak mengetahui sesuatu pun dori peristiva
tersebut.

Abu Hurairah r.a. mengajukan pertanyaan, “Wahai Rasulullah, siapakah
yang dikecualikan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:

“,' ;-' o R NP oy s a” /_’.‘
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‘Maka terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi,
kecuali siapa yang dikehendaki Allah” (An-Nam|: 87).”

Nabi Saw. bersabda, “Mereka adalah para syuhada.” Dan sesungguhnya
keguncangan itu hanyalah dialami oleh orang-orang yang masih hidup di
masa itu.Para syuhada adalah orang-orang yang tetap hidup di sisi Tuhan
mereka seraya diberi rezeki, maka Allah memelihara mereka dari
guncangan yang terjadi pada hari itu dan menyelamatkan mercka
darinya. Karena sesungguhnya azab tersebut dikirimkan oleh Allah untuk
makhluk-Nya yang jahat-jahat.
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Hari itulah yang diungkapkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:
LNCleNcAd M@;ﬁﬁ;ﬁ‘% A
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Hai manusia, bertakwa:’ah kepada Tuhan kaliom, sesungguhnya
keguncangan hari kiomat itu adalah suatu kejadian yang sangat
besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kalian melihat
keguncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya
dari anak yang disusukannya, dan gugurlah kandungan segala
wanita yang hamil; dan kamu lihat manusia dalam keadaon mabuk,
padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi azab Allah itu
sangat kerasnya. (Al-Haj: 1-2)

Mereka mengalami azab itu menurut apa yang dikehendaki oleh Allah,
hanya saja azab itu masanya cukup lama.

Kemudian Allah memerintahkan Malaikat Israfil unfuk melakukan
tiupan yang membinasakan, lalu Israfil melakukan tiupan yang
membinasakan, maka binasalah semua penduduk langit dan bumi kecuali
siapa yang dikehendaki oleh Allah. Maka dengan serta merta mereka
semuanya mati, lalu malaikat maut datang menghadap kepada Tuhan
Yang Mahaperkasa, dan berkata, “Wahai Tuhanku, telah mati semua
penduduk langit dan bumi kecuali siapa yang Engkau kehendaki.”

Alilah Swt. —Yang Maha Mengetahui siapa yang masih hidup—
berfirman, “Siapakah yang masih hidup?” Malaikat maut menjawab,
“Yang masih hidup adalah Engkau Yang Mahakekal dan tidak akan
mati, para malaikat penyangga ‘ Arasy, Jibril, Mikail, dan saya.” Maka
Allah berfirman, “Hendaklah Jibril dan Mikail mati.” Lalu Allah
menyuruh ‘Arasy berbicara, maka ‘Arasy bertanya, “Wahai Tuhanku,
apakah Jibril dan Mikail harus dimatikan?” Allah Swt. berfirman,
“Diamlah kamu. karena sesunguhnya Aku telah menetapkan mati atas
semua makhluk yang ada di bawah °Arasy-Ku.” Lalu Malaikat libril
dan Malaikat Mikail mati.

Kemudian malaikat maut datang menghadap Tuhan Yang
Mabhaperkasa, lalu berkata, “Wahai Tuhanku, Jibril dan Mikail telah
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mati.” Allah berfirman, Dia lebih mengetabui siapa yang masih hidup
saat itu, “Siapakah yang masih hidup?” Malaikat maut menjawab, “Yang
masih ada ialah Engkan Yang Hidup Kekal yang tidak akan mati,
malaikat-malaikat penyangga ‘ Arasy, dan saya sendiri.” Allah berfirman,
“Hendaklah semua malaikat penyangga “ Arasy mati.” Maka semuanya
mati. Lalu Allah memerintahkan ‘ Arasy untuk mengambil sangkakala
dari Malaikat Israfil.

Malaikat maut datang menghadap, lalu berkata, “Wahai Tuhanku,
semua malaikat penyangga ‘ Arasy-Mu telah mati.” Allah Swt. berfirman,
Dia Maha Mengetahui siapa yang masih hidup, “Siapakah yvang masih
hidup?” Malaikat maut menjawab, “Yang masih ada adalah Engkau
yang Hidup Kekal dan tidak akan mati, dan saya sendiri.” Allah Swt.
berfirman, “Engkau adalah salah satu dari makhluk-Ku, Aku ciptakan
kamu menurut apa yang Aku maui, maka matilah kamu.” Lalu malaikat
maut itu mati. Tiada yang kekal kecuali hanya Allah Yang Maha Esa
lagi Mahaperkasa, Dialah Allah Yang Maha Esa, bergantung kepada-
Nya segala sesuatu, tidak beranak dan tidak diperanakkan, Dia adalah
Yang Mahaakhir sebagaimana Dia adalah Yang Mahaawal.

Allah menggulung langit dan bumi seperti menggulung lembaran-
lembaran kertas, lalu membulatkan keduanya seperti telur dan
menelannya sebanyak tiga kali. Setelah itu Allah berfirman, “Akulah
Yang Mahaperkasa, Akulah Yang Mahaperkasa,” sebanyak tiga kali.
Lalu Allah bersern dengan suara yang lantang:

o
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Kepunyaan siapakah kerajaom pada hari ini? (Al-Mu-min: 16)

Seruan itu diucapkan sebanyak tiga kali, tetapi tiada seorang pun yang
menjawab. Kemudian Allah Swt. berfirman kepada diri-Nya:

corc - el

Hanya Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengatahkan.
(Al-Mu-min: 16)

Allah Swit. berfirman pula:

GEA T anmlyt :’“"”msbfjgfz;é?:&’] iy
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Pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan
(demikian pula} langiz. (Ibrahim: 48)

Maka Allah menghamparkan k=duanya dan menjadikannya rata, lalu
digelarkan sebagaimana kulit di pasar ‘Ukaz digelarkan.

o+ GG

tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan
yvang tinggi. (Taha: 107)

Kemudian Allah menghardik semua makhluk dengan sekali hardikan
(teriakan). Maka dengan serta merta mereka berada di bumi yang telah
diganti tersebut sebagaimana keadaan mereka semula pada bumi yang
pertama. Orang yang berada di dalam perutnya tetap berada di dalam
perutnya, dan orang yang berada di permukaannya tetap berada di
permukaannya.

Selanjutnya Allah menurunkan kepada mereka air dari bawah
*Arasy, dan Allah memerintahkan langit untuk menurunkan hujan, maka
turunlah hujan selama empat puluh hari. sehingga air mencapai
ketinggian dua belas hasta di atas mereka. Kemudian Allah memerintah-
kan semua jasad untuk tumbuh, maka tumbuhlah semua jasad bagaikan
kecambah —atau seperti tumbuhnya sayur-mayur— hingga jasad
mereka kembali seperti sediakala dalam keadaan sempurna.

Allah Swt. berfirman, “Hiduplah malaikat-malaikat penyangga
‘Arasy!” Maka semua malaikat penyangga “Arasy hidup kembali.
Allah memerintahkan Malaikat Israfil, lalu Malaikat Israfil mengambil
sangkakala dan meletakkannya di mulutnya.

Allah berfirman, “Hiduplah Jibril dan Mikail!” Maka keduanya
hidup kembali. Kemudian Allah memanggil semua roh, maka semuanya
dihadapkan kepada-Nya; roh-roh orang-orang muslim memancarkan
cahaya yang berkilauan, sedangkan arwah orang-orang kafir gelap gulita.
Lalu Allah menggenggam semua arwah dan memasukkannya ke dalam
sangkakala.

Kemudian Allah Swt. memerintahkan Malaikat Israfil untuk
melakukan tiupan kebangkitan, maka Malaikat Israfil melakukan titpan
untuk menghidupkan mereka kembali. Lalu keluarlah semua roh
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bagaikan lebah yang banyaknya memenuhi kawasan antara bumi dan
langit. Allah Swt. berfirman, “Demi keperkasaan dan keagungan-Ku,
hendaknya setiap roh benar-benar kembali kepada jasadnya masing-
masing.” Maka semua roh masuk ke dalam bumi ke jasadnya masing-
masing dan memasukinya melaluj lubang hidungnya, lalu menjalar ke
seluruh tubuh seperti menjaiarnya racun pada tubuh orang yang
disengatnya. Kemudian bumi terbelah membuka, dan aku (Nabi Saw.)
adalah orang yang mula~-mula dibetahkan bumi. Kemudian kalian cepat-
cepat keluar. bersegera menghadap Tuhan.

Js-ﬂ-‘ ﬁ’@’lfu PN 7 s../.p"i“&fs !

mereku datang dengom cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir
berkata, “Ini adalah hari yang berat. ” (Al-Qamar: 8)

Pada saat itu kalian dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang bulat,
dan tidak dikhitan. Lalu kalian semua berdiri di suatu tempat yang
lamanya adalah tujuh puluh tahun perjalanan. Saat itu kalian tidak
diperhatikan, dan tidak dilakukan peradilan di antara kalian (yakni kalian
didiamkan oleh Allah Swt.). Maka kalian semua menangis hingga air
mata kalian kering, yang keluar adalah darah kalian. Kalian berkeringat
dengan derasnya hingga kalian tenggelam di dalam lautan keringat, atau
ketinggian keringat mencapai batas janggut kalian.

Kalian mengatakan, “Siapakah yang memohonkan syafaat kepada
Tuhan buat kami semua, hingga Dia mau memutuskan perkara di antara
kami?”

Lalu kalian berkata. “Tiadalah orang yang berhak mengajukan hal
tersebut selain dari bapak kalian semua, yaitu Adam. Allah menciptakan
dia dengan tangan (kekuasaan)-Nya secara langsung, Dia meniupkan
sebagian dari roh-Nya ke dalam tubuhnya, dan Dia telah mengajaknya
berbicara secara langsung.”

Maka mereka mendatangi Adam dan meminta hal tersebut (syafaat)
kepadanya, tetapi Adam menolak dan mengatakan, “Aku bukanlah
orang yang layak untuk mengajukan hal tersebut.” Kemudian mereka
mendatangi para nabi satu persatu, tetapi setiap mercka datangt scorang
nabi, dia menolak permintaan mereka.
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Rasulullah Saw. melanjutkan kisahnya, “Pada akhirnya mereka
datang kepadaku, lalu aku berangkat menuju Al-Fahs, dan aku langsung
menyungkur bersujud.”

Abu Hurairah bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud
dengan Al-Fahs?” Rasulullah Saw. bersabda, “Halaman depan “Arasy.
Kemudian Allah mengutus malaikat kepadaku, dan malaikat itu
memegang lenganku dan mengangkatku. Maka Allah berfirman
kepadaku, “Hai Muhammad!” Dan aku menjawab, “Ya, wahai Tuhanku.’
Allah Swi. berfirman, “Mengapa kamu ini?” Padahal Dia Maha
Mengetahui. Aku berkata, ‘Wahai Tuhanku, Engkau telah menjanjikan
syafaat kepadaku, maka berilah aku izin untuk memberi syafaat kepada
makhluk-Mu, putuskanlah peradilan di antara mereka.’

Allah Swt. berfirman, ‘ Aku terima syafaatmu, sekarang Aku datang
kepada kalian untuk memutuskan peradilan di antara kalian’.”

Rasulullah Saw. melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu beliau
kembali dan berdiri (bergabung) dengan manusia. Ketika kami sedang
berdiri. tiba-tiba kami mendengar suara yang sangat keras dari langit
yang membuat kami semua takut. Ternyata svara itu muncul dari
malaikat penghuni langit pertama yang turun ke bumi dalam jumlah
dua kali lipat dari jumlah manusia dan jin yang ada di bumi.

Ketika mereka telah berada di dekat bumi, bumi menjadi terang
benderang oleh cahaya mereka, lalu merecka mengambil saf (barisan)nya.
Maka kami bertanya, “Apakah Tuhan kita ada bersama kalian?” Mereka
menjawab, “Tidak, tetapi Dia akan datang.”

Kemudian turunlah penduduk langit yang kedua datam jumlah dua
kalt lipat dari jumlah rombongan malaikat yang pertama dan dua kals
lipat dari jumlah makhluk manusia dan jin yang ada di bumi. Ketika
mereka telah dekat dengan bumi, maka bumi menjadi terang benderang
karena cahaya mereka, lalu mereka mengambil safnya. Kami bertanya
kepada mercka, “Apakah Tuhan kita ada bersama kalian?” Mercka
menjawab, “Tidak, tetapi Dia akan datang.”

Selanjutnya para malatkat penghuni langit berikutnya turun pula
dalam jumlah dua kali lipat dari jumlah yang telah ada, lalu turunlah
Tuhan Yang Mahaperkasa dalam naungan awan dan malaikat. Saat itu
yang memikul ‘Arasy-Nya adalah delapan malaikat, sekarang empat
malaskat, telapak kaki mereka berada di bagian bumi yang paling bawah.
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Bumi dan langit hanya sampai sebatas pinggang mereka, sedangkan
‘Arasy mercka pikul di atas pundak mereka; dari mereka keluar suara
gemuruh karena bacaan tasbih mereka, yaitu:

Ty (6 1018 PRV FACE v s A3k

£

Pt S s X5 -y Xa -
”",JUJM ..Ul Pt ‘u;c'f‘g.J‘L;J‘ Eide
9‘% - pl ‘,, 4 , 9’}.0’ 9!})‘ J’ ES P
} ’4' - " s , - | R
”j ..q..-i-f- L}pﬂ‘l:é)ola?.w
Makhasuci Tuhom yang memiliki ‘Ara.sy dan keperkasaan. Mohasuci
Tuhan yang mempunyai kerajaan dan alam malakut. Mahasuci
Tuhan Yang Hidup Kekal dam tidak akan mati. Mohasuct Tuhan
Yang mematikan semua makhluk, sedangkan Dia tidak mati.
Mahasuci dengan sesuci-sucinya, Mahasuci Tuhan kami Yang
Mahatinggi, Tuhan semua malaikat dem roh. Mahasuci Tuhem kami

Yomg Mahatinggi, yang mematiken semua makhluk, sedangkan Dia
tidak mati.

Maka Allah meletakkan kursi-Nya di salah satu bagian dari bumi yang
dikehendaki-Nya, lalu berseru dengan suara-Nya seraya berfirman, “Hat
semuamakhluk jin dan manusia, sesungguhnya Aku telah mendengarkan
kalian sejak Aku menciptakan kalian sampai hari ini. Aku mendengar
semua ucapan kalian dan melihat semua amal perbuatan kalian. Maka
sekarang dengarkanlah Aku, sesungguhnya apa yang Aku utarakan
hanyalah amal perbuatan kalian dan catatan-catatan amal perbuatan
kalian sendiri yang akan dibacakan kepada kalian. Barang siapa yang
menjumpai kebaikan padanya, hendaklah ia memuji kepada Allah. Dan
barang siapa yang menjumpai selain itu, maka janganlah ia mencela
kecuals kepada dirinya sendiri.”

Selanjutnya Allah memerintah kepada neraka Jahannam, maka
keluarlah darinya sesuatu seperti leher yang kelihatan hitam legam
(gelap) oleh semuanya. Kemudian Atllah Swt. membacakan firman-Nya:
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*Bukcnkah Aku telah memerintahkan kepada kalian, hai Bani Adam,

supaya kalion tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu
adalah musuh yong nyata bagi kalian,” dan kendakiah kalian
menyembah-Ku. Inilah jolan yong lurus. Sesunggulmya setan itu
telah menyesatkan sebagicm besar di antara kalian. Maka apakah
kalian tidak memikirkan? Inilah Jahannam yang dahulu kalian
diancam (dengannya). (Yasin: 60-63)

Atau dikatakan, “Yang dahulu kalian dustakan,” ragu dari pihak Abu

Asim.
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Dan (dikatakan kepada mereka), “Berpisahlah kalian (dari orang-
orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang johat. ” (Yasin:
59)

Maka Allah memisah-misahkan manusia (antara ahli surga dan ahli
neraka), dan saat itu semua umat manusia berlutut, Allah Swt. berfirman:

SERLEE MG eSS e RS
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Dan (paoa bari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap
umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari
itu kalian diberi balasan terhadap apa yong telah kalian kerjakan.
(Al-Jasiyah: 28)

Lalu Allah Swt. memutuskan peradilan di antara makhluk-Nya. kecuali
jin dan manusia. Allah memutuskan peradilan di antara semua hewan
liar dan binatang termak, hingga Dia memutuskan untuk kemenangan
hewan yang tidak bertanduk terhadap hewan bertanduk (yang dahulu
pernah menanduknya). Apabila Allah Swt. relah selesai dari hal tersebut
dan tidak ada lagi utang bagi seekor hewan atas hewan lainnya, maka
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Allah berfirman kepada semua binatang, “Jadilah kalian tanah!™ Maka
pada saat itu orang kafir mengatakan, seperti yang disitir oleh firman-

Nya:
s dlis .@ﬁgﬁ&éﬁ;j

Alangkah baiknya sekiranya aku dahuly adalah tanah. (An-Naba:
40)

Kemudian barulah Allah memutuskan peradilan di antara semua hamba.
Peradilan yang mula-mula dilakukan-Nya ialah masalah yang berkaitan
dengan darah. Setiap orang yang terbunuh di jalan AHah datang, lalu
Allah memerintahkan kepada setiap orang yang membunuh untuk
membawa kepala orang yang dibunuhnya, sedangkan urat leher si
terbunuh penuh berlumuran darah. Lalu ia berkata, “Wahai Tuhanku,
karena apakah orang ini membunuhku?” Aflah Swt. —Yang Maha
Mengetahui— bertanya, “Karena apakah kamu membunuh mereka?”
Maka si pembunuh menjawab, “Saya membunuh mereka agar
keagungan hanyalah bagi-Mu (yakni membela agama Allah).” Allah
Swt. berfirman, “Kamu benar.” Maka Allah menjadikan wajahnya
bercahaya seperti sinar matahari, selanjutnya para malaikat menuntunnya
masuk ke dalam surga.

Setelah itu datangiah setiap orang yang membunuh bukan karena
niat tersebut seraya membawa kepada orang yang dibunuhnya dalam
keadaan berlumuran darah dari urat lehernya. Lalu ia berkata, “Wahai
Tuhanku, mengapa orang ini membunuhku?” Allah Swt.,Yang Maha
Mengetahut, bertanya, “Mengapa kamu membunuh merecka?” Ia
menjawab, “Saya membunuh mereka agar keagungan hanyalah bagi
saya, wahai Tuhanku.” Maka Allah berfirman, “Celakalah kamu?”

Kemudian tiada seorang pun yang pernah membunuh orang lain
melainkan ia balas dibunuh karenanya, dan tidak ada suatu perbuatan
zalim yang dilakukan seseorang melainkan ia mendapat hukumannya.
Hal ini sepenuhnya berada di dalam kehendak Aliah. Dengan kata lain,
jika Dia hendak mengazabnya, niscaya Dia mengazabnya; dan jika Dia
hendak merahmatinya, niscaya Dia merahmatinya.

Selanjutnya Allah Swt. memutuskan peradilan di antara makhluk-
Nya yang perkara mercka masih belum diputuskan, hingga tiada suatu
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perbuatan aniaya pun yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang
lain melainkan Allah membalaskannya bagi si teraniaya terhadap si
penganiaya. Pada saat itu seorang penjual susu yang mencampuri
susunya dengan air (ketika di dunia) benar-benar disuruh memurnikan
susunya dari air.

Apabila Allah Swt. telah selesai dari hal tersebut, maka terdengarlah
suara seruan yang terdengar oleh semua makhluk, “Ingatlah, hendakiah
masing-masing kaum bergabung dengan tuhan-tuhan mereka dan segala
sesuatu yang mereka sembah selain Allah!” Saat itu tidak ada seorang
pun yang menyembah selain Allah kecuali ditampakkan baginya tuhan
yang disembahnya ftu di hadapannya. Pada hari itu ada malaikat yang
diserupakan bentuknya seperti Uzair, ada pula yang discrupakan dengan
Isa putra Maryam. Maka orang-orang Yahudi mengikuti Uzair, dan
orang-orang Nasrani mengikuti Isa. Kemudian tuhan-tuhan sesembahan
mereka menggiring mercka ke dalam neraka, dan Allah Swt. berfirman:
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Arndaikata berhala-berhala ity Tuhan, tentulah mereka tidak masuk
neraka. Dan semuanya akan kekal di dolanmya. (Al-Anbiya: 99)

Apabila tidak ada yang tersisa kecualj hanya orang-orang mukmin yang
di dalamnya terdapat orang-orang munafik, maka Allah mendatangi
mereka dalam bentuk menurut apa yang dikehendaki-Nya, lalu Dia
berfirman, “Hai manusia, semua orang telah pergi, maka sekarang
bergabunglah dengan tuhan-tuhan kalian dan apa yang kalian sembah.”
Mereka berkata, “Demi Allah, kami tidak mempunyai Tuhan selain
Allah, dan kami sama sekali tidak pernah menyembah selain-Nya.”

Maka Allah pergi meninggaikan mereka, dan Dialah yang
mendatangi mercka. Kemudian Allah tinggal selama yang dikehendaki-
Nya untuk tinggal, setelah itu Dia datang lagi kepada mereka dan
berfirman, “Hai manusia, semua orang telah pergi, maka bergabunglah
kalian dengan tuhan-tuhan kalian dan apa yang kalian sembaht!” Mereka
menjawab, “Demi Allah, kami tidak mempunyai Tuhan selain Allah, dan
kami sama sekali tidak pernah menyembah selain-Nya.”

Maka Allah menampakkan sebagian dari betis-Nya dan sebagian
dart kebesaran-Nya sehingga mercka mengetahui bahwa Dia adalah
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Tuhan mereka. Lalu mereka menyungkur di atas muka mereka seraya
bersujud, sedangkan semua orang munafik menyungkur di atas
tengkuknya (terbalik), dan Allah menjadikan tulang iga mereka mencuat
seperti tanduk sap1 (menjangan). Kemudian Allah mengizinkan mereka
untuk mengangkat mukanya.

Allah memasang sirat di antara kedua tepi neraka Jahannam,
tajamnya seperti pisau cukur atau pedang yang tajam. Siraf (jembatan)
itu mempunyat banyak pengait, belalai, dan duri-duri seperti duri pohon
sa’dan, dan di bagian bawahnya terdapat jembatan yang licin sekali.
Maka mereka melaluinya, ada yang cepat seperti kedipan mata, ada
yang secepat kilat, ada yang seperti cepatnya angin, seperti cepatnya
kuda balap, seperti cepatnya unta yang baik, atau seperti orang vang
berjalan cepat. Di antara mercka ada yang selamat sampai ke tepi yang
lain, ada yang selamat tetapi dalam keadaan terluka, ada pula yang
terperosok di bawah mukanya, masuk ke dalam neraka Jahannam,

Manakala ahli surga telah sampai di depan pintu surga, maka semua
ahli surga berkata, “Siapakah orang yang mau memohon syafaat kepada
Tuhan kita buat kita sermua hingga kita dapat masuk surga?”’

Mereka menjawab, “Siapa lagi yang lebih berhak untuk itu selain
dari kakek moyang kalian sendiri, yaitu Adam a.s. Allah telah
menciptakannya dengan tangan (kekvasaan)-Nya sendiri, dan
meniupkan sebagian dari roh (ciptaan)-Nya ke dalam tubuhnya serta
berbicara dengannya secara berhadapan.”

Kemudian mereka mendatangi Adam dan meminta hal tersebut
kepadanya, tetapi Adam ingat akan suatu dosa, lalu ia berkata, “Saya
bukanlah orang yang berhak melakukan hal itu. Tetapi kalian harus
meminta kepada Nuh, karena sesungguhnya dia adalah rasul Allah yang
pertama.”

Maka Nabi Nuh didatangi dan diminta agar meiakukan hal tersebut,
tetapi ia ingat akan suatu dosa, lalu ia berkata, “Saya bukanlah orang
yang berhak untuk melakukan hal tersebut. Pergilah kalian kepada
Ibrahim, karena sesungguhnya Allah telah menjadikannya sebagai
seorang kekasth.”

Maka Nabi Ibrahim didatangi dan diminta untuk melakukan hal
itu. Tetapt ia mengingat akan suatu dosa, maka berkatalah ia, “Aku
bukanlah orang yang pantas melakukan hal tersebut. Pergilah kalian
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kepada Musa, karena sesungguhnya Allah telah mendekatkannya dalam
munajatnya dan berbicara langsung kepadanya serta menurunkan kitab
Taurat kepadanya.”

Nabi Musa didatangi dan diminta untuk melakukan hal tersebut. Ia
ingat akan suatu dosa, lalu berkata, “Saya bukanlah orang yang pantas
melakukan hal tersebut. Pergilah kalian kepada roh ciptaan Allah dan
kalimah (perintah}-Nya, yaitu Isa putra Maryam.” Maka Isa didatangi
dan diminta untuk melakukan hal itu, tetapi Isa berkata, “Saya bukanlah
orang yang kalian cari. Datanglah kalian kepada Muhammad.”

Rasuiuilah Saw. bersahda:
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Lalu mereka datang kepadaku, sedangkan aku merrgpmyai tiga kali
syafaat di sisi Tuhanku yang telah Dia janjikan kepadaku. Aku
berangkat dan mendatangi surga, lalu aku memegang pegangon
pintunya dan meminta izin untuk dibuka. Maka pintu surga
dibukakon untuldey, dem aku disambut dengan penghormaton serta
ucapan selamat dateng. Setelah aku berada di dalam surga, aku
melihat Tuhanky, lalu aku menyungkur bersujud, dan Allah

mengizinkan kepadaku untuk mengucapkan sesuatu dari pujian dan
pengagungan yang belum pernah Dig izinkan kepada seorang pun
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dari makhluk-Nya. Kemudian Allah berfirman, “Hai Muhammad,
angkatlah kepalamu, mintalah syafaat, niscaya engkau diberi izin
untuk memberi syafaat; dan mintalah, niscaya engkau diberi apa
yang engkau minta.” Ketika aku mengangkat kepalaku, Allah Yomg
Maha Mengetahui bertanya, “Apa yang kamu inginkan?” Aku
berkata, “Wahai Tuhanky. Engkau telah menjamjikan kepadaku
syafaat, maka berilah aku izin memberi syafaat kepada akii surga

agar mereka dapat masuk surga.” Allah berfirman, “Sesumggutmya
Aku telah memberikan syafaat kepadamu, dan Aku telah
mengizinkan bagi mereka untuk boleh masuk surga. ™

Rasulullah Saw. acapkali bersabda:
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Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaon-
Nya, tiadalah kalian di dunia lebih mengendal istri-istri dan tempat-
tempat tinggal kalion daripada penduduk surga mengenal istri-
istri mereka dom tempat-tempat tinggalnya. Setiap orang leloki dari
kalemgan penduduk surga menggauli tujuh puluh dua orang istri;
tujuh puluh orang istri dari kalangen bidadari yang diciptakem
oleh Allah Swi. (buatnya), sedangkan yang dua orang istri dari
kalangon Bani Adam yang jauh lebih utama daripada bidadari yang
diciptakan oleh Allah berkat kewtamaon ibadah mereka di dunia.
Lalu ia menggauli salah seorang istrinya (yang daci kalangan Bani
Adam) di dalam sebuah kamar yomg terbuat dari batu yaqut di
atas sebuah ranjang daori emas yang dikiasi dengon intan. Pada
romjang (pelaminan) ity terdapat tujuh puluh pasang kain sutera
tipis dan sutera tebal. Kemudian si lelaki itu meletakken tangannya
di antara kedua tulang belikat istrinya, lalu ia dapat melihat
temgarmya dari bagian dada istrinya, yaitu dari balik pakaian, kulit,
dan dagingnya. Dan sesungguhnya si lelaki itu benar-benar dapat
melihat sumsum betisnya, sebagaimana seseorang di antara kalicn
melihat sebuah kabel yang ada di dalam lubang batu yaqut. Hati si
istri merupaken cermin bagi suaminya, dan hati si suami merupakan
cermin bagi istrinya. Ketika si lelaki sedang bersama istrinya itu,
maka si lelaki tidak pernah merasa bosan terhadap istrinya, dom
istrinya tidak pernah merasa bosan terhadap suaminya. Tidak
sekali-kali si suami menggauli istrinya melainkan ia selalu
menjumpainya dalam keadaon masih tetap perawan; zakarnya tidak
pernah lemas, dan farji istrinya tidak pernah merasa sakit. Ketika
ia dalam keadaan demikion, tiba-tiba ada suara yang menyerukan,
“Sesungguimya Kami mengetahui bahwa engkau tidak pernah
merasa bosan, dem dia tidak pernah merasa bosan pula, hanya
saja tidak ada air mani, fidak ada pula air mani wanita. Perlu
diketahui bahwa kamu mempunyai banyak istri selainnya. ” Lalu si
lelaki keluar dan mendatangi (menggauli) mereka seorang demi
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seorang. Setiap kali ia menggauli seorang bidadari, maka bidadari
mengatakan kepadanya, “Demi Allah, saya tidak pernah melihat
sesuatu yang lebih tampan daripada kamu, dan tidak ada
seorang pun di dalam surga ini yang lebih aku cintai daripada kamu.”

Apabila ahli neraka dimasukkan ke dalam neraka, maka yang
dimasukkan ke dalam neraka adalah sebagian dari makhluk Tuhanmu
yang dibinasakan oleh amal perbuatan mereka sendiri. Di antara mereka
ada orang yang dimakan oleh api neraka sebatas kedua telapak kakinya,
tidak tebih dari itu.

Di antara mereka ada orang yang dimakan oleh api neraka hanya
sampai batas kedua betisnya, ada yang dilahap api neraka sampai batas
kedua lutut kakinya, ada yang dimakan oleh api neraka sampai batas
pinggangnya, ada pula yang terbakar api neraka seluruh tubuhnya kecuali
wajahnya, karena Allah mengharamkan gambaran-Nya atas neraka.

Rasulullah Saw. bersabda
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Maka aken memohon, “Wahai Tuhanky, izinkanlah aku memberikan

syafaat kepada orang yang telah masuk neraka dari kalangan

umatku.” Allah berfirman, “Keluarkaniagh (dari neraka) semua
orang vang telah kamu kenal.”

Kemudian mereka dikeluarkan dari neraka, sehingga tiada seorang pun
dari mereka yang tertinggal.

Sesudah itu Allah memberikan izin dalam hal syafaat. Maka tiada
seorang nabi, tiada pula seorang syuhada, melainkan memberi syafaat.

Kemudian Allah Swt. berfirman, “Keluarkanlah {dari neraka) crang-
crang yang kalian jumpai dalam hatinya iman seberat mata uang dinar!”
Maka mereka dikeluarkan dari neraka hingga tiada seorang pun yang tersisa
dari kalangan mereka.

Allah memberikan syafaat-Nya lagi seraya berfirman, “Keluar-
kanlah dari neraka orang-orang yang kalian jumpai dalam hatinya iman
seberat dua pertiga mata uang dinar!” Kemudian Allah memerintahkan
yang sepertiga dinar, lalu yang seperempat dinar, lalu yang satu qirat,
dan yang terakhir ialah orang-orang yang di dalam hatinya terdapat iman
seberat biji sawi.
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Mereka semua dikeluarkan dari neraka, sehingga tidak ada seorang
pun dari mereka yang tertinggal, tidak ada secrang pun yang pernah
berbuat suatu kebaikan karena Allah yang masih tertinggal di dalam
neraka, dan tidak ada seorang pun yang berhak memberikan syafaat
kecuali memberikan syafaatnya, sehingga iblis pun memajukan dirinya
melihat rahmat Allah yang sedang dibagi-bagikan, dengan harapan ingin
mendapat syafaat.

Sesudah itu Allah Swt. berfirman, “Masih ada yang tersisa, sedang-
kan Aku adalah Maha Pelimpah Rahmat.” Lalu Allah memasukkan
tangan (kekuasaan)-Nya ke dalam neraka Jahannam, dan mengeluarkan
sejumlah orang yang tak terhitung jumlahnya, hanya Dia Yang
Mengetahuinya. Keadaan mereka seakan-akan seperti arang yang hitam
legam, lalu mereka dilemparkan ke dalam sungai yang dikenal dengan
nama Nahrul Hayat (Sungai Kehidupan). Maka tumbuhlah mereka
bagaikan biji-bijian yang tumbuh di bekas tanah yang terkena banjir;
yang terkena sinar matahari menjadi hijau, sedangkan yang ternaungi
menjadi koning. Mereka tumbuh bagaikan kecambah, jumlah mereka
sangat banyak sehingga seperti semut-semut kecil. Pada leher mereka
tertulis fahanramiyyun (penghuni neraka Jahannam) yang dimerdekakan
oleh Tuhan Yang Maha Pemurah. Semua penghuni surga mengetahui
mereka melalui tulisan tersebut, mereka adalah orang-orang yang sama
sekali tidak pernah berbuat suatu kebaikan pun karena Allah.

Mereka tinggal di dalam surga selama waktu yang dikehendaki
Allah, sedangkan tulisan tersebut masih tetap tertera pada leher mereka.
Kemudian mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, sudilah kiranya Engkau
menghapuskan tulisan ini dari kami.” Maka Allah Swt. menghapuskan
tulisan itu dari mereka.

Imam Tabrani melanjutkan hadis ini hingga selesai, kemudian di
penghujungnya ia mengatakan bahwa hadis ini berpredikat masyhur.
Padahal hadis ini garib sekali, tetapi sebagian darinya mempunyai
syawahid (bukti) yang menguatkannya terdapat pada hadis-hadis yang
terpisah-pisah. Pada sebagian teks hadis ini terdapat hal-hal yang
diingkari. Hadis diriwayatkan secara menfarid (menyendiri) oleh Isma’il
ibnu Rafi’, kadi penduduk Madinah.

Sehubungan dengan predikat Isma’il ibnu Rafi’ ini para ulama
berbeda pendapat. Sebagian menilainya sigah, sebagian lain menilai-
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nya daif. Predikat munkar hadis yang diriwayatkannya disebutkan secara
nas (diputuskan) oleh bukan hanya seorang dari kalangan para imam,
seperti Imam Ahmad, Abu Hatim Ar-Razi, dan Amr ibnu Ali Al-Fallas.

Di antara ulama ada yang menilainya matruk (tidak terpakai
hadisnya). Ibnu Addi mengatakan bahwa semua hadis yang diriwayatkan
melalui Isma’il ibnu Rafi” masth perlu dipertimbangkan, hanya saja
hadis-hadisnya dikategorikan ke dalam hadis-hadis yang daif.

Menurut hemat kami sanad hadis ini masih diperselisihkan oleh
banyak pendapat yang semuanya telah kami bahas secara terpisah di
dalam sebuah kitab secara rinci. Adapun mengenai teksnya memang
garib sekali, bahkan dikatakan bahwa dia menghimpunnya dari berbagai
hadis yang cukup banyak, lalu ia rangkaikan dalam satu rangkuman.
Karena ititlah maka hadis ini dinilai murnkar.

Kami pernah mendengar guru kami —yaitu Al-Hafiz Abul Hajjaj
Al-Mazi— mengatakan bahwa beliau pernah melihat karya tulis Al-
Walid ibnu Muslim yang merangkum karya tulisnya itu seakan-akan
seperti syawahid (bukti yang menguatkan) sebagian dari suku-suku hadis
ini.

Al-An’am, ayat 74-79
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Damn (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknva Azar,
“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-
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tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam
Kkesesatan yang nyata.” Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada
Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami) di lemgit dan di bumi, dan
agar dia termasuk orang-orang yang yakin. Ketika malam telah
menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) berkata, “Inilah
Tuhanku,” Tetapi tatkala bintang itu lenyap, dia berkata, “Saya
tidak suka kepada yang lenyap.” Kemudian tatkala dia melihat
bulan terbit, dia berkata, “Inilah Tuhanku. " Tetapi setelah bulan
itu terbenam, dia berkata, “Sesungguhnnya jika Tuhanku tidak
memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang
yang sesat.” Kemudion tatkala dia melihat matahari terbit, dia
berkata, “Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar.” Maka tai-
kala matahari itu telah terbenam, dia berkata, “Hai kaumku,
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian persekutukan.
Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang
menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada agamn
yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuhan.”

Ad-Dabhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya
nama ayah Nabi Ibrahim bukan Azar, melainkan yang sebenarnya adalah
Tarikh (Terakh). Demikianlah riwayat Imam Ibnu Abu Hatim.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ahmad ibnu Amr ibnu Abu Asim An-Nabil, telah menceritakan kepada
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Asim Syabib, telah
menceritakan kepada kami Ikrimah, dart Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna firman Allah Swt.:

. 19 7nst
v ek oJ&’AHﬂMEJL;
Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapakmya Azar.
(Al-An’am: 74)

Y akni Azar si penyembah berhala. Ayah Nabi Ibrahim yang sebenarnya
adalah Tartkh, dan nama tbunya adalah Syani; istri Nabi Ibrahim ialah
Sarah, dan tbunya Nabi Ismail yaitu Hajar, budak Nabi Ibrahim.
Demikianlah menurut apa yang telah dikatakan oleh bukan hanya
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seorang dari ulama nasab, bahwa ayah Nabi Ibrahim bernama Tarikh
(sedangkan Azar adalah pamannya, pent.).

Mujahid dan As-Saddi mengatakan bahwa Azar adalah nama
berhala. Berdasarkan pendapat ini dia dikenal dengan nama Azar, karena
dialah yang menjadi pelayan dan yang mengurus berhala i, wallahu
a’lam.

Ibnu Jarir mengatakan, ulama lainnya berpendapat bahwa Azar
menurut bahasa mereka artinya kata cacian dan keaiban, maknanya ialah
menyimpang (sesat). Akan tetapi, pendapat ini tidak disandarkan kepada
seorang perawi pun oleh Ibnu Jarir, tidak pernah pula diriwayatkan oleh
seorang pun.

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah disebutkan dari Mu’tamir
ibnu Sulaiman bahwa ia pernah mendengar ayahnya membacakan firman
Allah Swt.:
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Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada Azar bapaknya.

(Al-An’am: 74)

Lalu ia mengatakan bahwa telah sampai kepadanya suatu riwayat yang
mengatakan bahwa Azar artinya bengkok (menyimpang), dan kata-kata
ini merupakan kata-kata yang paling keras yang pernah diucapkan oleh
Nabi Ibrahim a.s.

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat yang benar ialah
yang mengatakan bahwa nama ayah Nabi [brahim adalah Azar. Lalu
Ibnu Jarir mengemukakan pendapat yang bertentangan dengan
penilaiannya itu, yaitu pendapat ulama ahli nasab yang mengatakan
bahwa nama ayah Nabi Ibrahim adalah Tarikh. Selanjutnya ia
mengulasnya bahwa barangkali ayah Nabi Ibrahim mempunyai dua
nama seperti yang banyak dimiliki oleh orang lain, atau barangkali salah
satunya merupakan nama julukan, sedangkan yang lain adalall nama
aslinya. Pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir ini cukup baik lagi
kuat.

Para ahli giraah berbeda pendapat sehubungan dengan takwil dari

firman-Nya:
CVE L a0 D .jé}éﬂma‘%
Kampungsannah.or



http://Kqmpungsannqh.org

Tatsir Ibnu Kasir 375

Dan (ingattab) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar.
(Al-An’am: 74)

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri dan Abu Yazid
Al-Madini, bahwa keduanya membaca ayat ini dengan bacaan berikut:
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Dan (ingatlah} di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar,

“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-
tuhan?” (Al-An’am: 74)

Yang artinya, “Hai Azar, pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala
sebagai tuhan-tuhan?”

Jumhur ulama membaca fathah lafaz azara dengan anggapan
sebagai ‘alam ‘ajam (nama asing) tidak menerima harakat tanwin.
Kedudukan i 'rab-nya adalah badal (kata ganti) dari lafaz abihi, atau
ataf bayan yang lebih dekat kepada kebenaran. Menurut pendapat
orang yang menjadikannya sebagai na ‘of. lafaz azar ini tidak menerima
tanwin pula karena wazan-nya sama dengan lafaz ahmar dan aswad.

Adapun menurut pendapat orang yang menduga bahwa lafaz azara
dinasabkan karena menjadi ma ’mul dari firman-Nya:

TP
evitplaavio J@m‘\*ﬁ
Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebogai tuhem-tuhan?
(Al-An’am: 74)

Yang berarti, “Hai ayahku, pantaskah kamu menjadikan Azar sebagai
berhala-berhala yang disembah-sembah?” Maka pendapat ini jauh dari
kebenaran menurut penilaian lugah (bahasa), karena lafaz yang jatuh
sesudah huruf istifham tidak dapat beramal terhadap lafaz sebelumnya,
mengingat huruf istifham mempunyai kedudukan pada permulaan
kalimat. Demikianlah menurut ketetapan Ibnu Jarir dan lain-lainnya,
dan pendapat inilah yang terkenal pada kaidah bahasa Arab.
Kesimpulannya, Nabi Ibrahim menasihati ayahnya yang
menyembah berhala dan melarangnya serta memperingatkannya agar
meninggalkan berhala-berhala itu, tetapi si ayah tidak mau menghentikan
perbuatannya, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya:
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Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar,

“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-
tuhan?” (Al-An’am: 74)

Artinya, apakah kamu menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan
yang kamu sembah selain Allah?

cvirevos SESONE)
Sesungguhnya aku melihat kamu dan kawmmu. (Al-An’am: 74)
Yakni orang-orang yang mengikuti jejak langkahmu.

SOERETY ¥

dalam kesesatan yang nyata. {(Al-An"am: 74)

Maksudnya sesat jalan, tidak mengetahui petunjuk jalan yang ditem-
puhnya, bahkan dalam keadaan kebingungan dan kebodohan. Dengan
kata lain, kalian berada dalam keadaan bodoh dan dalam kesesatan yang,
nyata bagi penilaian crang yang mempunyai akal sehat. Di dalam ayat
lain disebutkan melalui firman-Nya:
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Ceritakenlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dolam Al-Kitab
(Al-Qur’an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat
membenarkan lagi seorang nabi. Ingatlah ketika ia berkata kepada
bapaknya, “Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu
yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat menolong
kamu sedikit pun? Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang
kepadaku sebagian imu pengetahuan yang tidak datang kepadamu,
Maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukken kepadamu jalan
yang lurus. Wahai bapakky, jonganlah kamu menyembah setan.
Sesungguhnya setan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha
Pemurah. Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu
akan ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu
menjadi kawan bagi setan.” Berkata bapaknya, “Bencikah kamu
kepada tuham-tuhanku, hai Ibrakim? Jika kamu tidak berhenti,
niscaya kamu akan kuragjam, dan tinggalkanlah aku buat waktu
yang lama. ” Berkata Ibrahim, 'Semoga keselamatan dilimpahkan
kepadamu, aku akan memintaken ampum bagimu kepada Tuhanku.
Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. Dan aku akan
menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru selain dari
Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku
tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku.” (Maryam:
41-48)

Maka tersebutlah bahwa sejak itu Nabi Ibrahim a.s. selalu berdoa kepada
Tuhannya, memchonkan ampun buat bapaknya. Ketika bapaknya
meninggal dunia dalam keadaan tetap musyrik, dan hal itu sudah jelas
bagi Nabi Ibrahim, maka Nabi Ibrahim mencabut kembali permohonan
ampun buat ayahnya dan berlepas diri dari perbuatan ayahnya, seperti
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain:
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Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk

bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi
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Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim
berlepas diri darinya. Sesumgguimya Ibrahim adalah seorang yang
sangat lembut hatinya lagi penyantun. (At-Taubah: 114)

Di dalam kitab Sahih telah disebutkan bahwa pada hari kiamat nanti
Nabi Ibrahim melemparkan Azar ayahnya (ke dalam neraka). Maka
Azar berkata kepadanya, “Wahai anakku, hari ini aku tidak
mendurhakaimu.” Ibrahim a.s. berkata, “Wahai Tuhanku, bukankah
Engkau telah menjanjikan kepadaku bahwa Engkau tidak akan
membuatku sedih pada hari mereka dibangkitkan? Maka tiada suatu
kehinaan pun yang lebih berat daripada mempunyai seorang ayah yang
terusir (dari rahmat-Mu).” Maka dijawab, “Hai Ibrahim, lihatlah ke arah
belakangmu!” Maka tiba-tiba Ibrahim melihat suatu sembelihan yang
berlumuran darah, kemudian sembelihan itu diambil pada bagian kaki-
kakinya, lalu dilemparkan ke dalam neraka.
Firman Allah Swt.:
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Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi. (Al-An”am:
75)
Artinya, Kami jelaskan kepadanya segi penyimpulan dalil yang
menunjukkan kepada keesaan Allah Swt. melalui pandangannya
terhadap kerajaan dan makhiuk-Nya, yakni Yang menciptakan keduanya.
Dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, serta tidak ada Rabb selain Dia.
Seperti yang dijelaskan dalam ayat lain, yaitu firman-Nya:
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Katakaniah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.”
(Yunus: 101)
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan
bumi? (A}-A’raf: 185)
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Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di
hadaopan den di belakang mereka? Jika Kami menghendaki, niscaya
Kami benamkan mereka di bumi, atau Kami jatuhkan kepada
mereka gumpalan dari langit. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap
hamba yang kembali (kepada-Nya). (Saba’: 9)

Adapun mengenai apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan lain-
lainnya, dari Mujahid, Ata, Sa’id ibnu Jubair, dan As-Saddi serta lain-
lainnya, menurut versi Mujahid disebutkan bahwa dibukakan bagi Nabi
Ibrahim semua pintu langit, maka Nabi Ibrahim dapat melihat semua
yang ada padanya sehingga penglihatannya sampai ke ‘Arasy.
Dibukakan pula baginya semua pintu bumi yang tujuh lapis, sehingga
ia dapat melihat semua yang ada di dalamnya.

Menurut riwayat lainnya disebutkan bahwa lalu Nabi Ibrahim
melihat banyak hamba Allah yang berbuat durhaka, maka ia mendoakan
untuk kebinasaan mereka. Allah berfirman kepadanya, “Sesungguhnya
Aku lebih belas kasihan kepada hamba-hamba-Ku daripada kamu,
barangkali mereka mau bertobat dan kembali kepada (jalan)-Ku.”

Sehubungan dengan hal ini Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan
dua buah hadis marfi’, yang satu dari Mu“az, dan yang lainnya dari

Ali, tetapi sanad keduanya tidak sahih.
Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkan melalui jalur Al Aufi, dari
* Ibnu Abbas, sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Dan demikianiah Kami periihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dem di bumi, dan (Kami
memperlikatkannya) agar Ibrahim itu termasuk orang-orang yang
yakin. (Al-An’am: 75)
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Allah Swt. membukakan semua perkara bagi Nabi Ibrahim, baik yang rahasia
maupun yang terang-terangan, sehingga tidak ada sesuatu pun yang
samar baginya dari amal perbuatan makhluk. Ketika Nabi Ibrahim
melaknat orang-orang yang melakukan perbuatan dosa, maka Allah Swt.
berfirman, “Sesungguhnya engkau tidak akan mampu melakukan hal
ini.” Lalu Allah Swi. mengembalikan segala sesuatu seperti keadaannya
semula.

Hal ini mengandung interpretasi bahwa dibukakan semua hijab dari
pandangan Nabi Ibrahim, sehingga ia dapat menyaksikan hal tersebut
secara terang-terangan.

Dapat pula diinterpretasikan bahwa yang dibukakan oleh Allah
darinya adalah pandangan hatinya, schingga ia menyaksikan semuanya
itu melalui pandangan hatinya. Kenyataan hal seperti ini dan pengetahu-
an serta ilmu mengenainya termasvk hikmah-hikmah yang cemerlang
dan dalil-dalil yang pasti. Perihalnya sama dengan apa yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad dan Imam Turmuzi di dalam kitab Saki#-nya dari
Mu’az ibnu Jabal mengenai hadis mimpi, yaitu:
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Tuhanku datang kepadaku dalam rupa yang paling indah, lalu
berfirman, “Hai Muhammad, mengapa para malaikat di longit yang
tertinggi bersengketa?” Aku menjawab, “Saya tidak tahu, wahai
Tuhanku.” Lalu Allah meletakkan tangan (kekuasaan)-Nya di
antara kedua tulang belikatku sehingga aku merasakan kesejukan
sentuhan jari jemari (kekuasaan)-Nya menembus sampai ke dua

bagian dari dadaku. Maka tampaklah bagiku segala sesuatunya,
dan aku dapat mengetahui semuanya itu. (hingga akhir hadis).

Firman Allah Swt.:
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dan (Kami memperlihatkannya) agar Ibrakhim itu termasuk orang-
orang yang yakin. (Al-An’am: 75)
Menurut suatu pendapat, huruf wawu-nya adalah zaidah. Dengan
demikian berarti, “Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim
tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi agar
Ibrahim itu termasuk orang-orang yang yakin.” Perihalnya sama dengan
makna yang terdapat di dalam firman Allah Swt.:
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Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al-Qur’an, (supaya
jelas jalan orang-orang yang saleh) dan supaya jelas (pula) jalan-
Jjalan orang-orang yang berdosa. (Al-An’am: 55)

Menurut pendapat yang lain, huruf wawu ini sesuai dengan fungsinya,
yakni Kami perlihatkan pula kepadanya hal tersebut agar dia menjadi
orang yang mengetahui dan yakin.

Firman Allah Swit.:
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Ketika malam telah menjadi gelap. (Al-An*am: 76)
Artinya, kegelapan telah meliputi dan menutupinya.
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dia melihat sebuah bintang. (Al-An’am: 76)
Y zkni bintang-bintang di langit.
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lalu dia berkata, “Inilah Tuhanku ” Tetapi tatkala bintang itu
tenggelam. (Al-An’am: 76)

Yaitu terbenam dan tidak kelihatan lagi.
Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar mengatakan bahwa al-uful
artinya pergi. Ibnu Jarir mengatakan bahwa disebutkan afalan najmu
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ya-fulu dan ya-filu artinya tenggelam, bentuk masdar-nya adalah wfulan
dan ufulan, sama dengan apa yang disebutkan oleh Zur Rumah dalam
salah satu bait syairnya, yaitu:
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Bagaikan pelita-pelita yang gemerlapan, tetapi bukan bintang-
bintang yang beredar. Bagaikan bintang-bintang di langit, tetapi
bukan seperti bintang-bintang yang lenyap tenggelam.

Bila dikatakan, “Ke manakah kamu selama ini menghilang dari kami?”
Artinya, “Ke mana saja kamu absen dari kami?”
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dia berkata, “Saya tidak suka kepada yang tenggelam.” (Al-An’am:
76)

Menurut Qatadah, Nabi Ibrahim mengetahui bahwa Tuhannya adalah
kekal, tidak akan tenggelam ataupun lenyap.
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Kemudian tatkala dia melibat bulan terbit. (Al-An"am: 77)

Yakni muncul dan kelihatan.
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dia berkata, “Inilah Tuhanku.” Tetapi setelah bulan itu terbenam,
dia berkata, “Sesunggulmya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk
kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat.”
Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia berkata, “Intlah
Tuhanku.” (Al-An’am: 77-78)

Artinya, sesuatu yang bersinar terang dan terbit ini adalah Tuhanku.
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ini yang lebih besar. (Al-An’am: 78)
Yakni lebih besar bentuknya daripada bintang-bintang dan rembulan,

dan sinamya jauh lebih terang.
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maka tatkala matahari itu telak terbenam. (Al-An’am: 78)
Maksudnya tenggelam di ufuk barat.
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dia berkata, “Hai kaumku, sesunggubnya aku berlepas diri dari
apa yang kalian persekutukan. Sesunggutmya aku menghadapkan
diviku kepada Tuhan vang menciptakan langit dan bumi dengan
cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan.” (Al-An’am: 78-79)

Y akni aku murnikan agamaku dan aku mengkhususkan dalam ibadahku

hanya:
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kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, (Al-An’am: 79)

Yaitu Yang menciptakan dan mengadakan keduanya tanpa contoh

terlebih dahulu.
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dengan cenderung kepada agama yang benar. (Al-An’am: 79)

Maksudnya, dalam keadaan menyimpang dari kemusyrikan untuk
menuju kepada ketavhidan. Dalam firman selanjutnya disebutkan:
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dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan
Tuhan. (Al-An’am: 79)

Ulama tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan keadaan atau fase
yang dialami oleh Nabi Ibrahim, apakah keadaan Nabi Ibrahim saat itu
dalam rangka renungannya ataukah dalam rangka perdebatannya. Tonu
Jarir telah meriwayatkan melalui jalur Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu
Abbas yang kesimpulannya menunjukkan bahwa saat itu kedudukan
Nabi Ibrahim sedang dalam renungannya. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu
Jarir dengan berdalilkan firman Allah Swt. yang mengatakan:
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Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petumjuk. (Al-An’am:
77), hingga akhir ayat.

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa Nabi Ibrahim a.s. mengalami
keadaan demikian setelah dia keluar dari gua rempat persembunyiannya,
di tempat itu pula ibunya melahirkannya karena takut kepada ancaman
Raja Namruz ibnu Kan’an. Raja Namruz mendapat berita (dari tukang
ramalnya) bahwa kelak akan lahir seorang bayi yang akan mengakibat-
kan kehancuran bagi kerajaannya. Maka Raja Namruz memerintahkan
kepada segenap hulubalangnya untuk membunuh semua anak laki-laki
yang lahir di tahun itu.

Ketika ibu Nabi Ibrahim mengandungnya dan telah dekat masa
kelahirannya, maka ibu Nabi Ibrahim pergi ke gua yang terletak tidak
jauh dari kota tempat tinggalnya. Ia melahirkan Nabi Ibrahim di gua
tersebut dan meninggalkan Nabi lbrahim yang masih bayi di tempat
itu. Kemudian Muhammad ibnu Ishaq melanjutkan riwayatnya hingga
selesai, yang di dalamnya banyak diceritakan hal-hal yang aneh dan
bertentangan dengan hukum alam. Hal yang sama telah diutarakén pula
oleh selainnya dari kalangan ulama tafsir, baik yang Salaf maupun yang
Khalaf.

Tetapi yang benar adalah, Nabi Ibrahim a.s. sehubungan dengan
hal ini dalam kedudukan mendebat kaumnya seraya menjelaskan kepada
mereka kebatilan dari apa yang selama ini mereka lakukan, yaitu
menyembah berhala dan bangunan-banginan. Pada fase pertama Nabi
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Ibrahim mendebat ayahnya seraya menjelaskan kekeliruan mereka yang
menyembah berhala-berhala di bumi ini yang dibentuk dalam rupa
Malaikat Samawi. Mereka menyembah berhala-berhala tersebut dengan
anggapan bahwa berhala-berhala itu adalah perantara mereka untuk
sampai kepada Pencipta Yang Mahabesar, yang menurut pandangan
mereka tidak layak untuk disembah. Dan sesungguhnya mereka memakai
perantara kepada-Nya melalui penyembahan kepada malaikat-malaikat-
Nya hanyalah agar mereka (sembahan-sembahan itu) memintakan rezeki
kepada-Nya, kemenangan, dan hal-hal lainnya yang mereka perlukan.
Kemudian dalam kedudukan ini Nabi Ibrahim menjelaskan kekeliruan
dan kesesatan mereka dalam menyembah bintang-bintang yang beredar
yang semuanya ada tujuh, yaitu bulan, mercury, venus. matahari, mars,
yupiter,dan saturnus. Di antara kesemuanya itu yang memiliki cahaya
yang paling kuat dan paling utama ialah matahari, lalu bulan dan venus.

Pada tahap permulaan Nabi Ibrahim a.s. menjelaskan bahwa
bintang venus ini tidak Jayak dianggap sebagai tuban, karena ia telah
ditundukkan dan ditakdirkan untuk beredar pada garis edar tertentu tanpa
dapat menyimpang darinya, baik ke sisi kanan ataupun ke sisi kirinya.
[a tidak mempunyai kekuasaan apa pun bagi dirinya, melainkan hanya
merupakan suatu benda yang diciptakan oleh Allah mempunyai cahaya,
karena mengandung banyak hikmah yang besar dalam penciptaannya
seperti itu. Bintang venus terbit dari arah timur, kemudian beredar
menuju arah barat, hingga tidak kelihatan lagi oleh mata. Kemudian
pada malam berikutnya ia tampak lagi dengan menjalani keadaan yang
sama, hal seperti ini tidak layak untuk dijadikan sembahan.

Kemudian Nabi Ibrahim mengalihkan perhatiannya kepada bulan,
ternyata ia mendapatinya mempunyai karakter yang sama dengan
bintang yang sebelumnya. Lalu ia mengalihkan, perhatiannya kepada
matahari, termyata ia pun menjumpai hal yang sama dengan yang
sebelumnya.

Ketika tampak jelas baginya bahwa semua benda tersebut tidak
layak dianggap sebagai tuhan, dan bahwa keadaannya hanyalah semata-
mata cahaya yang terlihat oleh pandangan mata, serta ia dapat
membuktikan hal tersebut melalui penyimpulan yang pasti, maka
berkatalah Ibrahim, seperti yang disitir oleh firman-Nya:
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Dia berkata, “Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari
apa yang kalian persekutukan.” (Al-An’am: 78)

Artinya, aku berlepas diri dari penyembahan terhadap bintang-bintang
itu dan berlepas diri dari menjadikan bintang-bintang itu sebagai
pelindung. Jika semuanya itu kalian anggap sebagai tuhan, maka
jalankanlah tipu daya kalian semua terhadapku melalui bintang-bintang
itu, dan janganlah kalian memberi tangguh kepadaku.
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Sesunggulmya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang
menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada agama
yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuhan. (Al-An’am:79)

Dengan kata lain, sesungguhnya aku hanya menyembah Pencipta semua
benda-benda itu, yang mengadakannya, yang menundukkannya, yang
menjalankannya, dan yang mengaturnya. Di tangan kekuasaan-Nyalah
kerajaan segala sesuatu, Dialah Yang menciptakan segala sesuatu, Dia-
lah Tuhan, Pemilik dan Penguasa kesemuanya, seperti yang disebutkan
di dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Sesungguhnya Tuhan kalian ialah Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas
‘Arasy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan
bintang-bintang; (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya.

Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.
Mahasuci Allak, Tuhan semesta alam. (Al-A’raf: 54)
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Maka pantaskah bila dikatakan bahwa dalam kedudukan ini Nabi
Ibrahim sebagai orang yang mempertanyakan hal tersebut, padahal dia
adalah seorang nabi yang disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-
Nya:
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Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim
hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah Kami
mengetahui (keadaan)nya. (Ingatlah) ketika fbrahim berkata kepada
bapaknya dan kaumnya, “Patung-patung apakah ini yang kalian
tekun beribadat kepadanya? ” (Al-Anbiya: 51-52), hingga beberapa
ayat berikutnya.

Allah Swt. telah berfirman pula mengenai diri Nabi Ibrahim:
WAL G MG G Oeaaild)
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Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan
teladan lagi patuh kepada Allah den hanif. Dan sekali-kali bukanlah
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), (lagi)
yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah memiliknya dan
menunjukinya kepada jalan yang Iurus. Dan Kami berikan
kepadanya kebaikan di dunia. Dan sesungguknya dia di akhiraf
benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. Kemudian Kami
wahyukan kepadamu (Muhammad), “fkutilah agama Ibrahim,
seorang yang hanif.” Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuhan. (An-Nahl: 120-123)

A0 AL WU IS
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Katakanlah, “Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim
yang lurus; dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang
musyrik.” (Al-An"am: 161)

Di dalam kitab Sakikhain telah disebutkan melalui Abu Hurairah, dari
Rasulullah Saw., bahwa beliau pernah bersabda:

w1 L I ‘ ;‘ ” ' T

Di dalam kitab Sakik Muslim disebutkan dari Iyad ibnu Hammad, bahwa
Rasululiah Saw. telah bersabda:

A Tt e TH 1T
x50 Eal - 1A 06

Aliah Swr. telah berfirman, “Sesunggutmya Aku ciptakan hamba-
hamba-Ku dalam keadaan hanif (cenderung kepada agama yang
benar).”

Allah Swt. telah berfirman:

- 109, St ﬁlm\ji@&mm@’ﬂ é":'g

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah mencipiakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allak. (Ar-Rum: 30)

Mengenai firman Allah Swt.:
g S eh st L B S ST
cwr 1 b e g}f;b/&);

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allak mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhan
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kalian? " Mereka menjawab, “Berul (Engkau Tuhan kami).” ( Al-
A'raf: 172)
Menurut salah satu di antara dua pendapat yang ada, makna ayat ini
sama dengan makna yang terkandung di dalam firman-Nya:

e o NSO

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. (Ar-Rum: 30)

seperti yang akan dijelaskan pada bagiannya nanti.

Apabila hal itu berlaku bagi semua makhluk, maka mustahillah
bila Nabi Ibrahim —kekasih Allah yang dijadikan-Nya sebagai panutan
umat manusia, taat kepada Allah, cenderung kepada agama yang benar,
dan bukan termasuk orang-crang vang mempersekutukan Tuhan—
sehubungan dengan makna ayat ini dianggap sebagai orang yang
mempertanyakan hal tersebut. Bahkan dia orang yang lebih utama untuk
memperoleh fitrah yang sehat dan pembawaan yang lurus sesudah
Rasujullah Saw. tanpa diragukan lagi. Yang benar ialah dia dalam
keadaan mendebat kaumnya yang mempersekutukan Allah Swt., bukan
dalam kedudukan sebagai orang yang mempertanyakan hal yang
dikisahkan oleh Allah Swt. itu.

Al-An’am, 80-83
SRR HIT0a5850 4 SRS Wil s
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Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata, “Apakah kalion
hendak membantahku tentang Allah, padahal sesungguhnya Allah
relah memberi petunjuk kepadaku. Dan aku tidak takut kepada
(malapetaka dari) sembahan-sembahan yang kalian persekutukan
dengan Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari
malapetaka) ifu. Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu.
Maka apakah kalion tidak dapat mengambil pelajaron (darinya)?
Bagaimana aku takut kepada sembahem-sembahom yang kalion
persekutukan (dengan Allah), padahal kalian tidak takut
mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah
sendiri tidak menurunkan hujah kepada kalian untuk
mempersekutukem-Nya. Maka manakah di-antara dua golongan itu
yang lebih berhak mendapat keamenan (dari malapetaka), jika
kalian mengetahui? " Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik),
mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanen, dan mereka
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. Dem itulah hujoh
Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk menghadapi
kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa
derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha
Mengetahui.

Allah Swt. berfirman menceritakan perihal kekasih-Nya —yaitu Nabi
Ibrahim— ketika ia dibantah oleh kaumnya sehubungan dengan
pendapat yang dikemukakannya, yaitu mengesakan Allah. Nabi Ibrahim
menjawab mereka dengan jawaban yang setimpal, seperti yang
disebutkan oleh firman-Nya:

Vo sty 3k SUTND)
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Apakah kalian hendak membantabku tentang Allah, padahal

sesungguhmya Allah telah memberi petunjuk kepadaku? (Al-An"am:
80)
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Artinya, kalian membantahku sehubungan dengan Allah yang pada
hakikatnya tidak ada Tuhan yang wajib disembah kecuali Dia, padahal
Dia telah membuka mata hatikn dan memberikan petunjuk jalan yang
benar kepadaku. Karena itu, aku sudah membuktikan akan kebenaran-
Nya. Maka mana mungkin aku mau mengikuti perkataan kalian yang
rusak dan menuruti pendapat kalian yang batil itu?

Firman Allah Swt.:

R C Ay Ll
Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) sembahan-sembahan

yang kalian persekutukan dengan Allah, kecuali di kala Tuhan
menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. (Al-An’am: 80)

Yakni di antara bukti yang menunjukkan kebatilan ucapan dan pendapat
kalian jalah bahwa sembahan-sembahan yang kalian puja-puja itu tidak
dapat menimpakan suatu mudarat pun dan tidak mempunyai pengaruh
apa pun. Karena itu, aku tidak takut terhadapnya dan sama sekali tidak
mempedulikannya. Jika memang berhala-berhala itu mempunyai tipu
muslihat, maka lancarkaniah tipu muslibatnya kepadaku, janganlah
kamu tangguh-tangguhkan lagi pelaksanaannya terhadapku,
segerakanlah sekarang juga.
Firman Allgh Swt.:

i MEISTESY

kecuali di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka)
itu. (Al-An’am: 80)

Istisna mungati’, yakni tidak dapat menimpakan mudarat dan tidak dapat
memberikan manfaat selain dari Allah Swt,

4 nlawry #
Az fl_!:l“o’l:, -W M.,
Pengetahuem Tuhanku meliputi segala sesuatu. (Al-An’am: 80)

Artinya, ilmu Allah meliputi segala sesuatu, tiada sesuatn pun yang
tersembunyi bagi-Nya.
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Malka apakah kalian tidak dapat mengambil pelajaran? (Al-An’am:
80)

Dari apa yang telah aku jelaskan kepada kalian. Apakah kalian tidak
mengambil pelajaran bahwa sesungguhnya berhala-berhala itu batil,
sehingga kalian kapok menyembahnya? Hujah ini semisal dengan hujah
yang telah dikemukakan oleh Nabi Hud terhadap kaumnya, seperti yang
diterangkan kisahnya oleh Allah Swt. melalui firman-Nya:
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Kaum ‘Ad berkata, “Hai Hud, kamu tidak mendatangkan kepada
kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan
meninggalkan sembahan-sembahan kami karena perkataanmu, dan
kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu. Kami tidak
mengatakan melainkan bahwa sebagion sembahon kami telah
menimpakan penyakit gila atas dirimu. ” Hud menjawab, “Sesung-
guhnya aku bersaksi kepada Allah, dan saksikemiah oleh kalian
bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian
persekutukan, dari selain-Nya. Sebab itu, jalankanlah tipu daya
kalian semuamya terhadapku, dan jangamlah kalian memberi
tangguh kepadaku. Sesumgguhnya aku bertawakal kepada Allah,
Tuhanku dan Tuhan kalian. Tidak ada suatu binateng melata pun
melainkan Dialah yang memegong ubun-uburmya (rohnya). (Hud:
53-56), hingga akhir ayat.

Adapun firman Allah Swt.:
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Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kalian
persekutukan (dengan Allah). (Al-An’am: 81)

Artinya, mana mungkin aku takut terhadap berhala-berhala yang kalian
sembah selain dari Allah itu.

en-ciova K SEERUT T, VK KIS

padahal kalian tidak takut mempersekutukan Allah dengan
sembahan-sembahan yang Allah sendiri tidak memuunkan hujah
kepada kalian untuk mempersekutukan-Nya. (Al-An’am: 81)

[bnu Abbas dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan
ulama Salaf mengatakan bahwa makna sulfan adalah hujah. Hal ini
semakna dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya:

* 3 at ) jy 3 e ’,’ ,’
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Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahon selain Allahyang

mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah?
(Asy-Syura: 21)
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Itu tidak lain hamyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak
kalian mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan suatu
keterangan pun untuk (menyembah)nya. (An-Najm: 23)

Mengenai firman Allah Swt.:

o GBS AN

Maka manakah di antara dua golongem itu yang lebih berhak
mendapat keamanan (dari malapetaka), jika kalian mengetabui. (Al-
An"am: 81)

Maksudnya, manakah di antara dua golongan itu yang paling benar,
yakni apakah orang yang menyembah Tuhan Yang di tangan kekuasaan-
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Nya terletak mudarat dan manfaat, ataukah orang yang menyembah
sesuatu yang tidak dapat menimpakan mudarat, tidak pula memberikan
manfaat tanpa dalil? Dan manakah di antara keduanya yang lebih berhak
mendapat keamanan dari azab Aliah kelak di hari kiamat, tiada sekutu
bagi Allah.

Firman Allah Swit:

ST 0 LGS
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Orang-orang yomg beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang
mendapat keamanan, dan mereka itu adalah oremg-orang yang
mendapat petunjuk. (Al-An’am: 82)

Yakni mercka adalah orang-orang yang memurnikan ibadah hanya
kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan mereka tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Mereka adalah orang-orang
yang mendapat keamanan pada hari kiamat, dan merekalah orang-orang
yang mendapat hidayah di dunia dan akhirat.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu
Addi, dari Syu’bah, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari Algamah, dari
Abdullah sehubungan dengan firman berikut, bahwa ketika ayat berikut

diturunkan:
ESE AT () M@m;

dan mereka tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezaliman. (Al-An’am: 82)

Maka berkatalah para sahabat Nabi Saw., “Siapakah di antara kita yang.
tidak berbuat zalim terhadap dirinya sendiri?” Lalu turunlah firman Allah
Swt.:

Ew i Hledl ﬁgﬁﬂw&
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Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar. (Lugman: 13)

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Mu’awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A’masy, dari Ibrahim,
dari Algamah, dari Abdullah yang mengatakan bahwa ketika ayat ini

diturunkan:
S AY 2 2l -M\-@G"é‘:ﬂ/"” &\)61

Orang-orang yong beriman dan tidak mencampuraduldcan iman
mereka dengan kezaliman. (Al-An’am: 82)

Maka hal ini terasa berat cleh mereka (para sahabat). Lalu mereka
berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah di antara kita yang tidak pernah
berbuat aniaya terhadap dirinya sendiri?” Nabi Saw. bersabda:

-
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Sesungguhnya hal itu bukan seperti apa yang kalion maksudken.
Tidakkah kalian mendengar apa yang telah dikatakem oleh seorang
hamba yang saleh (Luqman), “Hai anakku, jonganlah kalian
mempersekutukem Allah, sesunggubmya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar” (Luqman: 13).
Sesungguhnya yang dimaksud dengan zalim hanyalah syirik
{mempersekutukan Allah).

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa’id
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Waki” dan Ibnu Idris, dari
Al-A’masy, dari Jbrahim, dari Algamah, dari Abdullah yang mengatakan
bahwa ketika diturunkannya firman-Nya:

dan mereka tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezaliman, (Al-An’am: §2)
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Hal tersebut terasa berat oleh sahabat-sahabat Rasulullah Saw. Mereka
berkata, “Siapakah di antara kita yang tidak pernah berbuat aniava
terhadap dirinya sendiri?”” Maka Rasulullah Saw. menjawab melalui
sabdanya:

2580 2 0b 3 Y E L wiy JBLE). SRS
c.f.uum'?ﬂa.; ALY

Tidak seperti yang kalian duga, melainkan seperti yang dikatakan
kepada anaknya, yaitu: "Hai anakku, janganlah kalian
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar. " (Lugman: 13)

Telah menceritakan pula kepada kami Umar ibnu Taglab An-Namiri,
telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad, telah menceritakan kepada
kami Sufyan, dari Al-A’masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah
ibnu Mas’ud yang menceritakan bahwa ketika ayat ini diturunkan, hal
tersebut terasa berat oleh sahabat-sahabat Rasuluilah Saw. Maka turunlah
ayat lainnya, yaitu:

SRNNICIN {4 iy )

Sesungguhnyn mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar. (Luqman: 13)

Hadis riwayat Imam Bukhari. Menurut lafaz yang lain, para sahabat
berkata, “Siapakah di antara kita yang tidak pernah berbuat aniaya
terhadap dirinya sendiri?” Maka Nabi Saw. bersabda:
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Tidaklah seperti yomg kalian moksudkan, tidakkah kalian pernah
mendengar apa yang telah diucapkan oleh seovang hamba yang
saleh (Lugman), yaitu: “Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
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adalah benar-benar kezalimem yomg besar. * Sesungguhnya yang
dimaksudkennya hanyalah kemusyrikan.

Menurut apa yang ada pada Ibnu Abu Hatim, dari Abdullah, secara

marfy’ disebutkan:
car:elais , M‘@_W;

dan mereka tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezaliman. (Al-An’am: 82)

Yang dimaksud dengan zalim adalah syirik (mempersekutukan Aliah
Swt.).

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa hal yang semisal dengan hadis
di atas telah diriwayatkan melalui Abu Bakar As-Siddiq, Umar, Ubay
ibnu Ka’b, Salman, Huzaifah, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Amr ibnu
Syurahbil, Abu Abdur Rahman As-Sulami, Mujahid, lkrimah, An-
Nakha’i, Ad-Dahhak, Qatadah,dan As-Saddi serta lain-lainnya yang
bukan hanya seorang.

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Asy-
Syafi’i, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Syaddad Al-
Masma’i, telah menceritakan kepada kami Abu Asim, telah
menceritakan kepada kami Sufyan As-Sauri, dari Al-A’masy, dari
Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah yang mengatakan bahwa ketika
diturunkannya firman Allah Swt. ini:

CAY el M@%j;!&"&ﬂ

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezaliman. (Al-An’am: 82)

Maka Rasulullah Saw. bersabda:

X ? y-‘ ,’ -
Diwahyukan kepadaku bahwa engkau (vakni Abdullah ibnu
Mas’ud) termasuk salah seorang dari meveka.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami [shaq ibnu
Yusuf, telah menceritakan kepada kami Abu Janab, dari Zazan, dari
Jarir ibnu Abdullah yang menceritakan, “Kami (para sahabat) berangkat
bersama Rasulullah Saw. Ketika kami keluar dari perbatasan kota
Madinah, tiba-tiba ada seorang pengendara menuju ke arah kami, maka
Rasulullah Saw. bersabda, ‘Seakan-akan pengendara ini bermaksud
menemui kalian.” Lalu orang tersebut sampai kepada kami dan
mengucapkan salam penghormatan kepada kami, dan kami membalas
salamnya. Nabi Saw. bertanya kepadanya, ‘Dari manakah engkau?’
Lelaki itu menjawab, ‘Dari tempat keluarga, anak-anak, dan handai
tolanku.” Nabi Saw. bertanya. ‘Hendak ke mana?’ [a menjawab, ‘Aku
bermaksud menemui Rasulullah Saw.” Nabi Saw. menjawab, ‘Sekarang
ia ada di hadapanmu.’ la bertanya, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah
kepadaku apakah iman itu?’ Rasulullah Saw. bersabda:
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Hendalmya engkau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, engkau dirikan salat,

engkau tunaikan zakat, engkau puasa dalam bulan Ramadan, dan
engkau berhaji ke Baitullah.

Lelaki itu menjawab, ‘Aku berikrar (untuk mengamalkannya).’

Kemudian unta kendaraan lelaki itu terperosok ke dalam liang tikus
padang pasir, maka untanya terjatuh, dan ia pun terjatuh pula dengan
posisi kepala di bawah, hingga mengakibatkan ia mati. Rasulullah Saw.
bersabda, ‘Kemarikanlah lelaki itu!’ Maka Ammar ibnu Yasir dan
Huzaifah ibnul Yaman melompat ke arahnya memberikan pertolongan,
lalu mendudukkannya. Keduanya berkata, * Wahai Rasulullah, lelaki ini
telah meninggal dunia.’

Rasulullah Saw. berpaling dari keduanya, lalu bersabda:
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Tidakkah kalian berdua melihat mengapa aku berpaling dari lelaki
ini? Sesungguhnya aku melihat dua malaikat sedang menyuapkan
buah surga ke dalam mulutnya, maka aku mengetahui bahwa lelaki
ini meninggal dunia karena kelaparan.

Kemudian Rasululiah Saw. bersabda pula:
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Lelaki ini termasuk orang-orang yang perihalnya disebutkan
oleh Allah Swt. melalui firman-Nya, ‘Orang-orang yang beriman
dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezalimom
(syirik).” (Al-An"am: 82)

Lalu Rasululiah Saw. bersabda, ‘Urusilah jenazah saudara kalian ini!’
Lalu kami membawanya ke tempat air dan memandikannya, memberinya
wewangian, mengafaninya, dan kami usung ke kuburnya.” Rasulullah
Saw. datang, lalu duduk di pinggir kuburnya dan bersabda:

R R Auir K R Eac s ARA

Buatlah lieng lahad, don janganlah kaliom membelahnya, karena
sesungguhnya liang lahad adalah bagi kita, sedengkem belahan
hanya bagi selain kita.

Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya dari Aswad ibnu Amir, dari
Abdul Humaid ibnu Ja’far Al-Farra, dari Sabit, dari Zazan, dari Jarir
ibnu Abduilah, kemudian disebutkan hal yang semisal. Sehubungan
dengan hadis ini mam Ahmad pun memberikan komentarnya, “Orang
ini termasuk di antara orang-orang yang sedikit beramal, tetapi berpahala
banyak.”

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Yusuf ibnu Musa Al-Qattan, telah menceritakan kepada kami Mahran
ibnu Abu Umar, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdullah,
dari ayahnya, dari 8a’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan
bahwa kami bersama Rasulullah Saw. dalam suatu perjalanan, tiba-tiba
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di tengah jalan ada seorang lelaki Badui yang menghalang-halanginya,
lalu lelaki Badui itu berkata, “Wahai Rasulullah, demi Tuhan Yang telah
mengutusmu dengan benar, sesungguhnya aku tinggalkan tempat
kelahiranku dan semua harta bendaku dengan tujuan mengikuti
petunjukmu dan mengambil ucapanmu. Dan tidak sekali-kali aku dapat
sampai kepadamu melainkan setelah semua perbekalanku habis dan
makananku hanyalah dedaunan, maka aku mohon sudilah engkau
menerimaky.” Lalu Rasulullah Saw. menuju ke arahnya dan menerimanya.

Kami (para sahabat) berdesak-desakan di sekitar lelaki Badui itu,
dan ternyata kaki depan unta kendaraannya terperosok ke dalam liang
tikus padang pasir, sehingga lelaki itu terjatuh dan lehernya patah
(meninggal dunia). Maka Rasulullah Saw. bersabda:

3@:4“;3 oaﬂi’j o:ﬂsoﬂ E}Eé?:b &53@.655.(;’
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Demi Tuhan yang telah mengutusku dengan benar, dia benar
berangkat (meninggalkan) negeri kelahirennya dan semua harta
bendanya untuk mengikuti petunjukku dan mengambil dari
ucapankuy, serta tidak sekali-kaii dia sampai kepadaku melainken
setelah makanan perbekalannya habis, kecuali hanya makan dari
dedaunan pepohonan. Tidokkah kalian dengar perihal orang yang
sedikit beramual tetapi diberi pahala banyak? Dia termasuk salah
segrang dari mereka. Tidakkah kalian dengar perihal orang-
orang yang beriman dan tidak mencampuradulkan iman mereka
dengan kezaliman? Mereka itulah orang-orang yang mendapat
keamanan, dan mereka ity adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk. Sesunggukmya orang ini termasuk salah seorang dari
mereka.
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Menurut lafaz lain disebutkan:

585557, Iokf 5515

Orang ini sedikit beramal, tetapi diberi pahala banyak.

Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan melalui hadis Muhammad ibtiu
Ya’la Al-Kufi yang bertempat tinggal di Ar-Ray, telah menceritakan
kepada kami Ziyad ibnu Khaisamah. dari Abu Daud, dari Abdullah ibnu
Sakhbarah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

et T e o s
(UG3 . Vu.uub _5 MC—J—’ ‘ Jﬂ." 1
Barang siapa yang diberi, lalu bersyukur,; dan (barang SIapa yang)
dicegah (tidek diberi), lalu bersabar: dan (barang siapa yang)
berbuat aniaya, lalu meminta ampun; den (barang siapa yang)
digniaya, lalu memaafkan ...

Rasululiah Saw. diam sejenak. Maka mereka bertanya, “Wahai
Rasulullah, mengapa dia (bagaimana kelanjutannya)?” Rasuluilah Saw.
membacakan firman-Nya:

CAY zp\alI D .ww 2 ’6"9’,?&5'\:’1

mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (A)-An’am: 82)

Firman Allah Swt.:

A L plaii D -*,n_,!d‘ ”l%{@g:&}

Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan kepada Ibrakim untuk
menghadapi kaumnya(Al-An’am: 83)

Artinya, Kami arahkan dan Kami ajarkan kepadanya cara mendebat
mereka. Menurut Mujahid dan lain-lainnya, hal yang dimaksud ialah
seperti yang tertera di dalam firman-Nya:

Sea ORI, SYH M b e o G
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Bagaimana aku takut kepada sembahem-sembahan yang kalian per-
sekutukan (dengan Allah), padahal kalian tidak takut memper-
sekutukan Allah dengan sembahan-sembahen yang Allah sen-
diri tidak menurunkan hujoh kepada kalian untuk memper-
sekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan itu
yang berhak mendapat keamanan? (A-An"am: 81), hingga akhir
ayat.

Dan Allah telah membenarkannya serta menceritakan baginya akan
mendapat keamanan dan hidayah melalui firman-Nya:

NP F A VB P W R AW

CAY el

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuraduldem iman
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yemg
mendapat keamanan, dan mereka itu adalah orang-orang yang
mendapat petunjuk. (Al-An’am: 82)

Setelah kesemuanya itu Allah Swt. berfirman:

P L A T NVAY ANV 4 0
env: lovis %: = ﬁﬁ’.ﬁ*}.’”é‘wlww-’ﬂﬂ,
Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk

menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki
beberapa dergjat. (Al-An’am: 83)

Lafaz darajatin man dapat dibaca dengan susunan idafah, dapat pula
dibaca tanpa susunan idafah, seperti halnya yang ada pada surat Yusuf;
kedua bacaan tersebut mempunyai makna yang hampir sama
(berdekatan).

Firman Allah Swt..

cav s el _ﬁgg’!g :ﬁla
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Sesunggulnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui.
(Al-An’am: 83)

Yakni Mahabijaksana dalam semua ucapan dan perbuatan-Nya, lagi
Maha Mengetahui terhadap siapa yang akan diberi-Nya hidayah dan
siapa yang akan disesatkan-Nya, sekalipun telah terbukti baginya semua
hujah dan bukti-bukti. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam
ayat lain:

Js B G- sdppE Gy
cay - AT LulelD .»ﬂ'hﬁ U\l}r!;g

Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka
kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman. meskipun datang kepada
mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan
azab yang pedih. (Yunus: 96-97)

Karena itulah dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya:

Ay 4
c AY rLalJ‘b"'-’ -M%d
Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijoksana lagi Maha Mengetahui.
(Al-An’am: §3)

Al-An’am: 84-90
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U V5 S S
\LJ//’-#/ M;mﬂn ! M"Eb’dtll, yo ,

o &ﬁ@uﬂﬂr‘ﬂﬁm Ry
,..,L?Mjﬂ !, » !\ﬁé‘ﬁ’ 2 &) ”‘A\B;ﬁﬁ-’

Kampungsunnah.org



http://Kqmpungsannqh.org

Juz 7 = Al-Aram

Sl Ko s aORB AR GIGies
A G YAV RN e A RS A
BIIGa fTade KeaS e

Dan Kami telah menganugerahkan Ishag dan Ya'qub kepadanya.
Kepada keducmya masing-masing telah Kami beriken petunjuk dan
kepada Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri petumjuk, dom kepada
sebagion dari keturunomnya (Nuh), yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub,
Yusuf, Musa, dan Harun. Demikioniah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik. dan Zakaria, Yahya, Isa,
dom Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang saleh, dan Ismail,
Al-Yasa’, Yunus, dan Lut. Masing-masingnya Kami lebihkan
dergjatnya di atas umat (di masanya), dan Kami lebihkan (pula)
derajat sebagian dari bapak-bapak mereka, ketvrunman mereka, don
saudara-saudara mereka. Dan kami telah memilih mereka (untuk
menjadi nabi-nabi dan rasul-rasul), dan Kami menunjuki mereka
ke jalam yomg lurus. Itulah petunjuk Allah, yang dengemnya Dia
memberi petymjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara
hamba-hamba-Nya, Seandainya mereka mempersekutukan Allak,
riscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan.
Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka
kitab, hikmah, dan kenabian. Jika orang-orang (Quraisy) itu
mengingkarinya (yang tiga macam itu), maka sesunggubnya Kami
akan menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak akan
mengingkarinya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka, Katakanlah,
“Aku tidak meminta upah kepada kalian dalam menyampaikan (Al-
Qur’an).” Al-Qur’an itu tidak lain hanyalah peringatan untuk
segala umat.

Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia mengaruniakan seorang anak
kepada Nabi Ibrahim, yaitu Nabi Ishaq, padahal usia Nabi [brahim sangat
lanjut dan telah putus harapan untuk mendapatkan seorang anak; begitu
pula istrinya, yaitu Sarah. Pada suatu hari datanglah sejumlah malaikat
bertamu kepada Nabi Ibrahim dalam perjalanan mereka menuju tempat

Kampungsunnah.org



http://Kqmpungsunnqh.org

Tafsir Ibnu Kasir 405

kaum Nabi Lut. Lalu mereka menyampaikan berita gembira akan
kedatangan Ishaq kepada keduanya. Maka istri Nabi Ibrahim merasa
heran terhadap berita tersebut dan mengatakan seperti yang disitir oleh
firman-Nya:

GRS LiE ARG &-m&ﬁ,fh’wT'
BF ARSI BV S LAY ""Aw

SN —NY 1 d gD

“Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak,
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dom ini suamiku pun
dalam keadaon yang sudah tua pula? Sesumgguhnya ini benar-bency
suatu yomg semgat aneh. " Para malaikat itu berkata, * Apakah kamu
merasa heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Alloh
dan keberkatan-Nya. dicurahkan atas kamu. hai ahiul bait!

Sesungguhnya Allah Moha Terpyji lagi Maha Pemurah. ” (Hud:
72-73)

Para malaikat itu menyampaikan berita gembira pula perihaf kenabian
yang akan diperoleh anaknya selagi ia masih hidup, dan bahwa kelak
anaknya akan mempunyai keturunan pula, seperti yang disebutkan oleh
Allah Swt. melalui firman-Nya:

P LA AR I A <0
cur sl ahs M‘b‘é\:ﬁ'e U""’kw

Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishag,

seorang nabi yong termasuk orang-orang yang saleh. (As-Saffat:
112)

Hal ini lebih sempurna dan merupakan nikmat yang paling besar. Dalam
ayat lainnya disebutkan melalui firman-Nya:

,,s/ﬂ’ sy AL
eV + 3 9m 2 el B 18 A 3 QLyji'»

maka Kami sampaiken kepodanya berita gembira akem (kelahiran)
Ishaq dan sesudah Ishaq (lahir pula) Ya’'qub. (Hud: 71)
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Dengan kata lain, sesudah itu dilahirkan pula seorang anak dari anakmu
selagi kamu berdua masih hidup, sehingga hatimu menjadi senang
karenanya, sebagaimana hati anakmu pun senang pula mendapatkannya.
Karena sesungguhnya kegembiraan mendapat seorang cucu sangat kuat,
mengingat hal itu sebagai pertanda akan keberlangsungannya keturunan.
Juga mengingat anak yang dilahirkan dart pasangan yang sudah lanjut
usia diduga tidak akan dapat melahirkan keturunan selanjutnya, sebab
keadaannya sudah lemah. Lalu terjadilah suatu kegembiraan dengan
lahirnya seorang cucu, maka cucu itu dinamakan Ya’qub yang berakar
dari kata keturunan atau cucu.

Hal tersebut merupakan imbalan yang diberikan oleh Allah Swt.
kepada Nabi Ibrahim a.s. berkat perjuangannya. Ia rela hijrah mening-
galkan kaumnya dan negeri tempat tinggalnya, pergi mengembara ke
tempat yang jauh untuk beribadah kepada Allah Swt. Maka Allah
mengganti kaum dan handai taulannya dengan mengaruniakan anak-
anak yang saleh kepadanya dari tulang sulbinya dan berpegang kepada
agamanya, agar hati Nabi [brahim senang dengan keberadaan mereka.
Hal ini disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya:

85 kil GRS 0 Bnadionig 2T 6%
= £} aw: .@;

Maka tatkala Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari
apa yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan
kepadanya Ishag dan Ya'qub. Dan masing-masing Kami angkat
menjadi nabi. (Maryam: 49)

Sedangkan dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya:

SPRESENE <11 T H il

Dan Kami telah menganugerahkan Ishag dan Ya'qub kepadonya.
Kepada keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk. (Al-
An’am: 84)

Mengenai firman Allah Swt.:
e At 2 plavis .gjé}’%@;
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dan kepada Nuh. sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk. (Al-
An"am: 84)

Artinya, sebelum itu Kami telah memberikan petunjuk kepada Nuh,
sebagaimana Kami telah memberikan petunjuk kepadanya (Ibrahim)
dan Kami anugerahkan kepadanya keturunan yang baik (saleh). Masing-
masing dari keduanya (Nuh dan Ibrahim) mempunyai keistimewaan
tersendiri yang sangat besar. Adapun Nabi Nuh a.s., maka ketika Allah
Swt. menenggelamkan semua penghuni bumi —kecuali orang-orang
yang beriman kepada Nabi Nuh. yaitu mereka yang menemaninya dalam
perahunya— maka Allah menjadikan keturunannya adalah orang-
orang yang menjadi generasi penerus; umat manusia semuanya
merupakan keturunan Nabi Nuh a.s. Sedangkan Nabi [brahim a.s. adalah
kekasih Allah. Maka tidak sekali-kali Allah mengutus seorang nabi
sesudahnya melainkan berasal dari keturunannya, seperti yang
disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya;

C"VIL;:JQ&..’.‘_ - o] m‘ q‘,‘ﬁ|u;. a’”’,’
dan Kami jadikan kenabian dan Al-Kitab pada keturunannya. (Al-
Ankabut: 27), hingga akhir ayat.
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Dan sesunggubnya Kami teloh mengutus Nuh dan Ibrahim, dan
Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al-Kitab.
(Al-Hadid: 26)

%3321\.1.’&1-’3}3 SO 2o S Ciﬁ\dgs
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Mereka itu adalah orang-orang yong telah diberi nikmat olekr
Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-
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orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturuman Ibrahim
dem Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami beri petunjuk
dan telah Kami pilth. Apabila dibacaken ayat-ayat Allah Yang Moha
Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan
bersujud dan menangis. (Maryam: 58)

Adapun firman Allah Swt. berikut ini:

[ =% 3 l-'La.')Y"D . ﬁ‘ﬁ@;
dom dari keturunannya. (Al-An’am: 84)
Artinya, dan Kami beri petunjuk kepada sebagian dari keturunatinya.

C AL Tl | wgs“,‘s
yaitu Daud dem Sulaiman. (Al-An’am: 84), hingga akhir ayat.

Damir yang ada pada lafaz zurriyyatihi kembali kepada Nuh, karena
lafaz Nuh merupakan lafaz yang paling dekat di antara lafaz yang ada,
lagi pula cukup jelas, tidak ada kesulitan mencarinya. Pendapat inilah
yang dipilih oleh Ibnu Jarir. Dan bila dikembalikan kepada lafaz Ibrahim
—mengingat dialah yang disebutkan dalam konteks ayat ini— memang
dinilai baik, tetapi sulit untuk mengaitkannya dengan lafaz Lut, karena
Nabi Lut bukan termasuk keturunan Nabi Ibrahim, melainkan anak
saudaranya yang bernama Haran ibnu Azar. Kecuali jika ia dimasukkan
ke dalam pengertian keturunan berdasarkan kriteria taglib (mayoritas),
seperti pengertian yang terdapat di dalam firman Allah Swt.:

AR O IS Y TS
“olf g} Gl S0ES AL SAR AT AY 5 A0 WA 1
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Adakah kalian hadir ketika Ya 'qub kedatangan (tanda-tanda) maut,
ketika ia berkata kepada anak-anoknya, “Apakah yang kalian

sembah sepeninggalanku?” Mereka menjawab, “Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyomgmu, Ibrahim, Ismail,
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dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk
patuh kepada-Nya. ” (Al-Bagarah: 133)

Nabi Ismail adalah pamannya, tetapi ia dimasukkan ke dalam pengertian
ayah-ayahnya secara taglib. Sama pula dengan pengertian yang
terkandung di dalam firman Allah Swt. lainnya, yaitu:

] WYL LT ’g’! o
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Maka bersujudiah para malaikar itu semuanya bersama-sama,
kecuali iblis. (Al-Hijr: 30-31)

Dalam ayat ini iblis dimasukkan ke dalam malaikat dalam hal mendapat
perintah untuk bersujud, dan iblis dicela karena menentang perintah
itu. Dia menyerupai mereka. karena itu dia diperlakukan sama dengan
mereka (para malaikat) dan dikategorikan sebagai golongan para
malaikat secara faglib; karena sesungguhnya pada kenyataannya iblis
termasuk makhluk jin yang diciptakan dari api, sedangkan malaikat
diciptakan dari nur.

Penyebutan Isa a.s. ke dalam keturunan Nabi Ibrahim atau Nabi
Nuh, menurut pendapat lainnya hal ini menunjukkan dimasukkannya
keturunan anak perempuan ke dalam golongan keturunan anak laki-
laki, karena sesungguhnya nasab Isa a.s. berkaitan dengan Nabi Ibrahim
a.s. hanyalah melalui ibunya, yaitu Maryam a.s.,sebab Isa a.s. tidak
berayah.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sahl
ibnu Yahya Al-Askari, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman
ibnu Saleh, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abis, dari
Abdullah ibnu Ata Al-Makki, dari Abu Harb ibnu Abul Aswad yang
menceritakan bahwa Al-Hajjaj mengirimkan utusan kepada Yahya ibnu
Ya’mur untuk menyampaikan pesan, “Telah sampai kepadaku suatu
berita bahwa engkau menduga Al-Hasan dan Al-Husain termasuk
keturunan Nabi Saw. dan kamu jumpai daliinya di dalam Kitabullah
(Al-Qur’an). Padahal aku telah membaca Al-Qur’an dari awal sampai
akhir, tetapi tidak menemukannya.”

Yahya ibnu Ya’mur menjawab, “Tidak pernahkah engkau membaca
suatu ayat di dalam surat Al-An’am yang mengatakan:
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dan dari kerurunannya, yaitu Daud dan Sulaiman. (Al-An’am: 84)

sampai kepada firman-Nya:

|2 s O aEy

Ay el .M"ﬁ’
Yahya dan Isa. (Al-An’am: 85)7

Al-Hajjaj menjawab, “Ya.” Yahya ibnu Ya’mur berkata, “Bukankah
Isa termasuk keturunan Nabi Ibrahim, padahal dia tidak berayah?” Al-
Hajjaj menjawab, “Engkau benar.”

Karena itulah apabila seseorang berwasiat kepada keturunannya,
atau mewakafkan kepada mereka, atan memberi mereka suatu hibah,
maka keturunan dari anak-anak perempuan termasuk ke dalam golongan
keturunannya.

" Adapun jika seseorang memberi kepada anak laki-lakinya atau
mewakafkan sesuatu kepada anak-anak lelakinya, maka hal tersebut
hanya khusus bagi mereka dan bagi keturunannya dari anak laki-lakinya.
Mereka yang berpendapat demikian berdalilkan kepada ucapan seorang
penyair Arab yang mengatakan:

. ,‘2’ - ./,’fj "!.- L L™ ™ ’,-‘: PIVES P
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Anak-anak lelaki kami adalah keturunan kami; sedangkan anak-

anak lelaki dari keturunan anak-anak perempuan kami, mereka
adalah para putra dari lelaki lain.

Pendapat lainnya lagi mengatakan bahwa anak-anak lelaki dari keturunan
anak-anak prempuan termasuk pula ke dalam pengertian keturunan dari
anak laki-laki, karena berdasarkan kepada sebuah hadis yang disebutkan
di dalam kitab Sakik Bukhari yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda kepada Al-Hasan ibnu Ali:
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Sesungguhnya anakku ini adalah seorang sayyid, mudah-mudahan
Allah mendamaikan dengan melaluinya dua golongan yang besar
dari kalangan kaum muslim.

Dalam hadis ini Rasulullah Saw. menyebutkan Al-Hasan sebagai anak
lelakinya. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Hasan (yang merupakan anak
dari putrinya) dianggap sebagai anak Rasulullah Saw. sendiri.
Pendapat yang lainnya lagi membolehkannya (yakni boleh me-
masukkan keturunan dari anak perempuan ke dalam golongan keturunan
dari anak laki-laki}.
Firman Allah Swt.:
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dan Kami lebihkan (pula) derajat sebagian dari bapak-bapak
mereka, keturunan mereka, dan saudara-saudara mereka. (Al-
An’am: 87)

Disebutkan orang-orang tua mereka, anak-anak mereka, dan saudara-
saudara mereka yang setara; dan bahwa hidayah serta pilihan mencakup
mereka seluruhnya. Dalam firman selanjutnya disebutkan:

27540 | 92007 #yl\ 42 31
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Dan Kami telah memilih meveka, don Kami menunjuki mereka ke
jalan yang lurus. (Al-An’am: 87)

Kemudian disebutkan pula:

r gt ’ ” ’
o i S CAE A (DAY

Itilah petimjuk Allah, yang dengannya Dia memberi petunjuk
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hambg-Nya.
(Al-An’am: 88)

Dengan kata lain, hal tersebut terjadi semata-mata berkat taufik dari
Allah dan hidayah-Nya kepada mereka.

Cans plai o .éﬂmﬁwm
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Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari
mereka amalan yang telah mereka kerjakan. (Al-An’am: 88)

Hal ini sebagai peringatan keras, sanksi yang berat terhadap perbuatan
mempersekutukan Allah, dan bahwa pelakunya melakukan dosa terbesar,
seperti yang disebutkan Allah dalam firman lainnya:

R Ao S A R TR
et o ho -

Dan sesumgguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-
nabi) sebelum kamu, “Jika kamu mempersekutukan (Tuhan),

niscaya akan hapuslah amalanmu. ” (Az-Zumar: 65), hingga akhir
ayat.

Hal ini adalah syarat, sedangkan syarat itu bukan berarti pasti akan
terjadi; perihalnya sama dengan makna yang terdapat di dalam firman-

Nya:
exrom0s GRS smore s
Katakanlah, “Jika benar Tuhan yang Maha Pemurah mempunyai

anak, maka akulah (Muhammad) orang yang mula-mula
menyembah (memuliakan anak itu).” (Az-Zukhruf: 81)

SV P T V1 A NG a AT G
Sekiranya Kami hendak membuat st.atu permainan, tentulah Kami

membuatnya davi sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat
demikian, (tentulah Kami telah melakukannya). (Al-Anbiya: 17)

RS Y PR WA LA
et yopho

Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan
memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaon yang
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telah diciptaken-Nya. Mahasuci Allah, Dialah Yang Maha Esa lagi
Maha Mengalahkan. (Az-Zumar: 4)

Adapun firman Allah Swt.:

Y L e () .‘ﬁgﬁ‘m; &gjﬁ‘%ﬁ@%@é

Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka
kitab, hikmat, dan kenabian. (Al-An’am: 89)

Artinya, merekalah orang-orang yang telah Kami berikan nikmat kepada
mereka berupa hal-hal tersebut sebagai rahmat buat hamba-hamba Kami
melalui mereka, dan sebagai kasih sayang Kami terhadap semua

makhluk.
AT el 5 Vé%&

Jika ingkar terhadapnya. (Al-An’am: 89)

Yakni terhadap kenabian. Dapat pula diinterpretasikan bahwa damir
yang ada kembali kepada ketiga perkara tersebut, yaitu Al-Kitab, hikmat,
dan kenabian.

Firman Allah Swt.:

§
< AR s pla¥iD .Sj‘&

orang-orang itu. (Al-An’am: 89)

Yaitu penduduk Mekah, menurut Ibnu Abbas, Sa’id ibnul Musayyab,
Ad-Dahhak, Qatadah, dan As-Saddi serta lain-lainnya yang bukan hanya
seorang.

CAMp o .@gﬁm m\-’d&\%\ﬁ

maka sesungguhnya Kami akem menyerahkannya kepada kaum yang
sekali-kali tidak akan mengingkarinya. (Al-An’am: 89)

Dengan kata lain, jika semua nikmat ini diingkari oleh orang-orangda
ri kalangan Quraisy dan lain-lainnya, baik yang Arab maupun yang

Kampungsunnah.or



http://Kqmpangsunnqh.org

414 Juz 7 — AFAam

‘ Ajam, dan baik dari kalangan Ahli Kitab maupun dari kalangan agama
lainnya, maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada kaum
yang lain —yakni kaum Muhajirin dan kaum Ansar serta pengikut

mereka-— sampai hari kiamat.
\
oA ru"lD .&%Qw

yang sekali-kali mereka tidak akan mengingkarinya. (Al-An’am:
89)

Maksudnya, mereka sama sekali tidak akan mengingkarinya dan tidak
akan menolak barang satu huruf pun darinya, bahkan mereka beriman
kepada semuanya, baik yang muhkam maupun yang mutasyabih. Semoga
Allah menjadikan kita ke dalam golongan mereka berkat karunia,
kedermawanan, dan kebajikan-Nya.

Kemudian Allah Swt. ber-khitab (berbicara) kepada hamba dan
Rasul-Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw., melalui firman-Nya:

o\
F-L TN 'l\_,'}‘i\j .#j
Mereka itulah. (Al-An’am: 90)

Yakni para nabi yang telah disebutkan di atas serta orang-orang yang di-
sebutkan bersama mercka dari kalangan para orang tua dan keturunannya
serta saudara-saudaranya yang setara dengan mereka.

el el ﬁ‘U&im

Orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. (Al-An’am:
90)

Artinya, hanya merekalah yang mendapat petunjuk, bukan selain mereka.
S ¥ PRV

maka ikutilah petunjuk mereka. (Al-An’am: 90)
Yakni anuti dan ikutilah mereka. Apabila hal ini merupakan perintah
yang ditujukan kepada Rasul Saw., maka umatnya mengikut kepadanya

Kampungsunnah.or



http://Kqmpungsannqh.org

Tafsir ibnu Kasir 415

dalam semua yang disyariatkan dan yang diperintahkan olehnya kepada
mereka.

Sehubungan dengan ayat ini Imam Bukhari mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, telah menceritakan
kepada kami Hisyam, bahwa Juraij pernah bercerita kepada mereka,
bahwa telah menceritakan kepadaku Sulaiman Al-Ahwal, bahwa
Mujahid pernah menceritakan kepadanya bahwa ia pernah bertanya
kepada Ibnu Abbas, “Apakah di dalam surat Sad terdapat ayat yang
menganjurkan bersujud tilawah?” Ibnu Abbas mengiakannya, lalu
membacakan firman Allah Swt.:

YNNI A (11T
Dan Kami anugerahkan Ishaq dan Ya'qub kepadanya. (Al-An’am:
84)

sampai dengan:

LW v g
A el @M

maka ikutilah petunjuk mereka. (Al-An’am: 90)

Kemudian ia berkata, “Nabi Saw. termasuk salah seorang dari mereka.”

Yazid ibnu Harun, Muhammad ibnu Ubaid, dan Suhail ibnu Yusuf
menambahkan dari Al-Awwam, dari Mujahid, bahwa ia bertanya kepada
Ibnu Abbas mengenainya. Lalu Ibnu Abbas menjawab, “Nabi kalian
termasuk salah seorang yang diperintahkan untuk mengikuti petunjuk

mereka.”
Firman Ailah Swt.:

- L]
A L .m@éﬁi’jﬁ&
Katakanlah, “Aku tidak meminta upah kepada kalian dalam
menyampaikannya (Al-Qur’an). ” (Al-An’am: 90)

Artinya, dalam menyampaikan Al-Qur’an ini aku tidak meminta suatu
upah pun kepada kalian. Dengan kata lain, aku tidak bermaksud sesuatu
pun dari kalian.
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et 1 pladvis , Ka i é%él
Al-Qur ‘an itu tidak lain hanyalah peringatan untuk segala umat.
(Al-An’am: 90)

Yakni mereka menjadi sadar dan mendapat petunjuk dari kegelapan
menuju ke jalan hidayah, dan dari kesesatan menuju ke jalan petunjuk,
dan dari kekafiran menuju kepada iman, berkat Al-Qur’an.

Al-An'am, ayat 91-92

AR A BOBTEMUE, 8 il
A RIS T G
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Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang
semestinya di kala mereka berkata, “Allah tidak menurunkan
sesuatu pun kepada manusia.” Katakanlah, “Siapakah yang
menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya
dan petunjuk bagi manusia, kalian jadikan kitab itu lembaran-
lembaran kertas yang bercerai-berai, kalian perlihatkan
(sebagiarmya) dan kalian sembunyikan sebagion besarnya; padahal
telah diajarkan kepada kalian apa yang kalian dan bapak-bapak
kalian tidak mengetahui(nya)?” Katakanlah, “Allah-lah (yang
menurunkannya),” kemudian (sesudah kalian menyampaikan Al-
Qur’an kepada mereka), biarkaniah mereka bermain-main dalam
kesesatannya. Dan ini (Al-Qur’an) adalah kitab yang telah Kami
turunkan yang diberkahi, membenarkan kitab-kitab yang
(diturunkan) sebelumnya dan agar kamu memberi peringatan-
kepada (penduduk) Ummul Qura (Mekah) dan orang-orang yang
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di luar lingkungannya. Orang-orang yang beriman kepada adanya
kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya (Al-Qur’an), dan
mereka selalu memelihara salatnya.

Allah Swt. berfirman, bahwa mereka sama sekali tidak menghormati
Allah dengan penghormatan yang semestinya karena mereka
mendustakan rasul-rasul-Nya yang ditujukan kepada mereka.

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Abdullah ibnu Kasir mengatakan bahwa
ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang Quraisy. Kemudian
dipilih oleh Ibnu Jarir. Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan segolongan kaum Yahudi. Menurut
pendapat yang lainnya, ayat ini diturunkan berkenaan dengan Fanhas,
salah seorang lelaki kaum Y ahudi. Sedangkan menurut pendapat yang
lainnya lagi, ayat ini diturunkan berkenaan dengan Malik Ibnus Saif.

£
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mereka berkata, “Allah tidak menurunkan sesuaru pun kepada
manusia.” (Al-An’am: 91)

Pendapat pertama adalah pendapat paling sahih, mengingat ayat ini

adalah ayat Makkiyyah, dan orang-orang Yahudi tidak mengingkari

adanya penurunan. kitab-kitab dari langit. Tetapi orang-orang Quraisy

dan orang-orang Arab dahulu mengingkari kerasulan Nabi Muhammad

Saw. karena beliau seorang manusia, seperti yang disebutkan oleh firman
Allah Swt. dalam firman-Nya:

Nt TN BRSP4 e B ETTa
cr s

Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka, “Berilah
peringatan kepada manusia! " (Yunus: 2}

S AT T R TG A W MR T R R et
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Dan tidak ada sesuatu yomg menghalangi manusia untuk beriman
tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka,
“Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi rasul?”
Katakanlah, “Seandainya ada malaikat-malaikar yang berjalan
sebagai penghumi di bumi, niscaya Kami turunkan dari langit
kepada mereka malaikat menjadi rasul. ” (Al-Isra: 94-95)

Sedangkan dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya:

SR YD -;&M&zﬂ m&mﬁ%&&ﬁ'%m

Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang
semestinya di kala mereka berkata, “Allah tidak menurunkan
sesuatu pun kepada manusia. ” (Al-An’am: 91)

Adapun firman Allah Swt.:
S TP AW ST
car:plmyio

Katakanlah, “Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang
dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petumjuk bagi manusia? ™
(Al-An"am: 91)

Artinya: Hai Muhammad, katakanlah kepada mereka yang ingkar dengan
adanya penurunan suatu kitab dari sisi Allah. Ungkapan ini menyangkal
kenegatifan mereka yang umum, yakni dengan menetapkan detail
permasalahan yang sebenamya secara positif, yaitu:

e plons u"@ﬂk@ﬂ‘:@laﬁ&

Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa?
(Al-An’am: 91)
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Yakni kitab Taurat yang telah kalian ketahui, juga yang telah diketahui
oleh semua orang, bahwa Allah telah menurunkan kitab Taurat kepada
Musa ibnu Imran.

* ]- #
=q \rta.\“ﬁn . g 6“35;%
sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia. (Al-An’am: 91)

Yaitu sebagai cahaya untuk menanggulangi semua kesulitan dan sebagai
petunjuk di dalam masalah syubhat yang gelap.
Firman Allah Swr.:

kalian jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-
berai, kalian perlihatkan (sebagiannya), dan kalian sembunyikan
sebagian besarnya. (Al-An’am: 91)

Maksudnya, kalian jadikan seluruhnya berupa kertas-kertas yang kalian
salinkan ke dalamnya dari Al-Kitab yang asli yang ada di tangan kalian,
lalu kalian melakukan banyak perubahan padanya, kalian ganti, dan
kalian takwilkan sendiri; kemudian kalian katakan bahwa ini dari sisi
Allah, yakni dari Kitab yang diturunkan-Nya, padahal kenyataannya
bukan dari sisi Allah, melainkan dari kalian sendiri. Karena itu,
diungkapkan oleh firman-Nya:

< ’ ” %
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Kalian jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-
berai, kalian perlihatkan (sebagiannya) dan kalian sembunyikan
sebagian besarnya. (Al-An"am: 91)

Firman Allah Swt.:

A el .ﬂ‘gﬁm‘ﬂuﬂ;

padahal telah digjarkan kepada kalian apa yang kalian dan bapak-
bapak kalian tidak mengetahui(nya). (Al-An’am: 91)
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Yakni perihal siapa yang menurunkan Al-Qur’an, yang melaluinya
Allah mengajarkan dan menyampaikan kepada kalian sebagian dari
berita masa silam dan berita yang akan datang, padahal sebelum itu
kalian —juga bapak-bapak kalian— tidak mengetahuinya.

Qatadah mengatakan bahwamereka adalah orang-orang musyrik
Y Arab. Mujahid mengatakan, vang dimaksud adalah kaum muslim.

Firman Allah Swt.;

S el .Zﬁ"ﬁ
Katakanlah, “Allah-lah(yang menurunkan-Nya)!” (Al-An"am: 91)

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna
yang dimaksud ialah, “Katakanlah, ‘Allah-lah yang menurunkannya’.”
Pendapat atau takwil Ibnu Abbas ini adalah yang telah ditetapkan
sehubungan dengan tafsir kalimat ini, bukan seperti apa yang dikatakan
oleh sebagian ulama muta’akhkhirin yang mengatakan bahwa lafaz
gulillahu artinya tiada lain jawabanmu kepada mereka adalah kalimat
ini, yakni ‘kalimat Allah’. Berdasarkan pengertian ini, berarti takwil
ayat ini mengandung kata perintah yang ditujukan kepada lawan bicara
tunggal tanpa ada susunannya (kaitan kronologisnya). Sedangkan
mendatangkan kalimat yang menyendiri, menurut kaidah bahasa Arab,
tidak dapat memberikan pemahaman yang memuaskan.
Firman Allah Swt.:

ERRUVARY A4 R P YO

Kemudian biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya.
(Al-An’am: 91)

1) Sesungguhnya ayal ini diturunkan sebanysk dua kati: Pertama di Mekah, dan khitab
yang dimaksud ditujukan kepada kaum musyrik. Barangkali hal ini berdasarkan giraah Ibnu
Kasir dan Abu Anr yang membacanya yaf ‘affinahu dengan memakai huruf ya, yang artinya
‘mereka menjadikannya’. Yang kedua di Madinah, barangkali hal ini berdasarken qiraah yang
membacanya taj ‘alEnabu yang artinya *kalian menjadikannya’. Disebutkan demikian karena
khitab (pembicaraan) ditujukan kepada orang-orang Yahudi.
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Artinya, biarkanlah mereka dalam kebodohan dan kesesatannya
bermain-main, hingga datang kepada mereka kepastian yang meyakin-
kan dari Allah. Maka mereka akan mengetahui siapakah yang akan
mendapat akibat yang terpuji, apakah mereka ataukah hamba-hamba
Allah yang bertakwa?

Firman Allah Swt.:
N 1\
Dan kitab ini. (Al-An’am: 92)
Yakni Al-Qur’an.

e arrevims SIS G BB AR

vang telah Kami turunkan yang diberkati, membenarkan kitab-kitab
yang (diturunkan) sebelumnya dan agar kamu memberi peringatan
kepada (penduduk) Ummid Qura. (Al-An"am: 92)

Maksudnya adalah kota Mekah.

. W hw a”rs
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dan orang-orang yang di luar lingkungarmya. (Al-An’am: 92)

dari kalangan kabilah-kabilah Arab Badui dan semua bangsa dari
keturunan Anak Adam, baik yang Arab maupun yang ‘Ajam, seperti
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat-ayat lain, yaitu:

£ " AR A N T
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Katakanlah, “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepada kalian semua, ” (Al-A’raf: 158)

-
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supaya dengan Al-Qur’an ini aku memberi peringatan kepada
kalian dan kepada orang-orang yang sampai Al-Qur’an (ke-
padanya). (Al-An’am: 19)
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Dan barang siapa di antara mereka (orang-orang Quralsy) dan
sekutu-sekutumya yang kafir kepada Al-Qur ‘an, maka nerakalah
tempat yang diancamkan baginya. (Hud: 17)
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Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furgan (Al-Qur’an)
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam. (Al-Furqan: 1)

, AL c 4834 o -4 3 Ly
REARC AW IR U e Y TR AV
) o
AL R AR
Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al-Kitab
dan kepada orang-orang yong ummi, “Apakah kalion (mau) masuk
Islam?” Jika mereka masuk Islam, sesunggubmya mereka telah
mendapat petunjuk. Dan jika mereka berpaling, maka kewajiban

kalian hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha
Melihat akan hamba-hamba-Nya. (Ali Imran: 20)

Di dalam sebuah hadis yang tertera di dalam kitab Sahihain disebutkan
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

» 4 Lol H - 91 £ » Ky »r
dei¥ipa st e A ottt
Aku dianugerahi lima perkara yang belum pernah diberikem kepada
seorang nabi pun sebelumku.

Lalu beliau Saw. antara lain menyebutkan:

J /9.” (4
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Dahulu nabi diutus hanya khusus kepada kaunmya, sedmgkm aku
diutus untuk seluruh umat manusia.
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Karena itu, dalam firman selanjutnya disebutkan:

c o el ORI GRS
Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tenfu
beriman kepadarnya (Al-Qur’an). (Al-An’am: 92)

Artinya, setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian,

beriman pula kepada kitab Al-Qur’an yang diberkahi ini, yang Kami
tururitkan kepadamu, hai Muhammad.

A7
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dan mereka selalu memelihara salamya. (Al-An’am: 92)

Yakni mereka mendirikan apa yang difardukan kepada mereka, yaitu
menunaikan salat-salat fardu tepat pada waktunya masing-masing.

Al-Arn’am, ayat 93-94
¢riectad AT GROG IS dE R R
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Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat
kedustaan terhadap Allah atau yang berkata, “Telah diwahyukan
kepada saya,” padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun
kepadanya, dan orang yang berkata, “Saya akan menurunkan
seperti apa yang diturunkan Allah.” Alangkah dahsyatnya
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sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim (berada)
dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedangkan para malaikat
memukul dengan tangannya; (sambil berkata), “Keluarkanlah
nyawamu! " Di hari ini kalion dibalas dengan siksaan yang sangat
menghinakan, karena kalian selalu mengatakan terhadap Allah
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kalian selalu
menyombongkan diri terhadap ayar-ayat-Nya. Dan sesunggubnya
kalian datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana kalian
Kami ciptakan pada mulanya, dan kalian tinggalkan di belokang
kalian (di dunia) apa yang telah Kami karuniakan kepada kalian;
dan Kami tiada melihat beserta kalian pemberi syafoat yang kalian
anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di antara kalian.
Swngguh telah terprausiah (pertalian) antara kalian dan telah lenyap
dari kalion apa yang dahulu kalian anggap (sebagai sekutu
Allah). {Al-An’am: 93-94)

Mengenai firman Allah Swt.:

edr el .v&g@&z‘_{ﬁ;'@méﬁ;

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat
kedustaan terhadap Allah. (Al-An’am: 93)

Artinya, tidak ada seorang pun yang lebih zalim (aniaya) daripada orang
yang membuat kedustaan terhadap Allah, lalu ia menjadikan sekutu-sekutu
bagi-Nya, atau anak, atau mengaku-ngaku bahwa dirinya telah diutus
oleh Allah kepada manusia, padahal Allah tidak mengutusnya. Karena
itulah dalam firman selanjutnya disebutkan:

5 v’ 9’, ’ ¥ ’ »
cav el !g’ﬁ}ﬂl mjgal@:’fdﬁj
atau yang berkata, “Telah diwahyukan kepada saya, ” padahal tidak
ada diwahyukan sesuatu pun kepadanya. (Al-An”am: 93)

Ikrimah dan Qatadah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan
dengan Musailamah Al-Kazzab.

:ﬁrurh}'ﬂ: %‘ﬁm&h&aﬁ&;
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dan orang yang berkata, “'Saya aken menurunkan seperti apa yang
diturunkan Allah.” (Al-An’am: 93)

Maksudnya orang yang mendakwakan dirinya mampu menandingi
wahyu yang diturunkan dari sisi Allah melalui perkataan yang dibuat-
buatnya, seperti yang dikisahkan dalam ayat yang lain:

I ORI e 2B1P6IE) 245 093

ol MDY

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka
berkata, "Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang
seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat
membacakan yang seperti ini. " (Al-Anfal: 31), hingga akhir ayat.

Firman Allah Swt.:
R R

sekiranya kamu melihat di waktu oremg-orang yang zalim (berada)
dalam tekanan-tekanam sakaratul maut. (Al-An’am: 93)

Yakni sedang berada dalam sakaratul maut, kesakitannya dan

penderitaannya.
. » 2 )/g J
:%\':rbufl:: .mm 13

sedangkan para malaikat memukul dengan tangemnya. (Al-An’am:
93)

Yaitu memukulinya, sama halnya dengan pengertian yang terdapat di

dalam ayat lain:
avnz B KD -~ MQ&@&@

Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk
membunuhku. (Al-Maidah: 28), hingga akhir ayat.

co ieontio - 50N RENRLSTAAERISS
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dan niscaya mereka melepaskan tamgan don lidah mereka kepada kalian
dengan menyakiti (kalian). (Al-Mumtahanah: 2), hingga akhir ayat.

Ad-Dahhak dan Abu Saleh mengatakan bahwa basifu aidiyahum artinya
memukulkan tangan mereka, yakni menimpakan siksaan. Sama dengan
pengertian yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu:

wadP\afs 397253 738 27ERNGN SR IR Ry T4 sle
e S reecd @wmuméxﬂw s
e 1 _Olasis
Kalau kamu melihat ketika para malaikar itu mencabut nyawa

orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang
mereka. (Al-Anfal: 50)

Karena itulah dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya:

a ” I
CRY ¢l > -W%\:’ "_;
sedangkan para malaikat memukul dengan tangarmya. (Al-An’am:
93)

Y akni memukulinya sehingga rohnya keluar dari jasadnya. Karena itulah

dalam firman selanjutnya disebutkan:
1y <y 9s
AT rllY .m’?ﬁ

(sambil berkata), “Keluarkaniah nyawa kalian.” (Al-An’am: 93)

Orang kafir apabila mengalami sakaratul maut, para malaikat datang
kepadanya membawa azab, pembalasan, rantai, belenggu, api, dan air
mendidih serta murka dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Akan tetapi, rohnya bercerai-berai ke dalam seluruh
tubuhnya dan membangkang, tidak mau keluar. Maka para malaikat
memukulinya hingga rohnya keluar dari jasadnya, seraya berkata:

P N AN Za A G T

Ay plansw o
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Keluarkenlah nyawa kalian! Di hari ini kalian dibalas dengan
stksaan yang sangat menghinakan, karena kalian selalu
mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar. (Al-
An’am: 93), hingga akhir ayat.

Artinya, pada hari ini kalian benar-benar akan dihinakan dengan schina-
hinanya. sebagai balasan dari kedustaan kalian terhadap Allah, sikap
sombong kalian yang tidak mau mengikuti ayat-ayat-Nya, dan tidak
mau taat kepada rasul-rasul-Nya.

Hadis-hadis yang mutawatir banyak yang menceritakan perihal
sakaratul maut yang dialami oleh orang mukmin dan orang kafir. Hal
ini akan diterangkan dalam tafsir firman Allah Swt.:

BN R KN AT

oYY ‘*___a-b"_,-_n:

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dhmia dan di akhirat.
(Ibrahim: 27)

Sehubungan dengan bab ini Ibnu Murdawaih menuturkan sebuah hadis
yang sangat panjang melalui jalur yang garib, dari Ad-Dahhak, dari
Ibnu Abbas secara marfu’.

Firman Aflah Swt.:

casrplivio '-ﬁl;l'ﬂ’sgi’;'%i" L’S’G‘ar'); F”! “""‘i 2 S

Dan sesumgguhnya kalian datang kepada Kami sendiri-sendiri
sebagaimana kalian Kami ciptakan pada mulanya. (Al-An’am: 94)

Artinya, hal tersebut dikatakan kepada mereka pada hari mereka
dikembalikan, seperti yang disebutkan dalam ayat yang lain, yaitu:

e vagsho SRR ALy S b

Dan mereka akan dibawa ke hadapean Tuhanmu dengan berbaris.
Sesungguhnya kalian datang kepada Kami, sebagaimana Kamni
menciptakan kalion pada yang pertama kali. (Al-Kahfi: 48)
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Yakni sebagaimana Kami memulai penciptaan kalian, maka Kami
kembalikan kalian, sedangkan kalian dahulu mengingkarinya dan
menganggapnya mustahil, maka sekarang inilah hari berbangkit.

Firman Allah Swt,:
<8t pls¥iD %I m%ﬁ;

dan kalian tinggalkan di belakang kalian (di dunia) apa yang telah
Kami karuniakan kepada kalian. (Al-An’am: 94)

Yaitu berupa semua kenikmatan dan harta benda yang kalian pelihara
selama kalian hidup di dunia, semuanya itu kalian tinggalkan di belakang
kalian.

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw.
telah bersabda:

-

- - _ -

SR 55 Yo din i 20
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L’ &Muﬁaﬁybj‘wbé.‘mﬁaj\‘ Zan :[9 = ;_QI
ol

Anak Adem berkata, “Hartaku-hartaku!” Padahal tiada yang engkau
miliki dari hartamu kecuali apa yang engkau maken, lalu engkau
habiskan; atau apa yang engkau pakai, lalu engkau lapukkan; atau
apa yang engkau sedekahkan, lalu enghau kekalkan, sedangkan
selain dari itu semuanya pergi dan ditinggalkan untuk orang lain.

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa seorang anak Adam dihadapkan
(kepada Allah) pada hari kiamat dalam keadaan tidak membawa apa-
apa, lalu Allah Swt. berfirman, “Ke manakah harta yang telah kamu
himpun?” Ia menjawab, “Wahai Tuhanku, aku telah mengumpuikannya,
tetapi aku meninggalkannya semua secara penuh.” Allah berfirman
kepadanya, “Hai anak Adam, manakah amal yang kamu bawa untuk
dirimu?” Maka ia melihat bahwa dirinya tidak melakukan suatu antal
pun. Kemudian Al-Hasan Al-Basri membacakan firman-Nya:
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Dan sesungguhnya kalian datang kepada Kami sendiri-sendiri
sebagaimana kalian Kami ciptakan pada mulanya, dan kalian
tinggalkan di belakang kalian (di dunia) apa yang telah Kami
karuniakan. (Al-An’am: 94), hingga akhir ayat.

Demikianlah menurut riwayat Imam Ibnu Abu Hatim.
Firman Allah Swt.:

cay s, LJM%@W%&“

dan Kami tidak melihat besertamu pemberi syafaat yang kalian
anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di antara kalian.
(Al-An’am: 94)

Ayat ini mengandung makna kecaman dan celaan terhadap mereka,
karena ketika di dunia mereka menjadikan sekutu-sekutu dan berhala-
berhala serta patung-patung sebagai sembahan mereka, dengan dugaan
bahwa semuanya itu dapat memberikan manfaat bagi kehidupan mereka
dan dapat menyejahterakan kehidupan akhirat mereka, jika menurut
keyakinan mereka ada hari akhirat.

Apabila hari kiamat tiba, maka terputuslah dari mereka semua
hubungan di antara mereka, lenyaplah semua kesesatan, dan hilanglah
apa yang dahulu mereka buat-buat dalam mempersekutukan-Nya, lalu
Tuhan menyerukan kepada mereka di hadapan semua makhluk:

Di manakah sembahan-sembahan kalian yang dahulu kolian
katakan (sekutu-sekutu Kami)? (Al-An"am: 22)

af 220 A o LIV spa Sost, L2\00
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Di manakah berhala-berhala yang dahulu kalion selalu menyembah
(nya) selain dari Allah? Dapatkah mereka menolong kalion atau
menolong divi mereka sendiri? (Asy-Syu’ara: 92-93)

Karena jtu, dalam ayat ini disebutkan:

caL 1l WM‘] ,’-”jém&w! 73 ’KIIQSB&L:S
dan Kami tiada melihat beserta kalian pemberi syafaat yang kalian

anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di antara kalian.
(Al-An’am: 94)

Yakni yang kalian sembah, dan kalian duga bahwa mereka mempunyai
bagian hak untuk kalian sembah.
Kemudian Allah Swt. berfirman dalam firman selanjutnya:

cqs el ._@;ﬁﬁ:@

Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara kalian. (Al-An’am:
94)

Kalau dibaca rafaa artinya ‘telah terputuslah perhimpunan kalian’, dan
kalau dibaca nasab artinya ‘telah terputuslah semua jalinan antara kalian,
yakni semua pertalian, hubungan, dan perantaraan’,

=k % LA ATYE (3= oﬁ%j
dan telah lenyap dari kalian. (Al-An’am: 94)
Artinya, pergi dan lenyap dari kalian.
C Rty -é;):’v.‘m

apa yang dahulu kalion anggap (sebagai sekutu Allah). (Al-An’am:
924)

Yakni harapan dari berhala dan sekutu-sekutu itu. Sama halnya dengan
makna yang terkandung di dalam firman-Nya:

ey SAEES NS 6658 1A &3 e 1A A B Yy
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(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari
orang-orang yang mengikutinya dan mereka melihat siksa, dan
(ketika) segala hubumgan antara mereka terputus sama sekali. Dan
berkatalah orang-orang yang mengikuti, 'Seandainya kami dapat
kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas divi dari mereka,
sebagaimana mereka berlepas diri dari kami. ” Demikianlah Allah
memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi
sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari
api neraka. (Al-Baqarah: 166-167)

Allah Swi. telah berfirman dalam ayat-ayat lain, yaitu:
NV Rl AV T I AR AT
S ek oY) MU:%MQ&IW@@!:

Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalion nasab
di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling
bertanya. (Al-Mu-minun: 101)

L L T s T B A 4 RS B RN e R
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Sesungguhnya berhala-berhala yang kalian sembah selain Allah
adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kalian
dalam kehidupan dunia ini, kemudian di hari kiomat sebagion kalian
mengingkari sebagion (yang lain) dan sebagion kalian melaknati
sebagian (yang lain); dan tempat kembali kalian ialah neraka, dan

sekali-kali tak ada bagi kalian para penolong pun. (Al-’ Ankabut:
25)
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Dikatakan (kepada mereka), “Serulah oleh kalian sekutu-sekutu
kalian,” lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu tidak
memperkenankan (seruan) mereka. (Al-Qasas: 64), hingga akhir
ayat.

O T T Te T = o

Dan (ingatlah) hari yang di waktu itu Kami menghimpun mereka
semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang-orang musyrik.
(Al-An’am: 22)

sampai dengan firman-Nya:

YL rp Lowio . ( n’!;’ﬁ’h"! ‘ ,%’ & ﬁ,ﬁ/ E}’:@’

dan hilanglah dari mereka sembahan-sembahan yang dahulu
mereka ada-adakan. (Al-An’am: 24)

Ayat-ayat yang menerangkan hal ini cukup banyak.
Al-An’am, ayat 95-97
455 a6t e PR R AB Y
&Szl 7 Galis K2 00N ds ST
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Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan
biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati,
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki

sifat-sifat} demikian ialah Allah, maka mengapa kalian masih
berpaling? Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk
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beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk
perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha
Mengetahui. Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagi
kalian, agar kalian menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di
darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 1anda-
tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui.

Allah Swi. memberitahukan bahwa Dialah Yang membelah biji-bijian
dan semua bibit tanaman, yakni Dia membelahnya di dalam tanah, lalu
menumbuhkan dari biji-bijian berbagai macam tanaman, sedangkan dari
bibit tanaman Dia keluarkan berbagai macam pohon yang menghasilkan
buah-buahan yang berbeda-beda warna, bentuk, dan rasanya. Karena
itulah firman-Nya berikut ini:

menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. (Al-
An’am: 95)

ditafsirkan oleh firman selanjutnya yang mengatakan:

L LNAE ﬁdfwg;fl!éﬁig@éf&?‘*ﬁ

Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup. (Al-An’am: 95)

Artinya, Dia mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang hidup dari biji dan
bibit tanaman yang merupakan benda mati. Perihalnya sama dengan
yang disebutkan oleh firman-Nya:

PRt 3 \ /2 2% Vot R 3N 3 2% gRE Ny
NS AR R g ST VLI

<y \__:j-l‘-l_b
Dan suaty tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah

bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan
darinya biji-bijian, maka darinya mereka makan. (Yasin: 33)
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sampai dengan firman-Nya:

c¥r \_}13 =, (:};! : r;“ ;\j\_’u; ;.e ;’;';T&:;

dan dari diri mereka maupun daori apa yang tidak mereka ketahui.
(Yasin: 36)

Adapun firman Allah Swt..

- 524
cuorptins - FREAGEMEHES
Dan Dia mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Al-An’am:
95)

di- ‘ataf-kan kepada firman-Nya:

cass ¢yl .&ﬂ;@@

menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. (Al-
An’am: 95)

Kemudian ditafsirkan (dijelaskan), selanjutnya di-’ afaf-kan kepadanya

firman Allah Swt.:
. Y]
croreioms  FIGRSEIRES

Dan Dia mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Al-An’am:
95)

Mereka memberikan contoh mengenai makna ayat ini dengan berbagai
ungkapan yang seluruhnya berdekatan lagi mengenai maknanya. Di
antara mereka ada yang mengatakan bahwa ayam dikeluarkan dari telur,
dan sebaliknya. Di antaranya ada pula yang mengatakan bahwa anak
yang saleh dilahirkan dari orang yang fajir (durhaka), dan sebaliknya.
Masih banyak contoh lainnya yang pengertiannya terkandung di dalam
ayat ini.
Firman Allah Swt._:

¥ 3
cRa1elawis Aﬁ" 5

(Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah. (Al-An’am: 95)

Kampungsunnah.or



http://Kqmpangsunnqh.org

Tafsir Ibnu Kasir 435

Maksudnya, yang mampu melakukan hal tersebut hanyalah Allah

semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.
cus ;puyio .w:ﬂj

maka mengapa kalian masih berpaling? (Al-An’am: 95)

Yakni mengapa kalian berpaling dari kebenaran dan menyimpang
darinya menuju kepada kebatilan, lalu kalian menyembah Dia bersama
yang lain.

Firman Allah Swt.:

CAL: plar 1D -&C}ﬁl ".-‘;w’@\g

Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk ber-
istirahar. (Al-An’am: 96)

Artinya, Dialah yang menciptakan cahaya dan kegelapan, seperti yang

disebutkan di dalam ayat lain:
F V) Pr
i eldVID .msm?,

dan mengadakan gelap dan terang. (Al-An’am: 1)

Yaitu Dia Yang Mahasuci menyingsingkan gelapnya malam hari pada
pagi hari, sehingga alam menjadi terang, dan cakrawala tampak terang-
benderang. Gelapnya malam hari hilang berangsur-angsur dan pergi
membawa kegelapannya, lalu datanglah siang hari dengan sinarnya yang
terang. Seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya yang lain:

8T Wl ¥ @%ﬁm wl\.ﬁg‘:"i

Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan
cepat. (Al-A’raf: 54)

Allah Swt. menjelaskan kekuasaan-Nya dalam menciptakan berbagai
macam hal yang bertentangan lagi berbeda-beda, semuanya itu
menunjukkan kesempurnaan kebesaran yang dimiliki-Nya dan kebesaran
kekuasaan-Nya. Untuk itu Allah Swt. menyebutkan:
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Dia menyingsingkan pagi. (Al-An’am: 96)

Dan yang bertentangan dengan itu disebutkan oleh firman-Nya;

<Atz elad¥io .maﬂ’ 'TS
dan menjadikan malam untuk beristirahal. (Al-An’am: 96)

Yakni sunyi lagi gelap agar segala sesuatu dapat beristirahat padanya,
seperti yang disebutkan di dalam firman-firman yang lain:

cy—r s gushio WH«.Q'” TV ,

Demi waktu matahari sepenggalan naik, dan demi malam apabila
telah sunyi. (Ad-Duha: 1-2)

avorgans - 38 IENS 25K8 0T

Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila
terang-benderang. (Al-Lail: 1-2)

- pedlio wr‘&/“ / -/\ \ \.’3‘;

dan siang apabila menampakkannya, dan malam apabila me-

nutupinya. (Asy-Syams: 3-4)
Suhaib Ar-Rumi berkata kepada istrinya yang baru saja mencelanya
karena banyak begadang di malam hari, “Sesungguhnya Allah
menjadikan malam hari untuk beristirahat, kecuali bagi Suhaib. Sesungguh-
nya Suhaib apabila ingat akan surga, maka rasa rindunya memanjang;
dan apabila ingat akan neraka, maka terusirlah rasa kantuknya.” Demi-
kianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim.

Firman Allah Swt.;
e puamo QLN Srlg

don (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. (Al-
An’am: 96)
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Yakni keduanya beredar menurut perhitungan yang pasti rapi, tidak
berubah dan tidak kacau, melainkan masing-masing dari keduanya
mempunyai garis edar yang ditempuh oleh masing-masing dalam musim
panas dan musim dinginnya. Sebagai akibat dari hal tersebut, maka
berbeda-bedalah panjang dan pendek malam dan siang hari. Perihalnya
sama dengan yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya:

caidab_jg_j . l‘:"‘ﬁ/‘ﬁb ;(;'a - ! “l!// ,J,,

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nva manzilah-manzilah (garis-garis edar) bagi
perjalanan bulon it (Yunus: 5), hingga akhir ayat.

L R A A I (W G-
= £ =\-.--‘PL-J‘:

Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam
pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar

pada garis edarriya. (Yasin: 40)

ot Bl ewts f_;c 3")‘2:"% ;Jb)..Jl J—;:HL,

don (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan bintang-bintang;
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. (Al-A’raf: 54)

Adapun firman Allah Swi.:
coneetovs AP

Trulah ketentuan Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.
{Al-An’am: 96)

Artinya, semuanya beredar berdasarkan pengaturan dari Tuhan Yang
Mahaperkasa, tanpa membangkang dan tanpa menentang, lagi Maha
Mengetahui segala sesuatu. Maka tidak ada sesuatu pun yang
tersembunyi dari pengetahuan-Nya barang sebesar zarrah pun, baik yang
ada di bumi maupun yang ada di langit. Dalam Al-Qur’an —apabila
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Allah menyebutkan tentang penciptaan malam, siang, matahari, dan
bulan— sering kali diakhiri dengan penyebutan sifat perkasa dan sifat
mengetahui, seperti yang terdapat dalam ayat ini (Al-An’am: 96), juga
ayat lain, yaitu:

O GG F S a5 s
o gito AP

Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah
malam; Kami tanggalkan siong dari malam itu. maka dengan serta
merta mereka berada dalam kegelapan, dan matahari berjalan di
tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa
lagi Maha Mengetahui. (Yasin: 37-38)

Demikian pula ketika Dia menyebutkan perihal penciptaan langit dan
bumi serta segala sesuatu yang ada pada keduanya, yaitu pada permulaan
surat Hamim Sajdah:

A b R i s
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Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang
cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya.
Demikianlah ketentuan Yong Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.
(Fussilat: 12)

Sehubungan dengan firman Allah Swt. berikut ini:

DI SO 5

cav 3 al_oio

Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagi kalian, agar
kalian menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di
laut. (Al-An"am: 97)
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Sebagian ulama Salaf mengatakan, “Barang siapa yang mempuhyai
keyakinan terhadap bintang-bintang tersebut selain dari ketiga fungsi
yang akan disebutkan, berarti dia keliru dan dusta terhadap Allah Swt.
Yaitu Allah menjadikannya sebagai hiasan langit dan sebagai perajam
untuk setan-setan serta sebagai petunjuk dalam kegelapan di darat dan
di laut.”

Firman Allah Swt.:

cav plavio .gb}jl%&

Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran
(Kami). (Al-An’am: 97)

Artinya, Kami jelaskan dan Kami terangkan tanda-tanda kebesaran Kami

.
” L2 A
v iplbawls -Qm_‘ﬁ

kepada orang-orang yang mengetahui. (Al-An’am: 97)

Y akni kepada orang-orang yang berakal dan mengetahui kebenaran serta
menjauhi kebatilan.

Al-An’am, ayat 98-99

A IR 5 s M gisds
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Dan Dialahyang menciptakan kalian dari seorang diri, maka (bagi
kalian) ada tempat tetap dam tempat simpanan. Sesunggubmya telah
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Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang
yang mengetahui. Dan Dialah yang memaunkan air hujan dari
langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
tumbuhan, maka Kami keluarkan dori tumbuh-tumbuhan itu
tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak; don dari mayang kurma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, don kebun-kebun anggur, dan
(Kami kelvarkan pula) zaitun dan delima yomg serupa dan yang
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah,

dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesunggubmya pada yang
demikian itu ada tanda-tonda (kekuasaan Allah) bagi orang-

orang yang beriman.
Firman Allah Swt.:

et -Bp A SABEGIS
Dan Dialah yang menciptakan kalian dari seorang diri. (Al-
An’am: 98)

Maksudnya dari Nabi Adam a.s,, seperti halnya yang disebutkan oleh
Allah Swi. dalam firman yang lain, yaitu:

a5 55, (8 b0 Gake Kt Sl
PRI (U] 15 e e 4 ey

Hai sekalian manusia, bertakwaiah kepada Tuhan kalian yang telah
menciptakan kalian dari seorang diri, dan darinya Allah
menciptakan istrinya; dan dari keduarya Allah memperkembang-
biakkan laki-iaki dan perempuan yang banyak. (An-Nisa: 1)

Adapun firman Allah Swt.:

-
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maka (bagi kalian) ada tempat tetap don tempat simpanan. (Al-
An’am: 98)
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Para ulama tafsir berbeda pendapat mengenai makna ayat ini. Dari Ibnu
Mas’ud, Ibnu Abbas, Abu Abdur Rahman As-Sulami, Qais ibnu Abu
Hazim, Mujahid, Ata, Ibrahim An-Nakha’i, Ad-Dahhak, Qatadah, As-
Saddi, Ata Al-Khurrasani, dan lain-lainnya disebutkan bahwa makna
mustaqarrun adalah tempat menetap di dalam rahim. Mereka atau
sebagian besar dari mereka mengatakan bahwa mustauda’ yaitu tempat
simpanan di dalam tulang sulbi.

Tetapi dari Ibnu Mas’ud dan sejumlah ulama yang lain disebutkan
hal yang sebaliknya. Demikian pula dari Ibnu Mas’ud serta sejumlah
ulama, disebutkan bahwa tempat tetap adalah di dunia, dan tempat
simpanan adalah setelah mati.

Sa’id ibnu Jubair mengatakan bahwa tempat menetap itu adalah di
dalam rahim, di permukaan bumi, dan sesudah meninggal dunia.
Menurut Al-Hasan Al-Basri, mustagar ialah bagi orang yang telah
meninggal dunia, karena amalnya telah ditetapkan dengan kematian itu.

Disebutkan dari Ibnu Mas’ud, bahwa yang dimaksud dengan tempat
simpanan atau mustauda’ ialah hari akhirat. Akan tetapi, pendapat
pertamalah yang lebih kuat.

Firman Allah Swt.:

caar Pyt -éﬂ@%ﬂ%:ﬁ

Sesungguimya Kami teiah jelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami)
kepada orang-orang yang mengetahui. (Al-An’am: 98)

Artinya, orang-orang yang mengerti dan memahami Kalamullah serta
makna yang terkandung di dalamnya.
Firman Allah Swt.:

aq: plaivis -tir.’n;&ﬂ@wé;&ﬁ;

Dan Dialah yang menurunkan air hujan davi langit. (Al-An’am:
99)

Yakni dengan kepastian dalam keadaan diberkati sebagai rezeki buat
hamba-hamba Allah, untuk menyuburkan, dan sebagai pertolongan buat
semua makhluk dan rahmat dari Allah buat mereka semua.
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lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
tumbuhan. (Al-An’am: 99)

Ayat ini semakna dengan firman Allah Swt. yang lain, yaitu:

::\"-:;-“L_‘;I-‘(\: '.""‘ ’4&;\j\ul ”/

Daom dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. (Al- Anblya.
30).

Adapun firman Allah Swt.:

4%¢
can 1 palo'is .ﬁ&h%

maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang
menghijau (Al-An’am: 99)

Artinya, tanaman dan pepohonan yang hijau; sesudah itu Kami ciptakan
padanya biji-bijian dan buah-buahan. Karena itu, dalam firman

selanjutnya disebutkan:
2
BRRNS Js ToT R
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang

banyak. (Al-An’am: 99)

Yakni sebagian darinya bertumpang tindih dengan sebagian yang lain
seperti pada bulir-bulirnya dan lain sebagainya.

Fd

caq:plaavis &@L@;ﬁ@dﬁ'lég;

dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai. (Al-An’am: 99)
QOinwan adalah bentuk jamak dari ginwun, artinya tangkai ketandan

(mayang) kurma.
et lxyiz -%IS

Maksudnya, dekat untuk dipetik dan mudah memetiknya.
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Perihalnya sama dengan apa yang dikatakan oleh Ali ibnu
Abu Tathah Al-Walibi, dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan makna
firman-Nya:

tangkai-tangkai yong menjulai. (Al-An"am: 99)

Yakni tangkai yang menjulai ke bawah bagi pohon kurma yang pendek,
sehingga mayangnya yang dipenuhi dengan tangkai buah berada dekat
tanah dan mudah dipetik. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir.
Sehubungan dengan ini orang-orang Hijaz mengatakan bahwa ginwarnm
artinya tangkai-tangkai mayang, begitu pula halnya yang dikatakan oleh
orang-orang Bani Qais. Sehubungan dengan makna lafaz ini, Imru-ul
Qais (seorang penyair Jahiliyyah yang ternama) mengatakan:

-5y T -, ol -, LNy ) T T ’5":
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Pucuk pohonnya berdiri tegak, akarnya menghujam ke tanah, dan
mayangnya yang dipenuhi dengan tangkai-tangkai menjulai ke
bawah, penuh dengan buah kurma yang merah.

Sedangkan orang-orang Bani Tamim mengatakan bentuk jamaknya
adalah ginyan dengan memakai ya. Ibnu Jarir mengatakan bahwa ginwan
adalah bentuk jamak dari ginwum, sebagaimana lafaz sinwan adalah
bentuk jamak dari lafaz simwun.

Firman Allah Swt.:

=%, (u‘(‘ oo %&TG)E“:*}\;;
dan kebun-kebun anggur. (Al-An’am: 99)

Artinya, Kami keluarkan pula darinya kebun-kebun anggur; kedua jenis
buah-buahan ini —yakni kurma dan anggur— menurut penduduk Hijaz
termasuk buah-buahan yang paling digemari, dan barangkali keduanya
merupakan buah-buahan yang terbaik di dunia. Perihal kedua buah itu
disebutkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya dalam firman-Nya:
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Dan dari buah kurma dan anggur, kalian buat minuman yang
memabukkan dan rezeki yang baik. (An-Nahl: 67)

Hal ini disebutkan oleh Allah Swt. sebelum khamr diharamkan. Juga
dalam firman Allah Swt. yang lainnya, yaitu:

. Y :ﬁ' « Lo .
cyYtr  Fus .g&.’ ;’ :’ @~;sﬁ.\%’.’”3
Dan Kami jadikan padarnya kebun-kebun kurma dan anggur. (Yasin:
34)

Adapun firman Allah Swt.:

<t s plad™s ‘;A ‘. i:ﬁg%’ ‘!& ,z', : é&ﬂj (:!’;5;! gus
dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa don yang
tidak serupa. (Al-An’am: 99)

Qatadah dan lain-lainnya mengatakan bahwa gairu mutasyabih artinya

yang tidak serupa dedaunannya, tetapi bentuknya serupa; sebagian

darinya serupa dehgan sebagian yang lain, tetapi berbeda dalam buah

yang dihasilkannya, baik dari bentuk, rasa, maupun kandungannya.
Firman Allah Swt.:

EJ ) w fak
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Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan

(perhatikanlah pula) kematangannya. (Al-An’am: 99)

Yukni bila telah masak, menurut Al-Barra ibnu Azib, Ibnu Abbas,
Ad-Dahhak, Ata Al-Khurrasani, As-Saddi, Qatadah, dan lain-lainnya.
Dengan kata lain, perhatikanlah kekuasaan Penciptanya yang telah
menciptakannya dari tidak ada menjadi ada. Pada mulanya berupa
tumbub-tumbuhan, lalu menjadi pohon, dan menghasilkan buah; ada
yang menghasilkan anggur, ada yang menghasilkan kurma, dan lain
sebagainya dari semua jenis tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan yang
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berbeda-beda warna dan bentuknya serta berbeda-beda rasa dan ban
hasil buahnya. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan di dalam
firman-Nya:

WS SENEHTS EE U SR
SRR AT HE SR <P

X WO Ul

Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman, dan pohon kurma yang
bercabang dem yang tidak bercabang, disirami dengan air yang
sama, Kami melebihkan sebagian tanaman-tanaman itu atas
sebagian yang lain tenfang rasanya. (Ar-Ra’d: 4), hingga akhir
ayat.

Karena itulah dalam ayat ini disebutkan:

<y laityio .ﬁtiaa

Sesungguhmya pada yang demikian itu. (Al-An’am: 99)

hai manusia.

}
[ L ST Lo o%‘j
ada tanda-tanda (kekuasaan Allah). (Al-An”am: 99)

Yakni tanda-tanda yang menunjukkan kesempurnaan kekuasaan
Pencipta semuanya itu, kebijaksanaan, dan rahmat-Nya.

” rd
e elnwis -M{_”ﬂ

bagi orang-orang yang beriman. (Al-An"am: 99)

Maksudnya, orang-orang yang percaya kepada-Nya dan mengikuti rasul-
rasul-Nya.
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Al-An’am, ayat 100

Yosiest A s s T s
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Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi
Allah, padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka
berbohong (dengan mengatakan), “Bahwasanya Allah mempunyai
anak laki-laki dan perempucm, ” tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan.
Mahasuci Allah dan Mohatinggi dari sifat-sifat yang mereka
berikan,

Ayat ini membantah orang-orang musyrik yang menyembah Allah
dengan selain-Nya dan mempersekutukan-Nya dalam beribadah kepada-
Nya, sebab mereka menyembah jin. Mereka menjadikan jin sebagai
sekntu-sekutu Allah dalam ibadah mereka; Mahatinggi Allah dari apa
yang mereka persekutukan, dan Mahatinggi Allah dari kekafiran mereka.

Apabila ditanyakan, mengapa jin disembah, padahal sesungguhnya
mereka hanyalah menyembah berhala-berhala? Sebagai jawabannya
dapat dikatakan bahwa mereka tidak sekali-kali menyembah berhala-
berhala itu melainkan karena taat kepada jin, dan jin telah menganjurkan
mereka untuk melakukan hal tersebut. Seperti yang disebutkan oleh
Allah Swt. dalam firman yang lain, yaitu:

s M T A TR N vy FroH awo;éJ;’l
2N RN SN L S A 02 65T
s FE R0 B EXERNL G G S
L A N A ST ANV G | SRR NP

v —nY bt.l.‘h\h:’ .jj;-’;‘ﬁ

Yang mereka sembah selain Ailah itu tidak lain hanyalah berhala,..
dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah
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menyembah setan yang durhaka, yang dilaknati Allah dan setan
itu mengatakan, “Saya benar-benar akan mengambil dari hamba-
hamba Engkau bagian yang telah ditentukan (untuk saya), dan saya
benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membongkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh mereka
(memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-
benar memotongnya, dan akan saya suruh mereka (mengubah
ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka mengubahnya. Barang
siapa yang menjadikan setom sebagai pelindung selain Allah, moka
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. Sefan itu
memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan engan-
angom kosong pada mereka, padahal setan itu tidak menjanjikan
kepada mereka selain dari tipuan belaka. (An-Nisa: 117-120)

'S} ,,‘ﬁgflf,{. e
Caasho 330 R BISS
Patutkah kalion mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai

pemimpin selain dari-Ku. (Al-Kahfi: 50), hingga akhir ayat.

Nabi Ibrahim pun pernah berkata kepada bapaknya, seperti yang
disebutkan oleh firman-Nya:

us o> GgbBATEARGRD NG
Wahai bapakku, janganiah kamu menyembah setan. Sesungguhnya

setan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. (Maryam:
44)

Juga seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang lain, yaitu:
/, T ) PRI ) ps AL o T
ofs-&ais et S8 A K32l
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“Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kalian, hai Bani Adom,

supaya kalian tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu
adalah musuh yang nyata bagi kalian,” dan hendaklah kalian
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus. (Yasin: 60-61)
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Pada hari kiamat para malaikat mengatakan:
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Mahasuci Engkau, Engkaulah pelindung kami, bukan mereka;
bahkan mereka telah menyembah jin, kebanyakan mereka beriman
kepada jin itu. (Saba: 41)

Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan:

LT Lt LN r”s
e pns - SEESERNRALEIS

Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi
Allah, padahal Allah-iah yang menciptakan jin-jin ftu. (Al-An’am:
100)
Yakni padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, karena Dialah
Tuhan Maha Pencipta semata, tiada sekutu bagi-Nya, maka mengapa

disembah selain Dia bersama-Nya? Perihalnya sama dengan perkataan
Nabi Ibrahim, seperti yang disitir oleh firman-Nya:

'a’!/ﬂ’L‘/ ,ﬁ/]/ ‘&\’9 o f-L' ” s ””Taﬁ
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Apakah kalion menyembah patung-patung yaong kalien pahat itu?
Padahal Allah-lah yang menciptakan kalion dan apa yang kalian
perbuat itu. (As-Saffat: 95-96)
Makna ayat menunjukkan bahwa Allah Swt. adalah Zat yang hanya Dia
sendiri yang mampu menciptakan. Karena itu, hanya Dia semata yang
wajib disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya.

,’r " ’ f’ , ’& sy g

dan mereka berbohong (dengan mengatakan), “Bahwasann)uAHah
mempunyai anak laki-laki dan enak perempuan,” tanpa (dasar)
ilmu pengetahuan. (Al-An"am: 100)
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Melalui ayat ini Allah memperingatkan akan kesesatan orang yang sesat
dalam menggambarkan Allah Swt. dengan sebutan bahwa Dia beranak,
seperti yang dikatakan oleh orang-orang Yahudi terhadap Uzair, yang
dikatakan oleh orang-orang Nasrani terhadap [sa putra Maryam, dan
perkataan sebagian orang-orang musyrik Arab bahwa para malaikat itu
adalah anak-anak perempuan Allah.

124 Wy
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Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka katakan
dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. (Al-Isra: 43)

Makna firman-Nya, “Kharaqu,” mereka membuat-buat kedustaan dan
kebohongan terhadap Allah, menurut pendapat ulama Salaf.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan makna firman-Nya, “Kharagu,” membohong,
Menurut Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan makna firman-

Nya:
i s M Mgﬂ;@ﬁjﬁ%ﬁ;

dan mereka berbohong (dengan mengatakan), “Allah mempunyai
anak laki-laki dan perempuan,” tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan.
(Al-An”am: 100)

Disebutkan bahwa mereka menjadikan bagi-Nya anak laki-laki dan
perempuan.
Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

Ehen g rLsJ‘{lg g;’@éj;iﬁ.’

dan mereka berbohong (dengan mengatakan), “Allah mempunyai
anak laki-laki dan perempuan.” (Al-An’am: 100)

Bahwa makna kharaqu ialah membuat kebohongan. Hal yang sama telah
dikatakan oleh Al-Hasan. Menurut Ad-Dahhak, makna kharaqu artinya
membuat-buat. Menurut As-Saddi artinya memastikan.

Tbnu Jarir mengatakan, “Kalau demikian, berarti makna ayat adalah:
Mereka dalam ibadahnya mempersekutukan Allah dengan jin, padahal
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Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, tanpa ada yang menyekutui-

Nya, tanpa penolong, dan tanpa pembantu dalam menciptakan mereka.”
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dan mereka berbohong (dengan mengatakan), “Allah memmmyai

anak laki-laki dan perempuan, " tanpa (berdasar) ilmu pengetahucm.
(Al-An’am: 100)

Perihal hakikat dari apa yang mereka katakan, bahkan hal itu disebabkan
kebodohan dan ketidaktahuan mereka tentang Allah dan kebesaran-Nya,
karena sesungguhnya tidaklah layak bagi Tuhan bila beranak, beristri
dan bersekutu dalam menciptakan semuanya. Karena itulah dalam akhir
ayat ini disebutkan oleh firman-Nya:

SRR+ WA Py ¢ 4 e
Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari sifat-sifat yang mereka
berikan. (Al-An’am: 100)

Artinya, Mahasuci, Mahabersih lagi Mahabesar Allah dari apa yang
digambarkan oleh orang-orang bodoh lagi sesat itu yang telah
mengatakan bahwa Allah beranak, mempunyai tandingan, teman, dan
sekutu.

Al-Anam, ayat 101
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Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai emak,
padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia menciptakan segala
sesuaty; dan Dia mengetahui segala sesuatu.

conscvaono CEVS IR,
Dia Pencipia langit dan bumi. (Al-An"am: 101)
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Yakni Yang mengadakan, Yang menciptakan, Yang membangun, dan
Yang membuat keduanya tanpa contoh terlebih dahulu. Demikianlah
menurut Mujahid dan As-Saddi. Dari pengertian inilah maka hal yang
baru dinamakan bid 'ah, karena tidak ada persamaannya sebelum itu.

%5
cvisctins SHIEKY]
Bagaimana Dia mempunyai anak. (Al-An’am: 101)

Dengan kata lain, mana mungkin Dia beranak.

-
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padahal Dia tidak mempumyai istri. (Al-An’am: 101)

Maksudnya, anak itu hanyalah dilahirkan dari dua sejoli yang
berpasangan, sedangkan Allah Swt. tidak sama dengan sesuatu pun dari
makhluk-Nya, karena Dialah Yang menciptakan segala sesuatu, dan
Dia tidak beristri, tidak pula beranak, seperti yang disebutkan di dalam
ayat lain, yaitu firman-Nya:

£ pr It sin s l/
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Dan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil
(mempunyai) anak.” Sesunggubnya kalian telah mendatangkan
suatu perkara yang sangat ramgkar. (Maryam: 88-89)

sampai dengan firman-Nya:

co mmen SFDT 252

Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat
dengan sendiri-sendiri, (Maryam:; 95)

cits plgws .ggg i’iE@&&b’

Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala
sesuatu. (Al-An’am: 101)

Kampungsunnah.or



http://Kqmpangsunnqh.org

452 Juz 7 — Al-Ar'am

Melalui ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dialah yang menciptakan
segala sesuatu dan Maha Mengetahui segala sesuatu. Maka mana
mungkin Dia mempunyai istri dari kalangan makhluk-Nya sebagai
pendamping-Nya. Dia pun tidak ada bandingan-Nya, maka mana
mungkin Dia beranak. Mahatinggi Allah dari hal tersebut dengan
ketinggian yang setinggi-tingginya.

Al-An‘am, ayat 102-103

ABRHTHIMG A FYECHYYIBE N
ADENBENAL A AL ZIY .

Yang (memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan
kalian, tidak ada Tuhan selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka
sembahlah Dia; dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu. Dia
tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia dapat
melihat segala yang kelihatan; dan Dialah Yang Mahahalus lagi
Maha Mengetahui.

Adapun firman Allah Swt.:

3 ' N
oy :,-Lg:.'xl'j %)/iﬂjﬁ:a
Yang demikian itu adalah Allah Tuhan kalion. (Al-An’am: 102)
Maksudnya, yang menciptakan segala sesuatu, tidak beranak, dan tidak

pula beristri.
2 Wy
e o BRREA BGERYNT
tidak ada Tuhan selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka
sembahlah Dia. (Al-An"am: 102)

Artinya, sembahlah Dia semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan akuilah
ketauhidan-Nya (keesaaan-Nya), bahwa tidak ada Tuhan selain Dia,
Dia tidak beranak, tidak diperanakkan, tidak beristri, dan tidak ada yang
menyamai dan menandingi-Nya.
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dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu. (Al-An"am: 102)

Yakni Dialah Yang memelihara. Yang Mengawasi dan Yang mengatur
semua yang selain-Nya, Dia memberi mereka rezeki dan memelihara
mereka sepanjang malam dan siang hari.

Firman Allah Swt.:

vy el D .Mﬁ'm\-ﬁﬁ

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata. (Al-An’am: 103)

Sehubungan dengan makna ayat ini, ada beberapa pendapat di kalangan
para imam dari kalangan ulama Salaf.

Menurut pendapat pertama, Allah tidak dapat dicapai oleh
penglihatan mata di dunia. sekalipun nanti di akhirat dapat dilihat.
Demikianlah menurut apa yang disebutkan oleh banyak hadis mutawatir
dari Rasulullah Saw. melalui berbagai jalur periwayatan yang telah
ditetapkan di dalam kitab-kitab Sahih, kitab-kitab Musnad, dan kitab-
kitab Surmnah.

Sehubungan dengan hal ini Masruq telah meriwayatkan dari Siti
Aisyah yang mengatakan, “Barang siapa yang menduga bahwa
Muhammad telah melihat Tuhannya, sesungguhnya ia telah berdusta.”
Menurut riwayat lain ‘melihat Allah’, karena sesungguhnya Allah Swt.
telah berfirman:

NI VA ETIN Y T W DU

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia
dapat melihat segolo yemg kelihatan. (Al-An’am: 103)

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim, melalui hadis Abu Bakar
ibnu Ayyasy, dari Asim ibnu Abun Nujud, dari Abud Duha, dari Masrug.
Hadis ini telah diriwayatkan pula oleh bukan hanya seorang, dari Masrug.
Telah ditetapkan pula di dalam kitab Sakik dan kitab-kitab lainnya,
dari Siti Aisyah melalui berbagai jalur periwayatan. Tetapi Ibnu Abbas
berpendapat berbeda; menurut riwayat yang bersumberkan darinya,
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penglihatan ini bersifat mutlak (yakni di dunia dan akhirat). Menurut
suatu riwayat yang bersumberkan darinya, Nabi Saw. permah melihat
Tuhannya dengan pandangan kalbunya sebanyak dua kali. Masalah ini
disebutkan di dalam permulaan tafsir surat An-Najm, /nsya Allah.
Ibnu Abu Hatim menuturkan bahwa Muhammad ibnu Muslim
pernah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu
Ibrahim Ad-Dauraqi, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu
Mu’in; ia mengatakan bahwa ia pernah mendengar Isma’il ibnu Ulayyah
mengatakan sehubungan dengan makna firman Allah Swt..

™ 4 1 LA
S plaY -jL’ﬂ.J_\J’ %J:Jy
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata. (Al-An”am: 103)

Hal ini di dunia. Ayah Ibnu Abu Hatim pernah mengatakan dari Hisyam
ibnu Ubaidillah yang telah mengatakan hal yang sama.
Pendapat lain mengatakan bahwa makna firman-Nya:

Tl N b -M:’U‘m&g

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata. (Al-An"am: 103)

Yakni semua penglihatan mata. Hal ini telah di-fakhsis oleh hadis yang
menyatakan bahwa orang-orang mukmin kelak di akhirat dapat melihat
Tuhannya.

Pendapat lain —yaitu dari kalangan Mu'tazilah-— mengatakan
sesuai dengan pemahaman mereka terhadap makna ayat ini, yaitu bahwa
Allah tidak dapat dilihat, baik di dunia maupun di akhirat. Dengan
demikian, mereka berpendapat berbeda dengan ahli sunnah wal jama ‘ah
dalam masalah ini karena ketidakmengertian mereka kepada apa yang
ditunjukkan oleh Kitabuliah dan sunnah Rasulullah. Adapun daltil dari
Al-Qur’an ialah firman Allah Swt.:

@ L PRV R E )
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Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri, kepada
Tuhannyalah mereka melihar. (Al-Qiyamah: 22-23)
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Allah Swt. telah berfirman pula, menceritakan perihal orang-orang kafir:

Sekali-kali tidak, sesungguhrya mereka pada hari itu benar-benar
tertutup dari (melihat) Tuban mereka. (Al-Mutaffifin: 15)

Imam Syafii mengatakan bahwa hal ini menunjukkan bahwa orang-
orang mukmin tidak terhalang untuk melihat Tuhan mereka Yang
Mahasuci lagi Mahatinggi. Adapun mengenai dalil dari sunnah, maka
banyak hadis mutawatir diriwayatkan dari Abu Sa’id, Abu Hurairah,
Anas, Juraij, Suhaib, Bilal, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang
dari kalangan sahabat, dari Nabi Saw.; semuanya menyebutkan bahwa
orang-orang mukmin kelak di akhirat dapat melihat Allah di “‘Arasat
(halaman-halaman surga) dan di taman-taman surga. Semoga Allah
menjadikan kita dari golongan mereka berkat karunia dan kemuliaan-
Nya, amin.

Menurut pendapart lain sehubungan dengan makna firman-Nya:

S s pldivig -my’%&

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata. (Al-An’am: 103)

Y akni oleh rasio (akal). Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim,
dari Aliibnul Husain, dari Al-Fallas, dari Ibnu Mahdi, dari Abul Husain
Yahya ibnul Husain qari’ ahli Mekah, bahwa dia telah mengatakan hal
tersebut. Tetapi pendapat ini garib sekali, dan berbeda dengan makna
lahiriah ayat. Seakan-akan dia berpandangan bahwa lafaz idrak di sini
bermakna ru-yah.

Ulama lain mengatakan bahwa tidak ada pertentangan antara
ketetapan melihat dan pe-nafi-an idrak dan yang lebih khusus daripada
ru-yah (melihat), karena sesungguhnya pengertian idrak (mencapai)
tidak memastikan adanya pe-nafi-an hal yang lebih khusus dengan pe-
nafi-an yang lebih umum,

Kemudian mereka berselisih pendapat mengenai pengertian
pencapaian yang ditiadakan (yang di-nafi-kan), yakni bagaimana
hakikatnya? Menurut suatu pendapat, yang di-nafi-kan adalah
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mengetahui hakikat-Nya, karena sesungguhnya tidak ada yang
mengetahui-Nya selain Dia sendiri, sekalipun orang-orang mukmin
dapat melihat-Nya. Perihalnya sama dengan orang yang melihat
rembulan, sesungguhnya dia tidak dapat mengetahui hakikat, keadaan,
dan materinya. Maka Tuhan Yang Mahabesar lebih utama daripada hal
tersebut, dan hanya Dialah Yang memiliki perumpamaan Yang Maha-
tinggi.

Ibnu Ulayyah mengatakan bahwa pengertian tersebut (yakni
mustahil mengetahui hakikat Allah) hanya terjadi di dunia. Demikianlah
menurut riwayat Tbnu Abu Hatim.

Pendapat lainnya lagi mengatakan bahwa makna pengetahuan atau
idrak lebih khusus daripada ru-yah (penglihatan). makna idrak sama
dengan meliputi. Mereka mengatakan bahwa tidak adanya peliputan
bukan berarti memastikan tidak adanya penglihatan, sebagaimana tidak
adanya ilmu yang meliputi bukan berarti memastikan tidak adanya ilmu.

Allah Swi. telah berfirman:
> 5\
rab > U@a; ;;e‘t »

sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi-Nya. (Taha: 110)
Didalam sebuah hadis sahih Muslim disebutkan:

SBgeaised ok, A9

-

Saya tidak dapat meliputi pufion kepada-Mu, pujion-Mu hanya!ah
seperti apa yang Engkau pujikan terhadap diri-Mu.

Hal ini tidaklah memastikan tidak adanya pujian kepada Dia. Maka
demikian pula dalam masalah tersebut.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna firman-Nya:

T e vt E NS T By A PACS

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia
dapat melihat segala yang kelihatan. (Al-An’am: 103)
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa makna ayat ialah penglihatan seseorang
tidak dapat meliputi Kerajaan (Allah).

Tbnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Zar’ah, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Hammad ibnu Talhah
Al-Qannad, telah menceritakan kepada kami Asbat, dari Sammak, dari
Ikrimah, bahwa pernah ditanyakan kepadanya mengenai makna firman
Allah Swt.:

LE)
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata. (Al-An’am: 103)

Ikrimah berkata, “Tidakkah engkau melihat langit?” Si penanya
menjawab, “Ya, tentu saja melihat.” Ikrimah berkata, *Apakah semuanya
dapat terlihat?”

Sa’id ibnu Arubah telah meriwayatkan dari Qatadah schubungan
dengan makna firman-Nya:

»
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia
dapat melihat segala yang kelihatan. (Al-An’am: 103)

Bahwa Dia Mahabesar dari kemampuan penglihatan mata untuk dapat
melihat-Nya.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa’d ibnu
Abdullah ibnu Abdul Hakam, telah menceritakan kepada kami Khalid
ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Abu Urfujah,
dari Atiyyah Al-Aufi sehubungan dengan makna firman-Nya:

[ P L PRV REEA P
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Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri,
kepada Tuharmyalah mereka melihat. (Al-Qiyamah: 22-23)

Atiyyah mengatakan bahwa mereka melihat Allah, tetapi pandangan
mereka tidak dapat meliputi-Nya karena Kebesaran-Nya, sedangkan
pandangan Afllah meliputi mereka semuanya. Yang demikian itu
disebutkan oleh firman-Nya:
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia
dapat melihat segala yang kelihatan. (Al-An’am: 103)

Schubungan dengan makna ayat ini, ada sebuah hadis yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abu Hatim dalam bab ini. Untuk itu 1bnu Abu Hatim
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Zar’ah, telgh
menceritakan kepada kami Minjab ibnul Haris As-Sahmi. telah
menceritakan kepada kami Bisyr Ammarah, dari Abu Raug, dari Atiyyah
Al-Aufi, dari Abu Sa’id Al-Khudri, dani Rasulullah Saw. sehubungan dengan
makna firman-Nya:

AR S L 1] mg'%ﬁ;j@g’%&j

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia
dapat melihat segala yang kelihatan, (Al-An’am: 103)

Nabi Saw. bersabda:
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Seandainya jin dan menusia, dan setan serta para malaikat —sejak
mereka diciptakan hingga semuanya mati— dibariskan menjadi
satu saf, niscaya mereka masih belum dapat meliputi Allah selama-
lamanya.

Tetapi hadis ini garib dan tidak dikenal, melainkan hanya melalui jalur
ini; tidak ada seorang pun dari pemilik kitab Sittak yang meriwayat-
kannya.

Ulama lainnya lagi mengatakan sehubungan dengan makna ayat
ini dengan mengetengahkan apa yang diriwayatkan oleh Imam Turmuzi
di dalam kitab Jami’-nya, Ibnu Abu Asim di dalam kitab Surmah-nya,
Ibnu Abu Hatim di dalam kitab Tafsir-nya, Ibnu Murdawaih di dalam
kitab Tafsir-nya, dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya
melalui hadis Al-Hakam ibnu Aban yang mengatakan bahwa ia pernah
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mendengar Ikrimah berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Abbas
mengatakan, ‘Muhammad pernah melihat Tuhannya Yang Mahasuci
lagi Mahatinggi.” Maka aku berkata, “Bukankah Allah telah berfirman:

g/’
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Dia tidak dapat dicapai oleh penghhaxan mata, sedangkan Dia
dapat melihat segala vang kelihaton. (Al-An’am: 103)?’

Ibnu Abbas berkata kepadaku, ‘Semoga engkau tidak beribu (yakni
celakalah kamu). Yang demikian itu adalah nur-Nya yang juga
merupakan nur-Nya. Apabila Allah menampakkan nur-Nya, maka tidak
ada sesuatu pun yang dapat melihat-Nya’.” Menurut riwayat lain, tidak
ada sesuatu pun yang dapat tegak karena-Nya. Imam Hakim mengatakan
bahwa asar ini sahih dengan syarat Syaikhain (Bukhari dan Muslim),
tetapi keduanya tidak mengetengahkannya.

Semakna dengan asar ini ada sebuah hadis yang ditetapkan di dalam
kitab Sahihain melalui hadis Abu Musa Al-Asy’ari r.a. secara marfiu,
yaitu:

852205 e e ﬁw*ﬁfm '31
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Sesunggulmya Allah tidak pemah t:dur, dan tidak layak bagi-Nya
tidur; Dia merendahkan timbangan (amal) dem meninggikannya.
Dilaporkan kepada-Nya amal perbuatan siang hari sebelum malam
tiba, dan amal malam hari sebelum siang hari tiba. Hijab
(penghalang)-Nya adalah nur (atau api), seandainya Dia membuka
hijab-Nya, niscaya kesucian Zat-Nya akan membakar semua
makhluk-Nya sepanjang penglihatan-Nya.

Di dalam kitab-kitab terdahulu disebutkan bahwa sesungguhnya Allah
berfirman kepada Musa ketika Musa memohon agar dapat melihat-Nya,
“Hai Musa, sesungguhnya tidak ada makhluk hidup pun yang melihat-
Ku melainkan pasti mati, dan tidak ada benda mati pun (yang Aku
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menampakkan diri-Ku kepadanya) melainkan pasti hancur lebur.” Dan
Allah Swt. telah berfirman:

T " . " L i,
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Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian ity membuat
gunung ity hancur lebur dem Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah
Musa sadar kembali, dia berkata, " Mahasuci Engkau, aku bertobat
kepada Engkau,dan aku orang yang pertama-tama beriman. ” (Al-
A’raf: 143)

Yang di-nafi-kan (ditiadakan) oleh asar ini adalah idrak secara khusus,
tetapi bukan berarti me-rafi-kan dapat melihat-Nya kelak di hari kiamat;
kelak di hari kiamat Allah menampakkan diri-Nya kepada hamba-
hamba-Nya yang mukmin menurut apa yang dikehendaki-Nya. Adapun
mengenai keagungan dan kebesaran-Nya, sesuai dengan Zat-Nya Yang
Mahatinggi lagi Mahasuci serta Mahabersih, tidak dapat dicapai oleh
pandangan mata. Karena itulah Ummul Mu-minin Siti Aisyah r.a.
menetapkan adanya penglihatan (dapat melihat Allah) di akhirat dan me-
nafi-kan (meniadakan)nya di dunia. Siti Aisyah mengatakan demikian
dengan berdalilkan firman-Nya yang mengatakan:

LATL WA ) (=) -uag|m_ﬁ;jmg‘ &;&N’

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia
dapat melihat segala yang kelihatan. (Al-An’am: 103)

Hal yang di-nafi-kan oleh Siti Aisyah ialah pencapaian yang dengan
kata lain melihat kebesaran dan keagungan Allah sesuai dengan keadaan
Zat-Nya, karena sesungguhnya hal tersebut tidak mungkin bagi manusia,
tidak mungkin bagi para malaikat, tidak mungkin pula bagi makhluk
lainnya.

Firman Allah Swt.:

v povis At 230 543
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sedangkan Dia dapat melihat segala yang kelihatan. (Al-An’am:
103)

Artinya, Dia meliputi semuanya dan mengetahui seluk-beluknya, karena
sesungguhnya semuanya itu adalah makhluk-Nya, seperti yang
disebutkan di dalam ayat lain:

o
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Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (vang kalian
lahirkan dan rahasiakan); dan Dia Mahahalus lagi Maha
Mengetahui? (Al-Mulk: 14)

Adakalanya pengertian absar diungkapkan menunjukkan makna orang-
orang yang melihat, seperti yang dikatakan oleh As-Saddi dalam takwil
firman-Nya:
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia
dapat melihat segala yang kelihatan. (Al-An’am: 103)

Y akni tiada sesuatu pun yang dapat melihat-Nya, sedangkan Dia melihat
semua makhluk.
Abul Aliyah telah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya:
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dan Dialah Yang Mahahalus lagi Maha Mengetahui. (Al-An"am:
103)

Yakni Mahahalus untuk mengeluarkannya lagi Maha Mengetahui
tentang tempatnya, Wallahu A’lam. Takwil ini sama pengertiannya
dengan nasihat Lugman terhadap anaknya, seperti yang disitir oleh
firman Allah Swt. berikut:

oadh 33 5580 G 5 08 T
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(Lugman berkata), “Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasnya). Sesungguhnya Allah Mahahalus lagi Maha
Mengetahui. " (Lugman: 16)

Al-An‘am, ayat 104-105
WIES Gl o 5 el 27 5
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Sesungguhnya telah datang dari Tuhan kalian bukti-bukti yang
terang; maka barang siapa melihat (kebenaran itu), maka
(manfaatnya) bagi dirinya sendiri; dan barang siapa buta (tidak
melihat kebenaran itu), maka kemudaratannya kembali kepadanya.
Dan aky (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara (kalian).
Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayaf-ayat Kami supaya
{orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan supaya
orang-orang musyrik mengatakan, “Kamu telah mempelajari ayat-
ayat itu(dari AhliKitab),”dan supaya Kami menjeiaskan Al-Qur 'an
itu kepada orang-orang yang mengetahui.

Yang dimaksud dengan istilah basair jalah bukti-bukti dan hujah-hujah
yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan semua yang disampaikan oleh

Rasulullah Saw.
o T |
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maka barang siapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya)
bagi dirinya sendiri. (Al-An’am: 104)

Ayat tersebut semakna dengan ayat lain, yaitu:
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Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka
sesungguhnyadia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri;
dan barang siapa yang sesat, maka sesungguhnya dia tersesat bagi
(kerugian) dirinya sendiri. (Al-Isra: 15)

Karena itulah dalam surat ini disebutkan:

£\ #as0s, s Ll
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dan barang siapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka
kemudaratannya kembali kepadanya. (Al-An"am: 104)

Setelah disebutkan basair, yakni bukti-bukti dan hujah-hujah, laln
disebutikan:

e el .\m ’/ :’;
dan barang sigpa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka
kemudaratannyva kembali kepadanya. (Al-An"am: 104)

Artinya, sesungguhnya akibat buruknya akan menimpa dirinya sendiri;
sama halnya dengan yang disebutkan di dalam firman lain:

BH AR s T AN T T
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Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang
buta ialah hati yang di dalam dada. (A}-Hajj: 46)

Adapun firman Allah Swt.:
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Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara (kalian).
(Al-An"am: 104)

Yakni bukan sebagai pemelihara, bukan pula sebagai pengawas,
melainkan semata-mata sebagai penyampai; dan Allah menunjuki siapa
yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya.
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Firman Allah Swit.;

/‘!I L
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Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami, (Al-An’am:
105)

Yaitu sebagaimana Kami rincikan bukti-bukti itu dalam surat ini yang
menerangkan tentang keesaan, dan bahwa Allah itu tidak ada Tuhan
selain Dia, maka demikian pula Kami jelaskan semua ayat; Kami
tafsirkan dan Kami terangkan pada tiap-tiap tempatnya, mengingat
ketidaktahuan orang-orang yang bodoh. Juga agar orang-orang musyrik
dan orang-orang kafir yang mendustakan Rasul mengatakan, “Hai
Muhammad, engkau telah belajar dari orang-orang Abti Kitab
sebelummu, dan engkau membaca serta mengetahuinya dari mereka.”
Demikianlah takwil ayat ini menurut Ibnn Abbas, Mujahid, Sa’id ibnu
Jubair, Ad-Dahhak, dan lain-lainnya.

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abdullah ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami ayahkuy,telab
menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu Dinar,
dari Amr ibnu Kaisan yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar
Tbnu Abbas mengatakan bahwa makna darasta ialah ‘engkau membaca,
membantah, dan berdebat’. Makna ayat ini sama dengan apa yang
disebutkan oleh Allah Swt. ketika menceritakan kedustaan dan
keingkaran mereka (orang-orang musyrik), yaitu melalni firman-Nya:
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Dan orang-orang kafir berkata, " Al-Qur ‘an ini tidak lain hanyalah
kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad, dan dia dibantu
oleh kaum yang lain”; maka sesungguhnya mereka telah berbuat
suatu kezaliman dan dusta yang besar. Dan mereka berkata,
“Dongengan-dongengan orang-orang dahuly, dimintanya supaya
dituliskan. " (Al-Furgan: 4-5), hingga akhir ayat.
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Allah Swt. telah berfirman pula, menceritakan tentang dugaan dan
kedustaan mereka:

’ ////%.s:.g’j 33.3333-3 Py S//l L’l’:ai: ‘&,ﬁ&l
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Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang
ditetapkan), maka celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?
Kemudian celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?
Kemudion dia memikirkan, sesudah itu dia bermasam muka dan
merengut; kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan
menyombongkan diri, lalu dia berkata, “(Al-Qur’an) ini tidak lain
hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahuln), ini tidak
lain hanyalah perkataan manusia.” (Al-Muddassir: 18-25)

Adapun firman Allah Swt.:

’ [ r AT /I.g /’
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dan supava Kami menjelaskan Al-Qwr’an itu kepada orang-orang
yang mengetahui. (Al-An’am: 105)

Artinya, agar Kami menerangkan Al-Qur’an itu kepada kanm yang
mengetahui kebenaran, lalu mereka mengikutinya, dan Kami terangkan
Al-Qur’an itu kepada mereka agar mereka mengetahui mana yang batil,
lalu mereka menjauhinya. Hanya kebijaksanaan Allah-lah yang
menetapkan kesesatan mereka, karena Dia telah menyampaikan
penjelasan kepada mereka. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan
oleh firman-Nya:
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Dengan perumpamaan ity banyak orang yang disesatkan, dan

dengan perumpamaan ifu (pula) banyak orang yang diberi-Nya
petunjuk. (Al-Baqgarah: 26), hingga akhir ayat.
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Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya dalam
ayat-ayat yang lain, yaitu:
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agar Dia menjadikan apa yang dimasukken oleh setan itu, sebagai
cobaan bagi orang-oreng yang di dalam hatinya ada penyakit dan
yamg kasar hatinya. Dan sesunggubnya orang-orang yang zalim
itu benar-benar dalam permusuhan yang sengat, dan agar orang-
orang yang telah diberi ilmu meyakini bahwasanya Al-Owr "an itulah
yang hak dari Tuhanmu, lalu mereka beriman dan tunduk hati
mereka kepadanya, dan sesungguhmya Allah adalah Pemberi
Petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yong lurus.
(Al-Hajj: 53-54)

LEEMEEN ot pAer BT et
T YR et A N AT A AL 28 22K S urtss
1 G st Sahags casingd NN v
AT 035550 (e B RS 5805
SR AR PN AV
e yhakia .*;i‘\j_;,\g;
Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari
malaikat; dan tidaklah Kami menjadiken bilangan mereka itu
melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya

orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin, dan supaya
orang-orang yang beriman bertambah imannya, dan supaya
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orang-orang yong diberi Al-Kitab dan orang-orang mukmin itu
tidak ragu-ragu, dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya
ada penyakit, dan orang-orang kafir (mengatakan), “Apakahyang
dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu perum-
pamaan? ” Demikianlah Allah membicrkan sesat orang-orang yang
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhannu
melainkan Dia sendiri. (Al-Muddassir: 31)

VESENA eSS
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Dan Kami turunkan Al-Qur ’an suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang berimen, dan Al-Quwr 'an itu tidakiah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. (Al-
Isra: 82)
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Katakanlah, “Al-Qur 'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi
orang-orang yang beriman. Dan oremg-orang yang tidak berimen
pada telinga mereka ada sumbatan, sedangkan Al-Qur"an itu suatu
kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang
yang dipanggil dari tempat yang jauh. ” (Fussilat: 44)

Masih banyak lagi ayat-ayat lain yang menunjukkan bahwa Allah Swt.
menurunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk buat orang-orang yang
bertakwa. Dengan Al-Qur’an itu Dia menyesatkan orang-orang yang
dikehendaki-Nya, dengan A)-Qur’an pula Dia memberi petunjuk kepada
orang-orang yang dikehendaki-Nya. Karena itulah dalam ayat ini
disebutkan oleh firman-Nya:
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Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami supaya
(orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan supaya
orang-oramg yang musyrik mengatakan, “Kamu telah mempelajari
ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab), "dan supaya Kami menjelaskan Al-
Qur 'an itu kepada orang-orang yang mengetahui. (Al-An’am: 105)

Sebagian ulama ada yang membaca firman-Nya, “Darasta,” dengan
pengertian ‘engkan baca dan engkan pelajari’; demikianlah menurut
At-Tamimi, dari Ibnu Abbas. Hal yang sama telah dikatakan pula oleh
Mujahid, As-Saddi, Ad-Dahhak, dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu
Aslam serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang.

Abdur Razzaq telah mengatakan dari Ma’mar, bahwa Al-Hasan
Al-Basri telah mengatakan schubungan dengan makna firman-Nya:

=ia Lrl,‘ﬂ‘:ar ‘:'k:s;",.;i;l
dan supaya orang-orang musyrik mengatakan, “Kamu telah
mempelajari ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab) “(Al-An’am: 105)

Bahwa darasta dibaca darasat sehingga artinya menjadi kuno dan telah
berlalu atau sudah usang.

Abdur Razzaq telah mengatakan pula bahwa telah menceritakan
kepada kami Ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu Dinar; ia pernah mendengar
Tbnuz Zubair mengatakan bahwa sesungguhnya ada anak-anak yang
membaca ayat ini dengan bacaan darasat, padahal sesungguhnya bacaan
yang sebenarnya adalah darasat.

Syu’bah mengatakan, Abu Ishaq Al-Hamdani telah menceritakan
kepada kami bahwa lafaz ini menurut giraat Ibnu Mas’ud dibaca darasat.

Sa’id ibnu Abu Arubah telah meriwayatkan dari Qatadah, bahwa
ia membacanya darasta dengan makna ‘engkau telah membaca dan
mempelajarinya’.

Menurut Ma’mar, dari Qatadah, disebutkan darasta dengan makna
‘engkau telah membacanya’. Menurut dialek bacaan Ibnu Mas’ud
disebutkan darasa. Abu Ubaid Al-Qasim ibnu Salam mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Hajjaj, dari Harun yang mengatakan bahwa
lafaz ini menurut dialek Ubay ibnu Ka’b dan [bnu Mas’ud ialah darasa.
Harun mengatakan bahwa mereka bermaksud bahwa Nabi Saw. telah
membacanya.
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Tetapi pendapat ini garib, karena sesungguhnya telah diriwayatkan
dari Ubay ibnu Ka’b hal vang berbeda dengan hal tersebut. Abu Bakar
ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnn Ahmad ibau Ibrahim, telah menceritakan kepada kami
Al-Hasan ibnu Lais, telah menceritakan kepada kami Abu Salamah,
telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abu Buzzah Al-Makki,
telah menceritakan kepada kami Wahb ibnu Zamah, dari ayahnya, dari
Humaid Al-A’raj, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari Ubay ibnu Ka’b
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah membacakan
kepadaku ayat ini dengan bacaan berikut:
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dan supaya orang-orang musyrik mengatakan, “Kamu telah
mempelgjari ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab). ” (Al-An’am: 105)

Diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui
hadis Wahb ibnu Zam’ah. Imam Hakim mengatakan bahwa bacaan yang
dimaksud ialah darasta. Kemudian ia mengatakan bahwa hadis ini sahih,
tetapi keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim yang dijadikan
standar bagi predikat sahih snatu hadis) tidak mengetengahkannya.

Al-An’am, ayat 106-107
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Tkutilah apa yang telah diwahyvkan kepadamu dari Tuhanmu; tidak
ada Tuhan selain Dia; dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.
Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak memperse-
kutukan-(Nya). Dan kami tidak menjadiken kamu pemelihara bagi
mereka, dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka.
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Allah Swt. berfirnan, memerintahkan kepada Rasul-Nya dan semua
orang yang mengikuti jalannya:

TR LYt 17 » %
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Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu. (Al-
An’am: 106)

Yakni ikutilah, telusurilah jejaknya, dan amalkanlah, karena
sesungguhnya apa yang telah diwahyukan kepadamu dan Tuhanmu
adalah benar belaka; tiada keraguan padanya, karena sesungguhnya
Allah itu tidak ada Tuhan selain Dia.
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dan berpalinglah dari orang-orang musyrik. (Al-An’am: 106)

Maksudnya, biarkanlah mereka dan maafkanlah mereka, serta
bersabarlah dalam menghadapi gangguan mereka hingga Allah
membukakan jalan kepadamu, memberimu pertolongan dan
kemenangan atas mereka. Dan perlu engkau ketahui bahwa karena
hikmah yang hanya diketahui oleh Allah saja, Dia menyesatkan mereka;
karena sesungguhnya seandainya Dia menghendaki, niscaya Dia dapat
memberikan petunjuk kepada semua orang; dan seandainya Dia
menghendaki, niscaya Dia dapat menghimpun mereka ke jalan hidayah.
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Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak

mempersekutukan-(Nya). (Al-An’am: 107)

Bahkan milik-Nyalah semua kehendak dan hikmah sesuai dengan apa
yang dikehendaki-Nya dan yang dipilih-Nya; Dia tidak ada yang
mempertanyakan apa yang diperbuat-Nya, tetapi mereka pasti dimintai

pertanggungjawabannya.
Firman Allah Swt.:
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Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi mereka. (Al-
An’am: 107)

Artinya, pemelihara yang menjaga ucapan dan perbuatan mereka.
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dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. (Al-
An’am: 107)

Yakni sebagai orang yang diserahi tugas untuk memelihara rezeki dan
urusan mereka, seperti yang disebutkan dalam firman-firman lainnya,
yaitu:
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Kewajibanmu tidak lain hanyalah mernyampaikan (risalah). (Asy-
Syura: 48)
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Maka berilah peringatan, karena sesunggubnya kamu hanyalah

orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang
berkuasa atas mereka. (Al-Gasyiyah: 21-22)
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karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja.
sedangkan Kamilah yang menghisab amalan mereka.(Ar-Ra’d: 40)

Al-An’am, ayat 108
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Dan janguniah kalian memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nonti akan memaki Allah
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami
Jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian
kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan
kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.

Allah Swt. berfirman, melarang Rasul-Nya dan orang-orang mukmin
memaki sembahan-sembahan orang-orang musyrik, sekalipun dalam
makian itu terkandung maslahat, hanya saja akan mengakibatkan
mafsadar (kerusakan} yang lebih besar daripada itu. Kerusakan yang
dimaksud ialah balasan makian yang dilakukan oleh orang-orang
musyrik terhadap Tuhan kaum mukmin, yaitu:
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Allgh, tidak ada Tuhan melainkan Dia. (Al-Bagarah: 255)

Seperti yang diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan asbabun nuzul ayat ini. Disebutkan bahwa orang-
orang musyrik berkata, “Hai Muhammad, berhentilah kamu dari mencaci
tuhan-tuhan kami; atau kalau tidak berhenti, kami akan balas mencaci
maki Tuhanmu.” Maka Allah melarang kaum mukmin mencaci berhala-
berhala sembahan kaum musyrik.
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karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas
tanpa pengetahuan. (Al-An’am: 108)

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, bahwa
dahuiu orang-orang muslim sering mencaci maki berhala-berhala
orang-orang kafir, maka orang-orang kafir balas mencaci maki Ailah
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Oleh sebab itu, turunlah
ayat ini.

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkan dari As-Saddi
yang telah mengatakan sehubungan dengan tafsir (asbabun nuzul) ayat
ini, bahwa ketika Abu Talib di ambang kematiannya, erang-orang
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Quraisy berkata, “Mari kita berangkat ke rumah orang ini, lalu kita
perintahkan dia agar mencegah keponakannya dari kita, karena
sesungguhnyakita benar-benar merasa malu bila membunuhnya sesudah
dia meninggal dunia. Lalu orang-orang Arab akan memberikan
komentamya, bahwa dahulu Abu Talib melindunginya, tetapi setelah
Abu Talib meninggal dunia mereka baru berani membunuhnya.

Maka berangkatlah Abu Sufyan, Abu Jahal, Nadr ibnul Haris,
Umayyah serta Ubay (keduanya anak Khalaf), Ugbah ibnu Abu Mu’it,
Amr ibnul As, dan Al-Aswad ibnul Bukhturi. Mereka terlebih dahulu
mengutus seorang lelaki dari kalangan mereka yang dikenal dengan
nama Al-Muttalib. Mereka berpesan kepadanya, “Mintakanlah izin bagi
kami kepada Abu Talib (agar kami diizinkan masuk menjenguknya),”
Lalu utusan itu datang menemui Abu Talib dan berkata kepadanya,
“Mereka adalah para tetua kanmmu, mereka ingin masuk menjengukmu.”
Abu Talib mengizinkan mereka menjenguk dirinya, lalu mereka masuk
menemuinya dan berkata, *“Hai Abu Talib engkau adalah pembesar dan
pemimpin kami. Sesungguhnya Muhammad telah menyakiti kami dan
memanggilnya, lalu cegahlah dia, jangan mengata-ngatai sembahan-
sembahdn kami lagi, maka kami pun akan membiarkannya bersama
Tuhannya.”

Nabi Saw. dipanggil, maka Nabi Saw. datang, dan Abu Talib berkata
kepadanya, “Mereka adalah kaummu, juga anak-anak pamanmu.”
Rasulullah Saw. bertanya, “Apa yang kalian kehendaki?” Mereka
menjawab, “Kami menginginkan agar engkau membiarkan kami dan
sembahan-sembahan kami, maka kami pun akan membiarkan engkau
dan Tuhanmu.” Nabi Saw. berkata, “Bagaimana pendapat kalian jika
aku menyetujui hal itu? Apakah kalian mau memberiku suatu kalimat
yang jika kalian ucapkan kalimat ini niscaya kalian akan merajai semua
orang Arab dengannya dan tunduklah kepada kalian semua orang ‘Ajam
(selain Arab), serta akan membayar upeti kepada kalian?” Abu Jahal
bertanya, “Demi ayahmu, kami benar-benar akan memberimu sepuluh
kali lipat dari apa yang engkau minta, tetapi apakah yang engkau
maksudkan dengan kalimat itu?” Nabi Saw. bersabda:
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Ucapkamlah, “Tidak ada Tuhan selain Allah.”

Tetapi mereka menolak dan merasa enggan untuk mengucapkannya.
Abu Talib berkata, “Hai anak saudaraku, katakanlah yang lainnya, karena
sesungguhnya kaummu merasa kaget dengan ucapan itu.” Rasulullah
Saw. berkata:
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Wahai paman, aku sekali-kali tidak akan mengatakan yang lainnya
hingga mereka mendatangkan matahari, lalu mereka letakkan di
tanganku; dan seandainya mereka dapat mendatangken matahari,
lalu meletakkanmya di tanganku ini, aku tetap tidak akan me-
ngatakan yang lainnya.

Nabi Saw. mengatakan demikian dengan maksud memutuskan harapan
mereka untuk dapat membujuk dirinya. Maka mereka marah dan
mengatakan, “Kamu benar-benar menghentikan cacianmu terhadap
sembahan kami, atau kami akan balas mencacimu dan Tuhan yang
memerintahmu?” Yangdemikian itu adalah yang dimaksudkan di dalam
firman-Nya:
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karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas
tanpa pengetahuan, (Al-An"am: 108)

Dari pengertian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa meninggalkan suatu
maslahat demi mencegah terjadinya mafsadat (kerusakan) yang jauh
lebih parah daripada maslahat adalah hal yang diperintahkan. Di dalam
sebuah hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

MBS PP

Terlaknatiah seseorang yang memaki kedua orang tuanya.
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Mereka (para sahabat) bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimanakah seseorang
dapat mencaci kedua orang tuanya sendiri?” Rasulullah Saw. bersabda:

LA E$ e s

Dia mencaci bapak seseorang, lalu orang yang dicacinya itu balas
mencaci bapaklmya. Dan dia mencaci ibu seseorang, lalu orang
yang dicacinya itu balas mencaci ibunya.

Firman Allah Swt.:

conseuimo - SEERIRIEUS

Demikianiah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan
mereka. (Al-An’am: 108)

Yakni sebagaimana Kami hiaskan kepada mereka cinta kepada berhala-
berhalanya, membelanya, dan menolongnya, maka Kami hiaskan pula
kepada setiap umat dari kalangan umat terdahulu yang sesat menyukai
amal perbuatan mereka. Hanya milik Allah-lah hujah yang kuat dan
hikmah yang sempurna dalam menentukan apa yang dikehendaki dan
apa yang dipilih-Nya.

Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka. (Al-An’am:
108)

Maksudnya, kepulangan dan pengembalian mereka.

VA AL
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-
lalu Dia memberikan kepada mereka apa yang dahulu mereka
kerjakan. (Al-An"am: 108)

Yakni Dia akan membalas mereka sesuai dengan amal perbuatan mereka.
Jika amal perbuatan mereka baik, maka balasannya baik; dan jika amal
perbuatan mereka buruk, maka balasannya buruk pula.
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Al-An’am, ayat 109-110
R A B a LW} NG T e R ook
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Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala ke-
sungguhan, bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu
mukjizat, pastilah mereka beriman kepada-Nya. Katakanlah,
“Sesimgguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah.”
Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila
mukjizat datang mereka tidak akan beriman. Dan (begitu pula) Kami
memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum
pernah beriman kepadanya (Al-Qur’an) pada permulaannya, dan
Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang
sangal.

Allah Swt. menceritakan perihal orang-orang musyrik. Mereka bersumpah
dengan menyebut nama Allah dengan segala kesungguhan, yakni dengan

sumpah yang kuat:
g sl Wi -%:L;ﬁﬁéaj

bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu mukjizat, (Al-
An’am: 109)

Yang dimaksud dengan ayafur dalam ayat ini ialah mukjizat dan hal
yang bertentangan dengan hukum alam.

Pl #d s~

R e o s
mereka benar-benar akan beriman kepadanya. (Al-An"am: 109)

Yakni mereka benar-benar akan percaya kepadanya.
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Katakaniah, "Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya berada
di sisi Allah.” (Al-An"am: 109)

Maksudnya: Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka yang meminta
kepadamu agar diturunkan mukjizat-mukjizat kepadamu dengan
permintaan yang bernadakan kekufuran, keingkaran, dan tantangan,
bukan meminta karena ingin mendapat hidayah dan petunjuk, bahwa
sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanyalah bergantung kepada
Allah. Jika Dia menghendakinya, niscaya Dia akan memperlihatkannya
kepada kalian; dan jika Dia menghendaki selainnya, Dia tidak akan
menurunkannya dan membiarkan kalian.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hannad,
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah menceritakan
kepada kami Abu Ma’syar, dari Muhammad ibnu Ka’b Al-Qurazi yang
menceritakan bahwa orang-orang Quraisy pernah berbicara kepada
Rasulullah Saw. Mereka mengatakan, “Hai Muhammad, engkau telah
ceritakan kepada kami bahwa Musa mempunyai tongkat yang dapat ia
pukulkan ke batu, lalu memancarlah dari batu itu mata air sebanyak
dua belas mata air. Dan engkau telah ceritakan kepada kami bahwa Isa
dapat menghidupkan orang-orang mati. Dan engkau telah bercerita
kepada kami bahwa Samud mempunyai unta (maksudnya unta Nabi
Saleh), maka datangkanlah kepada kami sebagian dari mukjizat-mukjizat
itu olehmu agar kami dapat percaya kepadamu.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Hal apakah yang kalian inginkan agar
aku datangkan kepada kalian?” Mereka menjawab, “Engkau jadikan
buat kami Bukit Safa ini menjadi emas.” Nabi Saw. bersabda, “Jika
aku dapat melakukannya, apakah kalian mau percaya (beriman)
kepadaku?” Mereka menjawab, “Ya, demi Allak, jika engkau benar-
benar dapat melakukannya, kami semua sungguh akan beriman
kepadamu.”

Maka Rasulullah Saw. berdiri, lalu berdoa. Dan Malaikat Jibril a.s.
datang kepadanya, lalu berkata, “Pilihlah sesukamu, jika kamu
menginginkan Bukit Safa menjadi emas, maka pada pagi harinya Bu-
kit Safa akan menjadi emas. Tetapi bila suatu mukjizat diturunkan, lalu
mereka tidak mempercayainya, maka sungguh Allah akan mengazab
mereka. Jika kamu menginginkan membiarkan mereka, maka biarkanlah
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permintaan mereka (jangan kamu kabulkan) untuk memberikan
kesempatan kepada orang-orang dari kalangan mereka yang mau
bertobat.” Maka Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak, saya menginginkan
agar orang-orang yang sadar dari kalangan mereka mau bertobat.” Maka
Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

- ) 2
SIPPREDRIN ¥ v [V ek 1

Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan
(Al-An’am: 109)

sampai dengan firman-Nya:

L ¥4
e GHGAARIESS

tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al-An’am: 111)

Hadis ini berpredikat mursal, tetapi mempunyai banyak syahid yang
menguatkannya, diriwayatkan melalui berbagai jalur.
Allah Swt. telah berfirman:

R O S P T 3 T W W el

Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk
mengirimkan (kepadamu) fanda-tanda (kekuasaan Kami),
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-
orang dahulu. (Al-Isra: 59), hingga akhir ayat.

Mengenai firman Allah Swt.:

cvareusna R RISA ailins

Dan apakah yang memberitabukan kepada kalion bahwa apabila
mukjizat datang mereka tidak akan beriman. (Al-An’am: 109)

Menurut suatu pendapat, orang-orang yang dimaksudkan oleh ayat ini
adalah kaum musyrik. Demikianlah menurut Mujahid. Seakan-akan
dikatakan kepada mereka bahwa apakah yang memberitahukan kepada
kalian akan kebenaran dari sumpah-sumpah yang kalian ucapkan itu.
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Berdasarkan pengertian ini. berarti firman-Nya:

gD L:L;{"ﬁ\j ‘:d"’*’ﬂm
bahwa apabila mukjizat datang, mereka tidak akan beriman. (Al-
An’am: 109}

dibaca innaha karena dianggap sebagai jumlah isti-naf (kalimat

permulaan) yang menegaskan tentang ketiadaan iman mereka di saat

mukjizat-mukjizat vang mereka minta didatangkan kepada mereka.
Sebagian ulama lain membacanya:

o GABISTIST
bahwa apabila mukjizat datang, kalian tidak akan beriman. (Al-
An’am: 109)
Yakni dengan bacaan ru-minuna yang artinya ditujukan kepada lawan
bicara.

Menurut pendapat lain, mukhatab (lawan bicara) yang dimaksudkan
oleh firman-Nya:

2y
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Dan apakah yang memberitahukon kepada kalian. (Al-An’am: 109)

Mereka adalah orang-orang mukmin. Allah Swt. berfirman, “Dan apakah
yang memberitahukan kepada kalian. hai orang-orang mukmin?”
Berdasarkan giraat ini, berarti firman-Nya, “Innaha’ boleh dibaca kaspah
seperti bacaan pertama, boleh pula dibaca annaha karena dianggap
sebagai ma 'mud dari lafaz yusy irukum. Dengan demikian. berarti huruf
Ia yang ada dalam firman-Nya:

v eladvis -aﬁfﬁ\jé’:&’f’lﬁw

bahwa apabila mukjizat datang, mereka tidak akan beriman. (Al-
An’@m: 109)

berkedudukan menjadi silah, perihalnya sama dengan firman-Nya:
AT s B .MMﬁma&
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Apakah yang menghalangimu wmtuk bersujud (kepada Adam) di
waktu Aku menyuruhmu? (Al-A’raf: 12)

Dan firman Allah Swit.:

can: o Win d”,nﬁj”‘%fﬂfépﬁ’

Semgguh tidok mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah
Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami).
(Al-Anbiya: 95)

Artinya, apakah yang mencegahmu untuk bersujud kepada Adam ketika
Aku perintahkan kamu melakukannya? Dan sungguh tidak mungkin
atas penduduk suatu negeri yang telah Kami binasakan, bahwa mereka
tidak akan kembali kepada Kami.

Berdasarkan pengertian ini, berarti makna ayat yang sedang dibahas
ialah: Dan apakah yang memberitahukan kepada kalian, hai orang-orang
mukmin, perihal orang-orang yang kalian harapkan hal itu bagi mereka
karena terdorong oleh keinginan kalian agar mereka beriman, bahwa
apabila mukjizat-mukjizat itu datang, mereka mau beriman?

Sebagian ulama mengatakan bahwa lafaz annaha bermakna la ‘alla
yang artinya ‘mudah-mudahar’. Ibnu Jarir mengatakan, mereka
menyebutkan bahwa memang demikianlah maknanya menurut giraat
Ubay ibnu Ka’b. Menurut Ibnu Jarir, telah disebutkan dari perkataan
orang Arab secara sima’i ( idiom ) kalimat berikut: “Pergilah ke pasar,
mudah-mudahan engkau membelikan sesuatu (makanan) buat kami.”
Lafaz innaka di sini bermakna Ja ‘allaka, yakni agar engkau membelikan
buat kami sesuatu.

Ibnu Jarir mengatakan, menurut suatu pendapat ada yang
mengatakan bahwa perkataan Addi Ibnu Zaid Al-Ibadi dalam bait syair
berikut termasuk ke dalam bab ini, yaitu:

T g2 ot gl o« e NS
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Hai orang yang mencela, apakah yang memberitahukan kepadamu

bahwa gjalku hanya sampai sesaat lagi dalam hari ini atau pada
pagi kari keesokannya?
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Ibnu Jarir memilih pendapat ini dan mengemukakan beberapa syawahid
atau bukti yang memperkuat pendapatnya dari syair-syair orang-orang
Arab.

Firman Allah Swt.:

e gl ;ﬁ:ﬁT%ﬁ‘iﬂ&MT;jﬁ:*}T av :’

Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dem penglihatan mereka
seperti mereka belum pernah beriman kepadarya (Al-Qur’an) pada
permulaannya. (Al-An"am: 110)

Al-Aufi telah meriwayatkan dati Ibnu Abbas sehubungan dengan ayat
ini, bahwa ketika orang-orang musyrik mengingkari Al-Qur’an yang
diturunkan oleh Allah, maka hati mereka dijadikan tidak tetap atas
sesuatu pun dan menolak setiap perintah.

Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

cuzelaiz .M 3}?\1}1&3

Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka.
{Al-An’am: 110)

Yakni Kami halang-halangi antara mereka dan iman. Dan seandainya
datang kepada mereka semua bukti (mukjizat), niscaya mereka tidak
akan beriman, sebagaimana Kami hatang-halangi mereka antara diri
mereka dan iman seperti pada permulaannya. Hal yang sama telah
dikatakan oleh Tkrimah dan Abdur Rahman Ibnu Zaid Ibnu Aslam.

Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., bahwa
Allah Swi. menceritakan perihal apa yang akan dikatakan oleh hamba-hamba-
Nva sebelum mereka mengatakannya, dan apa yang akan mereka
lakukan sebetum mereka mengerjakannya. Seperti yang disebutkan di
dalam firman-Nya:

AN A

g y bl s .;é&hm;
dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadam-
sebagai yang diberitakan oleh Yang Maha Mengetahud. (Fatir: 14)
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supaya jangan ada orang yang mengatakan, “Amat besar
penyesalan atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban)
terhadap Allah. (Az-Zumar: 56)

sampai dengan firman-Nya:

PII AWF oP OL ST
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Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), niscaya aku akan
termasuk orang-orang yang berbuat baik.”’ (Az-Zumar: 58)

Allah Swt. menceritakan, “Seandainya mereka dikembalikan ke dunia
lagi, pastilah mereka tidak akan mengikuti jalan petunjuk (sama dengan
keadaan mereka semula),” seperti yang disebutkan oleh firman yang

lain, yaitu:
evha r\.,:.-f'l: .mm;mﬁmw%.g;

Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tertulah mereka kembali
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan
sesunggulmya mereka ity adalah pendusia-pendusta belaka. (Al-
An’am: 28)

Dan dalam surat ini disebutkan:

SRS 5
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Dam (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mercka
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Qur’an) pada
permulaarnya. (Al-An"am: 110)

Dengan kata lain, seandainya mereka dikembalikan ke dunia, niscaya
akan dihalang-halangi antara mereka dan jalan hidayah, sebagaimana
Kami menghalang-halangi antara mereka dan iman sgjak permulaannya
ketika mereka masih hidup di dunia.
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Firman Allah Swt.:

s ks p
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dan Kami biarkan mereka. (Al-An’am: 110)

Yakni Kami tinggalkan mereka.
i plaliis '%a

dalam kesesatannya. (Al-An’am: 110)

Menurut Ibnu Abbas dan As-Saddi, makna tugyan dalam ayat ini ialah
kekufuran. Sedangkan menurut Abul Aliyah, Ar-Rabi’ ibnu Anas, dan
Qatadah ialah kesesatan,

cu oo CRAR
bergelimang. (Al-An’am: 110)

Menurut Al-A'masy artinva bermain-main, Sedangkan menurut Ibnu
Abbas. Mujahid. Abul Aliyah. Ar-Rabi, dan Abu Malik serta lain-lainnya
adalah bergelimang, yakni mereka bergelimang dalam kekafirannya.
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